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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah  wa al-shalatu wa al-salomu  ‘ala
rasulillah, berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa
hadir kepada pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari
buku-buku sebelumnya yang menjelaskan tentang makna di
balik keindahan redaksi al-Qur'an yaitu “Keserasian Makna
dalam Ragam Gaya”, “Makna dan Mabna: Risalah Stilistika Al-
Qur’an”, “Permata Semantik di Samudera Stilistik”, “Kilauan
Hikmah di Balik Diksi dan Narasi”, “Cermat dalam Gaya, Halus
dalam Makna”, “Tersirat dan Balik Tersurat”, “Tabir Dalalah
dalam Ta’bir Jalalah”, al-Bayan dalam Kalam al-Rahman, Cahaya
di atas Cahaya, Tadabbur, “Al-Qur’an Syifa’ Bukan Dawa’, “Jalan
Tuhan-mu”, “Mencari Cahaya Tuhan”, “Al-Qur’an dan al-
Mizan”, Al-Qur’an adalah Ruh, Kembali Kepada Tuhan-Ku, dan
Di Tangan-Mu Kebaikan. Seperti buku-buku sebelumnya,
semua artikel di dalam buku ini juga telah penulis tuangkan di
laman akun facebook penulis. (https://web.facebook.com/
syofyan.hadi.14) sejak April- Agustus 2025.

Sama seperti buku “Cahaya di Atas Cahaya”,

“Tadabbur”, dan “al-Qur’an Syifa’ Bukan Dawa’, “Jalan-Tuhan-
mu, “Mencari Cahaya Tuhan”, al-Qur’an dan al-Mizan, al-
Qur’an adalah Ruh, Kembali Kepada Tuhan-Ku, Di Tangan-Mu
Kebaikan, penulisan buku ini lebih banyak menyorot pesan-
pesan tersembunyi di balik keindahan redaksi ayat-ayat al-
Qur'an agar bisa menjadi tuntunan bagi manusia untuk
menempuh jalan kebaikan. Artikel-artikel dari buku ini


https://web.facebook.com/%20syofyan.hadi.14
https://web.facebook.com/%20syofyan.hadi.14

sebagiannya adalah hasil bacaan dan rekonstruksi ulang dari
berbagai macam sumber baik cetak maupun online terutama
dari pemikiran ahli nahwu Dr. Fadhil al-Sammara’i dan
ditambah lagi hasil perenungan penulis sendiri terhadap
redaksi ayat-al-Qur’an sesuai ilmu bahasa Arab yang penulis
miliki.

Judul “Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar”
sengaja penulis ambil dari judul pada artikel pertama dalam
buku ini. Semoga kehadiran buku ini bisa memberi manfaat
kepada para pembaca. Tentu saja, jika ada kesalahan dan
kekurangan dalam buku ini, maka saran dan kritik sangat
penulis harapkan demi penyempurnaannya di kemudian hari.

Padang, Agustus 2025

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum
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1. Dari Tanah Lengket Menunju Tanah Tembikar
Manusia pada awal mulanya diciptakan dari tanah yang

sifatnya /azib (<)Y) “Menempel”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al- Shaffat [37]' 11

(11)UJ>Ju«JauAp§_:aJ>u Gals Q.Zﬁ\l.@.l:-.,\mp.@\ PVETIAE)
Artinya: “Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah).
"Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa
yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya Kami telah
menciptakan mereka dari tanah liat.”

Kata /azib (<)Y) secara harfiyah berarti lashiqun ya‘luqu
bi al-yad (4L 3l 30Y) “Menempel dan lengket di tangan”.
Demikian memberi kesan bahwa awalnya manusia memiliki
sifat lemah, lembut sehingga dia selalu menempel dan lengket
kepada yang lain. Namun, tanah yang bersifat lazib (<))
“Menempel” tersebut kemudian berubah sifat menjadi keras
seperti tembikar (y\=2)l). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Rahman [55]: 14

T Tz

(14) JRET8 Jrals o Gradyl 3ls
Artinya: “Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti
tembikar,”

Kata fakhhar (,\&)!) secara harfiyah berarti “Keras” dan
karena itu ditarjamahkan dengan tembikar karena tembikar
adalah tanah yang sudah menjadi keras karena dibakar dan
dipanaskan dalam suhu tertentu. Karena sifat yang keras ini
pula kesombongan disebut juga dengan kata fakhara (,3),

1
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karena sombong itu petanda sesorang keras kepala dan tidak
bisa lagi dibentuk menjadi sosok yang lunak.

Demikian memberi kesan bahwa manusia pada awal
penciptaannya adalah memiliki sifat lunak dan lembut (wY),
namun kemudian keadaan manusia berubah menjadi kasar dan
keras (y\x&l). Karena itulah, dalam surat al-‘Alag Allah swt
menyebutkan  sifat dasar manusia yang memiliki
ketergantungan (@), namun kemudian dia berubah menjadi
sombong dan keras (#k4), karena dia sudah merasa kuat dan
kaya (sxiwl). Demikian seperti disebutkan dalam surat al-‘Alaq
[96]:2,6dan 7

LS""""*" o|;.) u\ L;Ja.a.) u_m.)%i :)l K (2) ‘_9.19 e i gT @1;;
(7)
Artinya: “Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah...Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar
melampaui batas, karena dia melihat dirinya serba cukup.”

2. Antara Sin dan Shad dalam Kelapangan Rezeki dan
Memberi Hutang

Huruf sin (), shad (ue), dhad (u2), tha (L), zha (&), gaf
(&), kha’ (¢), dan ghain (¢) dalam ilmu tajwid disebut dengan
huruf tafkhim (exxadl) “Tebal” dan isti‘la’ (sDaiwdl) “Berat”.
Karena itu huruf-huruf ini dikenal sebagai huruf terkuat dalam
fonologi Arab. Adapun selainya disebut dengan huruf targig
(&3/41) “Ringan dan tipis”.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kelapangan
rezeki kepada hamba-Nya yang ayatnya diulang tidak kurang
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dari sembilan kali di dalam al-Qur’an (al-Bagarah: 245, al-Ra’d:
26, al-Isra’: 30, al-Ankabut: 62, al-Rum: 37, Saba’: 36. Saba’:39,
al-Zumar:52, dan al-Syura: 42), maka semua kata “melapangkan”
rezeki diungkapkan dengan huruf tarqiq (5241) “Tipis dan ringan”
sin (o) yaitu yabsuthu ({aww). Demikian salah satunya seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 30

(30) L b <oaliny 048] ks 4La5 ol B33 Sads &55 &)
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada
siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya; sesungguhnya
Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-

”n

Nya.

Dan hanya satu-satunya kata “melapangkan” rezeki yang
diungkapkan dengan huruf tafkhim (e<al) “Tebal” dan isti‘la’
(sDeswdl) “Berat” shad (ue) vyaitu yabshuthu (dax). Dan
menariknya bahwa penggunaan huruf yang tebal dan berat ini
disebutkan dalam konteks hutang piutang. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat

(245) Doazst 4l3 Laiiss
Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah),
maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.”

Kenapa kata yabshuthu ({wex) “Melapangkan” rezeki
dalam konteks hutang piutang disebutkan dengan huruf

|3
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tafkhim wa isti‘la’ (D! eusadl) “Tebal dan berat”? Demikian
memberi isyarat;

Pertama, bagi yang berhutang dia harus paham bahwa
hutang itu adalah beban yang berat dan menyesakkan, karena
orang yang berhutang akan kehilangan kelapangan hidupnya
disebabkan rasa takut dan cemas vyang akan selalu
menghantuinya baik siang maupun malam hari. Karena itu
dalam banyak hadisnya, Nabi saw telah memberikan isyarat
tentang beratnya masalah hutang yang akan dihadapi
seseorang;

Hadis dari Abu Hurairah;

(eaidl olg) dis (9% (3 43y Ao (a3l (s
Artinya: “Ruh seorang mukmin bila meninggal akan digantung
disebabkan hutangnya sebelum dilunasi”

Bahkan, dalam hadis dari Abu Qatadah, bahwa Nabi saw
pernah ditanya tentang apakah orang yang mati syahid masuk
sorga? Maka beliau menjawab;

L&l d U6
“Ya, apabila engkau terbunuh fi sabilillah sedang engkau dalam
keadaan sabar dan mengharap pahala, maju dan tidak mundur,
kecuali dia berhutang karena sesungguhnya lJibril Alaihissallam
berkata kepadaku akan hal itu.” (HR. Muslim)

Dua, bagi yang memberi hutang terdapat pula isyarat
bahwa menghutangi orang lain itu adalah kebaikan yang sangat
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besar dan tebal nilainya di sisi Allah swt. Karena itu pula, nabi
Menyebutkan bahwa pahala menghutangi lebih besar daripada
pahala bersedekah. Demikian seperti disebutkan dalam hadis
dari Anas bin Malik;
Gosally dgltiol d BBuall 693 dizdl Qb e 3 (5ol A &l
581 § Zaall (yn (Sl (2381 U Lo 1hr b Elid 582 Aoty
ol olg) A=l e V) Uoyiiad Y (pyiiadlly bliss Jlig sl
(4>lo
Artinya: “Pada malam diisra’kan, aku melihat tertulis di pintu
surga, “Sedekah itu sepuluh kali kelipatannya. Sedangkan
pinjaman delapan belas kelipatannya.” Lantas aku tanyakan,
“Wahai Jibril, mengapa pinjaman lebih utama dari sedekah?” la
menjawab, “Sebab orang yang mengemis meminta sesuatu
yang sudah dia dimiliki. Sedangkan orang yang meminjam tidak

meminta sesuatu kecuali yang dia dibutuhkan,” (HR. lbnu
Majah).

Pesannya, berhutang akan menghilangkan kelapangan
hidup, sementara memberi hutang akan mendapatkan
ganjaran yang berat dan besar.

3. Ketika Kebohongan Fir’aun Terbongkar
Ketika nabi Musa as dan nabi Harun as datang membawa
bukti-bukti yang nyata untuk menunjukan bahwa Fir'aun bukan
Tuhan, maka Firaun melakukan dua hal agar kebohongannya
tidak terbongkar dan tidak diketahui publik. Pertama, Fir'aun
mematikan gerak para pejuang kebenaran agar suara mereka
| 5
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tidak lagi keluar dan terdengar. Dan kedua, Firaun
mengumpulkan para preman bayaran yaitu tukang-tukang sihir
yang mumpuni untuk menakuti mereka yang selama ini
menyuarakan kebenaran. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Syu’ara’ [26]: 36-37
o2 H5a K I58L (36) Gpes Tl § Gl 31575 4531 1506
(37)
Artinya: “Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan
saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang
yang akan mengumpulkan (ahli sihir), niscaya mereka akan

[

mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu'.

Perhatikan arjih (a{j’i) “Tahanlah dia”, dimana kata ganti
hi () “nya” yang ditujukan kepada nabi Musa as diungkapkan
Firaun dengan mematikannya (») yang semestinya dibaca
dengan berharakat kasrah yaitu arjihi (4>i). Demikian memberi
kesan adanya perintah dan instruksi kepada pengikutnya untuk
mematikan, membunuh dan menghambat ruang gerak Musa as
dan Harun agar tidak lagi punya ruang gerak menyuarakan
kebenaran. Dan perhatikan kata ya’tika (i]yb) “Datang
kepadamu” untuk memberi kesan bahwa para “preman
bayaran” dari kalangan penyihir memang sengaja datang ke
rumah Fir'aun untuk meneror para pejuang kebenaran.

4. Kenapa Ragam Bahasa di Surat Al-Rum?
Dalam surat al-Rum [30]: 22, Allah swt berfirman;
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50ty (el CatidTy (23915 o 5raldl 515 ansle G
(22) nekall ¢y

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah

C-n
o—

menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan
warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang vyang
mengetahui.”

Ayat ini menjelaskan tentang salah satu tanda kebesara
Allah swt bahwa Dia menjadikan bahasa yang beragam di bumi
sebagai alat komunikasi di antara manusia (M Zalidis).
Menariknya, keterangan tentang keragaman bahasa manusia
hanya terdapat satu kali saja di dalam al-Qur’an yaitu dalam
surat al-Rum [30]: 22 ini. Pertanyaannya, “Kenapa keragaman
bahasa disebutkan hanya di surat al-Rum dan tidak pada ayat
lain?

Pertama, surat al-Rim (e9)!) secara harfiyah berarti
“Bangsa Romawi” yang di masa lalu orang Arab menyebut
mereka sebagai bangsa ‘Ajam (=) “Non Arab/Asing” sebagai
lawan dari ‘Arab (w,s)l) “Bangsa Arab”. Di antara maksud
keragaman bahasa adalah bahasa yang selain bahasa Arab, dan
itu adalah bahasa ‘Ajam. Dan di dalam al-Qur’an bangsa yang
sering disebut mewakili bangsa ‘Ajam/non Arab adalah
Romawi, karena memang mereka bukan bangsa Arab.

Dua, disebutkanya keragaman bahasa (M aludTs)
dalam surat al-Rum, karena memang bahasa Romawi dikenal
sebagi bangsa dengan ragam bahasa bahkan sekarang lebih

| 7



Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar

dari dua puluh empat bahasa resmi yang dimiliki bangsa
Romawi (Eropa) seperti Ingris, Perancis, Italia, Jerman, Yunani,
Swedia dan sebagaianya. Ditempatkanya pembicaraan tentang
keragaman bahasa (M Ca:1x213) di dalam surat al-Rum (pg,)
“Bangsa Rimawi” karena sesuai dengan faktanya bahwa
memang keragaman bahasa paling banyak dimiliki oleh bangsa
Romawi atau yang sekarang disebut dengan bangsa Eropa.

5. Pembohong akan Mengulur Waktu
Dalam surat Yusuf [12]: 16, Allah swt berfirman;
(16) 5333 2las pabT 52153
Artinya: “Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore
hari sambil menangis.”

Ayat ini adalah kisah sepuluh saudara Yusuf yang pulang
di malam hari untuk mengabari ayah mereka bahwa Yusuf telah
tewas dimakan serigala. Menariknya, dalam ayat ini disebutkan
bahwa sepuluh saudara Yusuf sengaja mengulur waktu sampai
gelap malam (slie) untuk menyampaikan berita kematian
Yusuf. Kenapa mereka harus mengulur waktu pemberitahuan
kematian Yusuf sampai gelap malam (sli<)? Demikian karena
beberapa alasan;

Pertama, karena mereka akan mengarang cerita bohong
bahwa Yusuf dimakan serigala saat mereka sedang bermain dan
berkejaran. Demikian seperti disebutkan pada ayat 17;

il Tag N7 4B laa due Calegd 8555 (5055 Wxb3 ) TS 1516
(17) indoee G833 U peb)
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Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya
kami pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat
barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala, dan kamu sekali-
kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami adalah

nn

orang-orang yang benar.

Anak-anak memang biasanya bermain dan berkejaran
sampai malam datang saat cahaya sudah tidak ada lagi. Karena
begitu keadaan sudah gelap barulah mereka akan berhenti
bermain dan berkejaran. Dengan datangnya mereka di saat
malam sudah gelap menghadap ayahnya untuk meyakinkan
sang ayah bahwa mereka memang jujur dengan ucapan
mereka, dimana Yusuf dimakan serigala saat mereka bermain
dan berkejaran yang memang aktifitas itu lazimnya dilakukan
anak-anak sampai malam datang.

Dua, mereka datang memberikan kabar kematian Yusuf
dengan sebuah drama dan sandiwara yaitu sambil menangis
(0s5w). Ditundanya waktu pemberitahuan sampai gelapnya
malam (slie) untuk tujuan agar air muka kebohongan mereka
tidak mudah terdeteksi oleh ayah mereka karena memang
dalam suasana gelap tidak mudah melihat air muka seseorang.

Tiga, ditundanya sampai gelap malam sebagai waktu
memberitahukan kabar bohong kematian Yusuf untuk tujuan
menutup celah bagi ayah mereka memerintahkan mereka
untuk kembali mencari Yusuf. Sebab, jika mereka menghadap
ayah mereka di siang hari untuk mengabari berita kematian
Yusuf, maka akan membuka peluang bagi sang ayah untuk
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menyuruh mereka mencari sisa badan Yusuf atau minimal
mencari srigala yang memakan Yusuf tersebut. Demikian akan
membuat mereka menjadi sulit dan boleh jadi kebohongan
mereka akan terbongkar seketika.

Pesannya, menunda-nunda waktu untuk memberitahu-
kan sesuatu adalah sikap asli para pembohong.

6. Nilai Hakiki di Sisi Allah swt
Dalam surat Yusuf [12]: 20, Allah swt berfirman,;
(20) 522 (o 48 19385 83935 @53 Gudd oy b3743
Artinya: “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah,
yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik
hatinya kepada Yusuf.”

Ayat ini adalah kisah saat nabi Yusuf yang dijual kafilah
dagang yang menemukannya di sebuah sumur saat mengambil
air. Mereka membawa Yusuf ke pasar budak di Mesir untuk
dijual dengan harga yang murah.

Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat
ini;

Pertama, pilihan kata bakhsin (u«32) sebagai sifat murah
untuk menunjukan betapa mereka menilai Yusuf tidak dengan
nilai yang semestinya. Di dalam al-Qur’an kata tsaman ((3)
“harga” bisa diberi sifat galil (J43) “sedikit” yaitu tsaman qalil
(J8 (y03) “Harga sedikit”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Taubah [9]: 188

10 |



Dr. Syofyan Hadi, S.S., M.Ag., MA.Hum.

o

Solas 196 s ela 4| zdbuss o Todiad SIB el i gty T3
(188)
Artinya: “Mereka menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang
sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah.
Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka kerjakan itu.”

Kata qalil (J<3) “Sedikit” lazimnya dilawankan dengan
‘azhim (esd2c) “Besar” atau katsir () “Banyak”. Sedangkan
kata bakhsin (_«3) artinya menilai sesuatu tidak sesuai dengan
nilainya yang hakiki.

Dua, ungkapan wakani fihi min al-zéhidin ( i 4.3 13355
pae$)), bukan yazhadi (19o23) “Mereka zuhud”, memberi
kesan betapa rendahnya harga Yusuf bagi mereka. Kata zahada
(4»3) secara harfiyah berarti memandang ringan dan remeh
sesuatu. Ditambah lagi dengan didahulukannya kata fihi (4.3)
yang merujuk kepada Yusuf menunjukan makna gashar (_«3\)
untuk memberi kesan bahwa betapa sedikit, ringan dan tidak
bernilainya Yusuf di mata mereka sesuai dengan arti gashar
(~23) “sedikit, potongan, terbatas, putus”.

Di sisi lain, mereka tidak tahu bahwa yang sedang mereka
jual adalah manusia yang sangat mulia di sisi Allah swt. Dia
adalah Yusuf seorang nabi, anak dari seorang nabi (Ya’'qub),
cucu dari seorang nabi (Ishaq) dan cicit dari seorang nabi
(Ibrahim). Namun, penilaian mereka terlalu remah dan rendah
kepada Yusuf, sehingga menjadikannya sebagai komoditas

2

dagang yang murah (M 592al3).
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Pesannya, nilai Anda di depan manusia tidak pasti dan
yang pasti hanyalah nilai Anda di hadapan Allah swt.

7. Keturunan Shalih dalam Preposisi
Salah satu doa yang diajukan manusia kepada Allah swt
saat usinya memasuki 40 tahun adalah agar anak keturunannya
dijadikan shalih. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Ahqaf [46]: 15.
(46)...355 & J &ls...
Artinya: “..berilah kebaikan kepadaku dengan menjadikan
shalih anak cucuku...”

Secara redakasional, ayat ini bisa diungkapkan tanpa ada
preposisi yaitu wa ashlih dzurriyati (&3 @»«ab) “Jadikanlah
anaka cucuku shalih”. Namun, redaksinya dengan tambahan
dua preposisi yaitu /7 (J) “untukku” dan f7 (3) “pada/dalam”.
Kenapa demikian?

Pertama, jika redaksinya wa ashlih dzuriyati (33 514073),
maka demikian memberi isyarat pada kesalehan anak cucu
secara personal, tanpa harus berdampak kepada yang lain.
Misalnya, dia memiliki anak cucu yang rajin shalat, rajin
membaca al-Qur’an, shalat malam dan sebaginya yang boleh
jadi kesalehan itu hanya untuk pelaku saja dan tidak berdampak
pada orang lain hingga kepada orang tuanya sekalipun.

Dua, jika redaksinya wa ashlih It dzuriyati (23 J @L,ab),
maka demikian memberi kesan bahwa anak cucunya shalih dan
juga memberi menfaat kepada orang tuanya baik dalam urusan
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dunianya maupun dalam perkara akhiratnya. Misalnya, dia
mendapati anak cucunya rajin beribadah, namun juga sangat
berbakti kepada orang tunya dan selalu memberikan kebaikan
untuk keduanya. Demikian sesuai dengan makna I (J) yang
menunjukan makna milik (¢WJ!) “milik/untuk”.

Tiga, jika redaksinya wa ashlih Ii fi dzuriyati ( § @L,ab
&w3), maka demikian memberi kesan bahwa anak cucunya
bukan hanya shalih secara individual, tidak hanya bermanfaat
untuk kedua orang tuanya, namun juga memberi dampak baik
kepada masyarakat dan lingkungan dimana mereka hidup dan
berada. Demikian sesui dengan makna f7 (3) yang menunjukan
makna zharfiyah (49,12)1) “Keberadaan yang terkait masa dan
tempat”.

8. Maksimalnya Usaha Mereka Merusak Islam dalam
Diksi
Dalam surat Ali Imran [3]: 118, Allah swt berfirman;

38 faz 1953 IS asfl Y @3 o8 Bl Todsi I Tohale T TG
#i8 o) T (& B35 35 58T ghjods 23 a3 agasl B HLaddT 01
(118) Oglazs

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar
kalanganmu  (karena) mereka tidak henti-hentinya
(menimbulkan) kemudaratan bagimu. Mereka menyukai apa
yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih
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besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat
(Kami), jika kamu memahaminya.”

Ayat ini berisi larangan kepada semua orang beriman agar
tidak menjadikan teman apalagi pemimpin dari kaum kafir yang
tidak beriman. Demikian karena mereka tidak akan pernah
berhenti menimbulkan kerusakan untuk umat Islam, mereka
sangat ingin menyusahkan umat Islam, dan mereka sangat
benci kepada umat Islam.

Menariknya, alasan bahwa kaum kafir akan selalu
berusaha membuat kerusakan untuk umat Islam diungkapkan
dengan redakasi /a ya’linakum khabédlan (V&3 piagjb Y).
Seharusnya, redakasinya bisa diubah menjadi yas‘auna li
ifsadikum (Soludy Og=us) “Mereka selalu berusaha merusak
kamu”.

Pertama, makna kata /a ya’linakum (p§33ﬁg Y) lebih kaut
dari yas’auna (0s»), karena Ila ya’linakum (@y‘g Y)
maknanya adalah /a yatrukina juhdan yastathi‘Gnahu li ajli
ifsadikum illa badzaldhu (Y] Solud] J=2Y digadaiug gz 0sSi Y
0g¢lds) “Tidak ada satupun usaha yang bisa mereka lakukan untuk
merusak kamu, kecuali semua jalan dan cara tersebut akan
mereka gunakan untuk merusak kamu”. Sementara yas‘aun
(092«) hanya menunjukan makna usaha secara umum tanpa
harus mengerahkan semua potensi dan kekuatan yang mereka
miliki.

Dua, pilihan kata khabalan (Y4s) memberi kesan
komplitnya sasaran yang mereka akan rusak dari umat Islam.
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Demikian karena kata khabalan (YLs) menunjukan makna
kerusakan akal disebabkan gila (0gxJb Jaa)l slud), yang
memberi isyarat bahwa orang kafir bukan hanya akan
meruskan ekomoni, tatanan sosial, budaya, politik hingga
mereka akan berusaha merusak dan meracuni pemikian umat
Islam sehingga mereka akan menjadi perusak Islam dari dalam
Islam sendiri. Munculnya kelompok sekulerisme, liberalisme
dan plurisme dalam Islam adalah bentuk khabalan (Yu3) yang
dilakukan orang kafir untuk merusak akal dan pemikiran uamt
Islam, sehingga mereka bukan hanya jauh dari nilai-niali Islam
yang murni namun juga akan memberi ajaran Islam itu sendiri.

9. Tahun dalam Haul (Js>)

Kata “tahun” dalam kosa kata Arab memiliki beberapa
sinonim, di antaranya sanah (4w), ‘dm (e\e), hijaj (z=>) dan
haul (Js>). Sekalipun semuanya diartikan tahun, namun
masing-masing memiliki semantik yang berbeda sesuai dengan
konteks dan kelaziman penggunaan dalam kalam Arab.

Kata haul (Js>) adalah bentuk infinitive dari kata hala-
yahilu (Js>=-J\>) yang secara harfiyah berarti “Pembatas,
penghalang”. Karena itu, terhalangnya nabi Nuh as dengan
anaknya yang durhaka Kan’an disebut dengan hala (J\>),
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya surat Hud [11]: 43

(43) nd53a0T G OBG 3801 gl U155
Artinya: “..Dan gelombang menjadi penghalang antara
keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang
ditenggelamkan”
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Begitu juga ketika Allah sat menyebutkan kuasa-Nya dalam
menghalangi antara seorang dan hatinya, maka diksi yang
digunakan adalah yahdlu (Js>). Demikian sebagaimana
disebutkan dalam surat al-Anfal [8]: 24

(24) S535 4)7a15- 485 3l 5 Yga 4T Ol 1341215,
Artinya: “..dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
membatasi antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya
kepada-Nya lah kamu akan dikumpulkan”

Kata haul (Js=) disebut “tahun” untuk menunjukan makna
bahwa tahun itu atau masa itu adalah saat terhalangnya
manusia dalam kontak dan komunikasi dengan yang lain.
Karena itu, kata haul (Js=) di dalam al-Qur’an tidak digunakan
kecuali dalam konteks perceraian dan kematian. Perhatikan
dua ayat berikut;
Pertama, surat al-Bagarah [2]: 233
585all Jo5 Aol i of Si 5 Gils8 3 GAII3T st & Wl
(233)... 3933800 5455285 5485 -4
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, vaitu bagi vyang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang
makruf....”

Dua, surat al-Bagarah [2]: 240
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(249)
Artinya: “Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di
antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk
istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya
dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika
mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau
waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang
makruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”

Surat al-Baqarah [2]: 233, berbicara dalam konteks cerai
hidup antara sepasang suami isteri, dimana sang isteri diminta
tetap menyusai anaknya sampai dua tahun. Sementara sang
mantan suami tetap memeberi nafkah kepada mantan isterinya
selama masa menyusui anaknya itu. Tentu saja perceraian
secara otomatis menjadikan suami dan isteri terpisah dan
terhalang dalam melakukan kontak terutama kontak fisik.
Karena itulah, masa dua tahun mereka mengurus anak dalam
keadaan sudah terpisah itu disebut dengan kata haul (Js>) yang
memang secara harfiyah artinya “terpisah/terhalang”.

Sedangkan surat al-Baqgarah [2]: 240, berbicara dalam
konteks cerai mati antara suami isteri. Dimana ketika suami
telah meninggal dunia, maka dia boleh berwasiat kepada
kerabatnya agar isterinya tetap diberi nafkah dan tidak
dikeluarkan dari rumahnya selama satu tahun. Masa setahun
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sang wanita berada di rumah suaminya disebut haul (Js=>),
karena memang kontak fisik antara isteri dan suaminya telah
putus dan terhalang disebabkan mereka telah berbeda alam
yang tidak mungkin lagi terjadi kontak antara keduanya. Karena
itu wajar jika pilihan katanya adalah haul (Js=) yang secara
harfiyah berarti “Penghalang/pembatas”. Wallahu A‘lam.

10. Alif Hanjariyah dan Sahabat dalam Keimanan
Ketika Allah swt menyebutkan nabi Muhammad saw
dengan kata shahib (—=Le) “Sahabat” untuk orang-orang kafir,
maka kata shahib (—>ULe) ditulis dengan huruf alif imad ( <1
slaall) dengan memisahkan huruf shad (ue) dan ha (z) yaitu
shahibukum (S«>Le). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Saba’ [34]: 46
(46)... L o3 Sexlizy o ...
Artinya: “...sahabatmu bukan orang gila...”

Surat al-Najm [53]: 2
(2) &538 s Szl Y s
Artinya: “Sahabatmu tidak sesat dan tidak salah”

Surat al-Takwir [81]: 22
(22) gsida izl W3
Artinya: “Tidaklah sahabatmu orang gila”

Demikian karena kata shahib (w=>lLe) di-idhafah-kan
kepada kum (&) yang dimaksud adalah orang-orang kafir
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Quraisy. Karena kata sahabat dihubungkan dengan orang kafir,
maka kata sahabat ditulis terpisah dan berjarak dengan alif
‘imad (—>Le) untuk memberi kesan bahwa mustahil akan
terjalin pertemanan akrab dan penyatuan emosi dengan kaum
kafir. Demikian karena perbedaan keyakinan dengan sendirinya
akan menjadikan emosi dan perasaan dua orang yang
berteman secara otomatis akan berjarak dan terpisah.
Demikian karena iman dengan sendirinya akan menciptakan
batas dengan orang kafir, seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Isra’ [17]: 45

(45) hsiad Do 85350 G508t Y il 53 &ty Clas OIs3AlT &553 1315
Artinya: “Dan apabila kamu membaca Al Qur'an niscaya Kami
adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman
kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup.”

Ketika Allah swt menyebutkan kata shahib (—=>e) yang
dimaksud alah Abu Bakar yang merupakan sahabat seiman
dengan Nabi Muhammad saw, maka kata shahib (c=wo)
“Sahabat” ditulis dengan alif hanjariyah (d,==Jl V1) “Alif
yang tidak memisahkan dua huruf shad (oe) dan ha (z) yaitu
shahibuhu (4>~2). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Taubah [9]: 40

U}é.: )wlémalwo\dbb)nsw.ﬂlby l ﬁaawogﬁa»))l

(40)...8aa 40T &) &535 Ve denia)
Artinya: “Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-

orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah)
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sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya
berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya:
"Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta
kita...”

Kenapa persahabatan anatara Nabi saw dan Abu Bakar
disebut dengan kata shahib (—=>e) dengan huruf alif
hanjariyah yang tidak memisahkan dua huruf shad () dan ha
(z) dan tetap menyetukan keduanya yaitu shahibihi (4>=42)
“Sahabatnya”?

Demikian karena persahabatan Abu Bakar dan Nabi saw
dibangun atas dasar kesamaan keyakinan. Karena itu,
persahabatan keduanya sangat akrab bahkan keduanya saling
menyatu dan tidak terpisahkan baik secara emosional ataupun
fisik seperti mana menyatunya dua huruf shad (ue) dan ha ()
pada kata shahibhi (4>~2) “Temannya”.

Pesannya, hanya persahabatan yang dibangun atas
kesamaaan keyakinan yang bisa menjadikan dua orang yang
bersahabat menyatu dan menjadi sangat akrab secara baik fisik
maupun emosional.

11. Lupa: Antara Nasiya (gu«!) dan saha (g«)

Kata nasiya-yansa (swi-s«3) dan saha-yashi (ggwe-lew)
adalah dua kata yang dipandang sebagai taraduf (<8s141)
“Sinonim”, dan karena itu keduanya sama diartikan “lupa”.
Sekalipun keduanya berarti sama, namun semantiknya berbeda
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sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam
Arab.

Kata nasiya-yansa (swix-«3) lazimhya digunakan untuk
menunjukan makna lupa karena menganggap remeh dan
enteng sesuatu. Sementara, saha-yashi ( s¢-2-«) adalah lupa
yang sifatnya sangat manusiawi tanpa ada sikap menganggap
dan memandang remeh dan enteng terhadapnya.

Karena itu, lupanya nabi Adam akan larangan Allah swt
memakan buah pohon Khuldi disebut dengan kata nasiya (),
karena memang nabi Adam menganggap ringan janjinya
dengan Allah swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Thaha [20]: 115

(115) L3240 S5 35 gl L a0 315 ) B2 3AJ3
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada
Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami
dapati padanya kemauan yang kuat.”

Karena itu pula, lupanya pembantu nabi Musa as
memberitahukan bahwa ikan mati yang mereka bawa sudah
hidup dan berenang di lautan dengan membuat jalan yang aneh
juga disebut nasiya (), karena memang pembantu nabi
Musa as menganggap remah apa yang dilihatnya tersebut.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi
[18\: 63

O HUas T ) duial Ty G2l ad 36 855201 Jl”u;’i 3; E35) at:»
i

o M
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Artinya: “Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita
mencari tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya
aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang
melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan dan
ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh

nn

sekali.

Karena itu, pula negasi tidak lupanya nabi Muhammad
saw terhadap wahyu yang diturunkan kepada beliau disebut
dengan kata tansa (), karena memang beliau tidak pernah
memandang ringan urusan wahyu sehingga mustahil beliau
akan melupkan wahyu yang beliau terima. Demikain seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’la [87]: 6

(6) il Yo 2,205
Artinya: “Kami akan membacakan (Al Qur'an) kepadamu
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa,”

Jika ada riwayat nabi Muhammad saw lupa, maka lupa
beliau bukan nasiya (+3), namun saha (k) yang merupakan
lupa karena sifat asli manusia dan bukan karena menganggap
remeh dan enteng. Demikian seperti kasus Nabi saw lupa
tasyahud awal dalam shalat zuhur hingga beliah melakukan
sujud sahwi sebelum salam. Demikain seperti dalam hadis dari
Abdullah bin Buhainah

o plasy ale bl Lo 2301 O -2 JWS AT coi5- Az of AT iz (2
535 13 &5 4xn (el 3lid oyl (3 VT iaSYT (§ plad 54l dgy

22 |



Dr. Syofyan Hadi, S.S., M.Ag., MA.Hum.

# flad O 08 (Basi dnis Gl 5hs A 40l GBI B850 B

(Gl oly)) pla
Artinya: “Dari Abdullah lbnu Buhaimah Radliyallaahu 'anhu
bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sholat Dhuhur
bersama mereka beliau berdiri pada dua rakaat pertama dan
tidak duduk tasyahhud orang-orang ikut berdiri bersamanya
hingga beliau akan mengakhiri sholat dan orang-orang
menunggu salamnya beliau takbir dengan duduk kemudian
beliau sujud dua kali sebelum salam lalu beliau salam. (Bukhari.

Karena itu pula sujud karena lupa dalam shalat disebut
sujid sahwi (s¢«d! d92=w), bukan sujad nisydn (Obwdd! 3gxw),
karena mereka yng lupa dalam shalat murni karena sifat
manusia bukan karena memandang enteng dan remah ibadah
shalat.

12. Azab Orang Kafir dalam Mashdar Mu’awwal
Konteks (8Wwd!) adalah komponen penting untuk
diperhatikan dalam upaya menemukan ketelitian makna di
balik dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut;
Pertama, surat al-Taubah [9]: 55

38355 AT 835l 3 1§ st 07 o8 ) @b A3 93 df 531 i S

(55) 09385 b3 pdiut
Artinya: “Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan
(memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa
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mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang
nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir.”

Dua, surat al-Taubah [9]: 85

@é.&.é.x\ d.b)_\j L‘-"’U‘GL@’P@’“\"’ Q\ 23 Ho.cb..\.lgljp@l élbéj}jg
(85) 0938 @3

Artinya: “Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka

menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan

mengadzab mereka di dunia dengan harta dan anak-anak itu

dan agar melayang nyawa mereka dalam keadaan kafir.”

Kedua ayat ini sama redaksi dan isinya bahwa orang
beriman tidak boleh kagum dengan banyaknya harta yang
dimiliki orang kafir, karena orang-orang kafir diazab di dunia ini
dengan harta mereka yang banyak tersebut. Sekalipun kedua
ayat ini sama redaksi dan isinya, namun terdapat sedikit
perbedaan pada strukturnya;

Pertama, terdapat perbedaan pada pola mashdar
mu’awwal (J9gell yuuasll) dalam pola azabnya keduanya.
Dimana pada ayat 55 disebutkan azab dalam pola mu’awwal
(J9sa)l) dengan pola kata kerja ditamba /am (J) yaitu
liyu‘adzdzibahum (eg9=d) seperti dalam firman-Nya innama
yuridullah liyu‘adzdzibahum biha fi al-hayat al-dunya (Ju )52 Lul
WA 55al & & &332 4U7) “Sesungguhnya Allah menghendaki
dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia”. Sementara
dalam ayat 85 kata azab diungkapkan dengan pola kata kerja
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dengan diawali an (0f) seperti dalam firman-Nya innama
yuridullah an yu‘adzdzibahum biha fi al-dunya ((j ) —b )52 Lw‘
L»JJT 3d & NJJ.:.’J) “Sesungguhnya Allah menghendaki dengan
(memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa
mereka di dunia”

Dua, dalam ayat 55 azab disebutkan dalam kehiduan
dunia (475557 3). Sedangkan dalam ayat 85 azab disebutkan
tanpa tambahan kata al-hayat (8u=Jl) “kehidupan”, namun
langsung saja ke kata di dunia (Wl §).

Secara semantik azab di ayat 55 lebih kuat dan lebih berat
dibandingkan azab dalam ayat 85. Demikian karena /i
yu‘adzdzibahum (egJ=d) memiliki struktur lebih banyak dari an
yu'dzdzibahum (g4 ol), sebab Ii yu‘adzdzibahum (CVINER)
sejatinya ada kata an (o) yang ditagdirkan/disembunyikan
yaitu li an yu‘dzdzibahum (egd= oY). Di samping itu ungkapan
fral-hayat al-dunya (Wl 8Ll §) strukturnya lebih banyak dari
fral-dunya (Wl §).

Kenapa azab bagi orang kafir dalam soal kepemilikan
harta yang banyak dalam surat al-Taubah [9]: 55 lebih berat dan
lebih kuat dibandingkan azab dalam surat al-Taubah [9]: 857?
Demikian karena konteks keduanya berbeda;

Pertama, dimana ayat 55 berbicara dalam konteks orang
kafir yang masih hidup di dunia yang pastinya azab mereka
masih berlanjut dan masih terus berlangsung. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat at-Taubah [9]: 54

B3LT 055 Ys-lgdns AT 19388 a8 ) Rl agie Jad of adaia b3
(54) HohyS ab3 Y] Osbas Y5 (JLas 4b3 V)
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Artinya: “Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk
diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak
mengerjakan shalat, melainkan dengan malas dan tidak (pula)
menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan.”

Sementara ayat 85 berbicara dalam konteks azab bagi
orang kafir ketika di dunia yang mana mereka sudah mati dan
meninggalkan kehidupan dunia yang secara otomatis azab di
dunia sudah selesai dan berakhir. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Taubah [9]: 84
\yl.«ogacdﬁ.wjj a0 \3;9594.;&@«9 e @ ")JgT..Lﬁ &l ‘a.éj.f) :\:Sjg,li‘— i}iag}fj

(84) Oshucd a3
Artinya: “Dan janganlah kamu sekali-kali men-shalat-kan
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah
kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka
telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam
keadaan fasik.”

Dua, level kekufuran dalam ayat 55 juga lebih kuat,
karena itu pada ayat 45 preposisi bi («) dalam kekufuran
diulang dua kali seperti dalam firman-Nya kafara billahi wa
birasalihi (dsd55 b 19325). Sementara dalam ayat 85,
kekufuran lebih ringan tanpa mengulang prepososi bi (<)
seperti dalam firman-Nya kafard billahi wa rasalihi ( W0 19338

dJ953).
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Pesannya, semakin maksimal kekufuran, semakin
sempurna level azab.

13. Generasi Terbaik dalam Preposisi
Dalam surat al-Ma’idah [5]: 54, Allah swt berfirman;

Astonds fdiosd 38 T GU GB3a0ean o8 e 5553 03 Iofals T GG
o 3831 6995 Y5 4T s (§ G9hgsed ST JE 85 praBalT J2

(54) ke s 405 3LA3 0 435 4T (Lab U
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara

\
\ ‘_l_n\

v

kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan
mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak
takut kepada celaan orang yang suka mencela. ltulah karunia
Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”

Ayat ini berbicara tentang janji Allah swt yang akan
mendatangkan satu generasi terbaik dalam orang beriman
sebagai pengganti genarasi yang murtad dari agama-Nya

> 9% 9

dengan ciri; mereka dicintai dan mencintai Allah swt ( gg=o
s49%>33), berlaku lembut kepada orang beriman (Je 43
ne3al), bersikap tegas kepada kaum kafir (5,237 Je oj.cl),
berjihad di jalan Allah swt (MTL}JM S bgig‘-é,é), dan tidak takut
celaan manusia-manusia bejat di sekitar mereka (453 ugsl:u Y3
o).
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Menariknya, pada ciri kedua yaitu mereka berlaku lembut
kepada orang beriman (u«my’sﬁ e 55.5’7), maka digunakan
preposisi yang tidak pada tempatnya. Di mana kata adzillah
(U3) adalah bentuk plural dari dzalil (JJ3) “Berlaku
lembut/bersikap merendah” yang kata dzalla (J3) secara
sintaksis lazimnya menggunakan preposisi lam (J) bukan ‘ala
(4=). Perhatikan firman-Nya surat Yasin [36]: 72

(72) 5581 gha 44555 Ghod 4 93033
Artinya: “Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk
mereka, maka sebagiannya menjadi tunggangan mereka dan
sebagiannya mereka makan.”

Dalam ayat ini kata dzalla (J3) “Tunduk/lembut”
dihubungkan dengan preposisi lam (J) yaitu wadzallalnaha
lahum (34) \&:035) “Dan Kami tunduknya hewan ternak itu untuk
mereka”.

Kenapa dalam surat al-Ma’idah [5]: 54 di atas kata
adzillah (U31) dihubungkan dengan preposisi ‘ald (J<) yaitu
adzillatin ‘ald al-mukminin (u«mgisJT Je éjé?), bukan adzillatin li
al-mukminin (cwesel A37)?

Demikian karena konteks ayat ini adalah madh (z-J)
“Pujian” yang menempatkan mereka di tempat yang tinggi
(sD2zwdl) sebagaimana makna preposisi ‘ald () yang
menunjukan makna “Tinggi dan mulia”. Jika digunakan
preposisi /i (J) justru ia akan berubah menjadi makna dzam
(pd1) “Merendahkan”. Jika dikatakan adzillatin li al-mukminin
(cniegell 431) dengan preposisi lam (J), maka generasi yang
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diutus sebagai pengganti mereka yang murtad bukan generasi
yang tinggi dan terbaik, namun generasi yang rendah dan tidak
lebih baik mutunya yang mereka yang sudah ada. Karena itu,
dalam surat Yasin [36]: 72 di atas kata dzalla (J3) menggunakan
preposisi /i (J) karena memang monteksnya dzam (pdJl) yaitu
tunduk dan lembutnya hewan ternak untuk manausia (Lé,‘-iﬁ:ij
5\453) “Dan Kami tunduknya hewan ternak itu untuk mereka”. Jika
dikatakan wadzallalnaha ‘alaihim (egds @dd9) dengan
preposisi ‘ald (Js), maka demikian akan berubah makna
menjadi madh (z2J!) “Pujian” yang berarti bahwa hewan
ternak sejatinya lebih tinggi, lebih mulia dan lebih hebat dari
manusia dan itu maknanya menjadi tidak sesuai dengan pesan
dari ayat tersebut.

Adapun sifat mereka yang lembut dan merendah di
depan orang beriman bukan berarti mereka generasi yang tidak
bermutu, melaikan demikian hanya sebagai bentuk sikap
tawadhu’ mereka kepada orang-orang beriman.

Pesannya, Subhanallah! Semua pilihan kata di al-Qur’an
adalah tepat dan cocok.

14. Di Atas Lambung dalam Taqdim dan Ragam
Preposisi
Konteks (3LJ!) adalah komponen penting dalam stilistika
untuk diperhatikan demi menemukan ketelitian makna di balik
dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut;
Pertama, surat Yunus [10]: 12.
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OB 52585 &z GAES 6 LB 5110c8 Slzads) Bled 2501 fpasyl Gus 1315

(12) Solass 156 00 2al) 35 U I8Sasa 75 (J) Geds &
Artinya: “Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa
kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri,
tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, dia
(kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah dia tidak
pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya
yang telah menimpanya. Begitulah orang-orang vyang
melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu mereka
kerjakan.”

Dua, surat Ali Imran [3]: 191

el G5 3 095555 e e Tsabdy laud AT §y3835 Gl

(191) LT Clie Gad sl Was 1ioh CEIS s 655 (055
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari
siksa neraka.”

Dalam surat Yunus [11]: 12, Allah swt menyebutkan
manusia yang berdoa kepada Allah swt dalam keadaan
berbaring, duduk dan berdiri (LB 31 13c6 31 zads) Gles).
Sementara, dalam surat Ali Imran [3]: 191, Allah swt
menyebutkan manusia yang berzikir dalam keadaan berdiri,
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duduk dan berbaring (N_»gié Je5 155385 lad 4l (938%5). Secara
redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini;

Pertama, dalam surat Yunus [10]: 12, kata “berbaring”
diletakan lebih dahulu, baru kemudian “duduk dan berdiri”
(L3 311328 31z4i5d). Sementara dalam surat Ali Imran [3]: 191,
kata “berdiri” diletakan lebih dahulu, baru kemudian “duduk
dan berbaring” (fgsi 25135485 lawi3).

Dua, dalam surat Yunus [10]: 12, kata “berbaring”
diungkapkan dengan preposisi lam (J) yaitu lijanbihi (4<=d).
Sedangkan dalam surat Ali Imran [3]: 191, kata “berbaring”
diungkapkan dengan preposisi ‘ald () yaitu ‘ala junabihim
(pe9r Je).

Tiga, dalam surat Yunus [10]: 12, kata berbaring
diungkapkan dalam pola kata tunggal yaitu janbin (<<=).
Sedangkian dalam surat Ali Imran [3]: 191, kata berbaring
diungkapkan dengan pola kata plural yaitu junib (<s=).
Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, dimana
surat Yunus [10]: 12, berbicara dalam konteks keadaan manusia
yang berada dalam keadaan lemah, tertekan dan tidak berdaya
(LA oyl Gus 1315). Sedangkan surat Ali Imran [3]: 191, adalah
dalam kontkes kondisi manuia yang berada dalam keadaan
normal dan tenang. Karena itu, dalam surat Yunus [10]: 12, kata
“berbaring” diletakan lebih dahulu, karena memang dalam
kondisi lemah dan tidak berdaya manusia lebih banyak
berbaring daripada duduk dan berdiri. Berbeda dengan surat Ali
Imran [3]: 191 yang berbicara dalam konteks keadaan yang
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normal dan tenang, maka manusia ketika itu lebih banyak
berdiri dan berjalan sehingga wajar jika kata berdiri (LL3)
padanya diletakan lebih dahulu dari duduk dan berbaring.

Selanjutnya, karena surat Yunus [10]: 12, berbicara dalam
konteks keadaan manusia yang lemah dan tidak berdaya, maka
wajar kata berbaring diberikan preposisi lam (4<=J) untuk
menunjukan  makna tamlik (¢dedl)  “Tidak  punya
kuasa/dikuasai”. Adapun surat Ali Imran [3]: 191, karena
berbicara dalam konteks keadaan normal dan tenang, maka
kata “berbaring” diberikan preposisi ‘ala () yaitu ‘ala
juniabihim (eg9> Je) untuk menunjukian makna istia’
(D)) “kekuataan dan penguasaan”.

Selanjutnya, karena surat Yunus [10]: 12 berbicara dalam
konteks keadaan seorang yang berat dan lemah, maka kata
berbaring diungkapkan dalam pola kata tunggal (4<=J) untuk
memberi kesan bahwa ketika seorang ditimpa kesusahaan,
kesulitan, kelemahan, maka dia akan ditinggalkan oleh banyak
orang hingga keluarga terdekat pun akan menjauh dan
membiarkan manusia sendirian dalam kelemahannya.
Sedangkan surat Ali Imran [3]: 191 berbicara dalam konteks
keadaan vyang kuat dan tenang, maka kata berbaring
diungkapkan dalam pola plural (e¢29+>) untuk memberi kesan
bahwa ketika seorang sedang kuat, sedang punya kuasa dan
sedang di atas, maka banyak orang yang akan datang
kepadanya dan ingin bersamanya.
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Pesannya, ketika Anda dalam keadaan susah, lemah dan
tidak berdaya, maka Anda akan dibiarkan sendiri karena banyak
teman dan kerabat akan menjauh dari Anda.

15. Sujud: Orang Beriman, Maryam dan Nabi
Muhammad saw

Ruku’ dan sujud adalah dua keadaan seorang hamba yang
berada dekat dengan Tuhannya, walupun sujud adalah keadaan
paling dekat seorang hamba dengan Tuhan-Nya. Demikian
seperti disebutkan dalam hadis dari Abu Hurairah;

(pheus ols) 2ot 1938816 crls 9209 <435y dsal G555 Lo L

Artinya: “Keadaan paling dekat seorang hamba dengan Tuhan-
Nya adalah ketika dia bersujud, maka perbanyaklah berdoa
sektiak sujud. (HR. Muslim)”

Karena itulah, dalam shalat yang notabene ibadah yang
mendekatkan hamba dengan Tuhan-Nya, maka perintahnya
seringkali diwakilkan dengan ruku’ dan sujud. Walaupun sujud
adalah ibadah yang lebih berat dan mendekatkan seorang
kepada Tuhan dan karena itulah jumlah gerakan sujud dalam
shalat lebih banyak dari gerakan ruku’.

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan agar orang
beriman bersujud, maka perintah bersujud dibarengi dengan
perintah ruku’ dengan meletakan perintah ruku’ mendahului
perintah sujud. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Hajj [22]: 77

7 o _J%

(77) &s5:4aS 810 711515305 685 To i Todeal T5aS5TTsiale il gHlG
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu,
sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan,
supaya kamu mendapat kemenangan.”

Demikian karena orang beriman adalah bersifat lebih
umum, dan ruku’ adalah gerakan yang lebih sedikit dan lebih
ringan dibandingkan sujud. Karena yang diperintah adalah
orang beriman yang jumlahnya sangat banyak, maka wajar
ruku’ didahulukan dari sujud, karena memang manusia
kebanyakan lebih memilih ibadah yang lebih ringan dan lebih
sedikit yaitu ruku’.

Berbeda halnya, ketika Allah swt memerintahkan
Maryam mendekat kepada Allah swt dengan ruku’ dan sujud,
maka perintah sujud didahulukan dari perintah ruku’. Demikan
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 43

(43) xS 80 (55515 Gudeals bl 38T A53as
Artinya: “Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan
rukuklah bersama orang-orang yang rukuk.”

Demikian karena Maryam adalah manusia istimewa dan
dikenal sebagai wanita ahli ibadah terbaik di jagad semesta.
Karena Maryam adalah hamba yang istimewa dan ahli ibadah,
maka wajar perintrah sujud didahulukan dari perintah ruku’,
karena Maryam memang lebih memilih ibadah yang paling
berat dan paling banyak dan itu adalah sujud yang memang
lebih banyak dan lebih berat dari ruku’.
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Hebatnya, ketika Allah swt memerintahkan Nabi
Muhammad saw mendekat kepada-Nya, maka Allah swt hanya
menyebutkan perintah sujud saja dan membuang perintah
ruku’. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
‘Alag [96]: 19

(19) 83 1ails 23kl ¥ 56
Artinya: “sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya;
dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan),”

Demikian juga seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Hijr [15]: 98
(98) il 3 55 &by dasy i
Artinya: “maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan
jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat),”

Demikian memberi isyarat bahwa nabi Muhammad saw
adalah manusia yang paling dekat dengan Allah swt, sehingga
sujud adalah sesuatu yang telah identik dengan beliau. Bahkan,
nabi Muhammad saw tekah bersujud ketika beliau masih di
sulbinya orang-orang shalih sejak nabi Adam, nabi Nuh, nabi
Ibrahim hingga ayah beliau Abdullah. Demikian seperti
diisyaratkan dalam firman-Nya surat al-Syu’ara’ [26]: 219

(219) Gz al § €l
Artinya: “dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di
antara orang-orang yang sujud.”
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Pesannya, Nabi Muhammad saw adalah manusia paling
dekat dengan Allah swt, sehingga sujud adalah gerakan yang
sudah melekat dengan beliau sejak awal kehidupan beliau
hingga beliau meninggalkan kehidupan dunia ini.

16. Kenapa di Sorga ada Bonus Sutera?
Dalam surat al-Insan [76]: 12, Allah swt berfirman;

N -

(12) Ty55 & 9o Wy 043553
Artinya: “Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena
kesabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutera,”

Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan balasan amal bagi
kelompok mugarrabin ((wy2e)l) berupa sorga dan sutera (85
33255). Pertanyaannya, “Kenapa Allah swt menyebutkan
tambahan kenikmatan sorga itu sutera? Bukankah banyak
sekali bentuk kenikmatan yang ada di dalam sorga selain
sutera?”

Demikian karena ayat ini berbicara dalam konteks orang-
orang yang suka memberi makanan kepada orang miskin, anak
yatim dan tawanan perang. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Insan [76]: 8

(8) bresls Lowiss UuSCann - ais- oS AALAN ghal’s
Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.”

Karena amal mereka ketika di dunia suka memberi
makanan, maka balasan utama mereka adalah Jannah (4=)
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yang secara harfiyah berarti “kebun yang lebat” yang memang
identik dengan makanan. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Rahman [55]: 68

(68) HA55 I3 4458 agd
Artinya: “Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-
buahan dan kurma serta delima.”

Karena amal mereka ketika di dunia suka memberi
makan, maka selain mendapatkan balasan Jannah (=) yang
hakikatnya adalah makanan, Allah swt juga memberi mereka
sutera (2,»>) yang notabene adalah pakaian. Demikian memberi
kesan bahwa balasan amal pasti lebih baik dari amal itu sendiri.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am
[6]: 160
Y ah o V) G533 36 &AL £ls 05 QEAT sae -alb &l 5ls o3

(160) &gal
Artinya: “Barang siapa membawa amal yang baik maka baginya
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan barang siapa yang
membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi
pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya,
sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan).”

Dan ini juga sebagai bukti, bahwa di sorga selalu ada
bonus dalam konteks balasan amal manusia. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Qaf [50]: 35

(35) oy G55 4 Ostlig 4 o
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Artinya: “Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka
kehendaki; dan pada sisi Kami ada tambahannya.”

17. Bersyukur dalam Tambahan Waw ()

Dalam kaidah semantik terdapat kaidah ziyadat al-mabna
tadullu ‘ala ziyadat al-ma’ng (gae)l 83 e JU5 swall 85L5)
“Bertambahnya bangunan kata atau kalimat menunjukan
bertambahnya makna kata dan kalimat tersebut”. Menariknya,
ketika Allah swt berbicara dalam konteks jumlah nikmat yang
lebih sedikit, maka kata bersyukur diungkapkan tanpa
tambahan huruf waw () vyaitu la‘allakum tasykurin ( ¢Ss
O9,5&3). Namun, ketika Allah swt menyebutkan nikmat dalam
jumlah yang lebih banyak dan beragam, maka kata bersyukur
diungkapkan dengan tambahan huruf wa (9) vyaitu wa
la‘allakum tasykurin (09,543 «Slalg). Perhatikan ayat-ayat
berikut!

Pertama, ketika Allah swt menyebutkan satu nikmat
kepada bani Israel yaitu memberi maaf setelah mereka berbuat
syirik, maka kata bersyukur tanpa huruf waw (9) yaitu
la‘allakum tasykurin (bg}iﬁj piw) Demikian seperti dalam
firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 52
Artinya: “Kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu,
agar kamu bersyukur.”

Dua, ketika Allah swt menyebutkan satu nikmat kepada
bani Isarel yaitu menghidupkan mereka setelah mati karena
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sambaran petir, maka kata bersyukur diungkapkan tanpa huruf
waw (9) yaitu la‘allakum tasykurin ((3355-55 pSl’J) Demikian
seperti dalam Surat al-Bagarah [2]: 56

(56) 023333 81 8550 i 53 (St
Artinya: “Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu
mati, supaya kamu bersyukur.”

Tiga, ketika Allah swt menyebutkan satu nikmat kepada
umat Islam yaitu kemenangan dalam perang Badar, maka kata
bersukur diungkapkan tanpa huruf waw () yaitu la‘allakum
tasykurin (bg}iﬁ pil’-]) Demikian seperti dalam firman-Nya
surat Ali Imran [3]: 123

(123) S93%E5 81a) T 15556 4531 il )y 2T 523 34
Artinya: “Sungguh Allah telah menolong kamu dalam
peperangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) orang-
orang yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah,
supaya kamu mensyukuri-Nya.”

Empat, ketika Allah swt banyak nikmat kepada manusia,
seperti turunnya al-Qur’an dengan ragam fungsi dan tujuan dan
beberapa kemudahan dalam syari’at dan ibadah, maka kata
bersyukur diungkapkan dengan tambahan waw (3) yaitu wa
la‘allakum  tasykurin (ég}ifij éﬂij}). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 185
a8 OB3ANTs (s agll b el el s3b 5|a5é5‘fw Ul o0l HLaas 344

93 = 9 £

4.!.3\_,\32.3;5.;“:91 owwk}sglwﬁuswgw i\pim.).@,w
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laly &00b b ofe 2T 1978305 8aa0T 1oy 52l & oyl ¥ 52407 &

(185) 593543
Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al
Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barang siapa sakit
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur.”

Lima, ketika Allah swt menyebutkan beberapa nikmat
kepada manusia seperti lautan yang dijinakan hingga mereka
bisa berlayar dengan kapal di atasnya, mereka mengeluarkan
perhiasan dari dasar lautan, mereka menjadikan hewan laut
sebagai sumber makanan, maka kata bersyukur disebutkan
dengan tambahan huruf waw () yaitu wala‘allakum tasykuriin
((‘)35133 éijijj). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Nahl [16]: 14
555 @2l &l £ 154,30.235 6,15 Loz 4o T8 52001 550 53T 555

(14) 93585 1aS3-abad o 19350805 4 53155 SUAT
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Artinya: “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan
(untukmu) agar kamu dapat memakan daripadanya daging
yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-
Nya, dan supaya kamu bersyukur.”

Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya surat Fathir
[35]: 12
O5BE 28 105 251 A 1185858 Rl s D 1b olsaall (55205 s
cabiab o 4558 5155 4:d AT 55 (@52 Bgler 95%,50255 5,5 Lo
(12) 093KE3 05
Artinya: “Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar,
segar, sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari
masing-masing laut itu kamu dapat memakan daging yang
segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat
kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat
kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat
mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur.”

Demikian memberi kesan bahwa semakin banyak jumlah
nikmat yang diterima, maka semakin banyak pula rasa syukur
kepada Allah swt. Semakin besar bobot nikmat yang diterima,
maka semakin besar pula bobot rasa syukur kepada Allah swt.
Subhanallah! Begitulah ketelitian penempatan kata di dalam al-
Qur’an, hingga penempatan huruf yang selalu tepat pada
konteksnya.

| 41



Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar

18. Kenapa Tazkiyah Dipisah?
Dalam surat al-Nisa’ [4]: 113, Allah swt berfirman;

algle T (L5 585 4135 %5 & b alale s &Sl cossTT algle T g
(113) lauaz

Artinya: “...Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan

hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang

belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar

atasmu.”

Ayat ini menjelaskan karunia Allah swt kepada nabi
Muhammad saw, dimana Allah swt menurunkan kepada beliau
al-Kitab dan al-hikmah dan ilmu yang bersifat langsung dari sisi-
Nya. Menariknya, Allah swt hanya menyebutkan tiga perkara
yang diberikan kepada Nabi saw; al-Kitab (<USJ), al-hikmah
(S=J1) dan ilmu (deU uSa p—‘ ) étai’cé). Padahal pengutusan nabi
Muhammad saw kepada manusia ada empat fungsi;
mensucikan manusia dari maksiat dan kesyirikan (:5S32)
mengajarkan al-kitab (LUl Swlx), mengajarkan al-hikmah
(LS=Jlg), dan mengajarkan ilmu (SgalaS 193485 G (6315&)
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqgarah [2]: 151
81 ‘.,_‘SJHQSA.LU ;;ta;a\'@i:.lsbu@imﬁ ‘aieu.wjms

(151) OgalsS 153555 @ & (Salals
Artinya: “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat
Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di
antara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu
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dan menyucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab
dan Al-Hikmah (As Sunnah), serta mengajarkan kepada kamu
apa yang belum kamu ketahui.”

Pertanyaannya, “Kenapa dalam surat al-Nisa’ [4]: 113 di
atas, Allah swt tidak menyebutkan karunia pensucian jiwa dari
maksiat dan kesyirikan kepada nabi Muhammad saw,
sementara tugas beliau salah satunya mensucikan manusia dari
maksiat dan kesyirikan?

Demikian karena pemberian al-kitab, al-hikmah dan ilmu
terjadi setelah pengutusan beliau sebagai nabi dan rasul.
Karena itu, wajar Allah swt menyebutkan pemberian al-Kitab,
al-hikmah dan ilmu secara bersamaan karena memang
terjadinya peristiwa tersebut bersamaan vyaitu setelah
pengutusan beliau sebagai nabi dan rasul. Sementara
pensucian beliau dari kesyrikan dan maksiat sudah berlangsung
sejak alam azali, karena memang beliau tidak pernah berbuat
syirik dan maksiat sejak sebelum kenabian bahkan sebelum
beliau diaktualkan menjadi seorang manusia. Artinya, jika
disebutkan karunia pensucian jiwa bersamaan dengan
pemberian al-kitab, al-hikmah dan ilmu, maka demikian
memberi kesan bahwa sebelum diutus menjadi nabi dan rasul,
Nabi saw juga terlibat dalam penyembahan berhala dan
kemaksiatan dan ini tentunya tidak benar dan keliru.
Sementara nabi Muhammad saw sudah disucikan dari
kesyirikan sejak masih dalam sulbi orang-orang shalih sejak dari
sulbi nabi Adam, nabi Nuh, nabi Ibrahim, nabi Isma’il hingga
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Abdullah ayah beliau. Demikian seperti diisyaratkan Allah swt
dalam firman-Nya surat al-Syu’ara’ [26]: 219

(219) G 2lT § ST
Artinya: “dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di
antara orang-orang yang sujud.”

Pesannya, begitulah ketelitian al-Qur’an dalam memilih
dan menemoatkan kata yang selalu tepat pada konteksnya.

19. Kenapa Adna al-Ardh?
Dalam surat al-Rum [30]: 2-3, Allah swt berfirman;
(3) Osiizs prle 433 55 005 (2T 3HT G (2) fof ikt
Artinya: “Telah dikalahkan bangsa Rumawi, di negeri yang
terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang,”

Ayat ini menjelaskan tentang kabar gembira yang
disampaikan Allah swt kepada kaum muslimin tentang
kemenangan yang akan diraih bangsa Romawi yang beragama
Nashrani terhadap bangsa Persia yang musyrik setelah
kekalahan menyakitkan yang dialami mereka tahun 614
Masehi. Dan memang sejarah mencatat setelah delapan tahun
kemudian tepatnya tahun 622 M, bangsa Romawi kembali
meraih kemenangan dari bangsa Persia dalam peperenagan
dahsyat di Kawasan Syam/Syria.

Menariknya, al-Qur’an telah menginformasikan tentang
tempat kemenangan yang akan mereka raih yaitu dalam
peperangan yang terjadi di bumi terdekat (g‘af)ﬁ é’j Q). Kata fr
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adna al-ardh (g'ajiﬁ'f [33’7 Q) seringkali ditarjamahkan dengan
negeri terdekat dari Makkah yaitu negeri Syam. Tapi perlu
diingat, bahwa kata adna (J3>) secara harfiyah juga berarti
“paling rendah” sebagai lawan dari kata a‘/a (J<f) “Paling
tinggi”. Karena itu, kata adna al-ardh (gbjiﬁf 83 Q) juga bisa
diartikan “Bumi terendah”. Dan faktanya bahwa kemenangan
yang diraih bangsa Romawi atas bangsa Persia pada tahun 622
M tersebut adalah peperangan yang terjadi di dekat laut Mati.
Dan para ahli bumi telah membuktikan bahwa permukaan bumi
paling rendah adalah kawasan laut Mati, dan karena itulah air
di laut mati paling asin di muka bumi karena memang ia adalah
kawasan bumi paling rendah.

Pesannya, begeitulah mukjizat al-Qur'an yang tidak
pernah bertentangan dengan fakta ilmiah dan sejarah.

20. Kenapa Fuqara’ Disebutkan dalam Sedekah
Sembunyi?
Dalam surat al-Bagarah [2]: 271, Allah swt berfriman;
oSz 35835 8T 55 548 SHAATT 5355 B shid 0ls Tp Basd B LN o)
(271) 35 O5lass sy 408y 51585 o
Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu
adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan
kamu berikan kepada  orang-orang  fakir, maka
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu;
dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
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Ayat menjelaskan pujian Allah swt kepada mereka yang
bersedekah baik secara terang-terangan maupun secara
sembunyi. Di mana yang bersedekah secara terbuka adalah
baik, namun bersekah secara sembunyi jauh lebih baik.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sedekah
secara terbuka, maka tidak disebutkan objek penerimanya ( 0|
& Gaud co83AN T9350). Namun, ketika Allah swt menyebutkan
sedekah secara sembunyi dan tertutup, maka ALlah swt
menyebutkan secara tegas penerimanya yaitu orang faqir ( 0/
ps-‘}\-?-_}@ﬁ 2158477 (5 o355 b sa%5). Kenapa ketika sedekah terbuka
tidak disebutkan penerimanya faqir, sedangkan dalam sedekah
sembunyi dan tertutup disebutkan secara tegas bahwa
penerimanya?

Demikian karena ketika sedekah diberikan secara terbuka
dan terang-terangan, maka dipastikan yang datang adalah
kaum faqir dan miskin, karena selain fagir dan miskin akan
merasa malu datang mengmabil sedekah. Sebab, mereka yang
datang dalam sedekah terbuka akan dilihat orang banyak dan
biasanya manusia akan merasa malu dan segan, sehingga tidak
akan datang mengambil pemberian di tengah keramaian itu
kecuali memang yang benar-benar fakir atau miskin. Adapun
ketika sedekah itu sifatnya tertutup dan sembunyi, maka
semua orang akan datang mengambilnya baik yang kaya
maupun yang fakir. Sebab, ketika sedekah bersifat tertutup dan
tersembunyi yang kayapun bisa mengaku fakir dan msikin,
karena memang mereka tidak terlihat oleh mata manusia
sehingga rasa segan dan malupun tidak akan mereka rasakan.
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Karena itulah, dalam sedekah yang sifatnya tertutup dan
sembunyi, maka disebutkan secara tegas penerimanya adalah
yang fakir dan benar-benar miskin, karena memang dalam
suasana demikian banyak orang yang mengaku fakir dan
miskin. Wallahu A’lam.

21. Kalimatullah dalam Rafa’ bukan Nashab
Dalam surat al-Taubah [9]: 40, Allah swt berfirman;
Ushs 3 U7 3 b ) AT 36 19388 50T 45531 3) 0 505 183 89505 )
B335 & agiz b8y aile A4S Al J5ste Tas AT &) G338 Ve
(40) (5> 35 s WA cp o1 da5 (JRLIN 19358 031 468 oz
Artinya: “Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-
orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah)
sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya
berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya:
"Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta
kita." Maka Allah menurunkan ketenangan-Nya kepada
(Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu
tidak melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang-orang
kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi.
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat ini menjelaskan kisah persembunyian Nabi
Muhammad saw bersama sahabat beliau Abu Bakar di goa Tsur
saat hijrah ke Madinah. Ketika mereka bersembunyi di dalam
goa yang kecil dan sempit itu, keduanya melihat kaum kafir
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Quraisy sudah berada di depan goa dan jika mereka melihat ke
bawah, niscaya mereka akan menemukan Nabi saw dan Abu
Bakar berada di dalam goa dan tamatlah keduanya saat itu.
Namun, Allah swt mengirim pasukan-Nya yang tidak terlihat
hingga keduanya selamat dan Abu Bakar pun menjadi tenang.
Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini;

Pertama, Allah swt secara khusus memuji Abu Bakar
dalam kata tsaniya itsnaini idz huma fi al-ghar ( § &b 3] 5T 36
)Lij“l') “sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya
berada dalam gua”. Demikian memberi kesan bahwa Abu Bakar
adalah sosok yang paling berkorban dalam peristiwa hijrah,
bahkan di malam gelap itu dialah masuk goa lebih dahulu dari
Nabi saw untuk memastikan goa itu aman dan layak dimasuki
Nabi saw.

Dua, pilihan kata shahib untuk Abu Bakar dalam firman-
Nya idz yaqalu li shahibihi (4>a) Ugds 3;) “Ketika dia berakata
kepada shabatnya”, memberi kesan bahwa Abu Bakar adalah
teman paling setia bagi Nabi saw yang tidak pernah
meninggalkan beliau dalam semua keadaan. Demikian karena
kata “teman” terdapat beberapa di dalam al-Qur’an seperti
kata garin (¢»,8) yang berarti teman yang buruk (QS. Al-Zukhruf
[43]: 36), ada kata hamim (exs>) yang berarti teman yang ketika
situasi terdesak dia akan meninggalkan temannya (QS. Al-
Ma‘arij [70]: 10), ada khalil (JJ=) yang berarti teman dekat
yang boleh jadi baik dan boleh jadi buruk (QS. Al-Nisa’ [4]: 125
dan QS. al-Furgan [25]: 28).
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Tiga, pilihan kata sakinatahu (45Sw) “Ketenangan hati”
dalam pola idhafah (43LsY1) “Kata gabungan” seperti dalam
firman-Nya fa anzalallahu sakinatahu ‘alaihi (458 7 Y3k
£le) “Maka Allah swt menurunkan ketenangan hati
kepadanya” memberi isyarat betapa sempurnanya ketenangan
hati yang diturunkan Allah swt kepada mereka yang bersama
Nabi saw. Demikian karena ketika Allah swt menyebutkan
ketenangan hati yang diturunkan Allah swt kepada kaum
muslimin ketika Nabi saw tidak bersama mereka, maka kata al-
sakinah (4uS.dl) “ketenangan hati” diungkapkan dalam pola
kata tunggal (3,20J1). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Fath [48]: 4
5t s fgria &5 Ton) B3I oeddll sl TSt I3l s30T 5

(4) LS e 401 085 (235 e
Artinya: “Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam
hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah
di samping keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan
Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana,”

Empat, dijadikannya kata kalimatullah (4‘13\ iAS) “Kalimat
Allah” dalam posisi rafa’ (z2))!) yang sejatinya boleh dalam
posisi nashab (—aJl) karena ‘athaf (<&ks)l) kepada kalimat
alladzina kafara (W& @ A a3 WJALT 19358 5odTT &8 Jaz3),
memberi kesan bahwa kalimat Allah swt itu memang benar-
benar tinggi sesuai dengan makna rafa’ (z8))) yang berarti

tinggi.
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Empat, ketika Allah swt menyebutkan kalimat orang kafir
rendah, maka pola kalimatnya diungkapkan dengan predikat
pola mufrad (3,2J1) “Tunggal” yaitu al-sufla (Jd2dl) seperti
dalam firman-Nya waja‘ala kalimat alladzina kafari al-sufla
(LRI 19388 GuddT 4K Ja33). Sementara ketika Allah swt
menyebutkan kalimat Allah swt paling tinggi, maka pola
kalimatnya disusun dengan predikat bentuk jumlah (=)
yaitu hiya al-‘ulya (E,f’hlij“l' ®) yang semestinya juga dalam bentuk
kata tunggal yaitu kalimatullah al-ulya (L)) ! 4.5). Demikian
memberi kesan betapa kuatnya kalimat Allah (tauhid)
sebagaimana kuatnya pola predikat dalam bentuk jumlah
(oxll) “kailmat”. Wallahu A‘lam.

22. Usaha Orang Kafir dalam Alif Jama’

Dalam kaidah imla’ (sDWY!) “Penulisan kata” terdapat
aturan bahwa huruf waw (9) pada akhir satu kata kerja yang
berarti plural mesti diberikan tanda alif jama’/alif plural untuk
membedakan antara waw asli dengan waw plural. Misalnya,
kata galu ('¢/8) “Mereka berkata” yang mesti diberikan huruf
alif (') setelah huruf waw () untuk menunjukan bahwa makna
plural/bersama. Namun, jika huruf alifnya dibuang dari waw,
maka demikian menunjukan makna adanya pemisahan atau
perpecahan pada pelaku/subjek. Karena itu, ketika anak-anak
nabi Ya’qub pulang tanpa nabi Yusuf di malam hari, maka kata
ja‘i (9s=) “Mereka datang” dituliskan tanpa alif jama’ untuk
memberi kesan bahwa mereka sudah terpisah dan tidak lagu
utuh sebagai satu kesatuan saat pulang ke rumah karena Yusuf
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sudah mereka buang . Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Yusuf [12]: 16

(16) 5985 2lics b0l 33123
Artinya: “Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore
hari sambil menangis.”

Dalam konteks penulisan alif jama’ ini, menarik untuk
diperhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Hajj [22]: 51

(51) el Gl ST gpsonias Gl 1§ 2 00T

Artinya: “Dan orang-orang yang berusaha dengan maksud
menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan (kemauan
untuk beriman); mereka itu adalah penghuni-penghuni
neraka.”

Dua, surat Saba’ [34]: 5
(5) full 335 03 e o4f LT3l fppominid Gl 4 53 Gy
Artinya: “Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang)
ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka dapat melemahkan
(menggagalkan adzab Kami), mereka itu memperoleh adzab,
yaitu (jenis) adzab yang pedih.”

Dalam surat al-Hajj [22]: 51, kata “mereka berusaha
menentang ayat-ayat Allah swt” dituliskan dengan huruf alif
jama’ yaitu sa‘ad (135). Namun, dalam surat Saba’ [34]: 5, kata
“mereka berusaha menentang ayat-ayat Allah swt” disebutkan
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dengan membuang huruf alif jama’ yaitu sa‘au (g2«). Kenapa
demikian?

Demikian tidak bisa dilepaskan dari perbedaan konteks
kedua ayat tersebut, di mana dalam surat al-Hajj yang dijadikan
lawan bicara adalah semua manusia baik kafir, musyrik, fasik,
munafik dan mereka masih bersatu dalam penentangan.
Karena itu, huruf alif jama’ dituliskan untuk menunjukan makna
kebersamaan dan kebersatuan mereka dalam penentangan.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hajj
[22]: 49-50
o sl Bl Tl Tgkals 206 (49) duh 325 0 BTGl T G U5

(50) @28 &3 )3 85235
Artinya: “Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah
seorang pemberi peringatan yang nyata kepada kamu". Maka
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang
shaleh, bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia.”

Adapun surat Saba’, maka konteksnya adalah orang-
orang kafir (19,25 ;1) yang sudah bersifat spesifik dan terpisah
dari kaum munafik, musyrik dan fasik. Karena lawan bicara
sifatnya sudah terpisah dan tidak lagi bersama, maka huruf alif
jama’ juga dibuang dan dipisahkan dari huruf waw (9).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Saba’
[34]:3-4
e 335 Y Ll gbe 3T (355 o5 U6 e Lai 0 ¥ 19348 501 063
e 55 § 918155 GUS e 322195 29T 3 V5 el 3 855 UlEs

(4) RS 8555 235 o4 Gl cosl aifllass Tstale 62l 53340 (3)
52 |



Dr. Syofyan Hadi, S.S., M.Ag., MA.Hum.

Artinya: “Dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari berbangkit
itu tidak akan datang kepada kami". Katakanlah: "Pasti datang,
demi Tuhanku Yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya
kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada tersembunyi
daripada-Nya seberat zarrah pun yang ada di langit dan yang
ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan
yang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata
(Lohmahfuz)", supaya Allah memberi balasan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shaleh.
Mereka itu adalah orang-orang yang baginya ampunan dan
rezeki yang mulia.”

Pesannya, begitulah ketelitian gaya bahasa al-Qur’an,
hingga dalam kadiah penulisan kata yang sama bisa berbeda
karena terdapat perbedaan makna dan pesan padanya.

23. Mengangkat: Antara Nataqa dan Rafa’a

Kata nataga (&%) dan rafa‘a (x%) adalah dua kata yang
dianggap sinonim dan karena itu keduanya sama ditarjamahkan
“Mengangkat”. Sekalipun kedua kata ini memiliki arti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman penggunaannya
dalam kalam Arab.

Kata nataga (&5) menunjukan makna mengangkat
sesuatu yang sangat berat dan besar. Sedangkan kata rafa‘a
(2®) menunjukan makna mengangkat sesuatu yang lebih kecil
dan ringan. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-A’raf [7]: 171
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|3)5.>|3"“ M\;h‘jbp@)@bs fily.lagdlbscu K 22838 della.m.bb
(171) 09i8 &1aJ 4
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas
mereka seakan-akan bukit itu naungan awan dan mereka yakin
bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami
katakan kepada mereka): "Peganglah dengan teguh apa yang
telah Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu
(amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya supaya kamu

nwoa»n

menjadi orang-orang yang bertakwa".

Dua, surat al-Bagarah [2]: 63

‘6.‘;.‘ 49 s |3JS.>\3 oj.cu M‘f-lﬁ |3A.>-)3.19J\ @5.9 Gas JE @S.a.wo (e .3\3

(63) O5a5
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu
dan Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami
berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan
kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya, agar
kamu bertakwa.”

Dalam surat al-A’raf [7]: 171, Allah swt menggunakan kata
nataqga (&) untuk menunjukan perbuatan mengangkat bukit
dalam bentuk jabal (J+=). Demikian karena memang Jabal (J«=)
lazimnya menunjukan makna bukit yang besar dan kokoh.
Karena itu, bukit yang digunakan Allah swt sebagai tempat
bertajalli adalah jabal (J+=) untuk menunjukan kebesaran dan
keagungan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-A’raf [7]: 143
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TGD i (i0gh 355 B3 dlas Jisd) &5 oJo5 GG
(143) cneadalT U351 Gls i)

Artinya: “..Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada

gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun

jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata:

"Maha Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku orang

nwon»

yang pertama-tama beriman".

Sementara dalam surat al-Bagarah [2]: 63, Allah swt
menggunakan kata rafa‘a (z%) untuk menunjukan makna
mengangkat bukit dalam bentuk al-thdr (ysk)l). Demikian
karena al-thir ()sk)l) lazimnya menunjukan makna bukit yang
lebih kecil dan lebih ringan. Karena itulah, pilihan kata
mengangkat terhadapnya adalah rafa‘a () unntuk memberi
kesan bahwa objek yang diangkat lebih kecil dan lebih ringan.
Wallahu a‘lam.

24. Salam: Antara Nakirah dan Ma’rifah

Konteks (dlJl) adalah komponen penting yang harus
diperhatikan untuk menemukan makna dari dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat Maryam [19]: 15

(15) Us Easd 3335 Soghs 335 3 433 aile s

Artinya: “Kesejahteraan atas d|r|nya pada hariia dilahirkan, dan
pada hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup
kembali.”

Dua, surat Maryam [19]: 33
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(33) b Cundl f335 gl 6355 s 233 e LTy
Artinya: “Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku,

pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari
aku dibangkitkan hidup kembali".”

Dalam surat Maryam [19]: 15, kata saldm (pdw)
“Keselamatan” vyang ditujukan kepada nabi Yahya as
diungkapkan dalam pola nakirah (8,5J1) “Indefinit”. Sementara
dalam surat Maryam [19]: 33, kata al-saldm (pdudl)
“Keselamatan” yang ditujukan kepada nabi Isa as diungkapkan
dengan pola ma‘rifah (4,20J1) “Definit”.

Secara semantik, pola kata nakirah (8,5J1) “Indefinit”
menunjukan makna umum, general, dan unlimited. Karena itu,
kata rajulun (J=)) “seorang lelaki” misalnya yang diungkapkan
dalam bentuk indefinit menunjukan makna semua laki-laki
tanpa batas. Adapun pola kata ma‘ifah (43,2a)l) “Definit”
menunjukan makna terbatas dan tertentu. Karena itu, kata al-
rujulu (J=,') “Laki-laki itu” dalam bentuk definit menunjukan
laki-laki tertentu dan terbatas.

Dengan demikian dipahami bahwa salam untuk nabi
Yahya dalam surat Maryam [19]: 15 sifatnya lebih umum, lebih
luas dan unlimited. Sedengkan salam untuk nabi Isa as dalam
surat Maryam [19]: 33 bersifat terbatas dan tertentu. Kenapa
demikian?

Demikian karena terdapat perbedaan konteks keduanya,
di mana salam untuk nabi Yahya dalam surat Maryam [19]: 15
berasal dari Allah swt. Dan semua salam yang berasal dari Allah
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swt memang diungkapkan dalam pola nakirah (8,5J1) untuk
menunjukan makna salam yang luas, umum, dan tanpa batas.
Perhatikan salam Allah swt untuk para nabi dan rasul-Nya yang
semua dalam pola indefinit. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Shafat [37]: 79

(79) onelesll § b e gl
Artinya: “"Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh

na»

alam".

Begitu juga, surat al-Shafat [37]: 109
(109) 53] e gl

Artinya: “Selamat atas Ibrahim”

selanjutnya, surat al-Shafat [37]: 120
(120) 95285 9% ofe gl
Artinya: “Selamat atas Musa dan Harun”
Dan juga dalam surat al-Shafat [37]: 181
(181) okisall Je fullas

Artinya: “Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul.”

Sementara salam untuk nabi Isa as dalam surat Maryam
[19]: 33 adalah berasal dari dirinya untuk dirinya sendiri. Karena
salamnya berasal dari makhluk, maka tentunya salam itu
bersifat terbatas dan tertentu. Pilihan kata al-salam (pdudl)
dalam pola ma'ifah (43,24)l) yang diungkapkan nabi Isa as
untuk dirinya sekaligus menjaga adab kepada Allah swt bahwa
semua yang bersumber dari makhluk tidak akan pernah sama
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dengan yang berasal dari Allah swt hingga salam sekalipun.
Wallahu a‘lam.

25. Mu’jizat Angka dalam Perintah Shalat
Shalat sebagai pokok dan tiang dalam agama Islam
diperintahkan kepada setiap pribadi muslim sebanyak 5 kali
setiap hari. Menariknya, perintah shalat dalam bentuk tunggal
(83l p-éi) disebutkan sebanyak 5 kali di dalam al-Qur’an persis
sama dengan jumlah shalat wajib yang juga 5 kali setiap hari.
Adapun ayat-ayat tersebut adalah;
Pertama, surat Hud [11]: 114
R3S AT k) ctasll &) I o Wlis g1 &5 851N o3l
(114) &3l
Artinya: “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam.
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi
orang-orang yang ingat.”

Dua, surat al-Isra’ [17]: 78
O a0 Ble3s &) S3A0 Hlesdy T 3ad o) Lerddl 25530 B3LANT o
(78) 1a5éda
Artinya: “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir

sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh.
Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”

Tiga, surat Thaha [20]: 14
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(14) (5,5 B3La o35 (352G GTY) ) I 40T 6 )
Artinya: “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan
(yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah
shalat untuk mengingat Aku.”

Empat, surat al-Ankabut [19]: 45
STy SLESANT 2 (5 B3LAN o) SyLAT 35 iSTT e ) ool s (T
(45) Ogaiil b (s 25 58T T 383
Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu
Al Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat
itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.
Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Lima surat Lugman [31]: 17

aus 3; il G Je 3075 ,Siall & @y Cag3aall 3415 B3LANT @l cais
(17) 9391 g3 s

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang

diwajibkan (oleh Allah).”

Dan hebatnya lagi, perintah shalat dalam bentuk plural
(85uall 19431) diulang sebanyak 12 kali di dalam al-Qur’an yang

jika ditambahkan dengan 5 perintah bentuk tunggal, maka
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jumlahnya menjadi 17, yang mana jumlah ini juga sama dengan
jumlah rakaat shalat wajib setiap hari yang totalnya 17 rakaat.
Ayat-ayatnya adalah;
Surat al-Bagarah [2]: 43
Surat al-Bagarah [2]: 83
Surat al-Bagarah [2]: 110
Surat al-Nisa’ [4]: 77
Surat al-Nisa’ [4]: 103
Surat al-An’am [6]: 72
Surat Yunus [10]: 87
Surat al-Hajj [22]: 78
Surat al-Nur [24]: 56
10. Surat al-Rum [30]: 31
11. Surat al-Mujadilah [58]: 13
12. Surat al-Muzammil [73]: 20
Subhanallah! Tidak mungkin ini sebuah kebetulan kecuali

© o N U R W

semua itu adalah bukti kebenaran al-Qur’an.

26. Kesesatan dan Petunjuk dalam Fi‘l dan Isim

Secara semantik, isim (e«Yl) “Kata benda” menunjukan
makna tsubdt wa dawam (plslg ©gl) “Tetap dan permanen”,
seperti kata kadzib (w35) “Pembohong” yang menunjukan
makna kebohongan yang sudah bersifat tetap dan permanen.
Sementara fi’l (J=&J1) “Kata kerja” menunjukan makna hudits
wa tajaddud (>4l &9d=ll) “Baru dan limited”, seperti kata
yakdzibu (w3%) “Dia sedang berbohong” vyang berarti
kebohongan itu terbatas pada waktu berbicara saja tidak
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sebelum atau sesudahnya. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan anjing Ashhabul Kahfi yang menjulurkan kedua
tangannya di mulut goa, maka pilihan katanya adalah basithun
(b)) dalam bentuk kata benda, karena memang anjing itu
tetap dan permanen dalam keadaan tersebut selama 300 tahun
karena anjing itu juga tidur sama seperti Ashhabul Kahfi.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi
[18]: 18

(12)--. Joo3ll 42153 Lowd 04255 ..
Artinya: “..sedang anjing mereka mengunjurkan kedua
lengannya di muka pintu gua...”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang
manusia yang sesat dan manusia yang mendapat petunjuk,
maka kata “sesat” diungkapkan dalam bentuk kata kerja
yadhillu (J«=) dan kata “mendapat petunjuk” diungkapkan
dalam bentuk kata benda muhtadin (:p4igell). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 117

(117) &2u2dall 42T 5h5eabsce o2 85 0o w2l 5b 258
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih
mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia
lebih mengetahui tentang orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

Demikian memberi kesan bahwa Allah swt tidak
menginginkan manusia yang sesat tetap dan permanen dalam
kesesatan mereka. Adapun orang yang mendapat hidayah,

| 61



Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar

maka Allah swt menghendaki agar mereka tetap dan permanen
dalam petunjuk dan jalan yang benar tersebut. Berbeda halnya,
ketika Allah swt menyebutkan syaithan sebagai makhluk yang
berada dalam kesesatan, maka kata “sesat” diungkapkan dalam
pola kata benda mudhillun (J«2<) untuk menunjukan makna
bahwa kesesatan syaithan bersifat tetap dan permanen dan
tidak ada lagi harapan untuk mendapat petunjuk. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 15

] R

(15) S Thiad 332545) (a2 AT Ja2 Gye 135 JG...
Artinya: “..Musa berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi
nyata (permusuhannya).”

Pesannya, di antara rahmat Allah kepada manusia bahwa
Dia tidak menginginkan manusia itu permanen dalam
kesesatan, karena itu tidak ada satu umatpun kecuali Allah swt
telah mengutus kepada mereka pemberi peringatan.
Sedangkan kesesatan syaithan bersifat tetap dan permanen,
karena itu tidak ada lagi pemberi peringatan yang dikirim
kepada syaithan sampai hari kiamat.

27. Adil dalam Poligami: Antara ‘Adl dan Qisth

‘Adl (J4<) dan gisth ({w3) adalah dua kata yang dianggap
sinonim, dan karena itu keduanya sama ditarjamahkan dengan
“adil”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman pemakaian
dalam kalam Arab.
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Kata gisth ({«d) lazimnya digunakan untuk keadilan
dalam perkara yang terkait dengan materi. Karena itu, ketika
Allah swt memerintahkan berlaku adil dalam soal takaran dan
timbangan yang sifatnya material, maka pilihan kata adil adalah
gisth ({~w3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Hud [11]: 85

& 15883 Y5 @beldl oo T id Vs Tadally ey IS 1531 3853

(85) ks (2381
Artinya: “Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah
takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu
merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah
kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat

kerusakan.”

Adapun kata ‘ad/ (J4<s) dominannya digunakan untuk
makna adil yang terkait dengan perasaan seperti rasa sayang,
perhatian dan sebagainya. Karena itu, ketika Allah swt
memerintahkan agar tetap berlalu adil sekalipun dalam
suasana hati yang diliputi perasaan benci dan tidak suka, maka
kata adil diungkapkan dengan pilihan kata ‘ad/ (J+<). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 8
o) ST Ty o338 LB 5 Tohacl T51uss I ofe 38 Sl a3 Y.

(8) O9tass ey > Al
Artinya: “..Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan

| 63



Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan keadilan
dalam konteks poligami, maka kedua kata adil ini muncul secara
bersamaan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Nisa’ [4]: 3
5 Sl oe ool 55 o0 B s 5550 oAl § sl T s &5

(3) Tojo3 3T 331 'S &hal &8s s 31 B 53 Todusd M s 8
Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan vyatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”

Dalam ayat ini kata adil dalam bentuk gisth ({wd)
disebutkan dalam konteks berlaku adil ketika menikahi
perempuan yatim yang memiliki harta. Dimana seorang lelaki
yang khawatir tidak bisa bersikap adil terhadap harta anak
perempuan yatim yang dinikahinya, maka hendaklah dia
menikahi wanita lain saja yang bukan anak yatim sehingga dia
selamat dari memakan harta anak yatim. Sementara, kata adil
dalam bentuk ‘ad/ (J4<) dalam ayat ini disebutkan dalam
konteks adil dalam kasih sayang terhadap beberapa isteri yang
dipoligami. Dimana, jika seorang tidak mampu berlaku adil
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kepada isteri-isterinya dalam perhatian dan kasih sayang, maka
cukup baginya menikahi satu perempuan saja.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan ketidakmampuan
lelaki berlaku dalam terhadap isteri-sterinya, maka kata adil
diungkapkan dengan pilihan kata ‘ad/ (J4<). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 129
Uog338 Jaal 38 Tolesd 36 @hioss 35 ool s T5hasd of T5aatal o3

(129) Laumf 11542 58 2T H16 15553 fy3udiad 013 dalaal®
Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di
antara istri- istri (mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada
yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara
diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Dalam ayat ini, Allah swt hanya menegasikan kemampuan
adil bagi lelaki yang berpoligami dalam bentuk “adl (J4<) yaitu
adil dalam perhatian dan kasih sayang. Karena itu, perintah
Allah swt menikahi satu perempuan jika tidak bisa berlaku adil
dalam pilihan kata ‘ad/ (J4<), memberi kesan bahwa secara asal
pernikahan itu adalah monogami, bukan poligami. Karena
memang, mustahil seorang laki-laki akan mampu berlaku adil
dalam sayang dan perhatian di antara semua isterinya.
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28. Kenapa Fa Yakunu Tidak Nashab atau Jazam?
Ketika Allah swt hendak menciptakan segala sesuatu,
maka Allah swt hanya berkata kun (,S) “Jadilah engkau”, maka
semua pun terjadi (0sx38). Begitulah disebutkan Allah swt
dalam banyak ayat-Nya salah satunya dalam firman-Nya surat
Yasin [36]: 82
(82) &558 S +4 Ughs Of Bk 315 1358341 a3
Artinya: “Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" maka
terjadilah ia.”

Kata kun fa yakunu (0sS« oS) “Jadilah, maka jadilah”
diulang sebanyak delapan kali di dalam al-Qur’an; QS. Al-
Bagarah [2]: 117, QS. Ali Imran [3]: 47, QS. Ali Imran [3]: 59, QS.
Al-An’am [6]: 73, QS. Al-Nahl [16]: 40, QS. Maryam [19]: 35, QS.
Yasin [36]: 82, QS. Ghafir [40]: 68.

Menariknya, semua kata fa yakunu (55§§3) “Maka jadilah”
dibaca dengan rafa‘ (z3)))) dan tidak pernah dibaca nashab
(ewadl) yaitu fa yakuna (&), Padahal, huruf fa (<) pada kata
fayaku (5s53) bisa berfungsi sebagai fa sababiyah (&l <B)
sehingga dibaca nashab (wwad)) vyaitu fa yakuna (OsS3).
Demikian seperti terdapat dalam firman-Nya surat al-Furgan
[25]: 7
09538 &ls &) U5 I3 315287 3 (gua35 AT (BT Jo3T1dh Jla 15363

(7) o453
Artinya: “Dan mereka berkata: "Mengapa rasul ini memakan
makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak
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diturunkan kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu
memberikan peringatan bersama-sama dengan dia?”

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Zumar [39]: 58
(58) orsedeall s 0558 855 J 81 39 Il 653 e UsA3
Artinya: “Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia melihat
adzab: 'Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), niscaya
aku akan termasuk orang-orang berbuat baik'.”

Dalam kedua ayat di atas, kata fayakuna (Osx8) dan fa
akuna (OsSB) dibaca dengan nashab (wwedl) dengan
menjadikan huruf fa () sebagai sababiyah (duwl).

Selain dibaca nashab (<wail), kata fa yakunu (swd) juga
bisa dibaca jazam (p3J)) yaitu fa yakun (58) dengan posisi
sebagai jawab amar (Y ©le=) dan huruf fa (<2) sebagai ‘athaf
(akrall). Demikian seperti terdapat dalam firman-Nya surat
Lugman [31]: 16

2133 waeidl 3 3 B55e § oS8 U535 (3 45 U 45 o) ) gt

LG we @ 5o

(12) 335 Lagdad 207 §) &1 gy
Artinya: “(Lukman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha
Halus lagi Maha Mengetahui.”

| 67



Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar

Dalam ayat ini, kata fa takun (,S33) dibaca jazam (e3>
dengan menjadikan huruf fa (<3) sebagai ‘athaf (<k=)l) dan fa
takun (oS58) di-‘athaf-kan ke kata taku (<),

Pertanyaannya, “Kenapa dalam konteks kuasa Allah swt
dalam menjadikan segala sesuatu, maka kata fayakunu (&s58)
tidak dibaca nashab atau jazam namun dibaca rafa’?”.

Jika kata fayakunu (&s53) dibaca nashab vyaitu fa yakuna
(098) dengan posisi sebagai sababiyah (dwsll), maka
demikian memberi kesan bahwa kehendak Allah swt dalam
menciptakan sesuatu menuntut ada sebab. Dan makna itu tidak
benar, karena kehendak Allah swt bersifat mutlak dan tidak
dilatari oleh sebab dan kondisi apapun.

Jika kata fayakun (3%8) dibaca jazam sebagai jawab amar
(! ©lg=) atau menjadikannya ‘athaf kepada kun (&S), maka
demikian memberi kesan bahwa kejadian sesuatu adalah
terhubung dengan kata kun (&S). Dan makna ini juga tidak
benar, karena apapun yang dijadikan Allah swt tidak ditentukan
oleh apapun hingga kata kun (3S) sekalipun.

Bila kata fayakinu (b958) dibaca rafa’ (28)1), maka
demikian berarti fa (<) berfungsi sebagai isti’naf (Lziw)!)
“Permulaan/awal” dan yakinu (0s%) berfungsi sebagai khabar
(=) “Predikat” dari subejk yang dibuang yaitu huwa () “ia”.
Maka taqdir dari ayat ini adalah kun fa huwa yakinu ( 3% &S
ds%) “Jadilah, maka iapun jadi”. Dengan demikian memberi
kesan bahwa kehendak Allah swt dalam menjadikan sesuatu
bersifat mutlak tanpa dibatasi dan dikaitkan dengan sesuatu
apapun dan Allah swt menciptakan segala sesuatu yang

68 |



Dr. Syofyan Hadi, S.S., M.Ag., MA.Hum.

permualaannya tanpa diawali oleh sebab dan latar apapun.
Wallahu a‘lam.

29. Level Sugesti dan Level Resiko

Konteks (8LJl) adalah komponen penting dalan stilistika
Arab untuk menemukan kehalusan makna di balik beberapa
ayat yang memiliki redaksi atau subtansi yang berdekatan.
Perhatikan tiga ayat berikut;

Pertama, surat al-Syu’ara’ [26]: 15

(15) Ogheiinh s B Tl ka3E I 6

Artinya: “Allah berfirman: "Jangan takut (mereka tidak akan
dapat membunuhmu), maka pergilah kamu berdua dengan
membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat); sesungguhnya
Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka
katakan),”

Dua, surat Thaha [20]: 46
(46) sty faid Was 51 BLS Y U6
Artinya: “Allah berfirman: "Janganlah kamu berdua khawatir,
sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan

nan

melihat".

Tiga, surat al-Qashash [28]: 35
23l Tty ) &gl Y16 Tlal T Jazdy alsy Bz S 6
(35) o5l Sast
Artinya: “Allah berfirman: "Kami akan membantumu dengan

saudaramu, dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan
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yang besar, maka mereka tidak dapat mencapaimu;
(berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat Kami,
kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang

mnoan

menang".

Ketiga ayat di atas secara subtansi sama yaitu sugesti
Allah swt kepada nabi Musa dan nabi Harun ketika keduanya
hendak mulai berdakwah. Menariknya, dalam surat al-Syu’ara’
[26]: 15, Allah swt hanya memberikan dorongan dalam dakwah
dengan garansi bahwa Allah swt melihat mereka (pim bl
QM) Sementara dalam surat Thaha [20]: 46, Allah swt
memberikan sugesti kepada nabi Musa dan nabi Harun dalam
berdakwah dengan garansi bahwa Allah swt mendengar dan

s _ >

melihat mereka (csjb 1 lSas Lsu\) Sedangkan dalam surat al-
Qashash [26]: 35, Allah swt memberikan sugesti kepada nabi
Musa dan Harun dalam berdakwah dengan memberikan
garansi bahwa Allah swt akan menjadikan mereka sebagai
pemenang (ugil-sz (R O3 Lﬁﬁ). Dari sini dipahami bahwa
garansi dalaam surat al-Syu’ara’ adalah dalam level paling
rendah karena Allah swt hanya mendengar mereka saja.
Sedangkan garansi dalam surat Thaha lebih kuat, karena Allah
swt mendengar dan melihat mereka. Adapun garansi dalam
surat al-Qashash adalah yang paling tinggi karena keduanaya
dijamin akan sukes dan menang bersama pengikutnya. Kenapa
terjadi perbedaan garansi dan sugesti dari Allah swt kepada
nabi Musa dan nabi Harun?
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Demikian karena terdapat perbedaan konteks dalam
ancaman dan resiko dakwah yang mereka lakukan. Dalam surat
al-Syu’ara’, nabi Musa diperintah berdakwah kepada kaum
firaun yang awam yang tidak punya kuasa, sehingga resiko
dakwah lebih ringan. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya
surat al-Syu’ara’ [26]: 10-11

(11) OohEs Y1 53238 £35 (10) Gnebe T 5381 3 o fgss &l (636 313
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa
(dengan firman-Nya): "Datangilah kaum yang dzalim itu, (yaitu)

kaum Fir'aun. Mengapa mereka tidak bertakwa?"”

Adapun dalam surat Thaha, nabi Musa diperintah
berdakwah kepada Fir'aun seorang raja yang memiliki kuasa,
sehingga resiko dakwah lebih berat karena objek dakwah
dikenal sangat bengis dan sadis terhadap orang yang berbeda
dengannya karena kuasa mutlak yang dimilikinya. Demikian
seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat Thaha [20]: 43

(43) (3-43] H3239 J) Wb
Artinya: “Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya
dia telah melampaui batas;”

Sementara dalam surat al-Qashash, nabi Musa diperintah
menghadap Fir'aun dan pembesarnya yang notabene memiliki
kekuatan lebih dalam memberi tekanan dan ancaman. Dengan
demikian resiko dakwah dalam surat al-Qashash jauh lebih
berat dan lebih besar. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Qashash [28]: 32
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(32) st a38 1556 0125 03852 ) S15 n QRS 5.

4

Artinya: “...maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari
Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan
pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah orang-

orang yang fasik".”

Pesannya, semakin berat medak dakwah, maka semakin
besra pula janji Allah swt untuk anda.

30. Pelayan Sorga: Antara Wildan dan Ghilman

Konteks (3LJ!) adalah komponen penting dalam stilistika
yang mesti diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna di
balik dua ayat yang redaksinya berdekatan. Perhatikan dua ayat
berikut;

Pertama, surat al-Thur [52]: 24

(24) 185 33 4856 o) Slale pgile gt

Artinya: “Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda
untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara
yang tersimpan.”

Dua, surat al-Wagqi’ah [56]: 17

(17) Seilss & Wy pgile Coglis
Artinya: “Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap
muda,”

Kedua ayat ini sama menjelasan tentang salah satu
fasilitas sorga bagi penghuninya, dimana mereka akan dilayani
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oleh para pelayan di sorga yang selalu berputar mengelilingi
mereka. Namun, secara redaksional terdapat perbedaan pada
kedua ayat tersebut.

Pertama, dalam surat al-Thur [52]: 24, pelayan yang
berputar mengelilingi mereka disebut dengan kata ghilman
(0kle), sementara pelayan yang melayani mereka di sorga
dalam surat al-Wagi’ah [56]: 17, pelayan di sorga disebut
dengan wildan (0\Jy). Kata wildan (014s) dan ghilman (OlJke)
adalah dua kata yang dianggap sinonom, karena itu keduanya
sama diartikan “anak”. Sekalipun keduanya berarti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman penggunaannya
dalam kalam Arab.

Kata wildan (0'Wg) adalah bentuk plural dari walad (V41
atau al-walid (4J4)1) yang berarti anak secara umum tanpa ada
spesifikasi. Sedangkan ghilman (0Wke) adalah anak yang hampir
menginjak dewasa dan secara fisik dalam puncak ketampanan
dan sering dijadikan pelayan dan penjaga rumah bagi
masyarakat elit di masa lalu. Karena itu, nabi Yusuf dijadikan
pelayan di rumah salah seorang pejabat Mesir dalam usia yang
disebut ghulam (pM&) seperti disebutkan dalam surat Yusuf
[12]: 19-21.

Dua, dalam surat al-Thur [52]: 24, pelayan di sorga adalah
milik mereka, karena itu ditambah dengan preposisi lahum (4))
“Milik mereka” seperti dalam ungkapan ghilman lahum ( dtle
NJ) Sementara dalam surat al-Wagqi’ah [56]: 17, pelayan itu
hanya datang sebagai pelayan dan tidak mereka miliki.
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Tiga, pelayan di surat al-Thur [52]: 24, digambarkan
seperti permata (H¢i5% 3-‘31 S) sedangkan pelayan dalam
surat al-Wagi’ah hanya disebutkan sifatnya selalu muda saja
(SERVER

Dengan demikian pelayan untuk penghuni sorga dalam
surat al-Thur [52]: 24 adalah lebih baik dan lebih sempurna
dibandingkan pelayan untuk penduduk sorga dalam surat al-
Wagi’ah [56]: 17. Kenapa pelayan sorga dalam surat al-Thur
[52]: 24 lebih baik dan lebih sempurna?

Demikian karena terdapat perbedaan konteks dari kedua
ayat tersebut. Surat al-Wagi’ah berbicara dalam konteks
penghuni sorga yang bersifat individual tanpa menyertakan
keluarga mereka yang didunia. Sedangkan surat al-Thur
berbicara dalm konteks penghuni sorga yang masuk sorga
bersama anak cucu mereka. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Thur [52]: 21
0% pglaE 3 04813 4553 fg LRSI oy o553 piasiTs Tolale Gadlls

(21) &ns il By 5,31 & s
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu
mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan
anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi
sedikit pun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat
dengan apa yang dikerjakannya.”

Karena mereka masuk sorga satu rombongan besar dan
berkumpul bersama keluarga mereka yang di dunia, maka
kebahagian mereka pastilah lebih sempura dan karena itu
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diberikan pula pelayan yang lebih baik dan lebih sempurna
yaitu ghilman (0Wl&). Di samping itu, karena mereka berkumpul
di sorga dalam jumlah banyak, maka mereka perlu memiliki
pembantu yang bisa mereka perintah kapanpun sesuai
kebutuhan mereka. Karena itulah, pelayan tersebut dijadikan
milik mereka (e¢)) agar mereka lebih leluasa memerintah dan
meminta pelayanan kepada mereka sesuai kehendak dan
kebutuhan mereka.

Pesannya, kebahagian yang sempurna adalah jika Anda
berkumpul bersama keluarga Anda di sorga kelak.

31. Kenapa Harus Ada Kahlan?
Dalam surat Ali Imran [3]: 46, Allah swt berfrman;
(46) craxlall 509 S5 agall § (T 433
Artinya: “dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan
ketika sudah dewasa, dan dia termasuk di antara orang-orang
yang shaleh."”

Ayat ini menyebutkan kabar gembira kepada Maryam
bahwa dia akan memiliki seorang anak bernama al-Masih Isa
ibn Maryam dengan salah satu mukjizat bahwa dia akan bicara
di waktu dalam ayunan dan juga berbicara ketika dewasa ( §
U85 2@all). Pertanyaanya, jika seorang anak bicara ketika
masih dalam ayunan tentulah sebuah mukjizat, karena
memang tidak lazim manusia bicara dalam ayunan ibunya.
Namun, jika seorang bicara ketika sudah dewasa tentu bukan
sesuatu yang asing dan aneh, karena memang semua maanusia
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begitu adanya. Maka, secara redaksi tidak perlu dan tidak ada
gunanya penyebutan bicara ketika dewasa (M%3), karena
memang begitulah normalnya manusia.

Kenapa disebutkan juga nabi Isa bicara setelah dewasa
(MeSs)?

Pertama, untuk menjadi kabar gembira bagi ibunya
bahwa anaknya akan hidup sampai mencapai usia dewasa
(MeS). Karena memang konteks ayat ini berbicara tentang kabar

T e &
- =5~

gembira untuk Maryam (2348 27 &) &5385).

Dua, untuk memberitahukan kepada manusia bahwa nabi
Isa bukan Tuhan, karena dia melewati hukum yang berlaku bagi
semua manusia yaitu fasa-fase kehidupan mulai dari kanak-
kanak, anak-anak, remaja dan dewasa (M¢S). Jika nabi Isa adalah
Tuhan, maka dipastikan dia tidak akan mengalami tahap
pertumbuhan seperti yang dialami manusia.

Tiga, untuk memberi isyarat bahwa nabi Isa akan turun di
akhir zaman sebagai penyelamat manusia dari fittah Dajjal.
Demikian karena kata kahlan (M) lazimnya menunjukan usia
manusia di atas 40 tahun. Sementara nabi Isa as diangkat kel
langit dalam wusia kurang dari 30 tahun. maka, dengan
disebutkannya nabi Isa berbicara dalam usia Kahlan (MgS)
sebagi isyarat bahwa nabi Isa akan turun kembali ke dunai dan
berinterakasi dengan manusia sampai usai melewati 40 tahun.
Wallahu a‘lam.
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32. Anak: Antara Awlad, Abana’ dan Banin

Kata awlad (sYsl), abna’ (s\l) dan banin (cxs) adalah kata
yang dianggap sinonim dan karena itu semuanya ditarjamahkan
dengan “anak-anak”. Sekalipun ketiganya memiliki arti yang
sama, namun maknanya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
pemakaiannya dalam al-Qur’an dan juga kalam Arab.

Kata awlad (sYsl) adalah bentuk jama“ taksir (S o)
“Plural” dari kata walad (M9) yang lazimnya digunakan untuk
menyebut semua anak yang dilahirkan dari sulbi atau rahim
orang tuanya dan menujukan makna keumuman baik laki-laki
maupun perempuan. Karena itu, ketika Allah swt berbicara
dalam konteks pembagian warisan untuk semua anak baik laki-
laki maupun perempuan, maka pilihan katanya adalah awlad
(3Ysl). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Nisa’ [4]: 11

(11)...cANT 1oz (Jho LS T3l o3 40T o)
Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak
lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan...”

Adapun abna’ (<) adalah bentuk jama’ taksir ( o
2S31) “Plural” dari ibn (¢»!) yang menunjukan makna anak laki-
laki saja. Karena itu, ketika Firaun membunuh anak-anak yang
lahir dari Bani Israel, maka pilihan katannya adalah abna’ (s\f).
Demikian karena memang Fir'aun hanya membunuh anak laki-
laki saja, seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah
[2]: 49
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Oei8a55 (el 05338 ldall 254 Bishsdd H3258 Jie 5 (S50 33

(49) e (5 05 356 (U5 35 Selas
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari
(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan
kepadamu siksaan yang  seberat-beratnya, mereka
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan
hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian
itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu.”

Sedangkan banin (¢we) adalah bentuk mulhaq jama’
midzakkar salim (L) ;Siell aex> =le) “Plural” dari kata ibn
(¢»)) yang menunjukan makna anak laki-laki yang menjadikan
kebanggaan orang tua. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan beberapa jenis harta dan anak yang menjadi
kebanggaan seseorang, maka kata “anak-anak” diungkapkan
dengan pilihan kata banin (¢»e). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 14
GBI o Bl il Gl SLadll o wo5EANT L2 WU &
e 2ty TN syaadl avia GBS waly alTs dagadll Jxadly aballs

(14) QLall has
Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak,
harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang-binatang ternak dan sawah ladang. ltulah kesenangan
hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).”
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Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan anak-anak
yang setiap orang tua akan lari dari mereka di akhirat, atau anak
yang dijadikan tebusan oleh orang tuanya agar selamat dari
azab akhirat, maka pilihan katanya adalah banin (;»2). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat ‘Abasa [80]: 36

;;;;;;

(36) 4xd53-a=29 (35) ‘wbmb (34) 4l (o 13401 305 35
Artinya: “pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu
dan bapaknya, dari istri dan anak-anaknya.”
Begit juga dalam surat al-Ma’arij [70]: 11

(12) 4usfy 533 SIE o (5885 5 4,340 355 it
Artinya: “Sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin kalau
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari adzab hari itu

dengan anak-anaknya.”

Demikian memberi kesan bahwa di akhirat kelak, jangan
anak yang biasa-biasa saja, hingga anak yang istimewa dan
selalu menjadi kebanggaan orang tua selama di duniapun tidak
dipedulikan lagi oleh oleh orang tuanya. Demikian karena
kepanikan di hari itu membuat setiap oarng tidak lagi memiliki
waktu untuk memperhatikan kerabatnya hingga anak yang
paling dia banggakan sekalipun.

33. Tidak Ada Kompromi dalam Aqgidah dan Ibadah
dengan Orang Kafir
Dalam surat al-Kafirun [109]: 1-6
G195 (3) L1 uew 195 (2) Geduad b u2TY (1) uﬁ)LiJ ;
(6) 020 3 ¢Sk @80 (5) 4T dpdee a1 Y (4) e & -‘1ch
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Artinya: “Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir, aku tidak
akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.

n ”

Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku".

Surat ini adalah satu di antara surat yang berisi tentang
tauhid yang disebut tauhid ulihiyah (4249 w=>gdl) “Tauhid
dalam ibadah dengan menjadikan Allah swt satu-satunya yang
berhak disembah”. Adapun surat tauhid yang lainnya adalah
surat al-lkhlash yang berisi tauhid rubdbiyah (dog:,)! su=l)
“Tauhid dalam keyakinan bahwa Tuhan satu-satunya Pencipta
dan Pengatur”. Karena itu, surat al-lkhlash dan al-Kafirun ini
seringa dibaca nabi dalam shalat yang ganjil seperti maghrib
dan witir, sesuai sifat Allah swt yang ganjil. Secara redaksional
ada beberapa hal menarik dari ayat ini;

Pertama, pilihan kata qu/ (J8) “Katakanlah” di awal
sebagaimana juga dalam surat al-lkhlash yang sama dimulai
dari kata qul (J3) yang sejatinya bisa tanpa kata qul/ (J3).
Demikian membei kesan bahwa soal agidah dan ibadah adalah
perkara yang tegas dan tidak ada kompromi. Selain itu, agidah
dan ibadah harus ditampakan dan tidak disembunyikan untuk
menunjukan syi‘ar Islam. Dan karena itu ada syahadat yang
berarti persaksian dan dipersaksikan orang banyak, ada shalat
yang disuruh berjamaah yang dimulai dengan teriakan azan,
ada haji yang ditmpakan ke seluruh dunia.
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Dua, pilihan kata al-kafirin ($93251) “Orang-orang kafir”,
dalam pola kata sifat bukan kata kerja (19,25). Demikian karena
memang ayat ini ditujukan kepada pemuka kafir Quraisy yang
memang kekufuran mereka sudah sempurna seperti al-Walid
bin al-Mughirah, al-‘Ash bin Wa'il, al-Aswab bin Muthallib, dan
Umayyah bin Khalaf. Dan fakatanya, semua orang yang
disebutkan ini mati dalam keadaan kafir dan tidak masuk Islam.

Tiga, pilihan kata dalam ibadah Nabi saw yang naik dan
berubah dari kata kerja menunju kata sifat. Di mana dalam ayat
2 disebutkan a‘budu (34.?—7) “Aku beribadah” dalam kata kerja
kemudian berubah menjadi ‘@bidun (%L’c E’T) pada ayat ke 4.
Demikian memberi kesan bahwa ibadah Nabi saw semakin hari
semakin kuat dan semakin kokoh sebagaimana perubahan kata
kerja kepada kata benda. Sementara untuk orang kafir ibadah
mereka tetap dan konsisten dalam kemusyrikan seperti terlihat
dalam kata ‘@bidan (09\e) pada ayat ke-3 ((’)3:\;& pjd‘ Js) dan
juga diulang dalam ayat ke-5 (633\.;’_& 533’7359).

Empat objek sembahan orang kafir yang selalu berbeda
dan berubah seperti terlihat dari pilihan kata ma ta‘budiin (%
S9dua3) pada ayat ke-2 yang diungkapkan dalam pola mudhari’
(& uas)l) “Present” dan ma ‘abadtum (pJJ-«-C 5) pada ayat ke 4
dalam pola madhi (s2W)l) “Past tense”. Adapun objek
sembahan Nabi swt bersifat tetap dan sama seperti dalam
pilihan kata ma a‘bud (343713) pada ayat ke-3 dan jaga ma a‘bud
(321 ) pada ayat-5.

Lima, penulisan idhafah (48UsY!) pada kata ganti dinukum
(Ses) dan dini (o), dimana pada agama kamu (Orang kafir)
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bersifat jelas dan tegas, sedangkan agamaku (Islam) dibuang
kata aku-nya yang seharusnya (2). Demikian memberi kesan
bahwa agama Islam bukan agama ekslusif, namun agama
terbuka untuk siapa saja yang mau masuk dan bergabung
dengan sangat mudah dan gampang.

34. Luasnya Rahmat Allah swt dalam Struktur
Rahmat Allah swt sangat luas dan tanpa batas. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 156.
(156)... s(sb 8 Eaund (38353
Artinya: “..da Rahmat-Ku Maha Luas dari segala sesuatu”
Begitu juga firman-Nya dalam surat Ghafir [40]: 7
(7). Lol 4035 5062 15 Eus 5 .

Artinya: “...Ya Tuhan, Rahmat dan ilmu Angkau Maha luas...”

Salah satu bukti rahmat Allah swt maha luas, perhatikan
redaksi firman Allah swt dalam surat al-Hijr [15]: 50 berikut;

(50) f3T L13al 56 y13e B3 (49) fumil 394307 01 1 Goslee 15
Artinya: “Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa
sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab

yang sangat pedih.”

Dalam ayat ini terlihat redaksi yang berbeda terkait
rahmat dan azab-Nya, dimana Ketika Allah swt menyebutkan
ampunan dan rahmat-Nya, maka dia menjadikan Zat-Nya
sebagai rahmat dan ampunan itu sendiri seperti dalam firman-
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Nya and al-ghafir al-rahim (&3 39aall G) “Adalah adalah
Pengamun dan Penyayang”. Namun, ketika Allah swt
menyebutkan azab-Nya, maka pola katanya diubah dalam pola
idhafah (43LsY1) yaitu menyandarkan azab kepada-Nya ‘adzabi
(gg;!l’c) “Azab-Ku”. Supaya sama dengan redaksi ayat
sebelumnya, maka ayat ini seharusnya anni ana al-Mu’dzdzib
(@dasdl UT 31) “Sesungguhnya Aku adalah Yang Maha
Mengazab”. Sebab, redaksi seperti ini memberi kesan bahwa
Allah swt adalah Zat yang langsung mengazab mereka seperti
halnya Allah swt yang langsung Mengampuni dan Merahmati
mereka. Namun, ketika redaksinya wa anna ‘adzabi huwa al-
‘adzb al-alim (A1 SIAAT 3h e &13) “dan  bahwa
sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih”
memberi kesan bahwa Allah swt hanya memiliki dan
menyediakan azab, namun Dia tidak mengazab mereka secara
langsung karena Dia bukan Zat Yang Mengazab. Demikian
memberi isyarat bahwa ampunan dan rahmat Allah swt
mengatasi amarah dan azab-Nya.

35. Ragu: Antara Syakkun dan Raibun

Kata syakkun (¢l&) dan raibun (<)) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, dan karena itu keduanya ditarjamahkan
dengan “ragu”. Sekalipun keduanya sama berarti “ragu”,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
pemakaiannya dalam kalam Arab.

Kata syakkun (&%) berarti ragu yang menunjukan makna
bimbang antara dua perkara tanpa ada kecenderungan untuk
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meyakini salah satunya. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan keraguan orang-orang Yahudi dan Nashrani akan
kematian nabi Isa karena memang mereka tidak bisa meyakini
bahwa nabi Isa benar-benar telah mati sehingga mereka tetap
berselisih tentangnya, maka pilihan kata untuk keraguan itu
adalah syakkun (¢l&). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 157

z
CRa

bl Lag BN BT Y| ole foed of o 45 QUG 4 4 ToAIEET (0T O3

(157) Gats
Artinya: “Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa
yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka,
mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah

”

Isa.

Adapun kata raibun (<)) lazimnya dipakai untuk makna
keraguan yang paling rendah dan paling ringan. Demikian
karena yang bersangkutan sebenarnya sudah yakin tentang
satu perkara dan hanya menyisakan sedikit keraguan padanya.
Karena itu, ketika Allah swt menybutkan keraguan kaum
munafik tentang kebenaran risalah nabi Muhammad saw dan
kitab suci yang diturunkan kepadanya, maka keraguan kaum
munafik itu disebutkan dengan pilihan kata raib (<,). Demikian
karena kaum munafik sejatinya sudah percaya bahwa nabi
Muhammad saw adalah utusan Allah swt dan al-Qur’an benar
diturunkan kepada beliau adalah benar dari sisi Allah swt. Jika
ada keraguan dalam hati mereka, maka itupun sangat sedikit
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dan tipis. Demikian seperti disebutkan dakam firman-Nya surat
al-Nur [24]: 50

e@k‘«wﬁ‘& APATE SACHAT R P IR JOPE EE

o

(5365 ol 5% ogosld &
(50) HsabBll

Artinya: “Apakah (ketidak datangan mereka itu karena) dalam

af

hati mereka ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu
ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan rasul-Nya berlaku
dzalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang-
orang yang dzalim.”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang
kebenaran al-Qur’an sebagai petunjuk bagi orang bertagwa
yang tidak ada sedikitpun keraguan padanya, maka kata “ragu”
dipilih adalah raibun (<)). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 2

(2) el sb 48 035 Y LT e
Artinya: “Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa,”

Demikian memberi kesan bahwa al-Qur’an adalah kitab
yang tidak pantas ada keraguan di dalam sedikitpun. Jangankan
keraguan yang seimbang antara kebimbangan dan kepastian,
ujung dan debu keraguan pun tidak layak untuknya. Karena jika
dikatakan /a syakka fihi (4% ¢li Y), maka negasinya hanya pada
keraguan yang besar dan banyak, sementara keraguan yang
kecil dan tipis tidak dinafikannya, Wallahu a‘lam.
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36. Kenapa Kematian Kata Benda?

Kata benda (e«Y!) dalam sintaksis Arab menunjukan
makna tsubdt wa dawam (plsly ©gl) “Tetap dan permanen”.
Sedangakan kata kerja (J2&J!) bersifat hudits wa tajaddud
(29=lly Cagu=dl) “Dinamis dan berubah”.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya
yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati, maka kata
“mengeluarkan” diungkapkan dalam pola kata kerja yaitu
yukhriju (zs>). Namun, ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya
yang mengeluarkan yang mati dari yang hidup, maka kata
“mengeluarkan” diungkapkan dalam pola kata benda vyaitu
mukhrijun (z,>=). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-An’am [6]: 95
I3 TR Go call y305 cdall G e80T 4,58 S5y ST (3B &l &)

(95) 65585 36 4
Artinya: “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-
tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup.
(Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka mengapa
kamu masih berpaling?”

Kenapa dalam konteks mengeluarkan yang hidup dari
yang mati polanya kata kerja, sementara mengeluarkan yang
mati dari yang hidup pola kata benda?

Demikian memberi kesan bahwa kematian adalah
sesuatu yang asal dan permanen pada makhluk. Sedangkan
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kehidupan adalah terjadi karena sebab dan sifatnya tidak tetap.
Karena itu, penciptaan manusia berawal dari kematian, seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 28
Oshish o) 8 (St & end & a5l bal i Ty 03885 cass
(28)
Artinya: “Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu
tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan?”

Selain itu, kematian itu sifatnya statis sebagaimana sifat
kata benda (e«Y!) yang juga statis. Sedangkan kehidupan itu
adalah dinamis, berubah dan bergerak sesuai pula dengan sifat
kata kerja (J=2!) yang dinamis, berubah dan bergerak.

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan tentang
perkara yang sifatnya dinamis, berubah, bergerak, berpindah
seperti halnya jabatan dan kekuasaan yang silih berganti di
antara manusia, malam dan siang yang selalu berganti dan
berubah, dan juga mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, maka kata
“mengeluarkan” diungkapkan sama-sama dalam pola kata
kerja (J=&)1) yaitu tukhriju (z,>5). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 26-27
e Tl 285 call e AT 385 AT ST 5 LT § T 305

(27) Sla Ak 185 oo 3555 Ll

Artinya: “Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau
masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup
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dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang
hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki
tanpa hisab (batas).”

37. Fir’aun dan llmuwan Pelacur
Ketika Firaun mulai terpojok dengan fakta-fakta
kebenaran yang ditunjukan nabi Musa as, maka Fir'au mulai
mengulur waktu guna mengumpulkan para ilmuwan dari
tukang sihir yang akan berusaha membalikan fakta dan
mengubah opini publik terhadap sang raja. Para tukang sihir
alim pun ditugasi untuk meneror nabi Musa agar menjadi
bungkam dan tidak lagi bersuara dengan kompensasi mereka
mendapat “cuan” dan juga jabatan seperti “staf ahli” ataupun
“komisaris”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-A’raf [7]: 111-114
(112) eal oo 3K 650 (111) s o106 § hasifs 51515 2251 1596
18315 435 U6 (113) pebeall 553 B8 0] 1538 W | 596 05853 &5l sl
(114) G324 5
Artinya: “Pemuka-pemuka itu menjawab: "Beritangguhlah dia
dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota beberapa orang
yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir), supaya mereka
membawa kepadamu semua ahli sihir yang pandai". Dan
beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir'aun mengatakan:
"(Apakah) sesungguhnya kami akan mendapat upah, jika
kamilah yang menang?" Fir'aun menjawab: "Ya, dan
sesungguhnya kamu benar-benar akan termasuk orang-orang

mnan

yang dekat (kepadaku)".
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Dari sini ada beberapa pelajaran;

Pertama, dari sikap fir'aun yang berkata arjih wa akhahu
wa arsil fi al-madd’in khasirin (&5 oS3l § Juls 31375 az3)
“Beritangguhlah dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota
beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir)”,
memberi kesan bahwa sikap raja pembohong selalu mengulur
waktu dan menunda urusan untuk mengatur siasat baru guna
menutupi kebohongannya.

Dua, dari perilaku Fir'aun yang mengumpulkan semua
tukang sihir terhebat di masanya (eae y>s QKJ _‘Jgfb) kita beajar
bahwa para raja dan penguasa pendusta bila tidak bisa
membantah fakta-fakta tentang kebohongannya, maka dia
akan menyewa para ahli dan “tukang sihir” alias para buzzer
untuk mempengaruhi opini publik sekaligus menunjukan
bahwa sang raja adalah benar. Para “buzzer” akan terus
berusaha menyerang pihak-pihak yang berani bersuara atau
menyerang pribadi mereka hingga semua orang akan menjadi
takut berbicara kebenaran tentang bohongnya sang raja.

Tiga, dari tukang sihir yang alim yang disebut tukang sihir
istana (0363 85551 :l53) kita belajar bahwa sejak masa lalu
ternyata banyak ilmuwan yang siap melacurkan diri kepada
penguasa pembohong demi mendapatkan uang ataupun
jabatan.

Empat, dari sikap tukang sihir kita belajar bahwa tidak ada
pertolongan kepada penguasa yang gratis kecuali semuanya
harus dibayar dengan harga mahal baik uang maupun jabatan
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Pesannya, jangan heran jika Anda melihat penguasa
menyewa pengacara terkenal atau ahli forensik hebat untuk
menutupi kebohongannya atau membungkam mereka yang
berani bersuara tentang kebenaran, karena memang sejak
masa lalu banyak raja pembohong memiliki ilmuwan istana
yang siap melacurkan dirinya demi uang ataupun jabatan ( J&

38. Perilaku Ahli Kitab dalam Taqdim dan Ta’khir
Preposisi
Taqgdim (e2&4dl) “Mendahulukan posisi kata” dalam
stilistika Arab salah satu fungsinya menunjukan makna takhsish
(baadl)  “Pengkhususan/spesial”.  Perhatikan dua ayat
berikut;
Pertama, surat al-Bagarah [2]: 146

P 5 9,775

G5 05a380 i sy 315 wball 09833 S 98,35 CisTT 4goigie Gl

(146) 09455 b3
Artinya: “Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami
beri Al Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti
mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya
sebahagian di antara mereka menyembunyikan kebenaran,
padahal mereka mengetahui.”

Dua, surat Ali Imran [3]: 78
ST e 5 05 ST 0 ki) ST il 003 oy 0 e 015

O9alas @b CISIT AT Je glsks3 T ic (a 3b a3 < is ya 3b gl o3
(78)
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Artinya: “Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang
memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab, supaya kamu
menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al Kitab, padahal
ia bukan dari Al Kitab dan mereka mengatakan: "la (yang dibaca
itu datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi Allah.
Mereka berkata dusta terhadap Allah, sedang mereka
mengetahui.”

Dalam surat al-Bagarah [2]: 146, preposisi minhum (e¢x)
“Dari mereka” disebutkan di belakang farigan (&,3)
“Kelompok”, seperti dalam firman-Nya wa inna farigan
minhum layaktumina al-haqq wahum ya‘laman ( & Lcu Js 55\5
Gealas aby BT 05488J) “Dan sesungguhnya sebahagian di
antara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka
mengetahui”. Sementara dalam surat Ali Imran [3]: 78,
preposisi minhum (e¢») “dari mereka” diletakan di depan
farigan (&,3) “Kelompok”, seperti dalam firman-Nya wa inna
minhum lafarigan yalwdna alsinatahum bi al-kitab ( f&= 55\5
CST0 ogiiudl &:35 la,a)) “Sesungguhnya di antara mereka ada
segolongan yang memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab”.

Berdasarkan kaidah stilistika Arab tentang tagdim (e244:1)
dipahami bahwa kelompok yang disebutkan dalam surat al-
Bagarah [2]: 146 adalah bersifat umum yaitu semua ahli kitab
yang sudah mengetahui nabi Muhammad itu benar-benar
seorang nabi, namun mereka menyembunyikannya kebenaran
tersebut dan kemudian menolaknya (Osalas aay BT (5a384).
Sedangkan kelompok yang disebutkan dalam surat Ali Imran
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[3]: 76, adalah kelompok yang bersifat khusus (pamasll) yaitu
ahli kitab yang menyimpangkan isi al-Kitab dengan lidah
mereka (LALJSJL) W\ »35). Dan kelompok ini tidak banyak,
karena memang tidak banyak dari ahli kitab yang menguasai al-
kitab apalagi menghafalnya sehingga hanya sedikit yang bisa
mengubah isinya atau menyimpangkan maksudnya, vyaitu
mereka yang memiliki pengetahuan tentangnya. Karena itulah,
kata minhum (e¢w) “dari mereka” didahulukan posisinya dari
kata farigan (%) untuk menunjukan makna khusus, spesial,
dan terbatas. Wallahu a‘lam.

39. Antara Benteng Nabi Isa as dan Nabi Muhammad
saw
Jika anda ingin tahu perbedaan nabi Isa as dan nabi
Muhammad saw dalam kemuliannya, maka perhatikan dua
ayat berikut!
Pertama, surat al-Ma’idah [5]: 110.
zob GBI bls Jes alle gazs B @5 o (sans AT J6 Y
(110)...jud]
Artinya: “(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra

)

Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di
waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul qudus (Jibril)....”

Dua, surat al-Ma’idah [5]: 67
"5uu,u*bw3m@ubcﬁ o &) Il o &5 s pl G

a» o

(67) Gy SIT 23801 sas Y &1 & ol s Al
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Artinya: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa
yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanah-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir.”

Dalam surat al-Ma’idah [5]: 110, Allah swt berbicara
tentang kemuliaan nabi Isa as, dimana dia dijaga dan dibentengi
oleh malaikat Jibril atau yang disebut roh Qudus seperti dalam
firman-Nya idz ayyadtuka bi rih al-quds (g»:iéjT zoR g 3)
“Aku menguatkan kamu dengan ruhul qudus (Jibr}l)". Dengan
demikian Allah swt hanya menjadikan makhluk-Nya berupa
malaikat dalam hal ini Jibril sebagai penjaga nabi Isa as.

Sementara dalam surat al-Ma’idah [5]: 67, Allah swt
menyebutkan tentang kemuliaan nabi Muhammad saw,
dimana beliau dibentengi dan dijaga oleh Allah swt seperti
dalam firman-Nya wallahu ya‘shimuka min al-nas ( Siuais 45
:ubJT i) “Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia”.
Dengan demikian untuk nabi Muhammad saw, Allah swt sendiri
yang mengambil penjagaan atas beliau dari semua makar dan
rencana buruk makhluk. Dan pastinya bentang Allah swt tentu
saja jauh lebih kuat dan lebih kokoh daripada benteng makhluk.
Maka waijar, jika nabi Muhammad saw adalah manusia terbaik
dan kekasih Allah swt, karena Allah swt sendiri yang langsung
menjaga dan memelihara beliau. Allahumma shalli wa sallim
‘alad Muhammad.
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40. Langit dan Bumi dalam Taqdim
Konteks (3LJ!) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab untuk menemukan ketelitian makna di balik dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama, surat Yunus [10]: 61
13544 5&1&L«’fﬁlq«c&ab}kﬁﬂéo“cﬁoﬁwﬁ%oﬁééﬁ%
552193 sl § Y5 25T § 853 JWBkA (e &5 )2 Lif35 3
(61)%&;&5@&;150’3&!30@
Artinya: “Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak
membaca suatu ayat dari Al Qur'an dan kamu tidak
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi
atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak Iluput dari
pengetahuan Tuhanmu biar pun sebesar zarah (atom) di bumi
atau pun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula)
yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam
kitab yang nyata (Lohmahfuz).”

Dua, surat Saba’ [34]: 3
de ’J”B’wlpl_c‘o&wudjjubkjsc\.cul 3).050.’..\.3“)1.93

< o P

ok 38 39 58195 GUS (ya 330195 (2397 § V3 wogaldl g

(3)
Artinya: “Dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari berbangkit
itu tidak akan datang kepada kami". Katakanlah: "Pasti datang,
demi Tuhanku Yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya
kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada tersembunyi
daripada-Nya seberat zarrah pun yang ada di langit dan yang
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ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan
yang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata
(Lohmahfuz)",”

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang kehalusan ilmu
Allah swt, dimana tidak ada satupun yang tersimpan walau
sebesar zarrah baik di langit dan di bumi kecuali semua dalam
ilmu dan pengetahuan Allah swt. Menariknya, pada surat Yunus
[10]: 61, kata bumi disebutkan lebih dahulu dari langit (gbjEﬁTé
A 3 Y3), sedangkan dalam surat Saba’ [34]: 3, kata langit
disebutkan lebih dahulu dari bumi (gbng 3 Y5 ogaidl 3).
Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, dimana
surat Yunus [10]: 61 berbicara dalam konteks amal penduduk
bumi seperti membaca al-Qur’an (01533 ¢ye 4 155 3) dan juga
amal lainnya. Karena membaca al-Qur'an adalah amal
penduduk bumi, maka kata bumi didahulukan sebutannya dari
langit. Sementara surat Saba’ [34]: 3, berbicara dalam konteks
datangnya kiamat (jilﬁdT l»ub) dan kiamat adalah kehancuran
yang menimpa penduduk langit lebih dahulu sebelum
penduduk bumi. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Zumar [39]: 68

4 il B AT318 03 3] 25T 3 035 058801 § 05 Badd 0 § &5

(68) 93k 23 &b 135 5531
Artinya: “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di
langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah.
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Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing).”

Subhanalldh! Begitulah ketelitian diksi dalam al-Qur’an
yang selalu tepat sesuai konteksnya.

41. Malam dan Siang: Mendengar dan Melihat
Dalam surat al-Qashash [28]: 71-72, Allah swt berfirman;
Sl T 7E 2 Be dazall fy )13 YT Sede AT das o) *’*’i Lp
o5 o) 1ima SN e AT gas o) @inl U6 (71) Dykasd YBT sh,
(72) O mid D81 a0 553825 ol Sioly U7 8 ) 50 «w\
Artinya: “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah
menjadikan untukmu malam itu terus menerus sampai hari
kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan
sinar terang kepadamu? Maka apakah kamu tidak
mendengar?" Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah
menjadikan untukmu siang itu terus menerus sampai hari
kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan
malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya? Maka
apakah kamu tidak memperhatikan?"”

Perhatikan redaksi penutup kedua ayat di atas! Dimana
ketika Allah swt menjelaskan tentang nikmat malam ( < (a3
JﬁT 5&1:-) maka ayatnya ditutup dengan pertanyaan afala
tasma‘in (Ograid )lsl) “Apakah kamu tidak mendengar?”.
Namun, ketika Allah swt menjelaskan tentang nikmat siang
yang terang (ST &ide QT Jaz), maka ayat tersebut ditutup
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dengan pertanyaan afala tubshirin (59 ras 35 M) “Apakah kamu
tidak melihat”. Kenapa malam ditutup dengan kata mendengar
dan siang ditutup dengan melihat?

Demikian karena di malam hari suasana gelap disebabkan
tidak adanya cahaya, sehingga manusia lebih dominan
menggunakan telinga daripada mata. Berbeda dengan siang
yang terang karena ada cahaya, maka manusia lebih banyak
menggunakan mata daripada telinga.

Pesannya, begitulah ketepatan diksi al-Qur’an yang pas
dengan konteksnya.

42. Level Taukid dalam Level Kekufuran
Konteks (3Ld!) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab untuk menemukan ketelitian makna pada dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!
Pertama, surat Lugman [31]: 12
D8 558 5+ el 805 W3B 355 525 o 3AT o Aol 1 Ut 315
(12) dpa> Zp2 &
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada
Lukman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa
yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia
bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang tidak
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha

mna»

Terpuji”.

Dua, surat Ibrahim [14]: 8
P . ’T

(S)W‘_s\:.]cw\ ubwua’;)) 3).:2&) Q‘ wy dL93
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Artinya: “Dan Musa berkata: "Jika kamu dan orang-orang yang
ada di muka bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.”

Perhatikan penutup kedua ayat di atas, dimana surat
Lugman [31]: 12 ditutup dengan kalimat fa innallaha ghaniyun
hamid (dxe> 3¢ &UT &) “maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuji” dengan satu taukid (+Sedl) “Penegas” yaitu
inna (f')l) “Sesungguhnya”. Sementara dalam surat Ibrahim [14]:
8, Allah swt menutup ayat-Nya dengan kalimat fa innallaha
laghaniyun hamid (3> 3 47 &8) “maka sesungguhnya Allah
sungguh Maha Kaya lagi Maha Terpuji” dengan dua intsrumen
taukid (\Ss3)l) “Penegas” yaitu inna (&) la (J) “Sungguh”.

Dengan demikian sifat Maha Kaya dan Maha Terpuji-Nya
Allah swt dalam surat Ibrahim lebih kuat dan lebih sempurna
dibandingkan sifat Maha Kaya dan Maha terpuji-Nya dalam
surat Lugman [31]: 12. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut berbeda.
Surat Lugman [31]: 12 berbicara dalam konteks penduduk bumi
yang sebagiannya bersykur dan sebagiannya kufur ()iw OR3
58 a5 dwdl) 385 W) yang berarti masih ada sebagian
manusia yang bersyukur. Karena itu, taukid (AS¢dl) “Penegas”
dalam ayat ini diberikan satu saja yaitu inna (o)), karena
kekufuran manusia belum total dan masih menyisakan
sebagian yang bersyukur. Sementara surat lbrahim [14]: 8
berbicara dalam konteks pengandaian kekufuran semua
penduduk bumi (lxses (237 § 025 31133458 o)) yang berarti tidak
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ada lagi satupun penghuni bumi yang bersyukur kecuali
semuanya kufur dengan nikmat Allah swt. Karena itu, taukid
(ASqdl) “Penegas” dalam ayat ini diberikan lebih sempurna
yaitu inna (&) dan la (J), karena memang kekufuran penduduk
bumi sudah sempurna dan merata. Perbedaan redaksi pada
instrumen penegas dalam kedua ayat ini juga sekaligus
memberi isyarat bahwa semakin sempurna kekufuran manusia,
maka semakin sempurna sifat Maha Kaya dan Maha Terpuji-
Nya Allah swt. Karena itu, jangan mengira kukufuran seluruh
manusia akan mengurangi Maha Kaya dan Maha Terpuji-Nya
Allah swt, justru sifat Maha Kaya dan Maha Terpuji-Nya
semakin sempurna dan kokoh.

43. Antara Level Teguran dan Level Respon Ahli Bathil
Konteks (8WJl) adalah bagian penting dalam stilistika
Arab yang mesti diperhatikan untuk menemukan ketelitian
makna di balik dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!
Pertama, surat al-A’raf [7[: 82
(82) D935 1 ] 538 03 st A 1506 of Jjzans Cizs O s
Artinya: “Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan:
"Usirlah mereka (Lut dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu
ini; sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-

nn

pura menyucikan diri.

Dua, surat al-Naml [27]: 56
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5938085 w01 &gl &35 o3 ool Uiz 52,21 1506 o1 Jjede3s Siss 6 1S

(56)
Artinya: “Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan
mengatakan: "Usirlah Lut beserta keluarganya dari negerimu;
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang vyang
(mendakwakan dirinya) bersih".”

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang respon kaum
nabi Luth atas dakwahnya yang melarang perilaku homo yang
menjadi kesenangan umatnya dari bangsa Sodom. Sekalipun
subtansi kedua ayat ini sama, namun redaksinya berbeda.

Pertama, surat al-A’raf [7]: 82 responnya dimulai dengan
huruf waw () pada firman-Nya wa ma jawaba qaumihi ( &8 &3
cde3d Ol33). Sedangkan dalam surat al-Naml [27]: 56,
responnya dimulai dengan huruf fa (<8) pada firman-Nya fa ma
jawéba gaumihi (433 G135 58 &8). Dengan demikian respon
kaum nabi Luth di surat al-Naml lebih cepat dan keras, karena
huruf fa (<®) menunjukan makna ta‘gib (cwi=xll) “Cepat dan
segera”.

Dua, surat al-A’raf [7]: 82, yang diusir menggunakan kata
benda yang sifatanya samar atau isim dhamir (re2ll) yaitu
akhrijihum (9-5‘95;:)-;’1) “Usir mereka”. Sedangkan dalam surat al-
Naml [27]: 56, yang diusir itu jelas dengan pilihan isim zhahir
(»2Wa)l ewYl) “Kata benda jelas dan tegas” yaitu akhriji ala lith
(bgl diz T}:’?}’T) “Usir keluarga Luth”. Dengan demikian respon
kaum Sodom terhadap nabi Luth di surat al-Naml lebih tegas
dan lebih keras. Kenapa demikian?
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Demikian karena konteks kedua ayat berbeda seperti
terlihat pada ayat sebelumnya. Perhatikan untaian ayat-ayat
sebelumnya;

Surat al-A’raf [7]: 80-81
7] (80) dpalial 6 »nuﬁ@@wuwmyu z403d) JB 3] U o5

(81) Bd2us 335 & 15 sLadll 095 o3 B344 Js3)T 550
Artinya: “Dan (Kami juga telah mengutus) Lut (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada kaumnya:
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang
belum pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini)
sebelummu?" Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita,
malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas.”

Surat al-Naml [27]: 54-55
Js3T 55580 &1 (54) Ggneid lils Laondll o5iEzaa3l) U6 3] W4ls

(55) Osless 338 Akl 5 ¢ an 09 5% B34
Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada

kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah

e o

x\\

itu sedang kamu melihat (nya)?" Mengapa kamu mendatangi
laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi)
wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui

mnon

(akibat perbuatanmu)".

Pertama, dalam surat al-A’raf nabi Luth menyebut
perbuatan homo kaumnyafakhsyd’yang tidak dikenal makhluk

(naliadi 5% w5t 3o & Siiss s Lol uylﬂ) Adapun surat al-Naml|
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nabi Luth menyebut prilaku Homo sebagai dengan fahsya’ yang
sudah tampak jelas kejahatannya pada mereka ( L&)l u§b‘
bg}eﬁ @iﬁé). Tentu saja ungkapan teguran nabi Luth dalam
surat al-Naml lebih tegas dan terbuka.

Dua, nabi Luth adalam surat al-A’raf menyebut kaumnya
yang Homo dengan sikap “melampui batas” (558,55 333 a31 ).
Sedangkan dalam surat al-Naml, nabi Luth menyebut kaumnya
yang Homo dengan sebutan “kaum yang bodoh” (3_99 pj-)‘ ds
uy-e:u) Tentu saja sebutan “bodoh” akan menyebabkan respon
yang lebih cepat dan lebih keras dibandingkan sebutan
“melampui batas”.

Pesannya, semakin keras dan terbuka dakwah nahi
munkar yang Anda lakukan, maka semakin keras dan terbuka

pula penentangan dan respon ahli bathil kepada Anda.

44. Anak Saudara: Antara Bani Ikhwan dan Abna’
Ikhwan

Kata abna (s\l) dan banin (cxe) disebut taraduf/sininom karena
keduanya sama berarti “Anak-anak laki-laki”. Sekalipun
keduanya memiliki arti sama, namun semantik keduanya
berbeda. Kata abna’ (i) adalah bentuk jama’ taksir dari ibn
(¢»') yang menunjukan makna gillah (43) “Plural dalam jumlah
sedikit”. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan anak laki-laki
dari kaum nabi Musa yang dibunuh Fir'aun, maka pilihan
katanya adalah abnad’ (i), karena memang jumlahnya sedikit.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqgarah [2]: 49
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Oei8a55 (el 05338 ldall 254 Bishsdd H3258 Jie 5 (SLE53 33

(49) gl (5 05 356 (U5 35 Selas
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari
(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan
kepadamu siksaan yang  seberat-beratnya, mereka
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan
hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian
itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu.”

Sedangkan banin () dalah bentuk jama’ mudzakkar
salim atau disebut juga dengan istilah mulhag jamak
mudzakkar salim dari kata ibn (¢»!) yang menunjukan makna
katsrah (855) “Banyak dalam jumlah besar”. Karena itu, ketika
Allah swt menyebut anak keturunan nabi Ya’'qub secara
keseluruhan, maka pilihan katanya adalah bani (). Demikian
salah satunya seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Bagarah [2]: 40
315 BSudns ol i 159315 @Sl Easdl gl gans 193837 o) s

EYIRPESIE
Artinya: “Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah
Aku anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku
niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-
lah kamu harus takut (tunduk).”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kebolehan
wanita beriman secara umum menampakan auratnya kepada
anak laki-laki saudara laki-lakinya atau anak laki-laki saudara
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perempuannya, maka pilihan katanya adalah bani ikhwan dan
bani akhawat (u@yl & 3 $e53 9). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nur [24]: 31

S 5 Galsas <Uie 5 Gaslite 5 adondd Il By a3

(31).-5855 9 31 553 3 31 e 53 31 baddod
Artinya: “...dan janganlah menampakkan perhlasannya, kecuali

(3

31 3

kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara
perempuan mereka...”

Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan
kebolehkan isteri-isteri Nabi saw untuk menampkan auratnya
kepada anak laki-laki saudara laki-laki mereka atau anak laki-
laki saudara perempuan mereka, maka kata anak laki saudara
disebutkan dengan pilihan abna’ ikhwan dan abna’ akhawat
(0@994 G Vs Se5> sG3l ¥3). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Ahzab [33]: 55
G V5 G533 I3 b3 Yo Gelsl U5 el @ Seile 264 Y

(55)-.. 543551
Artinya: “Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa
tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki
mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara
laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka yang
perempuan...”
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Demikian memberi kesan kontak wanita beriman dalam
keadaan aurat terbuka dengan mahramnya seperti anak laki-
laki saudaranya sering terjadi dalam banyak terjadi. Berbeda
dengan isteri-isteri Nabi saw yang sangat sedikit inetraksi
mereka dalam keadaan aurat terbuka hingga dengan anak laki-
laki saudara mereka. Demikian menegaskan akan sempurnanya
kesucian isteri-isteri Nabi saw karena hijab mereka yang sangat
sempurna hingga dengan mahram mereka sekalipun.

45. ‘Athaf dalam Kematian dan Kebangkitan

Setiap huruf ‘athaf (caas)! C3,>) “Kata hubung” sekalipun
memiliki fungsi sintakasis yang sama, namun masing-
masingnya memiliki semantik yang berbeda. Misalnya, huruf fa
(<) menunjukan makna ta‘gib (««223l) “Segera” dan tsumma
(¢3) “Kemudian” menunjukan makna tarakhi (-\U) “Jarak dan
interval waktu yang lama dan panjang”. Perhatikan firman-Nya
dalam surat ‘Abasa [80]: 21-22 berikut!

(22) 587801 218 13] &5 (21) 5781848161 &

Artinya: “kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya ke
dalam kubur, kemudian bila Dia menghendaki, Dia
membangkitkannya kembali.”

Ketika Allah swt menyebutkan jasad manusia yang
dikuburkan setelah kematinya, maka pilihan huruf ‘athafnya
adalah fa (&) yaitu fa agbarahu (335%3213) “Maka dia dikuburkan”.
Demikian memberi kesan bahwa proses penguburan setelah
kematian berlangsung cepat, segera serta dalam waktu yang
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singkat.  Namun, katika Allah swt menyebutkan
dibangkitkannya kembali jasad manusia setelah kematiannya
pada hari kiamat kelak, maka pilihan huruf ‘athafnya adalah
tsumma (3) yaitu tsumma idza syd’a ansyarah (,3}3,57 s 131 pd)
“kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya
kembali”. Demikian memberi kesan adanaya jarak yang jauh,
jedah yang lama dan interval yang panjang antara diburkannya
jasad manusia dengan dibangkitkan kembali setelah hari kiamat
kelak. Wallahu a‘lam.

46. Tanda dalam Taqdim dan Ta’khir

Salah satu makna taqdim (e24241) “Mendahulukan letak
satu kata” adalah untuk menunjukan makna takhshish
(uamaxadl) “Pengkhususan”. Perhatikan ayat-ayat berikut;

Pertama, surat al-A’raf [7]: 73
iy (Sels S8 4] 05 ST s AT Is il 385 JB ko b 131 3545 s

(73)...5515 & LT LBC -0 &35 %

Artinya: “Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud
saudara mereka, shaleh. la berkata. "Hai kaumku, sembahlah
Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya.
Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari
Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu.”

Dua, surat Maryam [19]: 10
(10) Bodo J G GulB0T oBE 3T Gligle 06 &ote ] Ja3T &5 U6
Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu

tanda". Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamu
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tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tiga

non»

malam, padahal kamu sehat".

Tiga, surat Yasin [36]: 33
(33) 05K £ b (ghe U315 (guitast dxzall 0031 04 &3
Artinya: “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan
Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripadanya
mereka makan.”

Ketika Allah swt menyebutkan onta nabi Shalih yang
keluar dari batu sebagai tanda bagi kaum Tsamud dalam surat
al-A'raf [7]: 73, maka kata lakum (&) “Untuk kamu”
didahulukan letaknya dari ayah (&) “Tanda” seperti dalam
firman-Nya lakum ayah (5\;\2 (53) “Bagi kamu tanda”, bukan
ayatun lakum (o0 &f) “Tanda bagimu”. Demikian untuk
memberi kesan bahwa onta yang keluar dari batu sebagai tanda
kekuasaan Allah swt hanya khusus untuk kaum nabi Shalih saja,
tidak untuk kaum lain.

Begitu juga ketika nabi Zakariya meminta tanda jika
isterinya hamil dalam surat Maryam [19]: 10, dan tanda itu
adalah bahwa dia tidak bicara selama tiga malam, maka kata /i
(J) “untukku” diletakan dahulu dari kata ayah (&) “Tanda”
seperti dalam firman-Nya II dyah (&1 d) “Untukku tanda”,
bukan ayah i (J &1) “Tanda untukku”. Demikian memberi
isyarat bahwa tidak bicara selama tiga hari sebagai tanda
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isterinya telah hamil khusus untuk nabi Zakariya saja tidak
untuk yang lainnya.

Namun, ketika Allah swt menjadikan untuk manusia
tanda kekuasaannya menghidupkan bumi yang sudah mati
untuk kemudian tumbuh dan hijau kembali dalam surat Yasin
[36]: 33, maka kata ayah (&) “Tanda” diletakkan lebih dahulu
dari lahum (e4)) “Bagi mereka” seperti dalam firman-Nya wa
ayatun lahum ((méj 3\5\’;5) “Dan tanda bagi mereka”, bukan wa
lahum ayah (& ©4)9) “Dan bagi mereka tanda”. Demikian untuk
memberi kesan bahwa bumi dengan segala kerumitannya
menjadi tanda kekuasaan Allah swt bagi semua manusia, di
semua tempat dan pada semua generasi sampai hari kiamat
dan tidak dikhususkan menjadi tanda bagi manusia tertentu
yang hidup di masa dan tempat tertentu saja. Wallaghu a‘lam.

47. Kenapa Doa Bukan Dhamir Ta‘zhim?
Dalam surat al-Bagarah [2]: 186, Allah swt berfirman;

J Toizald GlEs 13) U0 8523 Lul Eo)8 3 J& obie allla 1313
(186) D9kl fdlal 4 lotaiels

Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu

tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.

Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia

memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi

(segala perintah) Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”
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Ayat ini menjelaskan tentang kemulian hamba ketika
berdoa kepada Allah swt. Di antara hal menarik adalah, bahwa
dalam banyak perkara Allah swt seringkali memilih
menggunakan dhamir tazhim (ed2adl aw2) “Kata ganti
keagungan” dalam bentuk plural yaitu nahnu (=) “Kami” atau
na (L) “Kami” yang berarti adanya keterlibatan pihak lain selain
Allah swt. Misalnya, dalam konteks turunnya al-Qur’an yang
menggunakan kata ganti pulral (;>) “Kami” untuk menunjukan
adanya keterlibatan pihak lain dalam urusan wahyu selain Allah
swt yaitu malaikat Jibril dalam prosesnya turunnya. Demikian
seperti firman-Nya surat al-Hijr [15]: 9

(9) dstharsd:al Gls ST 36
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”

Begitu juga dalam konteks menghidupkan dan
mematikan makhluk yang juga menggunakan kata ganti plural
nahnu (=) “Kami” dan na (L) “Kami” untuk menunjukan
adanya keterlibatan pihak lain dalam proses kehidupan dan
kematian seperti malaikat Maut dan malaikat Israfil selain Allah
swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Qaf
[50]: 43

(43) sp2all GTl5 nalse il 553 0]
Artinya: “Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan
dan hanya kepada Kami-lah tempat kembali (semua makhluk).”
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Begitu juga ketika Allah swt berbicara dalam konteks
pemberian rezeki, dimana Allah swt juga menggunakan kata
ganti plural nahnu (=) “Kami” dan na (G) “Kami” untuk
menunjukan adanya keterlibatan pihak lain dalam urusan
rezeki selain Allah swt seperti malaikat Makail. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 31
(31) DS s 56 4155 &) @015 448555 535 ola) &b 803t 585 s
Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan. Kami lah yang akan memberi rezeki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa yang besar.”

Berbeda halnya dalam konteks menjawab doa hamba-
Nya, maka Allah swt tidak menggunakan kata ganti plural
“Kami”, namun pilihannya kata ganti tunggal anda (U) “Aku”.
Demikian seperti terlihat pada ($sbe) yang seharusnya (bake),
kata ‘anni (&) yang seharusnya (Gs), kata fa inni (db) yang
seharusnya fa innana (UL3\8), kata qaribun (aﬁ) yang
seharusnya garibiuna (O9x,8), kata ujibu (ngc;’i) yang seharusnya
nujibu (—w=3), kata da‘ani (T}L’cS) yang seharusnya da‘ana (Lles),
kata falyastajiba If (J |W£) yang seharusnya falyastajibii
land (U \suauwdd) dan kata walyu’'mind b (3 Ts4e543) yang
seharusnya walyu’mina bina (U 1¢»§49). Kenapa ;’-\Ilah swt tidak
menggunakan kata ganti plural “Kami” untuk urusan doa
hamba, namun memilih kata ganti tunggal yaitu “Aku”.
Demikian memberi kesan;
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Pertama, adanya kedekatan yang sempurna antara
hamba dengan Allah swt ketika berdoa, sehingga Allah swt
sendiri yang menghadapi hamba-Nya tanpa ada wakil. Karena
jika wakil yang diutus untuk menghadapi seseorang, maka
demikian menunjukan adanya jarak di antara kedua pihak
tersebut.

Dua, untuk menunjukan keutumaan doa dimana dalam
urusan doa Allah swt sendiri yang turun tangan untuk
menjawabnya dan tidak diberikan kewenangan kepada selain-
Nya. Karena dalam hadis dari Abu Hurairah disebut;

5 23

Uy 5591 Ji G (5 e LS slo2) J) A0 3 JS 515 5 U5
ola) S 50818 33085 s Taiatls (JJlag 05 T4 Cumialb (30235 0

(SN
Artinya: “Tuhan kita yang Maha Agung dan Maha Tinggi turun
setiap malam ke langit dunia ketika telah tersisa sepertiga
malam terakhir. la berfirman: Siapakah yang berdoa kepadaku,
maka aku akan mengabulkannya, Siapa yang meminta
kepadaku, maka aku akan memberikannya. Siapa yang
memohon ampun kepadaku maka akan Aku ampuni. (HR.
Bukhari)

Karena itu, wajar Nabi saw bersabda bahwa tidak ada
yang lebih mulia dari doa, karena doa kewenangan tunggal
Allah swt dan malaikat tidak dilibatkan di dalamnya. Demikian
dalam hadis dari Abu Hurairah;

(Ol ot olgy) N Go bl J2 3537 2065 Gl
Artinya: “tidak ada yang lebih mulia di sisi Allah swt selain doa
(HR. lbn Hibban)”
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48. Tenggelam Matahari Antara Mufrad dan Idhafah
Konteks (8WwJl) adalah komponen penting untuk
diperhatikan demi menemukan ketelitian makna di balik dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!
Pertama, surat Thaha [20]: 130
05 ool U85 LT ol (83 &5 wasy Fas Osloki b JE 5100
(130) ¢35 &llad g7 C315B15 Zad Joil ST
Artinya: “Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan,
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit
matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah
pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di
siang hari, supaya kamu merasa senang.”

Dua, surat Qaf [50]: 39
(39) 3401 i35 uadl gsllb (123 G55 uasy 73 Olgds b ofe 00
Artinya: “Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka
katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum
terbit matahari dan sebelum terbenam (nya).”

Dalam surat Thaha [20]: 130, terbenamnya matahari
disebutkan dengan pola idhafah (4LxY!) “Kata mejemuk”
dengan menghubungkan kata matahari kepada kata ganti yang
merujuk kepadanya yaitu ghuribiha (9,¢) seperti dalam
firman-Nya gabla thuld’ al-syams wa qabla ghuribiha ( @:Ué i3
Té.;gj.{c 83 Q»JJJT) “sebelum terbit matahari dan sébelum
terbenamnya”. Sedangkan dalam surat Qaf [50]: 39, kata
tenggelam matahari diungkapkan dengan pola kata tunggal
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(o52ad) yaitu al-ghurib («9,)) tanpa menyebutkan kata kata
ganti yang merujuk kepada matahari seperti dalam firman-Nya
qabla thuld’ al-syams wa qabla al-ghurib ( J:85 jualidl g5l (158
gg}ﬁT) “sebelum terbit matahari dan sebelum terbenarﬁ”.

Secara semantik, kata ghuribiha (429,¢) dengan pola
idhafah (43LsY1) kepada kata ganti ha () “nya” secara tegas
dan jelas bahwa vyang tenggelam itu adalah matahari.
Sedangkan kata al-ghuriib (<9,%)!) dengan pola kata tunggal
tanpa ada kata ganti yang merujuk ke matahari memberi kesan
bahwa yang tenggelam itu bersifat umum tanpa merujuk
kepada benda tertentu. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, dimana
surat Thaha [20]: 130, berbicara dalam konteks kehidupan
dunia. Demikian seperti terlihat dari ayat setelahnya surat
Thaha [20]: 131
5325 40 pgishl) G 835501 85h5 s T gfeay s s o) aliiie 53435

(131) o5 5= &b
Artinya: “Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada
apa yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari
mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai
mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik
dan lebih kekal.”

Karena konteksnya adalah kehidupan dunia, dimana
matahari di dunia ini jelas terlihat tenggelamnya, maka kata
“tenggelam” yang merujuk ke matahari juga disebutkan tegas
dan jelas dengan adanya kata ganti yang merujuk kepadanya
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yaitu ghurabiha (\g9,¢). Berbeda dengan surat Qaf [50]: 39
konteksnya adalah kehidupan akhirat, seperti terlihat dari ayat
setelahnya surat Qaf [50]: 41
SUS (53Jl A5l 53403 63 (41) b 053 0s 2041 o 333 a2
(42) o337 433
Artinya: “Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru
(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat. (Yaitu) pada hari
mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya, itulah
hari keluar (dari kubur).”

Karena konteksnya di akhirat, dimana di akhirat tidak ada
lagi matahari yang tenggelam, karena itu kata “tenggelam”
diungkapkan dalam bentuk kata tunggal tanpa kata ganti yang
merujuk ke matahari. Wallahu a‘lam.

49. Negasi Bengkok al-Qur’an dalam Preposisi
Dalam surat al-Kahfi [18]: 1, Allah swt berfirman;
(1) Bas-a Jazs {15 cuisilowse oJe Il il iy Jasi
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada
hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia tidak mengadakan
kebengkokan di dalamnya;”

Ayat ini menegaskan kebenaran al-Qur’an sebagai kitab
suci yang mustahil ada sesuatu yang bengkok dan tidak lurus di
dalamnya. Menariknya, ketika Allah swt menegasikan adanya
kebengkokan di dalam al-Qur’an, maka pilihan preposisinya
dalah /i (J) seperti dalam firman-Nya walam yaj‘al lahu ‘iwajan
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(Té}r_—sﬁ Ja33 @Js) “dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di
dalamnya”.

Secara sintaksis kata ‘iwajan (l>9¢) “Bengkok” bisa
menggunkan preposisi lain seperti fi (8), seperti ketika Allah
swt menegasikan adanya belokan dan tikungan di bumi setelah
hari kiamat kelak dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 107

(107) 62193 g gt 5559
Artinya: “tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang
rendah (belok/bengkok) dan yang tinggi-tinggi.”

Kenapa dalam konteks tidak berlikunya al-Qur’an dalam
surat al-Kahfi [18]: 1 menggunakan preposisi /i (J) yaitu lahu
‘wajan (53¢ sifl), sementara dalam konteks tidak adanya
belokan permukaan bumi dalam surat Thaha [20]: 107
menggunakan preposisi f7 ($) yaitu fiha ‘iwajan (Lxse 4s8)?

Demikian karena /i (J) dan f7 (3) memiliki semantik yang
berbeda, dimana /i (J) menunjukan makna tsubdt min al-
bidayah (L14J! ;e i el) “tetap sejal awal kejadian”, sedangkan
fT (8) menunjukan makna taghayyur (»sJl). Negasi adanya
bengkok dalam al-Qur’an dengan pilihan preposisi /i (J) yaitu
lahu ‘iwajan (\>9¢ 4) memberi kesan bahwa al-Qur’an sejak
awal diturunkan adalah datar, lurus dan tidak pernah
mengalami pembengkokan dan pembelokan. Jika negasi
adanya kebengkokan dalam al-Qur'an menggunakan preposisi
fr(Q) yaitu fihi ‘iwajan (\>9¢ 4:8), maka demikian memberi kesan
bahwa awalnya al-Qur’an itu bengkok dan tidak lurus, namun
seiring berjalannya waktu al-Qur'an mengalami rehabilitasi
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hingga menjadi lurus dan benar kembali dan tentu saja makna
ini adalah sesutau yang salah dan keliru.

Berbeda halnya dengan negasi adanya bengkok pada
permukaan bumi setelah kiamat menggunakan prepsosisi f7 (3)
yaitu fiha ‘iwajan (\>9c &) memberi kesan bahwa awalnya
bumi adalah tidak lurus, karena di permukaannya banyak
belokan, tikungan, gundukan dan pegunungan yang membuat
jalan harus bengkok dan berbelok, namun dengan kiamat
kemudian semua diratakan hingga tidak ada lagi terlihat
belokan, tikungan dan gundukan tinggi. Wallahu a‘lam.

50. Kenapa Wailun Marfu‘?

Dalam al-Qur’an terdapat dua surat yang dimulai dengan
ancaman berat yang disebut dengan wailun (J:3) “celakalah”.
Keduanya adalah surat al-Muthaffifin yang berbicara tentang
orang-orang yang curang terhadap harta orang lain, dan surat
al-Humazah yang merupakan ancaman bagi yang mencela
hingga merusak harga diri dan kehormatan orang lain.
Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Muthaffifin [83]: 1

(1) ndlasll 55

Artinya: “Celakalah orang yang curang”

Dua, surat al-Humazah [104]: 1

(1) 2] 8525 8T U3
Artinya: “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela,”
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Menariknya, kata wailun (J9) “Celakalah” diungkapkan
dalam posisi rafa’ (z3,)1) dengan tanda dhamamah (42)) yang
sejatinya bisa diungkapkan dalam posisi nashab (<«=J!) dengan
tanda fathah (4=x)l) yaitu wailan (363). Kenapa kata wailun ((bs)
dingkapkan dengan rafa’ (x3,J1) bukan wailan (Sb9) dengan
nashab (cwal)?

Demikian karena secara sintaksis kata wailan (3bs) bila
dibaca nashab (—«d!) dengan fathah (4=&)l), maka demikian
berarti pola kalimatnya adalah jumlah fi'liyah (4dad)l de=Jl)
“Kalimat verba” dimana kata wailan (9) berposisi sebagai
maf il bih (4 Jsz2sl) “Objek” dengan kalimat utuhnya adalah
a‘tadnd wailan li al-mutahaffifin ((néalasl dug Luasel) atau
a‘tadnd wailan likulli humazah lumazah (85 8562 JSJ by basel),
Dan jika demikian redaksinya, maka maknanya adalah bahwa
kecelakaan bagi yang curang dan mencela hanya bersifat
temporal dan limited sesuai dengan sifat jumlah fi‘liyah yang
terkait dengan waktu dan tempat.

Adapun jika kata wailun (J:9) dibaca dengan rafa’ (x3,))),
maka demikian berarti kalimatnya dalam pola jumlah ismiyah
(4ol daxll) “Kalimat nomina” yang berati wailun (J:9)
sebagai mubtada’ (luuw))) “Subjek” dan li al-muthaffifin
(cnadkaall) atau likulli humazah (862 ) sebagai khabar syibh
jumlah (dezd! 4 ns) “Predikat” yang berarti kecelakannya
bersifat unlimited dan permanen. Demikian sesuai dengan
makna jumlah ismiyah yang bersifat tsubit wa dawam ( &g
plodly) “Tetap dan Permanen”. Maka, dengan pola bacaan rafa’
(8,)1) pada kata wailun ((:9) mengandung isyarat bahwa orang
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yang curang terhadap milik orang lain dan mencela kehormatan
orang lain akan mendapatkan kecelakan yang bersifat unlimted
dan permanen. Wallahu a‘lam.

51. Tiupan Ruh Nabi Adam dan Nabi Isa: Antara
Nafakhtu dan Nafakhna

Ketika Allah swt menyebutkan tiupan ruh-Nya dalam

proses penciptaan nabi Adam as, maka Allah swt menggunakan

kata ganti persoan pertama bentuk tunggal (e4>9 oSill) “Aku”

yaitu wanafakhtu fihi min raht (@33 o0 4 E&A53) “dan telah

meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) Ku”. Demikian seperti

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hijr [15]: 29 dan surat
Shad [38]: 72

(29) Gedniioodl 19283 (293 po 4d EAAT50 4554 136

Artinya: “Maka apabila Aku telah menyempurnakan

kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)

Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.”

Ketika Allah swt menyebutkan tiupan ruh-Nya dalam
proses penciptaan nabi Isa as, maka pilihan kata gantinya
adalah person pertama bentuk plural atau disebut juga dengan
dhamir ta‘zhim (eaxdl pess) yaitu “Kami” seperti dalam firman-
Nya fanafakhna fihi min rihing (G>93 oo 48 G5&33) “maka Kami
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Anbiya’
[21]: 91 dan surat al-Tahrim [66]: 12

118 |



Dr. Syofyan Hadi, S.S., M.Ag., MA.Hum.

Cuaky EB1p) Ul e 4d UAED 233 Edasl ol sas C3T a3385

(12) Ergeall Gye 5654385 G55
Artinya: “dan Maryam putri Imran yang memelihara
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya
sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia membenarkan
kalimat-kalimat Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya; dan adalah dia
termasuk orang-orang yang taat.”

Kenapa demikian?

Demikian karena penciptaan nabi Adam tidak ada yang
terlibat di dalamnya hingga dalam proses peniupan ruh kecuali
hanya Allah swt semata. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Shad [38]: 75
BT e Eu8 AT ErSal gy EEIS W 35aS of Eais b fulils OB

(75)
Artinya: “Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangi
kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua
tangan-Ku sendiri. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah
kamu (merasa) termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?".”

Sementara dalam proses penciptaan nabi Isa as ada
keterlibatan pihak lain selain Allah swt dalam hal ini adalah
malaikat Jibril yang diutus untuk meniupkan ruh ke rahim
ibunya, Maryam as. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Maryam [19]: 19

(19) bS5 Lorlé i B s o5 BT 3 U6
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Artinya: “la (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah
seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak

HLZ

laki-laki yang suci

Karena dalam proses penciptaan Adam as tidak ada
keterlibatan pihak selain kecuali hanya Allah swt, maka
peniupan ruh ke kepada Adam as diungkapkan dengan kata
ganti person pertama bentuk tungal “Aku” yaitu wanafakhtu
(Exasg) “Aku tiupkan”. Sementara dalam proses penciptaan
nabi Isa as ada keterlibatan utusan Allah swt yaitu malaikat
Jibril, maka wajar peniupan ruh kepadanya diungkapkan Allah
swt dengan kata ganti person pertama bentuk plural “Kami”
yaitu fanafakhna (Us23) “Kami tiupkan”. Wallahu a‘lam.

52. Azab: Antara Tidak Dilihat dan Tidak Ditolong
Konteks (dLJ!) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab untuk menemukan ketelitian makna di balik dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama, surat al-Bagarah [2]: 86

Bspass b Y3 OIS fgie Cahid 6 8isV0 AT 8 yasdiTy AT oyl clsT3]

(86)
Artinya: “ltulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia
dengan (kehidupan) akhirat, maka tidak akan diringankan siksa

mereka dan mereka tidak akan ditolong.”

Dua, surat al-Bagarah [2]: 161-162
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Frxa s Ay 4T 2] ggale I3l S8 ab T5dleg f9328 5l &)

(162) Oa5s 4b V3 ST (82 Lad20 Y @b Gus (161)
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati
dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, para
malaikat dan manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalam
laknat itu; tidak akan diringankan siksa dari mereka dan tidak
(pula) mereka dilihat.”

Surat al-Bagarah [2]: 86 ditutup dengan ungkapan /G hum
yunsharin (09 ~=x o2 Y) “Mereka tidak ditolong” seperti dalam
firman-Nya fala yukhaffafu ‘anhum al-‘adzab walad hum
yunsharin (b9pais &a Y3 Sldall (52 Cad5S YB) “maka tidak akan
diringankan siksa mereka dan mereka tidak akan ditolong”.
Adapun surat al-Baqgarah [2]: 162 ditutup dengan ungkapan /a
hum yunzhariin (09,0 e Y) “dan tidak (pula) mereka dilihat”
seperti dalam firman-Nya la yukhaffafu ‘anhum al-‘adzab wala
hum yunzharin (59355 s Y5 OIAT (e Cadsd Y) “tidak akan
diringankan siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka dilihat”.

Secara semantik azab dalam surat al-Bagarah [2]: 162
lebih berat dari azab dalam surat al-Bagarah [2]: 86. Demikian
karena ketika seorang dalam keadaan menderita tidak dilihat
(O9yk20 Y) jauh lebih menyedihkan daripada tidak ditolong (Y
09.~). Boleh jadi ketika seorang sedang menderita ada yang
datang untuk melihat walaupun tidak memberikan bantuan
sudah bisa sedikit meringankan beban deritanya. Namun, jika
seorang dalam keadaan menderita tidak ada satupun yang
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datang melihat apalagi memberi bantuan, maka demikian jauh
lebih berat dan lebih menderita.

Kenapa azab dalam surat al-Bagarah [2]: 162 lebih berat
dari azab dan derita dalam surat al-Bagarah [2]: 867?

Demikian karena kondisi mereka yang di azab dalam ayat
86 lebih ringan yaitu mereka hanya disebutkan menjual dunia
dengan akhirat (85350 BT 835513 24T 500 &T3l). Adapaun ayat
161-162 kondisi mereka jauh lebih buruk, di mana mereka kafir
dan mati dalam keadaan kafir (JS &3 533 b}aSwJJTu‘) Selain
itu, mereka telah dilaknat Allah swt, para malaiakat dan semua
manusia (fpass By a8sTlalTy T & pgle &t5). Dan laknat
secara harfiyah berarti jauh dari rahmat Allah swt, karena itulah
mereka tidak akan dilihat apalagi ditolong. Adapun mereka
yang dalam ayat 86, tidak disebutkan sebagai manusia yang
dilaknat, sehingga masih mungkin mendapat rahmat ALlah swt.
Karena itu, negasi untuk mereka hanya pertolongan saja, dan
bisa jadi mereka akan dilihat dan diperhatikan. Wallahu a‘lam..

53. Kesamaan dan Perbedaan Kisah nabi Yusuf dan Nabi
Musa

Kisah nabi Yusuf dan nabi Musa memiliki banyak
kesamaan, namun juga memiliki perbedaan. Di antaranya;

Pertama, Nabi Yusuf dan nabi Musa sama-sama pernah
dibuang. Di mana nabi Yusuf dicampakan ke dalam sumur
(SEN OFTTIN 354113), sedangkan nabi Musa dicampakan ke
dalam peti dan dihanyutkan ke Sungai Nil (@T k! cwszls)
Bedanya, nabi Yusuf dicampakan saudaranya ke dalam sumur
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untuk mencelakakannya karena kebencian saudaranya
kepadanya (&1 435 & Y35 Lol 93551 of Calis} T515). Sedangkan
nabi Musa dicampakan ke dalam peti dan dihanyutkan di
Sungai Nil demi keselamatannya dari Fir'aun karena rasa sayang
sang ibu tercinta kepadanya (8 & a4l e cis 13p3).

Dua, ayah nabi Yusuf dan ibu nabi Musa sama-sama
bersedih karena kehilangan anaknya. Bedanya, ayah nabi Yusuf
bersedih untuk masa yang panjang hingga matanya buta
(S 583 33T (e BLGE EB5T5). Sedangkan ibu nabi Musa hanya
bersedih dalam waktu yang singkat saja karena anaknya segera
kembali kepadanya (&e bslelss el) 55305 C) 3535 Y5 31 3
Cnkazali).

Tiga, nabi Yusuf dan nabi Musa sama-sama hidup dan
dibesarkan di lingkungan istana dan sama-sama diangkat
sebagai anak oleh sang penguasa dan isterinya. Bedanya, nabi
Yusuf diminta oleh suami dari isteri pejabat agar dijadikan anak
(1553555 31 sy of sk B3ks (o ST as5a) 503 (0 WAET AT QG3).
Sedangkan nabi Musa diminta Eteri sang raja kepada suaminya
agar Musa dijadikan anak (¥ &3 J o &8 03838 Gial <63
09333 Y @b 155355 31 Uadsg of el bliE).,

Empat, nabi Yusuf dan nabi Musa sama-sama dipelihara
oleh isteri sang penguasa Mesir yaitu Zulaikhah dan Asyiah.
Bedanya, isteri tuannya Yusuf berubah menjadi fitnah bagi
Yusuf karena tergoda dengan ketampanan Yusuf hingga Yusuf
harus mendekam di dalam penjara. Adapun isteri tuan Musa
akhirnya beriman kepadanya dan menjadi pelindung dan
pembela serta pemberi rasa aman kepadanya.
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Lima, nabi Yusuf dan nabi Musa sama-sama diberi ilmu
dan hikmah oleh Allah swt. Bedanya nabi Yusuf diberi hikmah
ketika usia baligh (&35 U383 Lley LSS @i ENCARF AL
iniwATT). Sedangkan nabi Musa diberi ilmu dan hikmah setelah
usia matang lebih 40 tahun ( lodes I&2 3z fs3aais-6041 &5 Ws
Al (5355 G 583).

Enam, Ayah Yusuf dan Ibu Musa sama-sama bersedih saat
terpisah dari anaknya. Bedanya, kesedihan ayah Yusuf
diceritakannya sendiri (Cabs & 45 083 fgs J5%).
Sedangkan kesedihan ibu Musa, Allah swt sendiri yang
menceritakannya (&3 o s4 &1 3155 £2.25).

Tujuh, kisah nabi Yusuf dan nabi Musa sama-sama
melibatkan saudaranya. Bedanya, saudara Yusuf kembali ke
rumah di malam hari agar tidak disuruh ayah mereka mencari
Yusuf (ugS» slie @.?alﬁ 5:153). Adapun saudari nabi Musa keluar
meninggalkan rumah di siang hari untuk berkeliling mencari
kabar tentang Musa (Y b3 i ()8 <4y Euyazd wunb.ady EJ6s
O93ai3).

Delapan, Yusuf dan Musa sama-sama kembali kepada
ayah dan ibunya. Bedanya, nabi Yusuf bertemu ayahnya karena
permintaan ayahnya (415 Cad gl oo lglufunid Ijma“l'@u) Adapun
nabi Musa kembali kepada ibunya karena permintaan ibunya
(4o o33y E83).

Sembilan, nabi Yusuf dan nabi Musa sama-sama hidup
dan besar di Mesir. Bedanya, nabi Yusuf dimulaikan oleh raja
dan penduduk Mesir (48 Gl il Mx“\uu 3 oiT ST JB3
Inal $Ss G300 331 GJ-:\ JB). Adapun nabi Musa diusir dari Mesir
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dan dljadlkan borun oleh raja dan rakyat Mesir ( ise94 (J] [WESIT

£ 2%

5335h o3) Goaliay 2l &),

Sepuluh, nabi Yusuf dan nabi Musa sama-sama punya
kaitan dengan Mesir dan Palestina. Bedanya, nabi Yusuf lahir di
Palestina dan kemudian pindah ke Mesir dan menjadi awal
kehadiran bani Isarael di Mesir. Adapun nabi Musa lahir di
Mesir dan kemudian pindah ke Palestina dan menjadi sebab
Bani Isarel kembali ke Palestina.

54. Kesucian Maryam dan Doa Nabi Zakariya: Antara
Aku (<) dan Akun (5)

Ketika Maryam diberitahu bahwa dia akan hamil dan
melahirkan seorang anak tanpa suami, maka Maryam
menyatakan keheranannya bahwa bagaimana mungkin dia bisa
punya anak sementara dia belum pernah disentuh laki-laki dan
dia bukan wanita yang suka berzina. Menariknya, negasi
Maryam sebagai wanita yang suka berzina diungkapkan dengan
pilihan kata lam aku (iﬁ 5\]9) dengan motong dua huruf waw ()
dan nun (o) yang aslinya adalah akinu (0sS1). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 20

(20) G5 I &3 785 stuns @3 @l J s T 236
Artinya: “Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusia

IIIII

pun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!

Secara morfologis kata lam aku (21 @) adalah tidak wajar,
karena yang wajar adalah lam akun (&S ). Demikian sesuai
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aturan kata kerja yang memiliki huruf illat (4l (3>) “huruf
sakit (s-1-9)” yang ketika jazam (p93>J1), maka tanda jazamnya
adalah dibuangnya huruf yang sakit tersebut atau kelau huruf
illat-nya terletak di tengah, maka dibuang huruf illat tersebut
dan disukunkan huruf terakhir yang sehat sehingga menjadi
lam akun (ST ).

Kenapa negasi Maryam bahwa dirinya tidak pernah
kontak dengan lelaki dibuang dua huruf waw (3) dan nun (0)
sehingga kata kerjanya memiliki huruf lebih sedikit (£1)?
Demikian untuk memberi kesan sempurnanya kesucian
Maryam, dimana dia adalah wanita yang paling sedikit kontak
dengan laki-laki sebagaima sedikitnya jumlah huruf pada kata
aku (27).

Berbeda halnya ketika nabi Zakariya mengadu kepada
Alllah swt tentang kondisi fisiknya dan isterinya yang sudah
lemah dan mandul namun masih berharap memiliki anak, maka
nabi Zakariya juga menegasikan dirinya tidak pernah putus asa
dengan jawaban doanya dari Allah swt. Menariknya, negasi
tidak pernah putus asa dengan doanya yang akan diijabah Allah
swt, diungkapkan dengan huruf yang lebih banyak dan lebih
panjang yaitu lam akun (S| «J). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 4

(4) Lk &5 el (8T a3 L (il sl waall 563 ) &5 U
Artinya: “la berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah
lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum
pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku.”
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Kenapa demikian? Demikian karena konteksnya adalah
doa, harapan dan optimisme nabi Zakariya, seakan nabi
Zakariya ingin mengatakan bahwa harapan akan memiliki anak
masih tetap ada dan belum terputus sekalipun butuh waktu
lama dan panjang untuk terwujudnya doa dan harapan
tersebut seperti panjangnya kata lam akun (&S ). Wallahu
a‘lam.

55. Kenapa Harus Ada Kata Lapar dan Takut?
Dalam surat Quraisy [106]: 4, Allah swt berfirman;
(4) (355 b5 0gial) g9 5 eanlsl Gl
Artinya: “Yang telah memberi makanan kepaaa mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari
ketakutan.”

Ayat ini menjelaskan nikmat Allah swt kepada bangsa
Quraisy anak cucu nabi Ibrahim yang mendiami kota Makkah
bahwa mereka dijamin akan diberi makan untuk
menghilangkan kelaparan dan diberi rasa aman dari rasa takut.
Secara secra redaksional ada dua hal menarik dari ayat ini.

Pertama, kenapa harus disebutkan kata ji‘ (¢9=) “Rasa
lapar” dan khauf (<293) “Rasa takut”, karena sudah dimaklumi
bahwa pemberian makan tentu untuk menghilangkan rasa
lapar dan pemberian rasa aman tentu saja untuk
menghilangkan rasa takut. Seharusnya ayat ini cukup dengan
mengatakan alladzi ath‘amahum (e&533 W‘ (géjT) “Yang
memberi makan dan memberi rasa aman”
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Dua, kenapa kata ju‘ (g9>) “Lapar” dan khauf (<s=)
“takut” dalam bentuk nakirah (8,51) “Indefinit” bukan al-ji’
(¢9=))) dan al-khauf (<Gg¢=Jl) dalam bentuk ma’rifah (d8yxl)
“Definit”?

Jawaban pertanyan di atas adalah;

Pertama, disebutkan kata min ji‘ (¢9= (=) “Dari rasa
lapar” dalam konteks memberi makan (WT) dan kata min
khauf (<293 ) “Dari rasa takut” dalam konteks memberi rasa
aman (Niwi) untuk memberi kesan bahwa kota Makkah secara
asal adalah kota yang selalu terancam kelaparan dan ketakutan.
Demikian secara geografis kota Makkah adalah negeri yang
tandus, panas dan kering hingga rumput pun tidak bisa tumbuh
di sana karena minimnya air di wilayah itu. Maka wajar kata
lapar disebutkan karena memang asalnya negeri Makkah
adalah negeri yang harusnya selalu berada dalam kelaparan
mengingat kondisi alamnya yang kering dan tandus. Begitu pula
secara social dan politik, jazirah Arab di sejak masa lalu hidup
dalam pola kesukuan (J5L&l), dimana gesekan horizontal dan
perang antar suku selalu terjadi bahkan tidak pernah putus dan
berhenti. Namun kota Makkah dan suku Quraisy diberikan rasa
aman dari perang antar suku karena di sana ada Ka’bah dan
tanahnya dijadikan tanah haram yang terlarang menumpahkan
darah padanya. Karena itu, wajar jika dalam konteks memberi
rasa aman kepada mereka, kata “takut” disebutkan karena
asalnya penduduk negeri itu selalu hidup dalam ancaman dan
ketakutan.
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Dua, disebutkan kata ji‘ (¢9>) “Lapar” dan khauf (<2s=)
dalam bentuk nakirah (8,5XJ1) “Indefinit” untuk menunjukan
makna keumuman. Dimana, penduduk kota Makkah akan
selalu diselamatkan dari kelaparan dan ketakutan bukan hanya
pada waktu tertetu saja, namun dalam semua waktu sampai
hari kiamat. Wallahu a‘lam.

56. Kesalahan Isteri Tanggung Jawab Suami
Dalam surat Yusuf [12]: 29, Allah swt berfirman;

(29) bl s i el] L) (5,400LT5 11b b2 ()2 il
Artinya: “(Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini dan (kamu hai
istriku) mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu
sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah.”

Ayat ini adalah penggalan kisah nabi Yusuf saat terbukti
bahwa Zulaikah yang bersalah dan Yusuf tidak bersalah karena
bajunya ternyata sobek di bagian belakang. Ketika itulah suami
Zulaikhah yang notabene adalah tuan nabi Yusuf berkata
kepada isterinya agar bertaubat karena dia yang bersalah. Ada
beberapa hal menarik dari ungkapan suami Zulaikhah dalam
ayat di atas.

Pertama, pilihan kata khathi’in ((wl\sJl) “Orang yang
salah” dalam firman-Nya innaka kunti min al-khathi’in ( wfe,b\
b AT Ge) “karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang
yang berbuat salah” yang merupakan kata sifat dari kata
khatha’a (;&3) yang menunjukan makna kesalahan yang
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dilakukan secara sengaja, sadar dan berencana. Sementara
kesalahan yang terjadi tanpa sengaja dan tidak ada niat disebut
dengan akhtha’a (Ua>1). Karena itu, kesalalahan yang tidak
dibebani dosa disebut dengan akhtha’a (Ua>1) seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 286

(286)... BUaT 31 Td o) Bis 185 Y 55...
Artinya: “...Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami tersalah...”

Dengan pilihan kata khathi’ (;J\5J1) oleh suami Zulaikhah
kepada isterinya memberi kesan pengakuan bahwa kesalahan
yang dilakukan isterinya adalah kesalahan yang sengaja dan
terencana dan itu adalah dosa. Karena itulah dia memerintakan
isterinya meminta ampuan kepada Allah swt (ZL:JJ (zgg-éiﬂuTj).

Dua, pilihan kata khathi’in ((wl\sJl) “Orang yang salah”
dalam firman-Nya innaka kunti min al-khathi’in ( i uS e,bl
eb&N) “karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang
yang berbuat salah” dalam bentuk muzakkar (,S3eJ))
“Maskulin” bukan khathi’at (wtblJl) dalam bentuk feminim.
Seharusnya redaksi ayatnya adalah innaka kunti min al-
khathi’at (bebST Ge <8 ¢b)) atau innaka khathi’ah ( S <b)
4bls) dalam pola feminim karena Zulaikhah adalah wanita
bukan laki-laki. Dengan pilihan kata maskulin (wlsdl)
memberi kesan bahwa suami Zulaikhah tidak mau berlepas diri
dari kesalahan yang diberbuat isterinya dengan membebankan
kesalahan itu hanya kepada isterinya saja. Suami Zulaikhah
ingin memberi isyarat kepada para lelaki bahwa kesalahan ayng
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diperbuat isterinya adalah tanggung jawab dia sebagi suami
karena dia adalah juga ikut memikul beban atas kesalahan yang
diperbuat suaminya. Karena itu, ketika Allah swt
memerintahkan wanita yang membuka auratnya bertaubat,
maka perintah taubat ditujukan kepada lelaki dalam hal ini
adalah suami atau ayah perempuan tersebut. Demikian seperti
disebutkan dalam firn:an-Nya surat al-Nur [24]: 31
Gl ez T J) 15955 Heily o0 ndds b @il Skl 5350 V.
(31) Opkad @IaJ ghaBal
Artinya: “..Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung.”

Demikian memberi kesan bahwa jika ada perempaun
yang menampakan auratnya kepada yang bukan mahramnya,
maka dosa itu juga ditanggung oleh suami atau ayahnya.
Karena itu, para lelaki juga disuruh bertaubat atas kesalahan
yang diperbuat para wanita. Wallahu a‘lam.

57. Plural Kenapa Tunggal?

Dalam gramatikal Arab ada ketentuan bahwa jenis
prediket, kata sifat ataupun kata ganti lazimnya disesuaikan
dengan jenis subjeknya baik dalam bentuk tungal maupun
dalam bentuk plural. Menariknya, di dalam al-Qur’an terdapat
beberapa ayat yang tidak sama antara subjek dan predikat.

Pertama, surat al-Nur [24]: 31
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(31)...sladl w532 oJe To3als &J Gl JABN of ..
Artinya: “...atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
wanita...”

Kata lam yazhhard (193653 @J) “Mereka belum megerti”
adalah predikat dalam bentuk plural, semnetara subjeknya
dalam bentuk tunggal vyaitu al-thifl (Jak)l) “Anak-anak”.
Semestinya kata thifll (Jak)\) diganti dengan athfal (JabYi)
“Anak-anak” dalam pola plural supaya sesuai dengan
predikatnya. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks ayatnya berbicara tentang
anak-anak yang belum mengerti aurat wanita. Demikian karena
anak-anak sekalipun dalam jumlah banyak, namun respon
mereka sama dan satu dalam melihat aurat wanita, sehingga
bentuk katanya diungkapkan dalam pola tunggal (JalkJ!).

Dua, surat al-Dzariyat [51]: 24-25
U6 Ll 185 e 15125 3] (24) onsSall grangd] i Coas Gl Ua

(25) 593554 £33
Artinya: “Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita
tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah)
ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan:
"Salaaman", lbrahim menjawab: "Salaamun" (kamu) adalah

III

orang-orang yang tidak dikena

Dalam ayat ini, terdapat kata dakhald (1s453) “Mereka
masuk” yang merupakan predikat dan pelakunya adalah kata
ganti mereka yang merujuk kepada tamu lbrahim yang
diungkapkan dalam pola kata tunggal dhaif («aws) “Tamu”.
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Seharusya kata dhaif (<22) diungkapkan dalam pola kata plural
yaitu dhuyif (L ss2). Kenapa demikian?

Demikian karena walaupun tamunya banyak, namun
dianggap satu karena tamu lbrahim tersebut adalah para
malaikat yang penciptaannya satu, perilaku mereka sama, dan
misi mereka juga sama. Karena malaikat satu dalam perilaku
dan satu dalam misi, maka wajar mereka diungkapkan dengan
kata tunggal («au2).

Tiga, surat Shad [38]: 21

(21) Slsealliaf3a3 3] @143 AT Ui
Artinya: “Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang
yang berperkara ketika mereka memanjat pagar?”

Dalam ayat ini kata tasawward (195%3) “Mereka
memanjat” adalah predikat dalam bentuk plural yang

Zeo

pelakunya kata ganti yang merujuk kepada khashm (eaJ)
“Orang-orang yang berperkara” yang diungkapkan dalam pola
kata tunggal. Seharusnya kata khashm (eea3dl) diungkapkan
dalam pola plural al-khushim (pgs23Jl) “Orang-orang yang
berperkara”. Kenapa demikian?

Demikian karena orang-orang yang bertengkar itu
sebenarnya adalah dua malaikat yang menyamar menjadi
manusia untuk menegur nabi Daud. Karena malaikat itu satu
sifat, karakter dan perbuatannya, maka wajar jika diungkapkan

dalam pola kata tunggal (esasdl).
Empat, surat Ibrahim [14]: 10
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gd o3 (K )n.u.l st diu oI5 wislasdl b ELi L 4 agli; EI6
33 56 a2 B3 of Had,S Glks 23 ) alil &) 1506 Sk d>‘ JI 85385

(10) g:.:.n L!_E:.l.i:) by‘.s bgl;\;
Artinya: “Berkata rasul-rasul mereka: "Apakah ada keragu-
raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru
kamu untuk memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu
dan menangguhkan (siksaan) mu sampai masa yang
ditentukan?" Mereka berkata: "Kamu tidak lain hanyalah
manusia seperti kami juga. Kamu menghendaki untuk
menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa yang selalu
disembah nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada
kami bukti yang nyata.”

Dalam ayat ini terdapat kata turidina (5)53:’;) “Kamu
ingin” yang merupakan predikat dalam pola plural yang
pelakunya adalah ganti yang merujuk kepada basyar (3<3)
“Manusia” yang diungkapkan dalam pola tunggal. Semestinya,
kata basyar (_<w) diungkapkan pula dalam pola plural yaitu
basyarah (8-w) “Manusia-manusia”. Kenapa demikian?

Demikian karena konteksnya adalah para rasul yang
diutus kepada semua umat (p.e.lw)) yang sekalipun mereka
banyak, namun tetap dianggap satu karena misi dan ajaranya
sama dan satu.

Lima, surat al-Syu’ara’ [26]: 16

(16) {xalsll 5 Usles €
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Artinya: “Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan
katakanlah olehmu: "Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan
semesta alam,”

Dalam ayat ini terdapat kata rasdl (Jg<3) yang merupakan
predikat bentuk tunggal dari subjek inna (b)) “Kami” dalam
bentuk plural. Semestinya kata rasdl (Js«) diungkapkan
dengan rusul atau rasdla (J«-Ysw)) dalam bentuk plural atau
dua (&iwJl). Kenapa demikian?

Demikian karena konteksnya adalah pengutusan nabi
Musa dan nabi Harun kepada Fir'aun. Maka, sekalipun yang
diutus lebih dari satu orang, namun mereka diungkapkan
dengan kata tunggal karena memiliki misi dan tugas keduanya
sama dan satu. Wallahu a‘lam.

58. Hidayah dan Kesesatan dalam Pilihan Preposisi

Setiap preposisi (,=! 29,>) sekalipun secara sintaksis
memiliki fungsi yang sama, namun secara semantik masing-
masing memiliki makna yang berbeda. Misalnya, ‘ald (J<)
“Atas” menunjukan makna isti’la (sDxwdl) “Tinggi, di atas,
terang dan tempat yang tinggi”. Begitu juga fi (§) “di, dalam”
yang menunjukan makna zharfiyah (48,2)l) “Tempat rendah,
bawah, dan gelap”.

Menariknya, semua kata hidayah dan keadaan yang
semakna dengan dengannya di dalam al-Qur'an selalu
diungkapkan dengan pilihan preposisi ‘ala (Js). Perhatikan
ayat-ayat berikut;
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Pertama, surat al-Bagarah [2]: 5
(5) O93daaTl 4o &TI3l3 g3) o3 sab (Je Sl
Artinya: “Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung.”

Dua, surat Yasin [36]: 4

3

(4) patides biro (S
Artinya: “(yang berada) di atas jalan yang lurus,”

Tiga, surat al-A’raf [7]: 52
(52) Oieds p38) a3 53b ple e alid LS 045 383
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah
Kitab (Al Qur'an) kepada mereka yang Kami telah
menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; menjadi
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.”

Empat, surat al-Naml [27]: 79
(79) oxedl 5531 Je by A Je (£33
Artinya: “Sebab itu bertawakallah kepada Allah, sesungguhnya
kamu berada di atas kebenaran yang nyata.”

Kenapa dalam kata petunjuk diungkapkan dengan ‘ala
hudan (s4» Ae), di jalan yang benar diungkapkan dengan ‘ala
shirath (b Js), dalam ilmu diungkapkan dengan ‘ala ‘ilmin
(@le J<) dan di atas kebenaran diungkapkan dengan ‘ald al-haq
(@) J=) dengan preposisi ‘alad (Js)? Demikian memberi
isyarat bahwa orang yang mendapat hidayah, orang yang di
jalan yang lurus, orang memiliki ilmu dan orang yang dalam
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kebenaran akan berada di tempat yang tinggi, jelas melihat
kebaikan dan keburukan dan terang kondisinya hingga tidak
mungkin dia berbuat salah dan keliru.

Berbeda halnya ketika Allah swt menyebutkan tentang
kesesatan dan keadaan yang semakna dengannya, maka Allah
swt menggunakan preposisi f7 (3). Perhatikan ayat-ayat berikut;
Pertama, surat al-Anbiya’ [21]: 54

(54) cnsd b & S5UIe3 @il @ud 38T 916
Artinya: “lbrahim berkata: "Sesungguhnya kamu dan bapak-
bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata”

Dua, surat al-Taubah [9]: 45
b & B pddslh a5 BT Tl o

0 H5hads Y Gl cbizias W)

(45) &9335
Artinya: “Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu,
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
hari kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka
selalu bimbang dalam keragu-raguannya.”

Tiga, surat Yunus [10]' 11
Gl 3368 2l el bl AT p@u;;#m;,w oGl T J5s3 35
(11) Osdazs ggiab G Lld) G523
Artinya: “Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan
bagi manusia seperti permintaan mereka untuk menyegerakan
kebaikan, pastilah diakhiri umur mereka. Maka Kami biarkan
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan

Kami, bergelimang di dalam kesesatan mereka.”
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Kenapa dalam kesesatan diungkapkan dengan fi dhalalin
(JSu> 3), dalam keraguan diungkapkan dengan fi raibin (<) 3),
dan dalam pembangkangan diungkapkan dengan fi thughyan
(okal 8) melalui pilihan preposisi fi (3)? Demikian untuk
memberi kesan bahwa orang yang berada dalam kesesatan,
keraguan dan pembangakangan adalah manusis yang rendah,
kondisinya dalam gelap dan mutu hidupnya di bawah standar.

59. Washiat Untuk Anak: Antara Abna’ dan Bani

Kata ibn (»)) “Anak lak-laki” memiliki dua bentuk kata
plural; yaitu abnd’ (s\f) dan banin (o). Sekalipun keduanya
memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda sesuai
perbedan pola katanya.

Pertama, kata abna’ (sUsl) adalan bentuk jama“ taksir yang
menunjukan makna sedikit. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan kelompok Yahudi dan Nashrani yang mengaku
sebagai anak Allah swt yang notebene jumlah mereka sedikit,
maka pilihan katanya adalah abnd’ (s\f). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 18

K} z

(18)...+835>13 115531 535 (5505 3541 I3
Artinya: “Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami
ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya".
Katakanlah: "Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena
dosa-dosamu?" (Kamu bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-
kekasih-Nya),...”
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Sedangkan banin ((we) adalah bentuk jama“ muzakkar
atau mulhaq jama’ muzakkar yang menunjukan makna banyak.
Karena itu, ketika Allah swt mencela orang-orang yang
berbangga dengan harta dan anak yang banyak, maka kata anak
disebut banin (¢w). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya urat al-Mu’minun [23]: 55

(55) 355 JU& oa< el el Gyt
Artinya: “Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak
yang Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa),
disegerakan kebaikan mereka...?”

Dua, kata abnad’ (sUsl) menunjukkan makna anak laki-laki
secara umum yaitu semua anak laki-laki yang lahir dari sulbi
seorang ayah. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
larangan sang ayah menikahi mantan isteri anak yang lahir dari
sulbinya, maka pilihan katanya adalah abna’ (+Wf). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 23

(23)...8elsl Ge ol (ST Yl s...

Artinya: “...dan iseri anak-anakmu yang dari sulbi kamu...”

Sementara banin (¢we) adalah anak yang bukan hanya
lahir dari sulbi seorang ayah, namun secara emosional adalah
anak yang paling disayangi dan menjadi kebanggaan seorang
ayah. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan perkara yang
paling didambakan manusia dari harta berupa emas, kendaraan
mewah dan juga anak-anak lelaki yang dibanggakan, maka kata
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anak dipilih adalah banin ((we). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 14
ChT e )&w\ J«.b_iEJTg s (Ll G wggddl & wb.U ;)3)
o.u; 20015 TEAT 3l fia 'S 3y @2y dagadll Juidls daally
(14) L:»lzzdl has
Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak,
harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang-binatang ternak dan sawah ladang. ltulah kesenangan
hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).”

Menariknya, ketika nabi lbrahim dan nabi Ya’'qub
berwasiat kepada anak-anak mereka ketika kematian datang
kepada mereka agar mereka menjaga agama dan ibadah
masing-masing, maka pilihan kata anak-anak adalah banin
(¢n0). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Bagarah [2]: 132

ol ) 55945 Yb 6T @S0 Bl ol AT &) 23 Lophis3 4 sl 1 05235

(32) Oshkics
Artinya: “Dan lbrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada
anak-anaknya, demikian pula Yakub. (lbrahim berkata): "Hai
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini
bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk

non

agama Islam".

Demikian memeberi kesan;
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Pertama, anak cucu nabi Ibrahim dan nabi Ya’qub adalah
sangat banyak, dan karena itulah mereka disebut bani isra’il
(ULl (22), bukan abnd” isra’il (Js) ) sUal).

Dua, nabi Ibarhim dan nabi Ya’qub hendak berkata agar
semua anaknya menjaga diri dan menjaga ibadah mereka
masing-masing, karena keduanya sebagai ayah dan kekak tidak
akan bisa menolong anak-anak lelaki mereka sedikitpun di
akhirat kelak hingga anak-anak yang paling disayangi dan paling
dibanggakan sekalipun. Justru yang terjadi kelak di akhirat
bahwa sang ayah akan lari dari anak yang dulu paling
dibanggakannya di dunia, hingga ada ayah yang menjadikan
anak kebanggannya dulu di dunia menjadi tumbalnya di akhirat
supaya lepas dari azab (QS. ‘Abasa 36 dan al-Ma’arij: 11).

60. Perpasangan dan Keragaman dalam Konteks

Konteks (dLJ!) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan makna di
balik beberapa ayat yang berdekatan. Perhatikan ayat-ayat
berikit!

Pertama, surat al-Najm [53]: 45

(45) (&5 5537 33T 1 s
Artinya: “dan bahwasanya Dialah yang menciptakan
berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan,”
Dua, surat al-Qiyamah [75]: 39
(39) &35 ST 43301 4 Jasd

Artinya: “lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki laki
dan perempuan.”
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Tiga, surat al-Lail [92]: 3

(3) & 55T 35 i3
Artinya: “dan penciptaan laki-laki dan perempuan,”

Dalam surat al-Najm [53]: 45 dan surat al-Qiyamah [75]:
39, Allah swt menyebutkan kata zaujaini (;#33) “Berpasangan”
ketika menjelaskan penciptaan laki-laki dan perempuan (555.!7
éﬁ@). Sementara dalam surat al-Lail [93]: 3, Allah swt tidak
menyebutkan kata zaujaini (giééjﬁ) “Berpasangan” dalam
penciptaan laki-laki dan perempuan (é\fﬁ“\} ;SjUT). Kenapa
demikian?

Demikian karena konteks ketiga ayat ini berbeda, dimana
surat al-Najm berbicara dalam konteks pencipataan segala
sesuatu secara berpsangan, seperti tertawa dan menangis,
hidup dan mati dan sebagainya. Demikian seperti disebukan
pada ayat sebelumnya ayat 43-44

(44) G315 ST 55455 (43) 5305 alsil 5544005
Artinya: “dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang
tertawa dan menangis, dan bahwasanya Dialah yang
mematikan dan menghidupkan,”

Karena konteks ayatnya adalah penciptaan segala
sesuatu secara berpasangan, maka wajar kata zaujaini (¢x=93)')
“Berpasangan” disebutkan di dalam ayat tersebut.

Begitu juga dengan surat al-Qiyamah [75]: 39, adalah
berbicara dalam konteks penciptaan manusia yang berasal dari
pertemuan sperma dan telur yang disebut nuthfah (dakdJl).
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Setelah pembuahan terjadi fisik manusia kemudian terus
tumbuh dan berkembang dari segumpal dari hingga menjadi
manusia sempurna. Demikian seperti disebutkan dalam ayat
sebelumnya yaitu ayat 37-38

(38) 15528 b 4ale 08 & (37) 0534 55 03 A4S s o
Artinya: “Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan
(ke dalam rahim), kemudian mani itu menjadi segumpal darah,
lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya,”

Karena ayat ini berbicara tentang proses kejadian manusi
ayang berasal dari pertemuan sperma dan telur, maka wajar
kata zaujaini (cn=93)') “Berpasanagn” juga disebutkan padanya.
Demikian karena proses pembuahan terjadi pastu karena ada
hubungan biologis sepasang suami dan isteri.

Berbeda dengan surat al-Lail [93]: 3, di mana konteksnya
bukan tentang berpasangan namun tentang usaha mnausia
yang beragam dan berbeda-beda (s Saaw). Demikian seperti
disebutkan pada ayat setelahnya yaitu ayat 4

(4) 54 a3l b

Artinya: “sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.”

Kata syatta (&) secara harfiyah berarti “berbeda,
beragam, bermacam-macam, bercerai berai, terpisah dan
saling berjauhan. Karena konteksnya adalah keragaman dan
berpisah-pisah, maka wajar kata zaujaini (cx=>93') “Berpasangan”
tidak disebutkan karena memang tidak tepat pada konteksnya.
Wallahu a‘lam.
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61. Antara Nama Allah dan Sifat al-Rahman
Dalam surat al-Isra’ [17]: 110, Allah swt berfirman;

=z z z Zogcgs e g 7o oo 5 e

A 3555 V5 (R n T H ST 408 15236 B B ezl TTo2 3T of 15237 3

(110) Sk 3 56 85515 gy S35 93
Artinya: “Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman.
Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al
asmaaulhusna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula

n»

merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu

Dalam ayat ini Allah swt memerintahkan manusia agar
menyeru Allah atau al-Rahman. Padahal Allah swt memiliki
banyak nama dan sifat dan al-Rahman hanyalah salah satu dari
sekian nama dan sifat Allah swt. Namun, dengan
disandingkannya nama Allah swt dan sifat al-Rahman memberi
kesan bahwa Allah dan al-Rahman adalah dua sebutan yang
paling tinggi untuk Tuhan hingga keduanya disetarakan
sebutannya. Jika diperhatikan al-Qur’an, ternyata nama Allah
swt dan sifat al-Rahman selalu disebutkan dalam redaksi dan
pesan yang sama. Perhatikan ayat-ayat berikut;

Pertama, surat al-Zumar [39]: 38 dan surat Yasin [36]: 23

(38)...2005 EoasS &b b 2h T G301 &)...
(23) sdas Y5 1k aginad 22 o3 Y 2 183907 035 Ol

Dua, surat al-Bagarah [2]: 116 dan surat al-Anbiya’ [21]:

26

95 o % <

(116) .. >4z 105 4T A5T15583
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Tiga, surat al-Ahzab [33]: 22 dan surat Yasin [36]: 52
(22) .. 955 4T Bz gess T GiE5 & 1. .
(52) Sslasall 3izs brasgli des s 1
Empat, surat Yusuf [12]: 18 dan surat al-Anbiya’ [21]: 112
(18) Oghaas o J& HELATT 4T3,

(112) bsfus o Jo HaLZAMN (22501 s3...

Lima, surat al-Hajj [22]: 56 dan surat al-Furgan [25]: 26
(56)...245 (&35 o dzas GIIAT
(26)... a5 551 sags GUAT

Enam, surat al-Nahl [16]: 35 dan surat al-Zukhruf [43]: 20

(35)...535% o439 oo Bdze 6 T zla 3.

(20)..odBu2 G s30T 2L 3i...

Dari sini dipahami bahwa nama Allah dan sifat al-Rahman

adalah dua sebutan teragung bagi Tuhan, dan karena itu

keduanya mendominasi panggilan untuk-Nya dan selalu

disebutkan secara berpasangan di dalam banyak tempat.
Wallahu a‘lam.

62. Antara nabi Muhammad saw dan Nabi-Nabi Lainnya

Nabi Nuh as pernah berdoa kepada Allah swt saat di-bully
kaumnya dengan sebutan sebagai orang gila dan sesat, maka
nabi Nuh as harus bersusah payah menjawab ejekan kaumnya
dengan berkata bahwa dirinya bukan orang gila dan sesat.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf
[7]: 61
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(61) Eelall &5 3 gy G55 il (3 o 0385 JB
Artinya: “Nuh menjawab: "Hai kaumku, tak ada padaku
kesesatan sedikit pun tetapi aku adalah utusan dari Tuhan

nwom»

semesta alam".

Namun, ketika nabi Muhammad saw di-bully dan diejek
kaumnya dengan ungkapan sesat dan gila, maka Allah swt
sendiri yang menjawab ejekan mereka dengan berkata seperti
dalam firman-Nya surat al-Najm [53]: 2

(2) i538 63 il I o
Artinya: “kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula
keliru,”

Begitu juga dalam surat al-Takwir [81]: 22
(22) 05ay (Sl 3
Artinya: “Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali
orang yang gila.”

Nabi Ibrahim as pernah berdoa kepada Allah swt agar
dirinya dijadikan sebutan dan cerita yang baik bagi manusia di
belakangnya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Syu’ara’ [26]: 84

(84) 4391 & Blue OLad J 235
Artinya: “dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-
orang (yang datang) kemudian,”
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Berbeda dengan nabi Muhammad saw, dimana Allah swt
sendiri yang meninggikan nama dan sebutan beliau hingga
kehidupan beliau akan selalu menjadi cerita dan contoh terbaik
di setiap generasi. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Alm Nasyrah [94]: 4

(4) 3583 &l Gadjs

Artinya: “Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.”

Nabi Musa as pernah meminta agar dilapangkan dadanya
ketika berada dalam situasi beratnya medan dakwah
menghadapi Fir'aun dan juga kaumnya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 25

(25) Gydue J g1 &5 U6
Artinya: “Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku
dadaku,”

Berbeda dengan nabi Muhammad saw yang ketika dada
beliau terasa sesak menghadapi pembangkangan kaumnya,
maka Allah swt sendiri yang melapangkan dada beliau tanpa
harus memintanya kepada Allah swt. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Alam Nasyrah [94]: 1

P

(1) Fdp &l E743 &
Artinya: “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu
dadamu?,”

Nabi Musa as ketika berada dalam keadaan tersesat dan
kebingungan, maka dia berdoa kepada Allah swt agar diberikan
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petunjuk dan tuntunan. Begitulah disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Qashash [28]: 22

(22) M| 9\ Lsu.).gg g\ d)(_sw&dls u.:.,\,o 9L¢Lb 4>_9.: LAJ_9
Artinya: “Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan
ia berdoa (lagi): "Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke

nwon»n

jalan yang benar".

Berbeda dengan Nabi Muhammad saw yang ketika beliau
dalam kebingungan, maka Allah swt sendiri yang meberi
tuntunan tanpa harus beliau memintanya kepada Allah swt.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Dhuha
[93]: 7

(7) 5388 Lo B33
Artinya: “Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung,
lalu Dia memberikan petunjuk.”

Pesannya, begitulah kemulian nabi Muhammad saw di
atas para nabi yang lain, sekalipun dalam konteks ajaran dan
risalah mereka satu dan sama. Namun, dalam konteks cinta dan
kasih sayang, maka Nabi Muhammad saw adalah yang paling
dicinta dan paling disayang oleh Allah swt.

63. Umat Pertengahan dalam Sifat dan Isyarat
Dalam surat al-Bagarah [2]: 143, Allah swt berfirman;

Rle Ysldll 55855 w1 Je eligh 153588 Uas il Qulas 0385
(143)..J0gs
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Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu
(umat Islam), umat yang menengah agar kamu menjadi saksi
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi
saksi atas (perbuatan) kamu...”

Ayat ini menjelaskan tentang karakteristik umat nabi
Muhammad saw yang disebut sebagai umat yang menengah
atau moderat (Uaws 4ol). Secara redaksional ada beberapa hal
menarik dari ayat ini;

Pertama, dimulainya ayat ini dengan isyarat jauh yaitu
wakadzalika (U38s) “Dan seperti itulah” untuk menunjukan
makna al-bu‘d (42J) “Jauh” dan tazhim (exd2231) “Keagungan”.
Sejatinya ayat ini bisa saja langsung kepada kalimat
waja‘alnakum ummatan wasathan (Tbioé A éi‘.ﬁiég), tanpa
harus dimulai dengan isyarat kadzdlika (<¢UI3S). Dengan
dimulainya sifat tentang sikap moderat umat nabi Muhammad
saw dengan isyarat jauh ini memberi kesan bahwa sikap
moderasi ini sudah dimiliki umat Islam jauh sebelum manusia
mengenal istilah istilah moderasi itu sendiri. Dan isyarat jauh
juga sekaligus memberi kesan akan keagungan dan kemuliaan
umat Islam yang identitas kehidupan mereka adaalah sangat
toleran dan moderat di manapun dan kapanpun mereka tinggal
dan berada.

Dua, pilihan kata wasathan (daws) sebagai sifat umat (&)
sejatinya adalah tidak lazim dan tidak biasa. Karena lazimnya
sebuah sifat adalah dari jenis kata sifat seperti ism fa‘il, isim
maf‘ial, mubdalahgah, musyabbahah, dan isim tafdhil.
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Sementara kata wasathan (Uews) bukan kata sifat melainkan
infinitive (,asl). Ayat ini semestinya diungkapkan dengan
ummatan mutawassithatan (dawgie 41). Dengan dijadikannya
infinitive sebagai kata sifat dalam konteks moderasi umat Islam
memberi kesan tentag sikap moderasi itu sendiri yang sangat
lentur dan elastis sebagainya elastisnya kata umat yang bisa
menerima kata sifat dari jenis kata yang bukan kata sifat yaitu
infinitive. Wallahu a‘lam.

64. Khamar Bukan Hanya Minuman
Kata khamar (=) secara harfiyah berarti “tutup”, dan
karena itu kerudung atau jilbab yang menutupi tubuh wanita
disebut khumur (,«3). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Nur [24]: 31
(31)- dapsid ode Haysde 532005 ..
Artinya: “..dan hendaklah mereka para wanaita memanjangkan
kerudungnya sampai menutupi bagian dadanya...”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perkara-
perkara yang diharamkan, maka salah satunya adalah khamar
(,==). Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Ma’idah [5]:
90
AT Ja2 B3 Gy AT LA udalls 52501 ) Tsials 5l TS

(90) oS sl 6511526
Artinya: “Hai orang-orang vyang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
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mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan.”

Demikian memberi kesan bahwa khamar (=) tidak
hanya terbatas pada minuman ataupun makanan saja, namun
semua zat yang menjadikan akal manusia tertutup termasuk
yang dihisab ataupun yang disuntikan ke dalam tubuh. Hal ini
memberi isyarat tentang pentingnya menjaga akal agar tetap
terbuka untuk berfikir dan membedakan yang baik dan buruk,
karena tertutupnya akal akan menjadikan manusia celaka dan
binasa. Wajar, jika ayat ini ditutup dengan janji keberuntungan
(ugzlcu pil:d) bagi mereka yang mau menjadi khamar (,3) zat
yang menyebabkan akal manusia tertutup, karena hanya orang
yang akalnya terbuka saja yang mendapatkan keberuntungan
dalam hidupnya.

65. Mu’jizat Angka dalam Kisah Terbaik
Kisah nabi Yusuf as disebut sebagai ahsan al-gashash
(oaad)! 1) “Kisah terbaik”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 3
<Al e S8 015 D3NN I &) W3 sy el yasT elile Gl (35
(3) ndasT ie
Artinya: “Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling
baik dengan mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu, dan
sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah
termasuk orang-orang yang belum mengetahui.”
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Tentu banyak sisi yang sudah diungkap para mufassir
untuk membuktikan bahwa kisah nabi Yusuf adalah kisah
terbaik di dalam al-Qur’an. Di antara alasan menyebut kisah
nabi Yusuf adalah kisah terbaik melalui mu’jizat angka yang ada
di dalamnya.

Pertama, nabi Yusuf dan saudaranya berjumlah 12 orang,
dengan rincian 10 orang satu ayah dan lain ibu, dan hanya satu
orang yang merupakan saudara seayah dan seibu dengan Yusuf
yaitu Benyamin yang bungsu. Hebatnya, kisah nabi Yusuf
dengan sebelas saudaranya itu yang notabene jumlah mereka
ada 12 dengan Yusuf dikisahkan Allah swt dalam surat Yusuf
yang merupakan surat yang ke-12 dalam urut mushhaf al-
Qur’an.

Dua, saat sepuluh saudara Yusuf yang lain ibu ini
bermusyawarah untuk menyingkirkan Yusuf, maka 9 orang
setuju untuk membunuh Yusuf. Hebatnya persetujuan 9 orang
saudara Yusuf untuk membunuh Yusuf juga diletakan di ayat
yang ke-9 dalam surat Yusuf. Demikian seperti dalam firman-
Nya surat Yusuf [12]: 9.

O3B <033 s 155835 (Sl 435 @0 (33 Lol 892581 of Calesh o1
(9) =k

Artinya: “Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah

(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah
kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi
orang-orang yang baik.”
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Tiga, ketika 9 saudara Yusuf sepakat membunuhnya,
maka yang ke-10 menolak yang menyarankan agar Yusuf cukup
dibuang saja ke tempat yang jauh. Hebatnya, kisah orang yang
ke-10 menolak membunuh, juga diletakan di ayat yang ke-10
dalam surat Yusuf. Perhatikan firman-Nya dalam susrat Yusuf
[12]:10
O] BELT (ads sty STzt 3 bshlly cadgd 51885 Y adis (506 O

(10) ebad @S
Artinya: “Seseorang di antara mereka berkata: "Janganlah
kamu bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur

supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu
hendak berbuat."”

Empat, ketika 10 saudara Yusuf menghadap ayah mereka
nabi Ya’qub untuk meminta izin membawa Yusuf pergi bermain
yang notabene jumlah mereka menjadi 11 ketika bersama
dengan ayah mereka, maka kisah 10 saudara Yusuf menemui
ayah mereka yang jumlah mereka menajdi 11 juga disebutkan
dalam ayat ke-11 surat Yusuf. Perhatikan firman-Nya surat
Yusuf [12]: 11

(11) suadsd Bl Calgd Je G5B Y ll b GGt 1516
Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya
kamu tidak mempercayai kami terhadap Yusuf, padahal
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengingini
kebaikan baginya.”

Subhanallah! Mustahil ini sebuah kebetulan.
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66. Kenapa Kitab Bentuk Tunggal?
Dalam surat al-Bagarah [2]: 213, Allah swt berfirman;

o 93

ST s U opdies o hih T AT G Bl B31 DT 56

(213).... 350
Artinya: “Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi
kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan
bersama mereka Kitab dengan benar...”

Ayat menjelaskan bahwa setiap umat telah diutus kepada
mereka nabi-nabi untuk memberikan kabar gembira dan
peringatan agar manusia mengikuti jalan Tuhan. Dan untuk
menuntun manusia ke jalan Tuhan, maka kepada nabi-nabi itu
kemudian diturunkan kitab yang berisi hukum-hukum dan
ketentuan Allah swt.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan diutusnya
nabi-nabi kepada setiap umat, maka kata nabi diungkapkan
dalam bentuk plural yaitu nabiyyin ((wsdl) “Para nabi”. Namun,
ketika Allah swt menyebutkan diturunkannya kitab kepada
nabi-nabi, maka kata kitab disebutkan dalam bentuk tunggal
(w&l) yang semestinya juga diungkapkan dalam bentuk plural
(<SJ1) mengikuti kata nabi sebagai penerima banyak kitab yang
dalam bentuk jamak. Kenapa kata kitab diungkapkan dalam
bentuk tunggal («US)1) sekalipun kitab diterima oleh banyak
nabi?

Demikian untuk memberi kesan bahwa sekalipun banyak
kitab yang telah diturunkan kepada banyak nabi, namun semua
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kitab itu isinya sama dan satu yaitu agar manusia mentauhidkan
Allah swt baik dalam keyakinan maupun dalam penyembahan.
Jika ada hal yang baru, maka demikian hanylah bentuk
penyempurnaan dari isi kitab sebelumnya. Karena itulah, al-
Qur’an sebagai kitab terakhir yang diturunkan kepada nabi
Muhmmad saw bukan untuk menghapus isi kita-kitab
sebelumnya, melainkan hanya untuk menyempurnakan isi
kitab-kitab sebelumnya. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 3
(3)---Lao @;L’u}i\ “SJ Cund]y (ol r&d.c Eaalls s f‘&’ EJST _T,:J|

Artinya: “..Pada hari ini teIah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan
telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu....”

67. Mu’jizat Angka Kehamilan
Dalam surat al-Ahqgaf [46]: 15, Allah swt berfirman;
(15)-.. 5 G5k dlemsg alas
Artinya: “..ibunya hamil dan menyapihnya selama 30 bulan

Ayat ini menjelaskan tentang masa hamil dan
menyusukan seorang perempuan yang totalnya selama 30
bulan. Dari sini dipahami bahwa usia kehamilan minimal
seorang wanita adalah 6 bulan dan normalnya 9 bulan.
Demikian karena masa menyusui itu disebutkan 24 bulan atau
2 tahun. demikian seperti disebutkan dalamm firman-Nya surat
al-Bagarah [2]: 233

(233)... A8 J35 HAIIF Gaep & sl
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh,”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan iddah wanita
hamil yang dicerai suaminya yaitu sampai anaknya lahir, maka
jumlah kata masa kehamilan sampai anaknya lahir itu
disebutkan dengan 6 kata. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Thalaq [65]: 4

(4)... 5863 Hrds of Halst YWl Euss...
Artinya: “..Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya...”

. Ayat ini terdiri dari 6 kata (— ol — &aksi — J33T - E3is
&elas - 5a55) sama dengan angka masa minimal kehamilan 6
bulan. Dan hebatnya lagi, ketika Allah swt memerintahkan para
suami yang menceraikan isteri mereka yang sedang hamil
untuk memberi nafkah sampai anak mereka lahir, maka masa
pemberian nafkah bagi isteri yang dicerai dalam keadaan hamil
tersebut diungkapkan dengan 9 kata. Demikian seperti
disebutkan dalam Iirman-Nya surat al-Thalag [65]: 6

(6)-.- Hilas pais 5 hale Tphass Jas sl 55 0.
Artinya: “...Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu
sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin,..”
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Ayat ini terdiri dari 9 kata ( T54ate — Jas — eyl — 58— ol3
Selas - Gaas — (55> — &eile —), sama dengan angka kehamilan
normal seorang wanita yaitu 9 bulan.

Subhdanallah! Tentu ini bukan satu kebetulan, namun
inilah bukti kebenaran al-Qur’an dari sisi Allah swt Yang Maha
Halus dan Maha Teliti.

68. Balasan Amal dalam Preposisi

Setiap preposisi (=) 2y>) sekalipun memiliki fungsi
sintaksis yang sama, namun masing-masingnya memiliki
keunikan dalam semantik. Misalnya, preposisi bi (<)
menunjukan makna ilshag (3LalY!) “Menyatu” atau sababiyah
(deadl) “Kausalita”.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan balasan amal
bagi orang-orang kafir di akhirat kelak, maka pilihan kalimatnya
diungkapkan tanpa ada preposisi. Perhatikan ayat-ayat berikut;

Pertama, surat al-Jatsiyah [45]: 28

(28) Bsfas3 28 s 53333 3l 68 o) 38 431 (8 sts 26 3B 0555
Artinya: “Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut.
Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya.
Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah
kamu kerjakan.”

Dua, surat al-Thur [52]: 16
(16) Oslass a8 s 53355 i) BSle Mg fo i Y 3l 135006 B3LaT
Artinya: “Masuklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas

apinya); maka baik kamu bersabar atau tidak, sama saja
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bagimu; kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu
kerjakan.”

Tiga, surat al-Tahrim [66]: 7
(7) slass A28 s 3333 ) f3alT 93555 Y 19388 ool il
Artinya:  “Hai  orang-orang kafir, janganlah kamu
mengemukakan udzur pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya
diberi balasan menurut apa yang kamu kerjakan.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan balasan amal
untuk orang-orang beriman, maka kalimatnay diungkapkan
dengan preposisi bi (<) yaitu bima (W.). Perhatikan ayat-ayat
berikut;

Pertama, surat al-Sajadah [32]: 17

(17) Oslans 1536 by el5s AET 8558 3 i 231G 41556
Artinya: “Seorang pun tidak mengetahui apa yang
disembunyikan untuk mereka vyaitu (bermacam-macam
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan

terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”

Dua, surat al-Ahqgaf [46]: 14
(14) bl 1536 by s ged (ke Ll Lusiol ey
Artinya: “Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka
kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka
kerjakan.”

Tiga, surat al-Wagqi’ah [56]: 24
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(24) 55lasi 166 ey 55+
Artinya: “Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka
kerjakan.”

Perhatikan kalimat balasan amal untuk orang-orang kafir
yaitu innama tujzauna ma kuntum ta‘malin (p.’u-f e (3553 Lw‘
H9azl) “Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa
yang kamu kerjakan”, yang diungkapkan tanpa ada preposisi
yaitu ma kuntum ta‘maldn (ugl‘w p.uf k). Berbeda halnya
dengan balasan amal orang beriman yang selalu menggunkan
preposisi bi (<) yaitu bima (L.) seperti dalam firman-Nya
jaza’an bima kand ya‘malin (S9kais 7535 ly %5%). Kenapa
demikian?

Demikian untuk memberi isyarat bahwa orang kafir tidak
punya sebab untuk amalnya dibalas. Demikian karena amal
mereka tidak akan dihitung dan ditimbang pada hari kiamat,
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 105
835 od) fedd Wb pgliazl Clasd iy fghs sl 19388 Gl eyl

(105) G35 daall
Artinya: “Mereka itu orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat
Tuhan mereka dan (kafir terhadap) perjumpaan dengan Dia.
Maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami tidak
mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari
kiamat.”

Karena itu, orang-orang kafir masuk neraka bukan
disebabkan amal jahatnya, namun mereka masuk neraka
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karena memang tempat mereka di sana sebagai orang kafir.
Berbeda dangan orang-orang beriman bahwa mereka masuk
sorga memang disebabkan amal mereka. Karena itu, kualitas
dan kuantitas amal mereka akan sangat menentukan kualitas
dan kuantitas balasan untuk mereka di akhirat kelak. Kalaupun
Nabi saw pernah berkata, bahwa tidak orang yang berhak
masuk sorga karena amalnya, maka boleh jadi hadis itu
konteksnya adalah nasehat dan peringatan bagi orang yang
banyak amal baiknya agar tidak merasa sombong dengan
amalnya, dan mereka yang berada dalam lumpur maksiat tidak
berputus asa dari rahmat Allah swt. Wallahu a‘lam.

69. Jatuhnya Orang Musyrik dengan Qalqalah

Dalam stilistika Arab ada pandangan tentang relasi bunyi
dan makna, bahwa bunyi-bunyi tertentu menunjukan makna
dan keadaan tertentu pula. Perhatikan ayat-ayat berikut!

Pertama, ketika Allah swt bersumpah demi waktu dhuha
yang notabene kondisi matahari sedang miring menunju
puncak langit, maka kata wa al-dhuha (=2)'9) juga dibaca
dengan imalah (JWY) “Miring/condong” yaitu wa al-dhuhé.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Dhuha
[93]:1

(1) el

Artinya: “Demi waktu dhuha”

Dua, ketika Allah swt menyebutkan nabi Nuh as menaiki
kapalnya ketika berada di atas ombak yang sebesar gunung
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yang kondisinya pasti miring dan oleng karena tarikan
gelombang besar, maka kata majraha (&!,>=+) “Berlayar” juga
dibaca dengan al-imalah (dWY) “Condong/miring” vyaitu
majréha (wly>s). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Hud [11]: 41

(41) fuz3 3983 35 01 (@sas By3e 4 o g 193557 B3
Artinya: “Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke
dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan
berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Tiga, ketika Allah swt menyebutkan perumpamaan orang
musyrik seperti seorang yang jatuh dari langit, kemudian
disambar burung dan dibawa terbang tinggi untuk dijatuhkan di
tempat yang jauh, maka jatuhnya mereka dari tempat yang
tinggi itu disebutkan dengan kata syahiq (&) “Tempat jauh”
yang dibaca dengan bunyi galgalah (42&)) “Benturan dan
geger”. Demikian untuk menunjukan hebatnya bentuk
benturan yang mereka alami ketika jatuh menyentuh tanah
serupa dengan bunyi galqalah (4&&)l) dalam kata syahiq (§=)
seperti dalam firman-Nya surat al-Hajj [22]: 31

(31) Gexio 082 G T & 5585
Artinya: “dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan
sesuatu dengan Dia. Barang siapa mempersekutukan sesuatu
dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu
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disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang
jauh.”

Subhanallah! Tidak ada satupun susanan kalimat, pilihan
kata, pilihan huruf dan harakat hingga pola bunyi di dalam al-
Qur’an, kecuali tepat dan cocok pada konteksnya.

70. Kelompok Manusia di Akhirat dalam Sistem ‘Adad

Dalam sintaksis Arab dikenal sistem ‘adad (s4a1)
“Bilangan” yang salah satunya, jika bilangan (s4J1) diletakkan di
depan yang dibilang (s94=sJl), maka demikian menunjukkan
makna ihtimal (Jw=Y!) “Ada kemungkinan yang lain”. Bila
‘adad (>4a)) “Bilangan” diletakan setelah ma‘did (s9420ll)
“yang dibilang”, maka demikian menunjukan makna qashar
(ad)l) “Terbatas dan tidak berubah”. Karena itu, jika dikatakan
‘indr tsalastatu aglamin (e)léi M gwie) “Saya memiliki tiga
pena”, maka demikian ada kemungkinan penanya lebih dari
tiga atau kurang dari tiga atau kemungkinan akan bertambah
atau berkurang setelah pembicaraan tersebut. Namun, jika
dikatakan ‘indi aglamun tsaldtsah (& BT suc) “Saya
memiliki tiga pena”, maka demikian menunjukan makna bahwa
hanya tiga pena yang saya miliki dan tidak akan bertambah
ataupun berkurang.

Karena itu pula, ketika Allah swt menjelaskan nikmat-Nya
yang menurunkan delapan pasang hewan ternak yang terdiri
dari onta, sapi, kambing dan domba, maka bilangannya
diletakan lebih dahulu dari yang dibilang yaitu tsamaniyata
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azwajin (C\gﬁ dil3) “Depalan pasang”. Namun ketika Allah swt
menyebutkan nikmat Allah swt yang menghidupkan manusia
dalam tiga kegelapan; kegelapan perut ibu (4! ;k), kegelapan
rahim ibunya (<l @>) dan kegelapan kantong di dalam rahim
ibunya (4l dewiw), maka bilangan tiga diletakan setelah yang
dibilang vyaitu zhulumatin tsalatsin (&M o) “Kegelapan
tiga”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Zumar [39]: 6
g)l duad sl ox K0 Uil G235 e Uas @ 325 el o8 (SIS
4 85 A 93 ¢ coalls § gl s e s gl ol il
(6) G5l G 36 V) ) I &UlaTT
Artinya: “Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia
jadikan daripadanya istrinya dan Dia menurunkan untuk kamu
delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia
menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian
dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah,
Tuhan kamu, Tuhan Yang mempunyai kerajaan. Tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; maka bagaimana
kamu dapat dipalingkan?”

Demikian memberi isyarat bahwa hewan ternak yang
delapan pasang itu bisa saja bertambah dari bilangan yang
disebutkan, karena faktanya hewan ternak tidak hanya terbatas
pada onta, sapi, domba dan kambing seperti yang dikenal
masyarakat Arab. Sementara, tiga kegelapan yang menjadi
tempat manusia di alam rahim hanya terbatas pada tiga itu saja
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dan tidak ada lagi yang keempat atau kurang dari bilangan yang
disebutkan.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan jumlah
manusia yang akhirat kelak yang terdiri dari tiga kelompok
manusia; golongan kanan, golongan kiri, dan al-sabiqin al-
sabigun, maka bilangan tiga disebutkan setelah objek yang
dihitung yaitu azwajan tsalatsah (8 \>1937) “Kelompom yang
tiga”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Wagi’ah [56]: 7

(7) BB T 53 a8

Artinya: “dan kamu menjadi tiga golongan.”

Demikian memberi kesan bahwa di akhirat kelak, hanya
ada tiga kelompok manusia saja. Pertama, golongan kanan
(4oesed! wlwol) yang menunju sorga. Dua, golongan kiri ( «bwel
daiinall) yang menuju neraka. Dan al-sabiqin al-sabiqin
(Osludl Oeoludl) yang pertama menuju dan sampai di sorga.
Dan tidak ada kelompok lain di luar yang telah disebutkan
tersebut. Wallahu a‘lam.

71. Antara Nabi Adam as dan Nabi Muhammad saw
Nabi Adam adalah nabi pertama yang diutus Allah swt ke
muka bumi. Adapun nabi Muhammad saw adalah nabi terakhir
yang diutus Allah swt ke muka bumi sekaligus menjadi penutup
semua nabi. Sekalipun nabi Adam as dan nabi Muhammad saw
adalah sama-sama menerima nubuwah, namun kemulian
keduanya berbeda dan yang pasti nabi Muhammad saw lebih
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mulia dan lebih utama di sisi Allah swt. Demikian terlihat dari
beberapa kasus berikut;

Pertama, nabi Adam menerima wahyu dari Tuhan karena
keinginannya, karena itu penerima bersifat aktif seperti terihat
dari pilihan kata talagga (&5) “Menerima wahyu” dalam
bentuk ma‘lim (pelxall) “Aktif” dalam firman-Nya surat al-
Bagarah [2]: 37

(37) ezl 52T b 28] e B a5 30 31 (HIED
Artinya: “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari
Tuhannya, maka Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.”

Berbeda dengan nabi Muhammad saw yang menerima
wahyu karena inisiatif Allah swt dan bukan karena permintaan
dan keinginan beliau. Demikian seperti terlihat dari pilihan kata
tulagga (&%) “Diberikan wahyu” dalam bentuk majhal (Jse=e)!)
“Pasif” dalam firman-Nya surat al-Naml [27]: 6

(6) gl 5> 040 e Ol AIT B B3
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur'an
dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.”

Dua, nabi Adam mendapat pengampunan dosa setelah
memintanya kepada Allah swt. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 23

(23) G T (o 5680 Ba5355 W 3085 @ 03 Uil Galls U35 8
Artinya: “Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak
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mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya
pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.”

Sementara nabi Muhammad saw mendapat ampunan
tanpa pernah memintanya, bahkan bukan hanya beliau yang
diampuni tanpa memintanya hingga sahabat dan pengikut
beliau dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Taubah [9]: 117

2055 (e BT 42 Lo (§ 89358 (ool )LastT5 ¢y, 4015 o001 S 0T 6wl

(117) pe=5 o935 P.@.:scbl ‘o..@,‘«l.f— o6 23 P‘ej“’ d_»)s uﬂ; ’&“’Qé 3Kk
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi,
orang-orang muhajirin dan orang-orang Ansar, yang mengikuti
Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati segolongan dari
mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima tobat
mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada mereka,”

Tiga, nabi Adam pernah lupa dengan sebagian wahyu dan
perintah Allah swt, sehingga dia pernah diusir dari sorga.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha
[20]: 115

(115) L »a) dond @5 o 26 0 315 ] Blge 3813
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada
Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami
dapati padanya kemauan yang kuat.”
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Sementara nabi Muhammad saw tidak pernah
melupakan wahyu dan perintah yang telah beliau terima,
sehingga tidak pernah ada hukuman yang diterima beliau
akibat kelalaian dan kelengahan beliau. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’la [87]: 6

(6) oS Y6 2,205
Artinya: “Kami akan membacakan (Al Qur'an) kepadamu
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa,”

Pesannya, Allah swt memang tidak pernah membedakan
para nabi-Nya dalam wahyu dan perintah, namun dalam
konteks kemuliaan dan penghargaan Allah swt telah
menjadikan nabi Muhammad saw paling mulia di antara para
nabi pernah diutus-Nya. Allahumma shalli ‘ala Muhammad.

72. Suami: Antara Zaujun dan Ba‘lun
Kata zaujun (z9)) dan ba‘lun (J=) adalah dua kata yang
dipandang sebagai taraduf (<2>141) “Sinonim” dan karena itu
keduanya sama diartikan “suami”. Sekalipun, keduanya berarti
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Pertama, kata zauj (z9)) memiliki arti yang lebih umum,
dimana katanya menunjukan makna “pasangan” yang boleh
berarti suami ataupun isteri. Begitu disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Baqarah [2]: 230

(230)... 532 535 &5 (5 355 esd xS Y16 G o3
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Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya
hingga dia kawin dengan suami yang lain...”

Begitu juga firman-Nya dalam surat al-Baqgarah [2]: 35

b 5 Y3 ek Egs 1325 \gha Y85 sl 612355 CT AT oy Gl

(35) CnektBll o G553 B
Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu
dan istrimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya
yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan
janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu
termasuk orang-orang yang dzalim.”

Sedangkan ba‘lun (J=) maknanya lebih terbatas dan
sepesifik, dimana ia tidak digunakan kecuali untuk menunjukan
makna suami saja. Karena itu, ketika isteri nabi lbrahim
menyebut suaminya yang sudah tua dan karenanya sulit
mendapatkan keturunan, maka suami disebut dengan kata
ba‘lun (J=). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Hud [11]: 72

(72) Gumb 2580 10ob & Taid a3 1ohs Jpe 5 e s 236
Artinya: “Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah
aku akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang
perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang
sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang
sangat aneh.”
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Dua, kata zauj (zs)) menunjukan makna keharmonisan
dan keserasian. Karena itu, pasangan yang memberikan
ketenangan jiwa bagi yang lain disebut dengan zauj. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Rum [30]: 21
82255 8553 3 a5 gl 538 T3 (ki 03 0 B8 Bz nls a5

(21) 593563 p38) ¥ &S § &)
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”

Sedangkan ba‘lun (J=) lazimnya menunjukan makna
penguasaan dan kepemilikan. Demikian karena kata ba‘lun
(J=) secara harfiyah berasal dari kata ba‘ala (A~) yang berarti
“Sesuatu yang tinggi”. Karena itu pula, tuhan kaum pagan yang
pernah disembah sebelum Islam oleh beberapa kaum di
kawasan Jazirah Arab disebut ba‘lan (M=), karena mereka
meyakininya sebagai tuhan yang tinggi. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Shafat [37]: 125

(125) EraSlT 5231 893385 3455 &g
Artinya: “Patutkah kamu menyembah Ba'l dan kamu tinggalkan
sebaik-baik Pencipta,”

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kepemilikan
tubuh perempuan dan kebolehan perempuan memperlihatkan
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auratnya kepada suaminya, maka kata suami yang dipilih
adalah ba‘lun-bu‘iilah (4g2-Jas). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Nur [24]: 31

£

s 31 el 3 Barledd (Ul 31 5alls 3 Baleddd Y BdE) 5okl V...

(31)...3@]31_3
Artinya: “...dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami
mereka...”

73. Hidayah dan Kesesatan dalam Kata Ganti Tunggal
dan Plural
Dalam surat al-A’raf [7]: 178, Allah swt berfirman;
(178) Gyl ab T3 i 125 (523401 3488 T us 15
Artinya: “Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka
dialah yang mendapat petunjuk; dan barang siapa yang
disesatkan Allah, maka merekalah orang-orang yang merugi.”

Perhatikan dengan baik redaksi ayat di atas! Dimana
ketika Allah swt menyebutkan orang yang mendapat hidayah,
maka kata ganti yang digunakan dalam bentuk tunggal yaitu
huwa (s2) “Dia” seperti dalam firman-Nya fahuwa al-mutadri
(24-*@“75453) “maka dialah yang mendapat petunjuk”. Namun,
ketika Allah swt menyebutkan orang-orang yang sesat yang
hidup mereka pasti merugi, maka kata ganti yang digunakan
adalah dalam bentuk plural yaitu hum (e2) “mereka” seperti
dalam firman-Nya fa’ula’ika hum al-khasirin (éiza eL;!gLe
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S9w3) “maka merekalah orang-orang yang merugi”. Kenapa
demikian?

Demikian memberi kesan bahwa orang-orang yanag sesat
jumlahnya jauh lebih banyak daripada orang yang mendapat
hidayah. Selain itu, jalan dan sebab kesesatan juga lebih banyak
dan beragam dibandingkan jalan dan sebab hidayah yang hanya
satu yaitu Allah swt.

74. Kenapa Nikmat dalam Bentuk Tunggal?
Dalam surat al-Nahl [16]: 18, Allah swt berfirman;

3

(18) 3 3940 1 &y W28 ¥ i 425 15145 o
Artinya: “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah,
niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ayat ini menjelaskan bahwa tidak ada satupun manusia
yang akan mampu menghitung nikmat Allah swt untuknya.
Menariknya, kata nikmat yang tidak mampu dihitung manusia
itu diungkapkan dalam bentuk kata tunggal yaitu ni‘mat (dea3)
dan tidak dalam bentuk plural seprti ni‘am (e=) atau an‘um
(p230).

Kenapa kata nikmat yang tidak mampu dihitung manusia
itu dalam bentuk tunggal?

Pertama, untuk menunjukan makna bahwa jenis nikmat
Allah swt itu beragam sekalipun bentuknya hanya satu. Karena
kata tunggal dalam kaidah sintaksis Arab bisa menunjukan
makna jenis. Misalnya, jika dikatakan /a rajula fi al-baiti ( J=) Y
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<l 8) “Tidak ada laki-laki di rumah” dalam bentuk kata
tunggal, maka demikian menunjukan makna semua jenis laki-
laki baik satu, dua ataupun banyak. Berbeda halnya jika
dikatakan dalam bentuk plural seperti /a rijala fi al-bait ( Sy Y
<l §) “Tidak ada banyak lelaki di rumah”, maka demikian
boleh jadi satu lelaki ada, dua lelaki ada, namun vyang
dinegasikan hanyalah banyak lelaki. Dengan dikatakan kata
nikmat yang tidak bisa dihitung itu dalam bentuk tunggal untuk
menegasikan nikmat dalam bentuk umum, baik satu nikmat,
dua nikmat apalagi banyak nikmat.

Dua, untuk menunjukan bahwa betapa besarnya nilai
nikmat Allah swt, hingga satu nikmat saja yang diberikan
kepada manusia, jika dia mencoba menghitung nilainya, maka
mustahil dia bisa menghitung nilainya.

75. Kemuliaan Nabi Muhammad saw dalam Iltifat
Dalam surat al-Tahrim [66]: 1-2, Allah swt berfirman;

< 9@ e

(1) du Johl 4T3 Gl 33l SLibge 3385 &l AT P51 e 38 @) 40T BT

(2) ST el 53 G0T3a 5 oadl 2lnd 0 401 G5 36
Artinya: “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang
Allah menghalalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan hati
istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada
kamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu; dan Allah
adalah Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”
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Ayat ini menjelaskan tentang teguran Allah swt kepada
nabi Muhammad saw yang pernah mengharamkan menyentuh
sahaya beliau Mariyah demi menyenangkan hati Hafsah isteri
beliau. Demikian karena Hafsah dan Aisyah bersekongkol untuk
menjauhkan Nabi saw dari sahaya beliau akibat dibakar rasa
cemburu.

Secara redaksional ada hal yang menarik dari redaksi ayat
ini, dimana terjadi perubahan kata ganti (wtay!) untuk nabi
Muhammad saw dari bentuk tunggal (&) seperti dalam firman-
Nya ma ahallallahu laka (pU A [).->! &) “Apa yang telah Allah
halalkan untuk engkau”, kemudian berubah dalam bentuk
plural () seperti dalam firman-Nya faradallahu lakum (o239
{&J i) “Allah telah wajibkan kepada kamu”. Seharusnya ayat
ini berbunyi ma ahallallahu laka (g,U A :L’>| &) dan faradallahu
laka (&0 & (238). Kenapa demikian?

Demikian untuk menunjukan keagungan nabi Muhammad
saw yang keberadaan beliau dihukumkan Allah swt dengan
hukum banyak sekalipun beliau sendiri. Karena itulah, ketika
Allah swt menyebutkan marahnya nabi saw kepada isteri
beliau, maka kemarahan itu tidak hanya melibatkan nabi
Muhammad saw, namun juga semua malaikat dan makhluk
lain. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Tahrim

[66]: 4

Uiz 43s b T OB ale }@;bwlgui;}bwwwg\w ol
(4)%19&3@455&&!\ wlél_;a;

Artinya: “Jika kamu berdua bertobat kepada AIIah, maka

sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk
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menerima kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-membantu
menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah
Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin
yang baik; dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah
penolongnya pula.”

76. Teriakan Penghuni Neraka dalam Preposisi
Dalam surat al-Mulk [67]: 10, Allah swt berfirman;
(67) paldl o3 ’\@wua&’ ”'LJS}H}‘LQ_Q
Artinya: “Dan mereka berkata. "Sekiranya kami mendengarkan
atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami

non»n

termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala".

Ayat menjelaskan tentang penyesalan dan teriakan
penghuni neraka, dimana mereka menyesali diri mereka yang
dulu di dunia tidak mau mendengar atau memikirkan
peringatan yang sampai kepada mereka sehingga mereka
dilemparkan ke dalam neraka. Secara redaksional ada yang
menarik dari ayat ini, dimana teriakan penghuni neraka
tersebut diungkapkan dengan preposisi f7 (3) yaitu frashhab al-
sa‘ir (paddl Cos AESA @), bukan preposisi min (e) yaitu min
ashhab al-sa ir (aewd! ol (10) sekalipun secara komposisi
pilihan preposisi min (;») lebih lazim digunakan. Demikian

misalnya seperti dalam firman-Nya surat Fathir [35]: 6
et sl e 164980405 19236 W3] 152 b9l e &0 el )

(6)
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Artinya: “Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu,
maka anggaplah ia musuh (mu), karena sesungguhnya syaitan-
syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.”

Kenapa teriakan penghuni neraka dalam surat al-Mulk
[67]: 10 menggunakan preposisi i ($) bukan min (;s)?

Demikian karena preposisi min (:») menunjukan makna
tabidh (,2=l) “Bagian”, sedangkan fi (8) menunjukan
zharfiyah (48,1)1) “Berada di dalam”. Jika dikatakan huwa
minhum (e ¢2) “Dia adalah bagian dari mereka”, maka boleh
jadi dia sedang tidak berada bersama mereka di dalam satu
tempat sekalipun dia adalah seperti mereka. Namun, jika
dikatakan huwa fihim (e4® 3») “Dia dalam mereka”, maka
demikian memberi kesan bahwa dia sedang berada bersama
mereka di dalam satu tempat yang sama pula.

Ketika ayat ini diungkapkan dengan min ashhab al-sa‘ir
(rudl Olusl o0), maka demikian berarti bahwa mereka adalah
bagian dari penduduk neraka, namun belum tentu mereka
berada di neraka saat berbicara. Adapun jika diungkapkan
dengan fi ashhab al-sa‘ir (aed! Oluol &), maka demikian
menunjukan bahwa teriakan itu terjadi saat mereka sudah
berada dalam neraka dan sedang berada dalam kurungan nyala
api saat teriakan itu berlangsung. Dengan pilihan preposisi fr ()
memberi kesan pastinya azab bagi yang tidak mau mendengar
nasehat dan enggan berfikir tentang kebenaran yang datang
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kepada mereka, dimana tidak ada tempat lagi yang layak bagi
mereka kecuali neraka yang menyala.

77. Kenapa Nabi Muhammad saw Ya Ayyuha al-Nas?
Ketika nabi Musa as mengikrarkan kerasulannya kepada
manusia, maka nabi Musa memanggil ya qumi (ﬁ}ﬂ‘.}) “Wabhai
kaumku”, kemudian dia berkata anni rasdlullah ilaikum (Lgl
:SvJ\ T Jgd3) “Sesungguhnya aku utusan Allah untuk kalian”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Shaff
[61]: 5
T55 Wb 820) T g5 31 5133 985 (539355 ) 0354038 595 B 5
(5) enducdll 33807 503 Y 4T3 adsslh 2T 315
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya:
"Hai kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu
mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu?" Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran),
Allah memalingkan hati mereka; dan Allah tiada memberi
petunjuk kepada kaum yang fasik.”

Ketika nabi Isa as mengabarkan kerasulannya kepada
manusia, maka nabi Isa memanggil ya bani isra’il (Ju| 1 <L)
“Wahai Bani Israel” dan kemudian berkata inni rasalullah
ilaikum (;&»J‘ AT gy d‘) “Sesungguhnya aku utusan Allah untuk
kalian”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Shaff [61]: 6
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Be G635 5 W) Bk S| T Ugds 3 hisrel card @330 3T s U6 313
RUINY u_u..db PNHERHE Jazfsaaa GA35 e @_g Jodusy Bdag 453301
(6) 9 2 4
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Isa Putra Maryam berkata: "Ha|
Bani Israel, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu,
membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan
memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul
yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad)" Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini

nwa»n

adalah sihir yang nyata".

Namun, ketika nabi Muhammad saw mengumumkan
kerasulan beliau kepada manusia, maka beliau memanggil ya
ayyuha al-nas (oW L) “Wahai manusia”, dan kemudian
berkata inni rasalullah ilaikum jami‘an (Gues &) 47 U5l )
“Sesungguhnya aku utusan Allah swt untuk kalian semua”
dengan ditambah lagi taukid (\Ss3l) “Penegas” jami‘an (law=)
“Semua/total”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
al-A’raf [7]: 158

uyu@yb @582l A4 T s 820 T dyg, Gl e BT s 48
VU cUJb Q.oy s i ¢ z)’ LS“” 4.13_“93 4,UL) [gholed puwg aL;u 35 3’\
(158) g &Jal 3947

Artinya: “Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah
utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai
kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak
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disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan,
maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul Nya, Nabi yang
umi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-
Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat
petunjuk".”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi isyarat
bahwa semua nabi terdahulu hanya diutus kepada kaum
tertentu saja dan ajarannya pun beralaku temporal dan spasial.
Demikian seperti disebutkan dalam surat Fathir [35]: 24

(24) 325 g8 & 9] 431 33 01 Tdi T 3530 alilasi §)
Artinya: “Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan
membawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun
melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan.”

Sementara nabi Muhammad saw diutus kepada semua
manusia dan ajaran beliau berlaku universal di setiap masa,
setiap tempat dan setiap generasi sampai hari kiamat.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Saba’
[34]: 28

(28) Ogalas Y T 8T 5805 1,055 Tass el 438 Y] ekl G
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira
dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia
tiada mengetahui.”
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78. Menjaga Anak Yatim dalam Preposisi
Dalam surat al-Bagarah [2]: 220, Allah swt berfirman;

cholallsd o5 55 o Ple| Ub LRl o2 aligleas 55581 WA g
RS> 32 T &) SHEY AT 2L 3T el adll o Lkl i s (K526

(220)
Artinya: “tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: "Mengurus urusan
mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli
mereka, maka mereka adalah saudaramu dan Allah
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang
mengadakan perbaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat ini menjelaskan salah satu amal terbaik adalah
mengurus anak yatim secara baik. Menariknya, kata mengurus
anak yatim dengan cara baik diungkapkan dengan tambahan
preposisi lahum (e4)) seperti pada firman-Nya ishladhun lahum
khairun (5 &8 &Lal) “Mengurus urusan mereka secara patut
adalah baik”. Ungkapan ini bisa saja tanpa preposisi dengan
ungkapan ishlahuhum khair (A> ;«PBMT) “Mengurus urusan
mereka secara patut adalah baik”. Kenapa harus ditambahakn
preposisi lam (J) dalam konteks mengurus anak yatim?

Jika ungkapannya adalah ishlahuhum khair (> WMT)
tanpa preposisi lam (J), maka demikian memberi isyarat bahwa
yang diurus hanyalah fisik mereka saja berupa pemberian
makan, minum, pakaian dan tempat tinggal bagi raga mereka.
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Namun, jika ungkapannya ishlahun lahum khairun (‘méJ @L,o\
#3>) dengan tambahan preposisi lam (J), maka demikian
memberi isyarat bahwa yang diurus bukan hanya fisik mereka,
namun semua milik dan aset yang mereka punya. Demikian
karena dalam sintaksis Arab disebutkan bahwa preposisi lam
(Jd) menunjukan makna milk (¢UJl) “Milik/kepunyaan”. Maka
ungkapan ishlahun lahum khairun (7> péJ 53142;), memberi
petunjuk bahwa wali anak yatim tidak hanya diperintah
memelihara fisik mereka, namun juga seluruh milik mereka
termasuk harta yang ditinggalkan ayah mereka sampai mereka
dewasa. Karena itu, wajar jika Nabi saw memerintahkan semua
wali yang mengurus anak yatim yang memiliki harta
peninggalan orang tuanya agar memperdagangkan harta
mereka supaya berkembang dan tidak berkurang dimakan
zakat. Demikian seperti disbeutkan dalam hadis dari Abdullah
bin Umar

(Saidl olgy) d832 4B B 4350 Vg < 3255 Qo 4 Al g 053
Artinya: “Siapa yang memelihara anak yatim dan dia memiliki
harta, maka perdagangkanlah hartanya supaya tidak berkurang
dimakan zakat”

79. Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana dalam
Taqdim wa Ta’khir
Di dalam al-Qur’an, dua sifat Allah swt al-‘Alim al-Hakim
(0S=1 @alall) “Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”
sering disebutkan bersamaan di akhir ayat. Namun,
penempatan keduanya tidak sama, dimana dalam beberapa
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ayat sifat ‘Alim (edx)) disebutkan mendahului sifat Hakim
(1), namun dalam beberapa ayat yang lain justru
sebaliknya sifat hakim (eS>J1) disebutkan lebih dahulu dari sifat
Allm (o)1),

Hebatnya, penempatan kedua sifat ini dalam tagdim
(e2421) “Dahulu” atau ta’khir (W) “Belakangan” selalui pas
dan cocok dengan konteksnya. Dimana, jika ayat tersebut
berbicara dalam konteks ilmu Allah swt, maka sifat ‘Alim (e«l=Jl)
“Maha Mengetahui” diletakan di depan sifat Hakim (eS>)1)
“Maha Bijaksana”. Demikian salah satunya seperti terlihat
dalam pengakuan para malaikat akan luasnya Pengetahuan
Allah swt dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 32

(32) A5l dutal o alf) Tanle b ¥ W ale ¥ @liosass T8
Artinya: “Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan
kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.”

Namun, jika ayat itu berbicara dalam konteks hukum,
putusan atau pengadilan, maka sebutan sifat Hakim (eS=J1)
“Maha Bijaksana” selalu ditempat lebih dahulu dari sifat ‘Alim
(eda)l) “Maha Mengetahui”. Demikian salah satunya ketika
Allah swt menyebutkan azab-Nya bagi yang membuat hukum
halalnya memakan hewan yang dikandung ibunya bagi lelaki
dan haramnya hewan tersebut bagi wanita, seperti dalam
firman-Nya surat al-An’am [6]: 139
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8535 585 013 Uz 8] e F3a3 B8 Lalls el oded ookl § s 15963
(139) fule 4S54 0did pgsiads B4 48 23
Artinya: “Dan mereka mengatakan: "Apa yang dalam perut
binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami dan
diharamkan atas wanita kami," dan jika yang dalam perut itu
dilahirkan mati, maka pria dan wanita sama-sama boleh
memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap
ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui.”
Pesannya, subhanalldh! Setiap pilihan kata pasti tepat
dan cocok dengan konteksnya.

80. Kenapa Rabb al-‘Alamin Bukan Rabb al-‘Awalim?
Dalam surat al-Fatihah [1]: 2, Allah swt berfirman;
(2) Eral2all &5 ol Sl
Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam,”

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt adalah Tuhan Yang
Mengatur (<) alam semesta. Pertanyannya, “Kenapa pilihan
katanya ‘a@lamin ((weJWl) dalam pola jama’ mudzakkar salim
(el S ae=) bukan al-‘awadlim (@Jlg)l) dalam pola jami’
taksir (A«S3! ae=) sekalipun keduanya boleh digunakan?

Baik ‘alamin (ceJl) maupun ‘awalim (eJl32)1), keduanya
sama-sama bentuk plural dari kata ‘alam () yang berarti
segala sesuatu yang selain Allah swt dan menjadi tanda adanya
Allah swt sebagai Pencipta. Karena itu, kata ‘Glam ()W) juga
diartikan “bendera” yang merupakan tanda eksistensi sebuah
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negara. Dari dari kata ‘dlam (JW!) juga muncul kata ‘@lamat
(wbMa]l) “Tanda/alamat”.

Sekalipun kedunya kata ini sama artinya, namun secara
semantik kata ‘alamin ((aeddl) memiliki makna yang berbeda
dengan ‘awalim (&lsa)l). Di mana kata ‘alamin (W) yang
merupakan bentuk jama‘ mudzakkar salim lazimnya
menunjukan makan ‘Gqgil (J3)1) “Makluk yang berakal” dan
mukallaf (<)1) “Yang dibebani hukum syari’at”. Sementara,
‘awadlim (J\32)1) dalam pola jama“ taksir lazimnya menunjukkan
makna ghairu al-‘aqil (J3J! &) “Makhluk tidak berakal tidak
mukallaf”. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan turunnya
peringatan kepada alam semesta, maka pilihan katanya adalah
‘alamin ((wJW1), karena memang yang bisa diperingatkan
hanyalah yang berakal. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Furqgan [25]: 1

Artinya: “Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgan (Al
Qur'an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam,”

Karena itu, ketika disebutkan rabb al-‘alamin (el o),
maka demikian memberikan makna bahwa Allah adalah Tuhan
Yang Mengatur semua alam baik yang berakal maupun yang
tidak berakal. Sementara, jika disebutkan rabb al-‘awalim ( <)
@Jlgall), maka demikian memberi kesan bahwa Allah swt
hanyalah Tuhan Yang Mengatur makhluk yang tidak berakal
saja, sementara yang berakal tidak termasuk dalam aturan
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Allah swt. Tentu saja, makna ini adalah keliru dan salah, karena
justru yang berakalnya yang paling banyak mendapat aturan
Allah swt baik dalam soal perintah maupun dalam perkara
larangan. Wallahu a‘lam.

81. Perilaku Kaum Munafik dalam Taukid
Dalam surat al-Hasyar [59]: 11, Allah swt berfirman;
R3St BT e 19558 (ol 4333 Oslsds 19836 udl ) 55 @1
) dghs ATy Soraid allsh ol Tl 1T 68 el Vs s G330
(11) o3&
Artinya: “Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang
munafik yang berkata kepada saudara-saudara mereka yang
kafir di antara ahli Kitab: "Sesungguhnya jika kamu diusir
niscaya kami pun akan keluar bersama kamu; dan kami selama-
lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun untuk
(menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami akan
membantu kamu". Dan Allah menyaksikan, bahwa
sesungguhnya mereka benar-benar pendusta.”

Ayat ini menjelaskan sikap dan perilaku kaum munafik saat
menyatakan kesetiaan mereka bersama saudara-saudara
mereka dari kaum kafir. Perhatikan redaksi ungkapan kaum
munafik dalam ayat di atas;

Ketika mereka menyatakan kebersamaan mereka
bersama orang-orang kafir ketika orang-orang kafir itu diusir
dari negeri mereka, maka mereka berkata dengan tambahan
Iam taukid (4Sgd!l #W1) “instrumen penegas dan penguat” yaitu
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la’in (W) “Jika” seperti dalam firman- Nya la’in  ukhrijtum
lanakhrujanna ma’akum (‘&m KESERSES ’\U«J) “Sesungguhnya
jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar bersama kamu”.
Namun, ketika mereka mengatakan kesetiaan mereka untuk
ikut berperang bersama kaum kafir jika diperangi, maka redaksi
ungkapan mereka tanpa lam taukid (4Ssd! eMI) “Intsrumen
penegas” yaitu in qutiltum («l3¢3 Ol) seperti terlihat dalam
firman-Nya wa’in qdtiltum lananshurannakum (pibgs 0l
@M) “dan jika kamu diperangi pasti kami akan membantu
kamu”. Kenapa demikian?

Demikian memberi isyarat bahwa kaum munafik lebih
serius ikut keluar dari negeri mereka bersama orang kafir
daripada ikut berperang bersama mereka. Hal itu disebabkan
karakter kaum munafik yang sangat takut dengan kematian,
sehingga ikut berperang adalah perkara yang paling mereka
takuti. Karena itu, salah satu cara Allah swt memisahkan kaum
beriman dan kaum munafik adalah dengan menurunkan
perintah perang, dimana kaum munafik akan mencari seribu
satu alasan untuk tidak ikut berperang. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Taubah [9]: 44-45

|_§ (m@) b |3J.4_>:.: U‘)"}“ ‘ale_g d.\.\b ngy OJ.JJ\ LJJJ&.Z«J )’

C"Ag’j‘f’ 2:5- N ﬁj,g.lb g.,Ulf L)yugj:‘ y Qgng d)..f:ijuj Lo.:\ (44) &LEJfan e
(45) 953575 hgsds (§ fdd pddsld

Artinya: “Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu untuk (tidak ikut)

berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan Allah mengetahui
orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya yang akan meminta
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izin kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman
kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka ragu-ragu,
karena itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya.”

Karena itu, perang Uhud sekalipun Allah swt mengetahui
umat Islam akan mengalami kekalahan padanya, namun perang
tetap diperintahkan agar dengan perang itu menjadi terpisah
antara kaum beriman dan kum munafik. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 179
56 85 CIBIT o Cauil a3 55 aile @ o e Bl 530 40T 56 6

(179) a2 331 @808 19355 IshaiS 015
Artinya: “Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang
yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia
menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin).
Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu
hal-hal yang gaib, akan tetapi Allah memilih siapa yang
dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya. Karena itu
berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya; dan jika kamu
beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala yang besar.”

82. Kenapa Orang Beriman Tidak Menjawab?

Ketika manusia digiring dari mahsyar menuju sorga
dengan melewati shirat, maka orang-orang beriman berjalan
dengan cahaya di depan dan di kanan mereka. Sementara kaum
munafik berjalan dalam keadaan gelap gulita, sehingga mereka
berteriak memanggil orang-orang beriman yang dulu mereka
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kenal di dunia agar melihat kepada mereka supaya mereka
mendapatkan pula sedikit cahaya dari mereka. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hadid [57]: 13
5zl 8 855 50 (oS Gl Tsinte gl BanialTy &5tall 5 235
e B3B3 AT 4dalbls LA jol 0455 Cpb5 Dish Tl S5153

(13) SoldaT ald
Artinya: “Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan berkata kepada orang-orang yang beriman:
"Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebahagian
dari cahayamu". Dikatakan (kepada mereka): "Kembalilah
kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu)". Lalu
diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di
sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ
ada siksa.”

Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik dari
ayat ini;

Pertama, tambahan preposisi min (;») pada ungkapan
naqtabis min nirikum (@y BY) umwu) “Kami ingin dapat sedikit
cahaya kalian”, memberi kesan betapa berharganya cahaya di
akhirat bagi kaum munafik. Sehingga, sedikit cahayapun sudah
membahagiakan mereka sesuai dengan makna min () yang
menujukan makna tab‘idh (,a=) “Sebagian kecil saja”.

Dua, tambahan kata wara’akum (Ss)ys) dalam ungkapan
pengusiran terhadap kaum munafik dalam firman-Nya irji‘i
ward’akum (55’;5’9 ls2=37) “Berbailklah kalian ke belakang”
memberi kesan penghinaan yang sangat sempurna terhadap
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kaum munafik karena mereka berada di barisan manusia paling
belakang dan keberadaan mereka paling tidak dihargai.
Sebenarnya, redaksinya cukup irji‘i ('s2=)!) “berbaliklah kalian”
yang pastinya kata “ke belakang” sudah otomatis terkandung di
dalam kata tersebut. Namun, tambahan kata “ke belakang”
untuk menegaskan akan kehinaan pengabaian yang sempurna
terhadap mereka.

Tiga, pilihan kata gila (J«38) “Dikatakan” dalam firman-Nya
gila irji‘G ward’akum (éf’;b’j l92=>31 8) dalam pola majhul
(Jsg=oJ1) “Tanpa diketahui subjek”, memberi kesan bahwa yang
menjawab teriakan kaum munafik itu bukanlah orang beriman,
melainkan para malaikat penjaga neraka. Orang beriman tidak
lagi merespon mereka, karena saat itu orang beriman sedang
sibuk dan bergegas menuju sorga, karena mereka sudah
melihat sorga dengan kenikmatnnya, sehingga mereka tidak
punya waktu menjawab panggilan kaum munafik tersebut.

83. Kenapa Istiqamah Hilang Dhamir Sya’n?
Dalam surat surat Jin [72]: 16. Allah swt berfirman;
(16) B2 26 0 gEaY 48,601 Je Tsa82al ofis
Artinya: “Dan bahwasanya: jika mereka tetap berjalan lurus di
atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi
minum kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak).”

Ayat ini menjelaskan janji Allah swt kepada orang-orang
yang istigamah di atas jalan kebaikan, bahwa bagi mereka ada
pahala yang tidak putus seperti air yang mengalir. Menariknya,
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instrumen syarat dalam ayat ini diungkaapkan dengan
membuang kata ganti hum (e#) yang disebut dengan dhamir
sya’n (0Wd! ). Dimana redaksi ayat ini seharusnya walau
annahum istagama (! gel&iw! p.eﬁgl) seperti terlihat pola syarat
seperti demkian dalam firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 66
05 (4335 e 158 3g35 o3 ogil) Usil g iy L53807 152681 281 35
(66) Oslass s L adis 85 bluaihh 4ol a4t egldfl o35
Artinya: “Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan
(hukum) Taurat, Injil dan (Al Qur'an) yang diturunkan kepada
mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat
makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. Di
antara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah
buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka.”

Dalam ayat ini disebutkan syarat dengan kata ganti hum
(e2) seperti dalam firman-Nya walau annahum aqamu al-
taurdt wa al-injil ((es¥Ts L5337 5481 @& 315) “Dan sekiranya
mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil”.
Kenapa demikian?

Dalam kaidah sintaksis Arab disebutkan bahwa syarat
dengan tambahan dhamir sya’n (oladl aeus) “Kata ganti tanpa
tempat kembali” menunjukan makna takhshish (pemasd))
“Khusus”. Sedangkan syarat dengan membuang dhamir sya’n
untuk menunjukan makna keumuman. Surat al-Ma’idah [5]: 66,
penyebutan dhamir sya’n (Y3 L3337 15361 g1 315) untuk
menunjukan bahwa ketentuan ini khusus berlaku bagi kaum
Yahudi dan Nashrani saja yang menerima Taurat dan Injil.
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Sedangkan surat Jin [72]: 16, pembuangan dhamir sya’n pada
ungkapan wa allau istagama (1gaa5sl ;B) untuk menunjukan
makna keumuman dan universalitas yang memberi kesan
bahwa penghargaan Allah swt sama terhadap semua orang
yang istigamah di jalan kebaikan tanpa membedakan nabi
mereka, umat apa dan generasi yang mana. Sejak nabi Adam
hingga generasi terakhir di akhir zaman, jika mereka istiqgamah
di jalan kebaikan, maka dipastikan mereka akan menerima
pahala tanpa batas dan tanpa putus seperti air yang tanpa henti

dan putus alirannya.

84. Utusan: Antara Rusulihi, Rasuluhum, Rusuli,
Rusuluna, Rusulika dan Rusulikum

Kata rusul (J«v) “Para utusan” hanya dinisbahkan kepada
enam kata ganti. Adakalanya dinisbahkan kepada kata ganti
person ketiga tunggal vyaitu rusulihi (4«y) “Rasul-Nya”,
adakalanya dinisbahkan kepada kata ganti person ketiga plural
yaitu rusuluhum (e¢w) “Rasul mereka”, adakalanya
dinisbahkan kepada person pertama tunggal yaitu rusull ()
“Rasul-Ku”, dan adakalanya dinisbahkan kepada kata ganti
person pertama plural yaitu rusulung (W) “Rasul Kami”,
adakalanya dinisbahkan kepada kata ganti person kedua
tunggal vyaitu rusuluka (¢lw)y) “Rasul-rasul Engkau” dan
adakalanya dinisbahkan kepada kata ganti person kedua plural
yaitu rusulukum (Sdew) “Rasul-rasul kalian”.

Menariknya, setiap kata ganti yang menjadi nisbah kata
rusul (Jw)) selalu seuai dengan konteks pembicaraan ayat-ayat
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tersebut. Ketika Allah swt berbicara dalam konteks tauhid dan
keimanan kepada rasul, maka kata rusul dinisbahkan kepada
kata ganti tunggal sesuai sifat tauhid (4=>¢J!) “Tunggal” yaitu
rusulihi (4dw)) “Rasul-Nya”. Demikian salah satunya seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 136
STl sl Jo 55 0T uiSTTs allss D Tools f5inle a1 8T
(o 388 53T 035005 - alief - 4,885 - 4s8iTlag U0 3885 (25 (3 oy U331 T
(136) 13xs Sl
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah
turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan
sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya.”

Ketika Allah swt menyebutkan pembangkangan penduduk
suatu negeri atau sekelompok kaum kepada rasul-rasul Allah swt,
maka kata rusul dinisbahkah pula kepada kata ganti plural yaitu
rusulihim (e¢)«)) “Rasul-rasul mereka” sesuai dengan konteks
lawan bicara yang juga plural. Demikian salah satunya seperti
terlihat dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 101

Tsho32) 96 63 il ol el 44T T Bo Glile il is5dlT Gl

(101) &oyaeSTT gl e 40T ks GTE Ui oy 19338 )
Artinya: “Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami
ceritakan sebagian dari berita-beritanya kepadamu. Dan

sungguh telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
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dengan membawa bukti-bukti yang nyata, maka mereka (juga)
tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah
mendustakannya. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-
orang kafir.”

Ketika Allah swt berbicara dalam konteks pertolongan-
Nya kepada utusan-Nya yang pertolongan itu sangat personal
sifatnya, maka kata rusul dinisbahkan kepada kata ganti person
pertama tungga pula vyaitu rusuli (J«w) “Rasul-rasul-Ku”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Mujadilah [58]: 21
(21) So32 I5g8 AT O] il B e & 38
Artinya: “Allah telah menetapkan: "Aku dan rasul-rasul-Ku pasti
menang". Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.”

Begitu pula dalam surat Saba’ [34]: 45
255 O g6 443 153355 R 4uiis T 5Lada 15415 65 fglid e il 2383
(45)
Artinya: “Dan orang-orang yang sebelum mereka telah
mendustakan sedang orang-orang kafir Mekah itu belum
sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami
berikan kepada orang-orang dahulu itu lalu mereka
mendustakan rasul-rasulKu. Maka alangkah hebatnya akibat
kemurkaan-Ku.”

Ketika Allah swt berbicara dalam konteks mashlahat bagi
umat manusia seperti besarnya dosa yang membunuh jiwa
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manusia yang disamakan dengan membunuh semua manusia,
maka kata rusul dinisbahkan pula kepada kata ganti plural
sesuai pula konteks lawan bicara yang juga plural yaitu rusuluna
(W) “Rasul-rasul Kami”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 32
o2 (& 2\ad 31l A3 a5 58 o3 & (osile] oo e S S 3 &y
e adels 3805 lnes (o7 3T T3KB BL3T ()25 lanes (0BT 53 3K
(32) Osh, 2] o9 3 AUS 335 s 18 ) & ol
Artinya: “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi
Bani Israel, bahwa: barang siapa yang membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau
bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-
akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barang
siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka
seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia
semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka
rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan
yang jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah itu
sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan
di muka bumi.”

Ketika Allah swt menyebutkan tentang keadaan manusia
yang berharap pertolongan Allah swt di hari kiamat saat tidak
ada lagi satupun yang punya kuasa kecuali satu-satunya yang
berkuasa hanyalah Allah swt, maka kata rusul dinisbahkan
kepada kata ganti person kedua tungal yaitu rusulika (¢lw))
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“Rasul-rasul Engkau”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Ali Imran [3]: 194

(194) 3l Cal3d ¥ @) Laall 333 G338 Vs ) oJe Gaes s ol U5
Artinya: “Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau
janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau.
Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat.

n»

Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.

Ketika Allah swt menyebutkan kondisi penghuni neraka
yang jumlah mereka lebih banyak dari penghuni sorga, maka
kata rusul dinisbahkan kepada kata ganti person kedua plural
yaitu rusulukum (eSdw). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Ghafir [40]: 50
J) ST 15523 o3 16230 14018 06 156 el (L 2ol 6 231 15006

(50) Jo g
Artinya: “Penjaga Jahanam berkata: "Dan apakah belum datang
kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa keterangan-
keterangan?" Mereka menjawab: "Benar, sudah datang".
Penjaga-penjaga Jahanam berkata: "Berdoalah kamu". Dan doa
orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.”

Pesannya, Subhdnallah! Setiap pilihan kata di dalam al-
Qur’an selalu tepat dan cocok dengan konteksnya.

85. Pohon dalam Isyarat Jauh dan Dekat
Ketika nabi Adam as dan isterinya belum berbuat salah
dan belum bermaksiat kepada Allah swt, maka Allah swt
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menunjuk kata pohon dengan isyarat dekat yaitu hadzhi al-
syajarah (3,>ad! od2) “Ini pohon”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman—Nya surat al-Bagarah [2]: 35
odud G585 Vs ke Eas 1385 g Y5 Ladl &d355 &St ‘_,S.wl 3L L.Leg
(35) ekl e G335 5587
Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu
dan istrimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya
yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan
janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu
termasuk orang-orang yang dzalim.”

Namun, ketika nabi Adam dan isterinya telah berbuat
salah dan melakukan maksiat, maka Allah swt mengubah kata
tunjuk pohon dengan isyarat jauh yaitu tilkuma al-syajarah
(oy:.ud“l' L) “Itu pohon”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-A’raf [7]: 22

oe Lgle Oliads Balbs Wiesa g G35 55401 BI5GB o548 lagJad

ERRISAA[ |L°SJL,L9\ ”Mnm&ui@\plugj'@‘;bjabdum

(22) U}Ewgd..c
Artinya: “maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan
buah itu) dengan tipu daya. Tatkala keduanya telah merasai
buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan
mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga.
Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku
telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku
katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh

yang nyata bagi kamu berdua?"”
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Demikian memberi isyarat bahwa seorang hamba akan
berada dekat dengan Allah swt jika dia mampu menjaga diri
dari larangan Allah swt. Namun, jika manusia melakukan
pelanggaran terhadap aturan Allah swt, maka Allah dipastikan
menjauh darinya dan diapun akan semakin jauh dari Allah swt.
Bahkan, pelangggaran dan maksiat secara otomatis juga
menjadi sebab seorang dijauhi makhluk. Karena itulah, kata
isyarat jauhnya tilkuma al-syajarah (oyu«JT &) dengan
menambahkan kata ganti dua orang (LS), bukan tilka al-
syajarah (8,>=&Jd! &) sebagiaman lazimnya kata isyarat jauh.
Demikian untuk memberi isyarat bahwa dosa dan maksiat akan
menjadikan manusia dijauhi makhluk, karena seorang yang
berdosa akan berdampak buruk bagi orang lain yang berada
dekat dengannya.

86. Kedatangan di Akhirat dalam Taukid

Dalam semantik Arab terdapat kaidah ziyadat al-mabna
tadullu ‘ala ziyadat al-ma‘ng (eae)l 83 e JU5 swall 85L5)
“Bertambahnya bangunan kata atau kalimat menunjukan
bertambahnya kekuatan pada makna”. Perhatikan pola
ungkapan “datang” pada dua ayat berikut!

Pertama, surat Fushshilat [41]: 20.
(20) 9slazs 1536 oy 35135 pasiails adans agle dgb boils L 13 G
Artinya: “Sehingga apabila mereka sampai ke neraka,
pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi
terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan.”
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Dua, surat al-Zumar [39]: 73

4 083 g5 b Wastls 13) 5 1585 AT ) 25 15857 5l ey

(73) Goas 1230 @b aSile @il \giss
Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya
dibawa ke dalam surga berombong-rombongan (pula).
Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-
pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah
kamu! maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di

nwoa»

dalamnya".

Kata datang pada surat Fushshilat [41]: 20, diungkapkan
dengan tambahan ma (k) seperti dalam firman-Nya hatta idza
ma ja’iha (Be:s L |3L %3) “Sehingga apabila mereka sampai
kepadanya”. Sedangkan kata “datang” dalam surat al-Zumar
[39]: 73, diungkapan dalam pola bisa tanpa huruf ma (L) yaitu
hatta idza ja’aha (Bssls 15 &5) “Sehingga apabila mereka
sampai kepadanya”. Demikian memberi kesan kedatanagn
manusia dalam surat Fushshilat [41: 20 jauh lebih berat
dibandingkan kedatangan manusia dalam surat al-Zumar [39]:
73. Kenapa demikian?

Demikian karena terdapat perbedaan konteks pada
kedua ayat tersebut. Surat Fushshilat [41]: 20, berbicara dalam
konteks hisab di mana saat itu manusia datang menghadap
Tuhan untuk diadili, dimana yang menjadi saksi yang
memberatkan adalah anggota tubuh mereka sendiri seperti
telinga, mata dan kulit. Dalam situasi manusia menghadapi
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pengadilan dan hadir pula saksi-saksi yang memberatkan dan
itupun bukan pihak lain, tapi anggota tubuh sendiri, maka jelas
kondisi manusia datang di mahkamah Tuhan sangat berat dan
sulit. Karena itu, wajar kedatangan manusia saat itu disebutkan
dengan tambahan huruf ma (W) vaitu idza ma ja’aha (L 13}
Wlgsl>),

Sementara surat al-Zumar [39]: 73, berbicara dalam
konteks datangnya manusia menunju sorga setelah melewati
hisab yang tentu saja keadaan sudah menjadi lebih ringan dan
lebih mudah. Karena kedatangan ke sorga itu lebih mudah dan
lebih ringan, maka wajar jika kata “datang” diungkapkan tanpa
tambahan huruf ma (L) yaitu idza ja’dha (Wwlgsl>13]).

87. Kenapa Nabi Muhammad saw Bisa Bertemu Tuhan?

Ketika nabi Muhammad saw datang menghadap Allah
swt di malam Isra’ dan Mi’raj, maka beliau langsung bertemu
Allah swt dan berdialog dengan-Nya dalam suasana yang sangat
akrab dan intim. Kenapa demikian?

Demikian karena nabi Muhammad saw datang
menghadap Allah swt dalam status hamba-Nya (244c) dan saat
itu beliau menghilangkan eksistensi beliau sebagai sosok nabi
dan pribadi yang mulia. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 1

8525 (50T Lad¥T e zaall ) plssdl a2l o8 e eouiiny (53 (0T 3150

(1) Sl a2 525 Lo 025404035
Artinya: “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Al Masjidilharam ke Al Masjidilaksa
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yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.”

Namun, ketika nabi Musa as datang menghadap Allah swt
di bukit Thursina setelah 40 malam bermunajat, maka Musa
gagal bertemu Allah sawt dan tidak mampu berdialog dengan
intim dengan-Nya, bahkan Musa jatuh pingsan dan tidak
sadarkan diri (&x (5295 353). Kenapa demikian?

Demikian karena Musa as datang bukan sebagai hamba
dan tidak dalam status merendahkan diri, namun Musa as
datang sebagai sosok yang hebat dan pribadi yang eksis seperti
terlihat dari firman-Nya walamma ja’a Misa (¢s» 95 25 &J3) “dan
ketika Musa datang”, bukan walamma ja’a ‘abduhu ( s> WJg
odse) “dan ketika hamba-Nya datang”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 143
5S35 58 o 06 ) S T 5 065 aKs Bkl (g5 sl T3
Bl il 5 (s I8 (g5 52840 58T 0ff i J) 36

(143) 3451 U31 G5 03] E8 Siosale J6 BRTGE lnp (55 355
Artinya: “Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan
Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah
berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya
Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat
melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali
tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia
tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat
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melihat-Ku". Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada
gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun
jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata:
"Maha Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku orang

noa»

yang pertama-tama beriman".

Pesannya, jika Anda ingin menghadap Allah swt dan
berdialog dengan-Nya, maka buanglah kemulian, kemegahan
dan keberadaan diri Anda. Datanglah menghadap-Nya dalam
status hamba yang hina dan tidak memiliki keberadaan.

88. Petunjuk: Antara Rusyd dan Rasyad

Kata rasyada-yarsyud (4éyw-a&)) “Memberi petunjuk”
memiliki dua bentuk mashdar ()uasdl) “Invinitif” yaitu rusydan
(lu&3) dan rasyadan (14&5). Sekalipun keduanya memiliki arti
sama, namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata rusydan (14&3) biasanya menunjukan makna
petunjuk yang lebih umum, mencakup petunjuk dalam perkara
dunia ataupun petunjuk dalam perkara agama. Misalnya;

Pertama, firman-Nya dalam surat al-Nisa’ [4]: 6
Al 1348306 Tud; afa edadle O KN 1530 13) @5 ol 1l75

(6)-.-adlsa]
Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah
kepada mereka harta-hartanya...”
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Kata rusydan (1%&3) dalam ayat ini terkait dengan
petunjuk masalah dunia. Karena konteksnya adalah perintah
menyerahkan harta anak yatim ketika mereka telah sempurna
akalnya yang ditandai denan kemampuannya membedakan
yang bermanfaat dan memberi mudharat.

Dua, firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 66

(66) Tadj Cale as alsd of e Qi U o940 OB
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang
benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?”

Kata rusydan (l.&3) dalam ayat ini digunakan untuk
makna petunjuk dalam urusan agama. Demikian karena
konteksnya nabi Musa mencari ilmu yang pasti nabi Musa as
tidak mungkin berjalan mencari ilmu menemui nabi Khidhr di
pertemuan dua lauatan hanya untuk perkara dunia yang
pastinya bernilai ringan di mata para nabi.

Adapun rasyadan (14&5) tidak digunakan kecuali untuk
makna petunjuk dalam perkara agama. Perhatikan ayat-ayat
berikut!

Pertama, surat al-Kahf [18]: 10
Tads Gyl Gy 0 205 dndy LA cye Gle 155 150185 CagSTT J) da2all sl 3)

(10)
Artinya: “(Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu mencari
tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka berdoa: "Wahai
Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan

| 201



Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar

sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan

noa»n

kami (ini)".

Kata rasyadan (la)) dalam ayat ini menunjukan makna
petuntuk dalam urusan agama. Demikian karena konteksnya
adalah kisah tujuh pemuda ashhab al-kahfi yang melarikan diri
dan bersembunyi di goa demi menyelamatkan agama mereka.

Dua, surat al-Kahfi [18]: 24

b Ge 058 35 03ad of gad U85 Cod 13) &5 835 & slas of ¥
(24) Twd;
Artinya: “kecuali (dengan menyebut): "Insya-Allah". Dan

w—

ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah:
"Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada

HLE

yang lebih dekat kebenarannya daripada ini

Kata rasyadan (14&5) dalam ayat ini adalah petunjuk
dalam urusan agama. Demikian karena konteksnya adalah nabi
Muhammad saw yang meminta petunjuk dalam rangka
menghadapi pertanyaan kaum kafir Quraisy.

Tiga, surat Jin [72]: 21

33 5

(21)74*“394-’)(‘*643)‘\“‘0")3"«30““ 351,59 G
Artinya; “Katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak kuasa
mendatangkan sesuatu kemudaratan pun kepadamu dan tidak

noa»n

(pula) sesuatu kemanfaatan".

Kata rasyadan (14&3) dalam ayat ini menunjukan makna
petunjuk dalam urusan agama. Karena konteks ayat ini adalah
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ungkapan nabi Muhammad saw saat sedang beribadah di
lembah Jin, kemudian sekelompok jin datang mendengar beliau
membaca al-Qur’am hingga mereka beriman kepada beliau.

89. Debat dan Sengketa Manusia dalam Mudhari’
Dalam surat Yasin [36]: 49, Allah swt berfirman;
(49) saiass wby @b IS iz 5 A5 ) Gioslag o
Artinya: “Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja
yang akan membinasakan mereka ketika mereka sedang
bertengkar.”

Ayat ini menjelaskan tentang betapa hebatnya debat,
sengketa dan bertengkaran yang telah, sedang, dan akan terus
berlangsung di antara manusia. Secara redaksional ada
beberapa hal yang menarik dari ayat ini;

Pertama, debat dan sengketa di antara manusia akan
terus terjadi sampai akhir zaman dan hanya kiamat yang bisa
menghentikan sengketa tersebut. Begitulah seperti terlihat dari
firman-Nya ma yanzhurina illa shaihatan wahidatan ( SH93ais s
8d>1 FESI 3") “Mereka tidak menunggu melainkan satu
teriakan saja yang akan membinasakan”.

Dua, debat dan sengketa di antara manusia tidak akan
pernah putus dan berhenti. Andai satu sengketa selesai, maka
manusia akan mencari lagi objek sengketa yang baru.
Demikianlah seperti terlihat dari kata yakhishshimin (Ogssas9)
“Mereka bertengkar/bersengketa” yang diungkapkan dalam
pola kata kerja continuous (§)lzs).
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Tiga, objek yang disengketakan manusia itupun
terkadang sesuatu tidak masuk akal dan hal yang bahkan di luar
nalar. Demikian seperti terlihat dari kata yakhishshimin
Oeasass) “Bertengkar/bersengketa” yang diungkapkan dalam
bentuk kata tidak wajar. Demikian kata yang sewajarnya adalah
yakhtashimin (Ogesaisw), karena ia adalah bentuk mudhari’
(£ Uuasl) dari kata ikhtashama (esass).

Pesannya, jika anda menemukan setiap saat terjadi
debat, sengketa dan pertengkaran di antara manusia, maka
anda sedang menyaksikan prilaku aslinya setiap manusia yang
tidak akan berhenti bertengkar sampai satu detik menjelang
kiamat. Bahkan, objek yang mereka pertengkarkan itupun
sesuatu terkadang sesuatu yang remah, receh dan sangat di

luar nalar dan kewajaran.

90. Kenapa Harus di Sisi-Mu?

Dalam al-Qur'an Allah swt mengabadikan doa isteri
Fir'aun, Asiyah binti Muzahim, seorang wanita shalihah yang
ditakdirkan mendapat pasangan manusia paling durhaka dan
paling zalim yaitu Fir'aun. Namun, Asiyah tetap bersabar
menghadapi buruknya perlakuan suaminya, hingga ajal datang
menjemputnya. Doa Asiyah itu pun diabadikan Allah swt dalam
firman-Nya surat surat al-Tahrim [66]: 11.

Ll 3T Blse J o S5 BB 3 3258 sallghale (odl S T s

(11) Crealtll 3801 (po (3355 ala2d B3239 e (3539
Artinyya: “Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan bagi
orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Tuhanku,
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bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan
selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya dan

no»n

selamatkanlah aku dari kaum yang dzalim",

Ada hal menarik dari redakasi doa isteri Fir'aun dari ayat
di atas:

Pertama, isteri Fir'aun disebut dengan kata imra’ah (81s)
bukan zaujah (4>9)), karena memang Fir'aun dan isteri tidak
pernah cocok baik fisik, agidah dan juga ibadah. Secara agidah
dan ibadah Fir'aun kafir dan bahkan mengaku sebagai tuhan,
sementara isterinya beriman dan mengikuti ajaran nabi Musa.
Secara fisik, memang keduanya tidak pernah bertemu, karena
Allah swt menjaganya dengan mengirim jin menyerupai Asiyah
setiap kali Firaun hendak menggaulinya dan karena itulah dia
tidak memiliki anak dan akhirnya mengangkat nabi Musa as
sebagai anak mereka.

Dua, Asiyah berdoa agar dibangunkan rumah di sisi Allah
swt di sorga (&3J7 G U e J i &) yang sejatinya ayat ini
bisa diungkapkan tanpa kata ‘indaka (&) “di sisi-Mu” dengan
ungkapan rabbi ibni I baitan fi al-jannah (E3J7 k! [Fi Jd L)JT <)
“Ya Tuhan, bangunkan untuk saya rumah di sorga”. Namun,
tambahan kata ‘indaka (£4is) “Di samping-Mu” memberi kesan
betapa pentingnya orang yang berada di sekitar kita. Rumah
yang baik, besar dan megah itu penting, namun jauh lebih
penting tetangga yang baik dan shalih. Asiyah bukan hanya
meminta rumah di sorga, namun rumah yang dekat dengan
Tuhan-nya.
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Tiga, doa Asiyah meminta diselamatkan dari tangan
Firaun (das3 $3838 o @555) memberi kesan betapa buruknya
pengaruh orang dekat kita terutama pasangan kita. Karena
itulah, Allah swt menjaga Asiyah dari tangan Fir'aun dengan
cara memerintahkan seekor jin yang berwujud sebagai Asiyah
setiap Fir'aun hendak mendatangi isterinya.

Pesannya, perhatikan tetangga anda sebelum rumah
anda, periksa latar belakang teman anda sebelum anda menjadi
pengikutnya, dan telitilah riwayat hidup dan silsilah pasangan
anda sebelum memilihnya sebagai orang terdekat anda.

91. Kiamat: Antara llmu Allah dan lImu Rabb

Konteks (3Ldl) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab untuk menemukan ketelitian makna dalam dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-A’raf [7]: 187
5b 3] e s Y45 due Al ) 06 Tguass O el 2 abislecy
) 1 5 g ey 3] 59 Ly a8

(187) Osalas Y Ll 78T 5505 T dus (gals

Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat:
"Bilakah terjadinya?" Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan
tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorang pun
yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia.
Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di
langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu
melainkan dengan tiba-tiba". Mereka bertanya kepadamu

seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah:
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"Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di

HLE

sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui".

Dua, surat al-Ahzab [33]: 63

585 G2 AT T Elyds g <l e (gle W) 8 Fe LT 2 (T i
(63) L3

Artinya: “Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit.

Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari

berbangkit itu hanya di sisi Allah". Dan tahukah kamu (hai

Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu sudah dekat

waktunya.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang jawaban yang
harus diberikan Nabi Muhammad saw kepada siapapun yang
bertanya tentang kiamat (dcl.Jl). Dimana beliau diperintah
menjawab bahwa pengetahun tentang kiamat itu hanyalah
milik Allah swt saja. Menariknya, sekalipun jawabannya sama,
namun terdapat sedikit perbedaan redaksi pada keduanya.

Dalam surat al-A’raf [7]: 187, jawabannya adalah qu/
innama ‘ilmuha ‘inda rabbr @) Jis L@Als: LN‘ Js) “Katakanlah:
"Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada
sisi Tuhanku”. Sedangkan dalam surat al-Ahzab [33]: 63,
jawabannya adalah qul innama ilmuha ‘indallah ( s Gals Lw\dj‘!
;CUT) “Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari
berbangkit itu hanya di sisi Allah”. Kenapa di surat al-A’raf [7]:
187 disebutkan kata rabbi (g.), sedangkan dalam surat al-
Ahzab [33]: 63, disebutkan kata Allah (4fu|)?
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Kata Allgh («V) adalah nama Allah swt yang Agung dan
tidak boleh digunakan untuk selain Allah swt. Sedangkan kata
rabbi (=) adalah sebutan bagi salah satu sifat Allah swt yang
Mencipta dan Mengatur ciptaan-Nya. Kata rabb (<) tidak
hanya digunakan untuk menyebut Tuhan, namun juga boleh
digunakan untuk menyebut makhluk. Karena itulah, tuannya
nabi Yusuf yang telah memeliharanya sejak kecil juag disebut
Yusuf sebagai rabb (-»). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Yusuf [12]: 23
015155 U6 & 3 EJ65 CaB cleseand] o2 G 3 3b

(23) Oshb Bl i 3528 sl5ke 25
Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan
dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini."
Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku
telah memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-
orang yang zalim tiada akan beruntung.”

Kenapa pengetahuan tentang kiamat dalam surat al-A’raf
[7]: 187 disebutkan rabbi (o), sementara pengetahuan
tentang kiamat dalam surat al-Ahzab [33]: 63 disebut Allah
(ll)?

Demikian memberi kesan bahwa bahwa pengetahuan
tentang kiamat dalam surat al-A’raf [7]: 187 juga diberikan
kepada makhluk-Nya baik dari kalangan malaikat maupun
manusia pilihan seperti para nabi dan rasul-Nya. Sementara
penegetahuan tentang kiamat di dalam surat al-Ahzab [33]: 63
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hanya milik Allah swt dan tidak diberitahukan kepada makhluk-
Nya.

Perhatikan ketelitian diksi al-Qur’an dalam kasus jumlah
pemuda yang ditidurkan dan masa tidur mereka di dalam goa.
Ketika Allah swt menyebutkan bawah tidak ada vyang
mengetahui jumlah mereka kecuali Allah swt, maka pilihan
katanya adalah kata rabb (<) seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Kahfi [18]: 22

(22)---5 Y] 2 galas B ogidin AIET 35 J6...
Artinya: “Katakan, Tuhanku lebih tahu jumlah mereka, dan
tidak ada yang mengetahui jumlah mereka kecuali sedikit
orang...”

Demikian memberi kesan bahwa ada yang mengetahui
jumlah ashhab al-khaf itu selain Allah swt, walaupun jumlah
yang mengetahuinya hanya dalam hitungan jari. Sementaraitu,
ketika Allah swt menyebutkan bahwa tidak ada vyang
mengetahui masa tidur mereka kecuali Allah swt, maka pilihan
katanya adalah Allah (4i3|)_ Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 26

(26)...40 i sy (12T 207 J5
Artinya: “Katakan, Allah lebih tahu tentang berapa lama mereka
tidur...”

Demikian memberi kesan bahwa tidak ada yang tahu
tantang berapa lama mereka tidur di dalam goa kecuali hanya
Allah swt saja. Bahkan mereka yang tidurpun tidak tahu masa
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mereka tidur, hingga mereka pun berdebat tentang masa tidur
mereka antara satu hari atau setengah hari.

Kembali kepada surat al-A'raf [7]: 187 tentang
pengetahuan kiamat hanya milik Tuhan dengan pilihan kata
rabb (<) memberi kesan bahwa perkara kiamat juga diketahui
makhluk selain Allah swt. Bukankah Nabi saw juga telah
memberitahukan tentang ciri-ciri kiamat dan bagaimana
proses-proses terjadinya kiamat itu dalam salah banyak
hadisnya yang shahih. Bukankah Nabi juga dengan tegas pernah
berkata bahwa yang bertanya lebih tahu dari yang ditanya
ketika Jibril datang bertanya kepada beliau tentang kapan
waktunya kiamat.

Sementara surat al-Ahzab [33]: 63, kata sa‘ah (deludl)
yang dimaksud adalah hari berbangkit. Demikian terlihat dari
rangkaian ayat setelahnya 64-68 yang berbicara tentang azab
di nereka bagi yang kafir. Karena yang ditanyakan perkara hari
berbangkit, maka tidak ada yang bisa mengetahuinya kecuali
hanya Allah swt saja. Dan karena itu, pilihan kataanya adalah
Allah swt, bukan Rabb di samping memang di hari berbangkit
kelak tidak adaah pengaturan (—)) dan yang ada hanyalah
keputusan dari Hakim Yang Paling Agung yaitu Allah (&l).

92. Antara Adbar dan Idbar
Kata adbar (,bsl) dan idbar (Lbs)) secara fonologi sangat
dekat, hanya berbeda pada harakat hamzah (=) saja antara
fathah (d=:)\) dan kasrah (8,+3J1). Sekalipun keduanya memiliki
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bunyi yang sama dan dekat, namun keduanya berbeda dalam
morfologi dan juga semantiknya.

Kata adbar (Lbsl) dengan fathah hamzah adalah bentuk
plural dari kata dubur (333) yang berarti khalf (<al=) “Belakang”.
Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan agar manusia
bertasbih di malam hari dan setelah shalat, maka kata “setelah”
shalat disebut dengan kata adbdr (Lbsl). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Qaf [50]: 40

(40) 595201 53305 a3ad 2T a3
Artinya: “Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan
setiap selesai shalat.”

Sedangkan idbar (,Lo]) dengan kasrah hamzah adalah
bentuk mashdar (y9sasd!) “Invinitif” dari kata adbara (33%1) yang
artinya “Pergi/hilang” lawan dari kata agbala (J«31) “Datang”.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan perintah tasbih di
malam hari dan juga ketika bintang hampir pergi dan hilang,
maka pilihan katanya adalah idbar ()Ls]). Demikian seperti
disebutkan dalam surat dalam surat al-Thur [52]: 49

(49) sl 33315 a3dad AT &ye3
Artinya: “dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di
malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu
fajar).”

93. Harapan (.s«<) dalam Pengecualian
Kata ‘asa@ (wws) “Mudah-mudahan/semoga” disebut
sebagai afdal al-raja’ (s\xy)! Jél) “Kata kerja menunjukan
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makna harapan”. Secara semantik, kata ‘asd (ws) bila
terhubung dengan Allah swt, maka demikian menunjukan
makna tahqiq (s«&=d1) “Sesuatu yang mesti terjadi”. Karena itu,
misalnya ketika nabi Ya’'qub berharap agar Allah swt
menyatukannya kembai dengan seluruh anaknya, maka pilihan
katanya adalah ‘asd (sws) dan itu memang terjadi sesuai
harapan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Yusuf [12]: 83

\

o\

(83) Sl sl 3525 oz gy (g5 of 4T ..
Artinya: “...Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka
semuanya kepadaku; sesungguhnya Dia-lah Yang Maha

nwon»n

Mengetahui lagi Maha Bijaksana".

Begitu pula ketika nabi Musa as berharap agar Allah swt
memberikan petunjuk dan pertolongan kepadanya saat
tersesat di Madyan, maka nabi Musa as juga menggunakan kata
‘as@ («s) dan memang pertolongan datang dengan cepat
kepada nabi Musa sesuai harapannya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 22

(22) Juridl 350 505 OF 35 s J6 (ade 21l 4255 W3
Artinya: “Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan
ia berdoa (lagi): "Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke

no»n

jalan yang benar".

Begitu pula, ketika Allah swt menjanjikan tempat yang
mulia di akhirat kelak bagi yang melakukan tahajjud di malam
hari, maka pilihan katanya juga ‘asd (s«<) karena memang pasti
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posisi tersebut di akhirat sesuai janji Allah swt. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 79

(79) Togasa lalin &by &lisss of gae &l AsG- 4 153 T 503
Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari bershalat
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu:
mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang
terpuji.”

Namun, terdapat dua pengecualian ‘asd (<) yang
terhubung kepada Allah swt dan tidak terwujud sebagaimana
yang diharapkan. Kedunya adalah;

Pertama, harapan Bani Nadhir supaya diberi rahmat Allah
swt, namuan faktanya mereka terusir dari Madinah dan bahkan
diperangi dan kalah. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 8

(8) v 50,28 5 Wlazs Gt gl s Kasss of &5 e
Artinya: “Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan
rahmat (Nya) kepadamu; dan sekiranya kamu kembali kepada
(kedurhakaan), niscaya Kami kembali (mengadzabmu) dan
Kami jadikan neraka Jahanam penjara bagi orang-orang yang
tidak beriman.”

Dua, harapan bahwa Allah swt akan mengganti isteri-
isteri nabi dengan wanita lain ketika beliau menceraikan
mereka, namun faktanya tidak ada satupun dari isteri nabi yang
diceraikan dan diganti sesuai harapan. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Tahrim [66]: 5
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(5) DE3T5 o sl o iee
Artinya: “Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya
akan memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik
daripada kamu, yang patuh, yang beriman, yang taat, yang
bertobat, yang mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang janda

dan yang perawan.”

Tidak terwujudnya harapan yang dihubungkan dengan
Allah swt dalam kedua ayat ini sekalipun dengan pilihan kata
‘asa (s«<), bukan berarti Allah swt tidak memenuhi janji-Nya
atau menyalahi janji-Nya. Namun, demikian hanya untuk
menunjukan sisi mukjizat al-Qur'an bahwa ia tidak tunduk
kepada kaidah-kaidah kebahasaan yang dirumuskan oleh
manusia. Wallaghu a‘lam.

94. Antara Nabi Musa as dan Nabi Muhammad saw

Nabi Musa as adalah semulia-mulia turunan nabi Ibrahim
dari jalur puternya nabi Ishaq as. Sementara, nabi Muhammad
saw adalah semulia-mulia turunan nabi lbrahim dari jalur
puteranya nabi Isma’il. Jika harus menyandingkan kemuliaan
keduanya, maka perhatikan ayat-ayat berikut;

Pertama, ketika nabi Musa hendak mendapatkan ridha
Allah swt, maka dia harus datang dengan bergegas menunju
bukit Thursina. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Thaha [20]: 84

(84) o2 & &) Exes )51 e 3l b B
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Artinya: “Berkata Musa: "ltulah mereka sedang menyusuli aku
dan aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya

nwon»

Engkau rida (kepadaku)".

Berbeda dengan nabi Muhammad saw vyang
mendapatkan keridhaan tanpa harus berusah payah
mendatangi Allah swt, namun dihadiahi langsung tanpa beliau
harus mencarinya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Dhuha [93]: 5

(5) 278 &l Eldaz) (93403
Artinya: “Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.”

Dua, ketika nabi Musa merasa sesak dadanya dalam
menghadapi Fir'aun dan pengikutnya yang durhaka, maka dia
meminta agar Allah swt melapangkan dadanya. Demikain
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 25

(25) b J E73T &5 U6
Artinya: “Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku
dadaku,”

Namun, ketika nabi Muhammad saw merasa sesak dada
beliau menghadapi pemuka kaumnya dari kafir Quraisy yang
menolak dakwah beliau, maka Allah swt langsung melapangkan
dada beliau tanpa harus memintanya kepada Allah swt.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Alam
Nasyrah [94]: 1
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(1) iz &l &85 I
Artinya: “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu
dadamu?”

Tiga, ketika nabi Musa as merasakan kesulitan dan beban
yang berat saat dakwahnya ditolak, maka dia meminta kepada
Allah swt agar memudahkan urusannya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 26

(26) 4 J 453
Artinya: “dan mudahkanlah untukku urusanku,”

Berbeda dengan nabi Muhammad saw yang ketika
menghadapi kesulitan dan beban berat dalam dakwah beliau,
maka Allah swt langsung memudahkannya tanpa meminta
kepada Allah swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-A’la [87]: 8

(8) 57l el
Artinya: “Dan Kami akan memberi kamu taufik kepada jalan
yang mudah,”

Empat, nabi Musa di bawah pengawasan Allah swt ketika
dalam keadaan lemah dan tertekan. Demikian seperti terlihat
dari pilihan kata ‘ala (<) dalam ungakapan ‘ala ‘aini (s J<)
dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 39

3323 J 3de 314L Joladl AT 4ali6 &1 3 4036 ©BEN § 403

—
1) (;:n\

(39) cie oo gadly 4a dis alle gl
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Artinya: “Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian
lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu
membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'‘aun) musuh-Ku
dan musuhnya'. Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih
sayang yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah
pengawasan-Ku.”

Sementara nabi Muhammad saw ketika dalam keadaan
lemah dan tertekan, Allah swt selalu membersamai beliau dan
menyatu dengan baliau. Demikian seperti terlihat dari pilihan
preposisi ba (-) dalam ungkapan bi a‘yuning (Uixsb) dalam
firman-Nya dalam surat al-Thur [52]: 48

(48) poi5 e &35 aase g Gzl S8 @l (S 50575
Artinya: “Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan
Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu berada dalam
penglihatan Kami, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu
ketika kamu bangun berdiri,”

Pesannya, begitulah kemuliaan nabi Muhammad saw
dibandingkan sebaik-baik nabi sebelum beliau. Allahumma
shalli ‘ala Muhammad.

95. Ampunan: Antara Kaffarah dan Maghfirah

Kata kaffara (52S) dan ghafara (,4¢) dianggap sebagai
taraduf (s1A1) “Sinonim” sehingga keduanya ditarjamahkan
dengan “Mengampuni”. Perhatikan firman Allah swt dalam
surat Ali Imran [3]: 193
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3883 G3g35 I 32816 655 Taled @835 Tohote O (1) (6083 Talid e ) G5

(193) 59 s E3555 Gl Gz
Artinya: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar

)

(seruan) yang menyeru kepada iman (yaitu): "Berimanlah kamu
kepada Tuhan-mu", maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami
ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari
kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta
orang-orang yang berbakti.”

Di dalam ayat ini, terdapat dua kata pengampunan.
Pertama, ghafara (,2¢) yang ditujukan kepada dosa dalam
bentuk dzunib (<43) seperti dalam firman-Nya faghfir lana
dzunidbana (li_igfi G 32¢B) “Ampuni dosa-dosa kami”. Dan
kedua, kaffara ()35) yang ditujukan kepada dosa dalam bentuk
sayyi‘at (Wluw) seperti dalam firman-Nya wakaffir ‘anna
sayyi’ating (& Gz 3585) “Dan ampuni dosa-dosa kami”.

Sekalipun secara harfiyah kata ghafara (,2¢) dan kaffara
(»55) memiliki arti yang sama, namun semantik keduanya
berbeda. Kata ghafara (,2£) digunakan untuk makna menutupi
dengan sangat kuat. Karena itu, tutup kepala atau pelindung
kepala yang digunakan tentara untuk berperang agar tidak
ditembus peluru atau benda tajam disebut mighfar (,2ss).
Sedangkan kata kaffara (,%S) menunjukan makna menutupi
dengan cara biasa hingga tidak terlihat oleh mata. Karena
petani yang menimbun dan menyembunyikan bijian di bawah
tanah agar tidak terlihat disebut dengan kuffar (L&S) seperti
disebutkan dalam surat al-Hadid [57]: 20. Dengan demikian
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menututup dalam pilihan ghafara (,2¢) lebih kuat dan lebih
serius dari menutupi dalam kata kaffara (,25).

Kenapa doa minta pengampunan dosa dalam bentuk
dzunab (<43) digunakan ghafara (,2£), semnetara doa minta
pengampuni dosa dalam bentuk sayyi‘at (wbuw) digunakan
kata kaffara (,£S)?

Demikian memberi kesan bahwa permintaan ampunan
dari dosa dalam bentuk dzundb (—43) lebih serius dan lebih
dari berat dari permintaan ampunan terhadap dosa dalam
bentuk sayyi‘at (wluw). Hal itu disebabkan bahwa dzunab
(<933) adalah jenis dosa yang lebih berat dan lebih besar dari
jenis dosa dalam bentuk sayyi’at (<), Karena tingkat dosa
dzuniib («$3) lebih berat dan lebih besar, maka tingkat minta
ampunannya pun lebih berat dan lebih serius dan itu adalah
ghafara (»2£). Sementara, dosa jenis sayyi’at () adalah
lebih ringan dan lebih kecil, dan karena itu doa minta
ampunannya pun lebih ringan dan karena itu pilihan katanya
adalah kaffara (,25).

Pesannya, makin besar tingkat kesalahan yang Anda
perbuat, maka semakin serius dan semakin bersungguh-
sungguh pula tingkat taubat Anda kepada-Nya.

96. Tata Urut Minuman di Dunia dan Minuman di
Akhirat
Dalam surat Muhammad [47]: 15, Allah swt berfirman;

Rk & 0 ok 38015 ol AE £l o3 32851188 OpiRANT A (T Bl Y53
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Artinya: “(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang
dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya
ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya,
sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-
sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya
dan sungai-sungai dari madu yang disaring...”

Ayat ini menjelaskan tentang salah satu kenikmatan sorga
kelak yaitu minuman berupa sungai-sungai air yang tawar (j_e:\
¢l (43), sungai-sungai dari susu (gd Qﬁjlé.ﬁ}), sungai-sungai dari
khamar (a3 45 240), dan sunéai-sungai dari madu ( & 32805
J.mc) Ménariknya, minuman yang sama juga telah diberikan
kepada manausia di dunia dengan tata urut yanag sama.

Demikian seperti terlihat dari surat al-Nahl [16]: 65-69
Os3as o380 Y aS 3 &) la55e 45 oo 4 318 2la STa e U5 AT
Lol G5 35 253 06 o=l 3 Wk S ke 8T 3 683 835 (65)
Bas 55 18 s 9 2Ty sl sl (05 (66) oyl sl
QUi o Il of JSAT J) &5 02315 (67) elass 380 &5 s 3 &)
U3 @5 i SLAT o5alT K o S &5 (68) Dgdiyad (aod y5 2l e gl
238 &Y a3 3 & (el Hlas 40 Wgll GRS S ol be 55
(69) 93%a%s
Artinya: “Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan
dengan air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
mendengarkan (pelajaran). Dan sesungguhnya pada binatang
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ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami
memberimu minum daripada apa yang berada dalam perutnya
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah
ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. Dan dari buah
kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan
dan rezeki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
memikirkan. Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah:
"Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu,
dan di tempat-tempat yang dibikin manusia". Kemudian
makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut
lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan
bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan.”

Minuman yang diberikan kepada manusia di dunia ini
dimulai dari air tawar yang diturunkan dari langit ( {» CJ}JT iy
ik <2J). Kemudian, manusia diberikan minuman susu yang
keluar dari perut hewan ternak (<38 R u,om\.a5la.s g La M
G 33). Kemudian manusia diberi minum khamar berupa hasil
perasan anggur (1[5a e Oodsdl Cuizlis Sl wisad (03).
Kemudian manusia diberi minuman madu yang keluar dari
perut lebah (-4l Calids SLd 5 G5kl e E35
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Lalu apa bedanya minuman di dunia dan minuman
akhirat dalam kedua ayat di atas? Bedanya adalah;

Pertama, minuman di dunia didapatkan dengan proses
yang panjang. Dimana jika seorang hendak minum air tawar
terkadang dia harus menggali tanah. Begitu juga untuk
mendapatkan minuman berupa susu, maka dia harus berusaha
memerah susu hewan ternak. Selanjutnya untuk mendapatkan
minuman berupa khamar, maka dia harus memeras buahan
dan memfermentasikannya untuk waktu yang lama. Selanjutnya
untuk mendapatkan minuman madu, maka dia harus berusaha
memanjat pohon, tempat yang tinggi atau mendaki gunung
karena lebah bersarang di tempat tinggi. Sementara minuman
di akhirat didapatkan tanpa usaha, karena minuman itu adalah
sungai-sungai yang mengalir mencari siapa yang ingin
meminumnya.

Dua, minuman di dunia ada batasnya, baik batas jumlah
maupun batas konsumsinya karena sumber-sumbernya juga
terbatas. Sementara minuman di sorga tanpa batas baik ukuran
maupun konsumsinya karena ia adalah sungai-sungai yang
mengalir tanpa batas.

Tiga, minuman di dunia memerlukan waktu yang lama
untuk mendapatkannya, dan karena itulah minuman dunia
disebutkan dalam rangkaian ayat yang lebih panjang yang
disebutkan dalam lima ayat yaitu surat al-Nahl [16]: 65-69.
Sementara, minuman di akhirat didapatkan tanpa ada lagi
usaha dan diperoleh dalam waktu yang cepat. Maka, wajar jika
pembicaraan minuman di sorga disebutkan dalam satu ayat
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saja yang lebih singkat dan pendek yaitu surat Muhammad [47]:
15. Wallahu a‘lam.

97. Kenapa Tuhan Yang Mencipta, Menghidupkan dan
Mematikan Tanpa Kata Ganti?

Dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 78-81, Allah swt berfirman;

540 Cubya 1315 (79) (nidy (phalid 55 015 (78) (i 540 il sl

(81) o3 & (e 6015 (80) (nicds
Artinya: “(yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka
Dialah yang menunjuki aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi
makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah Yang
menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan aku, kemudian
akan menghidupkan aku (kembali),”

Ayat ini adalah rangkaian kisah nabi lbrahim as ketika
menjelaskan tentang Tuhan kepada raja Namrud dan kaumnya
bangsa Babil yang dikenal sebagai kaum pagan penyembah
berhala. Menariknya, ketika nabi Ibrahim menyebutkan Tuhan
adalah Zat Yang Memberi makan dan minum, maka dia
menggunakan kata ganti huwa (s») sebagai taukid (\Ssdl)
“Penegas” seperti dalam firman-Nya walladzi huwa yuth‘imuni
wayasqini ((piidy saalal 35 Lﬂs.}jﬁ) “Yang Dia memberi makan
dan minum kepadaku”. Begitu pula ketika nabi Ibrahim
menjelaskan Tuhan adalah Yang Menyembuhkan ketika dia
sakit, maka kalimatnya juga diungkapkan dengan tambahan
kata ganti huwa (s2) yang berfungsi sebagai penegas. Demikian
seperti dalam firman-Nya wa idza maridhtu fahuwa yasyfini
(crdd3 345 Eubys 1305) “dan apabila aku sakit, Dialah Yang
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menyembuhkan aku”. Namun, ketika nabi Ibrahim menjelaskan
Tuhan sebagai Zat Yang Mematikan dan Menghidupkan, maka
kalimatnya diungkapkan tanpa ada kata ganti huwa (s2) yang
berfungsi sebagai penegas. Demikian seperti terlihat dari
firman-Nya walladzi yumituni tsumma yuhyini (pu M gg-ﬁTj
u«aoé) “dan Yang akan mematikan aku, kemudian akan
menghidupkan aku (kembali)”.

Kenapa nabi lbrahim tidak berkata kepada kaumnya
tentang Tuhan sebagai Zat Yang Mematikan dan
Menghidupkan dengan kalimat walladzi huwa yumituni
tsumma yuhyini (33 9o ;w Gl 92 J5) sebagaiman redakasi
ayat-ayat sebelumnya?

Demikian karena kaum pagan percaya bahwa Tuhan
adalah Zat Yang Mematikan dan Menghidupkan, namun
mereka tidak percaya bahwa yang memberi makan, minum dan
menyembuhkan adalah Tuhan. Kaum pagan percaya bahwa
yang memberi makan dan minum adalah makhluk dalam hal ini
orang tua mereka. Begitu pula yang menyembuhkan penyakit
adalah makhluk dalam hal ini adalah tabib dan dokter. Karena
itulah, dalam konteks penjelasan tentang Tuhan Yang
Menghidupkan dan Mematikan tidak diperlukan penegas,
karena mereka sudah percaya tentang itu. Sedangkan dalam
konteks Tuhan Yang Memberi makan, minum dan kesembuhan,
maka mereka tidak percaya bahwa itu adalah perbutan Tuhan
karena mereka percaya bahwa itu adalah perbutan manusia.
Disebabkan itulah, penjelasan nabi Ibrahim tentang Tuhan
sebagai Zat Pemberi makan, minum dan kesembuhan
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diungkapkan dengan tambahan kata ganti huwa (s2) yang
berfungsi sebagai taukid (ASsdl) “Penegas/penguat” agar
mereka lebih yakin dan percaya tentang-Nya.

Begitu pula dalam konteks penjelasan Tuhan sebagai Zat
Yang Menciptakan, maka kalimatnya juga diungkapkan tanpa
tambahan kata ganti huwa (s») sebagai penegas. Demikian
seperti dalam firman-Nya alladzi khalagani fahuwa yahdini

7.

(u:u\.e,:_gés Lsuzlo LgéjT) “(yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku,
maka Dialah yang menunjuki aku”. Kenapa lbrahim tidak
berkata alladzi huwa khalagani fahuwa yahdini ( @.o.l:>3.® gSJJT
O 349) dengan tanbahan kata ganti huwa (s2) sebagai
penegas?

Demikian juga untuk memberi kesan bahwa kaum pagan
juga percaya bahwa Tuhan adalah Yang Mencipta dan tidak ada
yang mencipta selain-Nya. Karena itulah, penjelasannya tidak
memerlukan taukid atau penegas. Sementara, dalam urusan
memberi petunjuk, mereka berkeyakinan bahwa itu adalah
urusan makhluk dalam hal ini adalah pemuka agama mereka
seperti pendeta, rahib, biksu dan sebagainya. Karena itulah,
penjelasannya menggunakan kata ganti huwa (g92) sebagai
penegas yaitu fahuwa yahdini (c»-g 9¢3). Wallahu a‘lam.

98. Hiasan Dunia: Antara Harta dan Anak
Dalam surat al-Kahfi [18]: 46, Allah swt berfirman;

el 23 bigs s dne 5 Esdoall EanalTy WA 3T 4 ol YWl
(46)
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Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.”

Ayat ini menjelaskan bahwa harat dan anak adalah
perhiasan hidup di dunia yang pastinya keduanya sama-sama
menjadi kebanggaan semua manusia sesuai dengan sifat
perhiasan yang selalu dibanggakan. Hal yang menarik dari ayat
ini secara redaksional adalah didahulukannya sebutan harta
(UWN) dari anak (595375) sebagai perhiasan dunia. Kenapa
demikian?

Pertama, untuk menunjukan makna dominan (&&Yl),
bahwa harta lebih dominan dijadikan perhiasan dari pada anak.
Demikian karena semua orang memiliki harta, namun tidak
semua orang memiliki anak.

Dua, untuk menunjukan makna utama (&Lx8Y1) karena
harta lebih utama dijadikan perhiasan dan kebanggaan dari
pada anak-anak. Demikian karena perhiasan harta seperti
rumah mewah, kendaraan mewah dan sebagainya lebih
tampak dan lebih jelas dari anak-anak yang keberadaannya
jarang terlihat.

Tiga, untuk menunjukan makna lebih penting (dwaYl)
karena memang harta lebih penting dari anak. Sekian banyak
orang punya anak, namun justru hidupnya semakin terasa sulit
dan berat apalagi sebagian anak kemudian durhaka kepadanya.
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Namun, orang yang memiliki harta banyak sekalipun tidak
punya anak, niscaya hidupnya lebih mudah dan ringan.

Selain itu, secara grafologi ada yang menarik ketika Allah
swt menawarkan harta dan anak yang menjadi amal shalih yang
tidak putus pahalanya, maka harta dan anak shalih yang tidak
putus itu dituliskan dengan cara tidak putus pula vyaitu
walbagiyattushshalihat (ol Eoxadls) yang semestinya
ditulis terputus wa al-bagiyat al-shalihat (ol=Jball oldWlg).
Demikian untuk memberi kesan bahwa harta yang dititipkan
kepada Allah swt dengan jalan sedekah adalah amal kebaikan
yang pahalanya terus mengalir dan terus bersambung tanpa
putus sampai hari kiamat sebagaiamana tulisan kata
walbagiyattushshalihgt — (Eexbali  Euaddis)  yang  juga
bersambung. Wallahu a‘lam.

99. Kenapa Harus Burung?

Ketika nabi Ibrahim ingin menemukan ketetapan dan
ketenangan hati terkait adanya hari berbangkit, maka nabi
Ibrahim meminta kepada Allah swt agar menunjukan
kepadanya cara Allah swt menghidupkan makhluk yang sudah
mati dan tubuhnya vyang sudah hancur. Allah swt
memerintahkan nabi Ibrahim agar menyembelih empat ekor
burung, kemudian menghancurkan dagingnya hingga
semuanya telah bercampur aduk menjadi satu. Kemudian
daging yang sudah hancur dan bersatu dibagi empat dan
masing-masing diletakan di empat sudut bukit. Nabi Iborahmim
diperintahkan untuk memanggil semua burung tersebut dan
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semua daging itu bergerak mencari bagian tubuhnya hingga
bersatu dan hidup kembali. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 260
GAB o535 s 06 e {51 0B T3alT 5 i f G et 06 39
B 155 5dis Jrs 8 e a3 f oll] b AT 55 Al 148 U6
(260) p.S> 352 & & a2l Las il 54631
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghidupkan
orang mati". Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu?".
Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakininya, akan tetapi agar
hatiku tetap mantap (dengan imanku)". Allah berfirman:
"(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu
cingcanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu
letakkan di atas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-
bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka
datang kepadamu dengan segera". Dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik dari
ayat ini;

Pertama, Allah swt memerintahkan nabi Ibrahim untuk
menyembelih empat ekor burung (A&JT s fx&;ﬁ). Kenapa Allah
swt tidak memerintahkan menyembelih empat ekor kambing,
domba, sapi atau onta?

Demikian karena burung lebih mudah untuk disembelih
dan usaha mencincang daging dan tulangnya pun lebih ringan.
Adapun kambing, domba, sapi atau onta tentu eksekusinya
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lebih berat dan sulit. Dari sini kita tahu bahwa syari’at itu sangat
mudah dan ringan, karena memang tidak ada satupun perintah
Allah swt kecuali sangat mudah dan ringan untuk dikerjakan.

Dua, Allah swt memerintahkan nabi lbrahim
menyembelih empat ekor burung dengan menggunakan
preposisi min (o) yaitu arb‘ah min al-thayr (JdaJTuA 35,357) bukan
bukan arba‘ah thuyir (sl 4xyf). Demikian untuk memberi
isyarat bahwa burung yang disembelih itu haruslah dari jenis
yang berbeda sesuai dengan makna min () yang salah satunya
untuk menunjukan makna nau’ (g$3) “Macam” atau jins (=)
“Jenis”. Jika dikatakan arba‘ah thuyir (ys 4ai), maka
demikian berarti empat ekor burung yang satu jenis dan jelas
penyusunan tubuh mereka tidak terlalu rumit, karena jika salah
susunpun masih pas karena “onderdilnya” sama. Namun, jika
burungnya dari jenis yang berbeda, maka menyusun tubuhnya
kembali akan lebih sulit dan rumit sehingga proses penyusunan
tubuh mereka benar menunjukan Maha Kuasanya Allah swt.

Tiga, pilihan kata sa‘yan (L=w) “berjalan cepat” dalam
menggambarkan cara kedatangan burung vyang sudah
dihancurkan tubuhnya (iuw dwb) memberi kesan ketelitian
redaksi ayat ini. Kenapa Allah swt tidak berkata ya’tinaka
thayran (ab ¢lwlb) “Burung-burung itu akan datang dalam
keadaan terbang”, sesuai sifat burung yang memang terbang di
angkasa?

Ingat! Ayat ini berbicara dalam konteks usaha nabi
Ibrahim dalam menemukan keteguhan dan ketenangan
tentang kuasa Allah swt dalam proses berbangkit sehingga dia
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memiliki keyakinan yang sempurna tentangnya. Jika burung
yang datang kepadanya dalam keadaan terbang, maka mungkin
hatinya masih ragu karena boleh jadi burung itu adalah burung
yang lain karena dia tidak bisa mengidentifikai burung tersebut
karena di udara. Adapun jika disebutkan burung itu datang
berjalan kepadanya (L), dan dia pun bisa memastikan burung
tersebut adalah burung yang tadi disembelihnya, maka hatinya
pun semakin yakin dan kokoh dengan kuasa Allah swt dalam
menghidupkan yang telah mati. Wallahu a‘lam.

100. Wasit Sengketa Rumah Tangga dalam Diksi
Dalam surat al-Nisa’ [4]: 35, Allah swt berfirman;

(35) T lade &8 0T &) Lagits 40T 3335
Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki
dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang
hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah
memberi taufik kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah

I”

Maha Mengetahui lagi Maha Mengena

Ayat ini menjelaskan tentang makanisme penyelesaian
konflik di rumah tangga yang terjadi antara pasangan suamidan
isteri. Dimana, jika nasehat yang baik, pisah ranjang dan
hukuman fisik atau psikis tidak bisa memperbaiki keadaan,
maka hendaklah suami dan isteri mencari mediator/hakim/
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wasit yang akan menjadi penengah sengketa di antara mereka.
Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik dari ayat ini;
Pertama, pilihan huruf fa (<) “Maka” yang menunjukan makna
ta‘gib (—w&2xll) “Segera/cepat” pada firman-Nya fab‘atsd
hakaman (WS> lgisufs) “maka kirimlah seorang hakam”,
memberi kesan bahwa sepasang suami isteri tidak boleh
membiarkan sengketa terjadi di antara keduanya dalam waktu
yang lama. Tidak boleh ada sengketa dan pertengkaran yang
terjadi di antara keduanya dalam waktu yang lama, kecuali
keduanya harus segera mencari mediator agar keadaan
kembali normal dan sengketa segera berakhir.

Dua, pilihan kata ba‘atsa (¢=) “Mengutus” pada firman-
Nya fab‘atsi hakaman (L& 15333G) “Kirimlah mediator” untuk
memberi kesan bahwa mediasi haruslah untuk membangkitkan
benih cinta dan kasih sayang yang mulai layu atau sudah mati
di antara keduanya. Karena, kata “mengirim/mengutus”
sejatinya bisa digunakan kata arsala (J«i) dengan ungkapan fa
arsild hakaman (L= |5L~fté) “Kirimlah mediator”. Namun,
semantik kata fab‘atsid (Is528) akan berbeda dengan fa arsili
(Isy3), di mana kata ba‘tsa (C=) lazimnya digunakan untuk
makna membangkitkan kembali apa yang sudah hilang,
tersembunyi atau tertimbun. Karena itu, hari di mana semua
jasad akan dibangkitkan kembali setelah hilang dan hancur
tertimbun di bawah tanah pada hari kiamat disebut yaum al-
ba‘ts (¢l p52). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat
al-Rum [30]: 56
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o

310088 cadll a3 o) T S 3 @i 38 & y\“,wuw\wmdug
(56) Ogalas Y g8 @SES5 el

Artinya: “Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu

5

N

pengetahuan dan keimanan (kepada orang-orang yang kafir):
"Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut
ketetapan Allah, sampai hari berbangkit; maka inilah hari
berbangkit itu akan tetapi kamu selalu tidak meyakini (nya).”

Dengan pilihan kata fab‘atsi hakaman (WS> ‘54.:.;(9) “maka
kirimlah seorang hakam” dalam konteks mediasi konflik di
rumah tangga memberi isyarat bahwa sang hakim atau wasit
bertugas menumbuhkan kembali benih cinta yang sudah mulai
layu, sudah mati atau sudah hilang dari hati suami isteri yang
bersengketa. Dengan membangkitkan kembali benih-benih
cinta tersebut diharapkan hubungan mereka kembali normal
dan harmoni. Wallahu a‘lam.

101. Neraka Hawiyah: Kenapa Dhamir Bukan Zhahir?
Dalam surat al-Qari’ah [101]: 8-11, Allah swt berfirman;
(11) &els 36 (10) &0 b 531 G5 (9) 4:3\.&:54»[9 (8):4hy5s Eas 4
Artinya: “Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan
(kebaikan) nya, maka tempat kembalinya adalah neraka
Hawiyah. Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu?

(Yaitu) api yang sangat panas.”

Ayat ini menjelaskan tentang satu kelompok manusia di
akhirat kelak yaitu mereka yang ringan timbangan amalnya,
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sehingga mereka berhak atas neraka Hawiyah. Secara
redaksional ada hal yang menarik dari ayat di atas;

Pertama, pilihan redakai wama adraka (éilj’j (3) sebagai
untuk menanyakan perkara neraka Hawiyah memberi kesan
makna dahsyat dan di luar nalar. Demikian karena di dalam al-
Qur’an, semua objek yang ditanyakan dengan redaksi wama
adraka (&55313) adalah sesuatu yang tidak bisa dijangkau akal
dan dijelaskan dengan kata-kata biasa. Jika perkara tersebut
adalah sesuatu yang biasa dan bisa dijelaskan secara mudah,
maka redakasinya adalah wama yudrika (él_.gjé 53). Demikian
seperti terlihat dari pertanyaan tentang tujuan kedatangan
sahabat buta Abdullah bin Ummi Maktum untuk meminta
nasehat Nabi saw dan kemudian nabi bermuka masa padanya,
seperti dalam firman-Nya surat ‘Abasa [80]: 3

(3) 52 alad el s
Artinya: “Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan
dirinya (dari dosa).”

Dua, pilihan dhamir ()l “kata ganti” hiya (#) pada
firman-Nya ma hiayah (<& &) “Apakah ia (neraka Hawiyah)”
untuk juga menunjukan makna dahsyat karena azab neraka
Hawiyah tidak bisa dijelaskan secara terang sesuai dengan
makna dhamir (es2)l) yaitu “Tersembunyi”. Faktanya, semua
objek yang ditanyakan dengan wama adraka (&L531 &3) selain
neraka Hawiyah selalu diulang sebutannya dalam bentuk isim
zhahir (Wl «wdl) “Kata benda yang jelas”. Perhatikan
misalnya surat alp-Tahriqg [86]: 1-2
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(2) GyUaNT e G353 T (1) &)Ul cleldTs
Artinya: “Demi langit dan yang datang pada malam hari,
tahukah kamu apakah yang datang pada malam hari itu?”

Begitu juga dalam surat al-Balad [90]: 11-12
(12) a8l s sl Tag (11) Ldall axii Mo
Artinya: “Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia
menempuh jalan yang mendaki lagi sukar? Tahukah kamu
apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu?”

Begitu juga dalam surat al-Qadar [97]: 1-2
(2) A& 40 e &3 G (1) HAATT Al adssT G
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an)
pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam
kemuliaan itu?”

Begitu juga dalam surat al-Qari’ah [101]: 1-3
(3) 42 a7 s izl Tag (2) deyWi s (1) de et
Artinya: “Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? Tahukah kamu
apakah hari Kiamat itu?”

Begitu juga dalam surat al-Humazah [104]: 4-5
(5) 4237 s &U33TTag (4) aalasdl § &30 SE
Artinya: “sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa

Huthamah itu?”
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Tiga, pilihan kata ma hiyah (4» &) “ia (Hawiyah)” dalam
bentuk dhamir ( as2)!) “Kata ganti” untuk menunjukan makna
dalamnya neraka Hawiyah tersebut, hingga penghuninya pun
tidak tampak sesuai dengan makna dhamir (el
“Tersembunyi/hilang”. Demikian karena neraka Hawiyah itu
sangat dalam dan luas bahkan lebih dalam dari Jahannam.
Sementara Jahannam itu dijelaskan dalam firman-Nya surat Qaf
[50]: 30

(30) 5% e U U553 SIERT S cgsd s 533
Artinya: “(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami
bertanya kepada Jahannam: "Apakah kamu sudah penuh?" Dia
menjawab: "Masih adakah tambahan?"”

Penghuni nereka Hawiyah ini tidak tampak bukan hanya
karena nerakanya sangat luas dan dalam, namun juga setiap
penghuninya diisolasi di tempat yang dalam, kecil dan sempit di
sisi paling sudut dari nereka tersebut. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Furgan [25]: 13

(13) D2é SN 1563 0588 Lo U8 Lgho T 515
Artinya: “Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang
sempit di neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana
mengharapkan kebinasaan.”

Lima, tambahan ha’ tanbih (4l <) “Ha teriakan” di

akhir kata ganti hiya (¢®) hingga menjadi hiyah (42) memberi
kesan betapa kagetnya manusia kelak di akhirat ketika melihat
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dahsyatnya neraka Hawiyah. Demikian sesuai dengan makan
tanbih (4udl) yang berarti “kaget dan tersentak”.

Enam, dijadikannya ha’ tanbih (43 <) di akhir dalam
dalam bentuk sukin (0sdl) “Mati” yaitu hiyah (4») yang
semestinya ha (») tersebut di depan dan berharakat yaitu
hahiya ((&») untuk memberi kesan bahwa kaget penghuni
neraka Hawiyah tersebut adalah kaget yang sudah tidak
berguna lagi karena kagetnya sudah terlambat dan mereka
sudah mati (0sSJl). Karena itu, kaget mereka terhadap neraka
Hawiyah disesuaikan dengan bentuk dan posisi ha’ tanbih ( s\»
4uidl) yang di belakang/telat lagi sukun/mati.

102. Taqdim Jiwa atau Harta dalam Transaksi dan Jihad
Konteks (8WwJl) adalah komponen penting untuk

diperhatikan dalam menemukan ketelitian makna di balik dua

ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama, surat al-Taubah [9]: 111.

95 @€ gz % _ 9 3% 7 .%o 2 2me _Ged

wlwtgoal:‘.wwlp@ghp@y\j‘&éwluww\uﬁg_sj«,‘u\w\ul
coudy 331 53 0I5 oy A3 § Bs ke 1385 Okils Oskiad

(111) pudasli $340 52 gi.l.)j“b %356 Ls.ul ‘&,u.»\ 535206 AT e
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang
mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan surga
untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka
membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar
dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an. Dan siapakah
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka
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bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu,
dan itulah kemenangan yang besar.”

Dua, surat al-Nsa’ [4]: 95
AT Jouio § O9dgsdlly 7201 U351 A8 GnieBall Go O9dandll (5525 Y

(95) ouda 531 G 8T & Gpgr 5l 40T (L2833 (5l 4T 325 383
Artinya: “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak
turut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan
jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat.
Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang
baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar,”

Pertama, dalam surat al-Taubah [9]: 111, kata kata “jiwa”
disebutkan mendahului kata “harta” vyaitu anfusahum wa

3 EN S
[

amwalahum (83315 aéaisl). Sedangkan dalam surat al-Nisa’
[4]: 95, kata “harta” disebutkan mendahului kata “jiwa” yaitu bi
amwalihim wa anfusihim (;@E p@—‘}nb)

Dua, dalam surat al-Taubah [9]: 111, Allah swt
menjanjikan sorga dengan bentuk jelas (48,24Jl) seperti firman-
Nya bi anna lahum al-jannah (iad“" kv ub) Sedangkan dalam
surat al-Nisa’ [4]: 95, Allah swt hanya menjanjikan balasan
terbaik tanpa menyebutkan apa bentuk balasan itu (4 iz Ks
),
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Tiga, dalam surat al-Taubah [9]: 111, Allah swt
menyebutkan status mereka sebagai pemenang dengan
memperoleh kemenangan besar (‘ulaa.l"ijzﬂ) Sedangkan dalam
surat al-Nisa’ [4]: 95, Allah swt hanya menyebutkan bahwa
mereka berhak atas hadiah dan ganjaran yang besar (ledae B’J).
Kenapa demikian?

Demikian karena konteksnya berbeda, dimana surat al-
Taubah [9]: 111, berbicara dalam konteks orang beriman yang
“bertransaksi” dengan Allah swt, dimana mereka bersedia
menjual diri dan harta mereka kepada Allah swt demi
mendapatkan keuntungan dari-Nya berupa sorga. Karena
konteksnya transaksi dengan Allah swt, maka kata anfus
(pewisl) “jiwa” mendahului kata amwal (egls+1) “harta”, karena
memang jiwa lebih berharga dari harta. Semua orang rela
kehilangan hartanya, namun semua orang pasti takut
kehilangan nyawanya. Karena itu wajar pula, jika mereka
mendapatkan kemenangan dan keuntungan besar berupa
sorga yang jelas, karena memang yang mereka serahkan adalah
yang terbaik dan yang paling mahal dari diri mereka.

Sementara surat al-Nisa’ [4]: 95, konteksnya adalah jihad
di jalan Allah swt demi membela agama-Nya. Maka dalam
konteks jihad manusia banyak lebih memilih jalan harta
daripada jiwa, karena memang di samping lebih ringan
menyerahkan harta dari nyawa juga karena semua orang
mampu berjihad dengan harta, namun tidak semua mampu
berjihad dengan nyawanya. Karena yang diserahkan adalah
sesuatu yang umum dan semua orang bisa melakukannya,
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maka wajar Allah swt menjanjikan balasan yang umum ((&23J)
dan gajaran yang biasa dan normal (e B%T).

Dari sini, kita belajar bahwa “transaksi” dengan Allah swt
yang akan menghasilkan keuntungan besar haruslah dengan
menyerahkan yang terbaik dan paling berharga. Wajar, jika
Allah swt menafikan capaian puncak kebaikan kecuali bagi
mereka yang bersedia menyerahkan yang paling dicintainya.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran
[3]: 92

(92) fullesy AT & £ ro T5hand 165 Oslnd o Tshadh (55 5411515 o
Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta
yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka
sesungguhnya Allah mengetahuinya.”

Karena itu pula, Allah swt menggunakan preposisi ‘ala
(=) yang menunjukan makna isti‘la’ (sMaiwdl) “puncak” dalam
setiap pemberian berupa materi yaitu ‘ald hubbihi (4> <)
“sesuatu yang paling dicintai” untuk memberi kesan agar setiap
orang menyerahkan yang paling berharga dalam hidupnya
demi meraih keuntungan besar. Demikian seperti dalam
firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 177

SBLaTy Jl 5375 nsaally 02256015 (33407 (s93 -2 oJe YT 33

(177)... SB37 35
Artinya: “..dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir
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(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya...”

Begitu juga dalam surat al-Insan [76]: 8
(8) el Lovss LS id- (e AAIANT rghala3
Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.”

Pesannya, jika Anda ingin meraih untung besar dalam
transaksi dengan Allah swt, maka juallah kepada-Nya sesuatu
yang paling berharga dan paling Anda cintai.

103. Adab nabi Musa dalam Belajar dalam Fonemik
Ketika Musa as mengajukan permohonan kepada nabi
Khidr agar dia mengajarkan ilmu kepadanya, maka nabi Musa
as memotong kata ganti ya () pada kata tu‘allimani (oela5)
“Engkau mengajarkanku” yang seharusnya dibaca panjang
dengan madd (%)) yaitu tu‘allimuni (sels5). Demikian seperti

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 66

(66) T Cale tag palsd of e Sl b g3 U6
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang

benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?"”

Demikian menunjukan betapa harapnya nabi Musa as
untuk mendapatkan ilmu dari gurunya, sekalipun ilmu itu
sedikit, sepenggal, dan tidak utuh sebagaimana tidak utuhnya
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kata tu‘allimani (uoiaa) “Engkau ajarkan aku” yang hurufnya
juga terputus dan tidak lengkap karena hilangnya satu huruf ya
() di akhir kata tersebut.

Namun, ketika nabi Khidr sudah memberi isyarat akan
menerima nabi Musa as sebagai murid dan bersedia
mengajarkan ilmu kepadanya, namun dia masih meragukan
kesungguhan nabi Musa as dalam belajar mengingat sifatnya
yang tidak bisa bersabar, maka nabi Musa as meyakinkan
gurunya akan tekadnya untuk bersabar dalam belajar dengan
kalimat penuh dengan bunyi-bunyi panjang (4Jl). Demikian
seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 69

(69) [l &l (5221 Y5 Tl Al o] glmda U6
Artinya: “Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku
sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu
dalam sesuatu urusan pun".”

Perhatikan setiap kata yang dipilih nabi Musa as untuk
meyakinkan gurunya akan kesungguhannya bersabar dengan
nada yang panjang. Mulai dari gdla (J8) yang dibaca dengan
panjang dua harakat, kata satajiduniii ((_gdou.w) yang lafalkan
dengan panjang enam harakat, kata insyaallah (< :la o)) yang
juga panjang enam harakat, kata walaaa (Y3) yang juga dibaca
panjang enam harakat, kata shabiran (th’a) yang dibaca
panjang dua harakat, dan kata a’shi(@e.’cj) yang dibaca panjang
dua harakat. Demikian seakan memberi isyarat bahwa nabi
Musa as hendak menunjukan kesungguhannya dalam belajar
kepada nabi Khidr sehingga dia berbicara dalam nada panjang
serta intonasi yang lama. Cara bicara dengan memanjangkan
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kata-kata ini juga memberi isyarat bahwa nabi Musa as ingin
diberi waktu dan kesempatan yang panjang dan lama untuk
belajar kepada nabi Khidhr sebagaimana panjang dan lamanya
membunyikan kata-kata dalam kalimat nabi Musa tersebut.
Subhaénallah!

104. Wanita Mendengar Gosip dalam Huruf Ba Za’idah
Dalam surat Yusuf [12]: 31, Allah swt berfirman;

S84 8l B Edls 18G 5f BaaETs el Elafl (a8 Gaen G
6 o s ol Gl ool A58 Wl fgle 521 63 L

(31) &, Alls V) T &) 1545
Artinya: “Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar
cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan
disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya
kepada masing-masing mereka sebuah pisau (untuk memotong
jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah
(nampakkanlah dirimu) kepada mereka." Maka tatkala wanita-
wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa)
nya dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: "Maha
sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak

u»n

lain hanyalah malaikat yang mulia.

Ayat ini adalah penggalan kisah nabi Yusuf ketika tersebar
isu perselingkuhan nabi Yusuf terhadap isteri tuannya,
Zulaikhah. Para wanita yang mendengar isu tidak sedap itu
kemudian menjadikannya sebagai topik hangat di kalangan
kaum ibu di Mesir hingga Zulaikhah terpaksa mengundang

242 |



Dr. Syofyan Hadi, S.S., M.Ag., MA.Hum.

mereka ke rumahnya dan membagikan makanan serta pisau
kepada setiap orang. Ketika mereka sedang memegang pisau
itu, maka Zulaikhah memerintahkan Yusuf keluar ke hadapan
para waniat tersebut. Melihat Yusuf yang sangat gagah dan
tampan, maka semua wanita itupun memotong jari-jari mereka
tanpa mereka sadari karena terbius dengan ketampanan Yusuf.
Secara redaksional ada yang menarik dari ayat ini, di
mana kata sami‘at (cawew) “Perempuan itu mendengar”
objeknya diungkapkan dengan menghadirkan huruf ba’ al-
za’idah (85131 W) “ba tambahan” yaitu sami‘at bi makrihinna
(QQ_)S\M Eaei) “dia (perempuan) mendengar cercaan mereka”.
Semestinya kata sami‘at (ceww) “Mendengar” diungkapkan
tanpa ada tambahan ba (<), seperti dalam firman-Nya surat Ali
Imran [3]: 181
(181)... 3Ll 4335 508 0T &) 56 (T 38 40T gae 38
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan
orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah miskin

n ”

dan kami kaya"...

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Mujadilah [58]: 1

J (6855 G255 ¢ dlaesd T 038 Al gass 38
(1) el Foade A7

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan

’T

&) G853155 Aaig AT b

wanita yang memajukan gugatan kepada kamu tentang
suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah
mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
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Dalam kedua ayat ini, kata sami‘a (ao«) diungkapkan
langsung saja kepada objeknya gaul (Jsd) yaitu sami‘allahu
qaula (U3 € &e) tanpa tambahan ba (<) yaitu sami‘allahu
bi qauli (J5& 4 2es). Kenapa dalam konteks wanita
mendengar gosip diberi tambahan huruf ba (<) yaitu sami‘at bi
makrihinna (2,5 Caew), bukan sami‘at makrahunna ( G
52ySe)?

Pertama, tujuan penambahan huruf dalam sintaksis Arab
salah satu fungsinya adalah untuk taukid (.Sg¢dl) “Penguat”.
Demikian memberi kesan bahwa sifat dan karakter kaum
wanita adalah sangat suka, antusias, serius dan getol
mendengar gosip dan isu-isu tentang kehidupan pribadi orang
lain apalagi urusan rumah tangga orang lain.

Dua, tujuan penambahan huruf dalam sintaksis Arab juga
untuk menunjukan makna wasilah (dwy)l) “Perantara”.
Demikian memberi isyarat bahwa sifat dan kelakuan para
wanita adalah suka mendengarkan berita dari sumber kedua,
ketiga dan seterusnya. Para wanita tidak peduli dengan
validitas berita yang didengarnya, karena dia akan langsung
menyebarkannya sekalipun dia mendapatkan berita bukan dari
sumber utamanya, namun hanya “katanya, katanya”.

105. Respon Yusuf dalam Semantik Logika
Dalam semantik Arab, dikenal satu istilah dildalah
manthigiyah (ddlke)l dYWI) “Semantik logika”. Dimana ada
mekanisame berfikir logis yang harus digunakan untuk bisa
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mengungkap makna dari satu ungkapan. Perhatikan firman
Allah swt dalam surat Yusuf [12]: 77
S B @5 sd § Cish 5ald (58 ool E Gyt 335 (3,05 0] 506
(77) Oghuad by RIET 20T5 BES 24 o331 96
Artinya: “Mereka berkata: "lika ia mencuri, maka
sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum
itu". Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya
dan tidak menampakkannya kepada mereka. Dia berkata
(dalam hatinya): "Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-
sifatmu) dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan

no»

itu

Ayat ini adalah penggalan kisah nabi Yusuf as, ketika
sebelas saudaranya datang Mesir bertemu Yusuf dan kemudian
dia memasukkan gelas raja ke dalam karung saudara
kandungnya, Benyamin, supaya dia tertahan di Mesir dengan
tuduhan mencuri. Ketika terbukti di dalam kantong Benyamin
ada gelas raja, maka sepuluh sauadara Yusuf kompak berkata,
bahwa anak ini dan saudaranya yang lain memang suka
mencuri. Yusuf pun merasa kesal dan jengkel dengan perkataan
mereka, namun dia menyembunyikanya dari mereka (@}f@
dunds 3 akgl). Pertanyaannya, apakah yang disembunyikan
Yusuf dari sepuluh saudaranya?

Perkara vyang disembunyikan Yusuf dari sepuluh
saudaranya saat marah itu adalah perkataannya Yusuf dalam
ayat ini, yaitu antum syarrun makanan (G83 & pjal JB) “Kamu
lebih buruk kedudukanmu”. Ucapan ini disebutkan di dalam
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ayat sebagai bentuk respon nabi Yusuf atas celaan saudaranya,
namun kalimat ini tidaklah keluar dari mulut nabi Yusuf dalam
suara dan bunyi yang didengar. Kalimat ini ada dalam perkataan
yang tersembunyi dalam diri nabi Yusuf, seperti yang sering kita
saksikan dalam film ada perkataan lakon yang disebutkan
dalam skrip namun tidak diucapkannya secara terbuka dalam
adegan. Jika ucapan antum syarrun makanan (68 3% &&1 J6)
“Kamu lebih buruk kedudukanmu” dilontarkan Yusuf dengan
suara dan bunyi, maka tentu ayat setelahnya menjadi tidak
berlaku dimana sepuluh saudara Yusuf memujinya sebagai
orang baik. Jika kalimat celaan sudah dibalas dengan celaan
serupa, maka mustahil pujian sebagai orang baik akan
bertahan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Yusuf [12]: 78

(78)
Artinya: “Mereka berkata: "Wahai Al Aziz, sesungguhnya ia
mempunyai ayah yang sudah lanjut usianya, lantaran itu
ambillah salah seorang di antara kami sebagai gantinya,

sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang yang
berbuat baik".”

106. Kesucian Maryam dalam Zhahir dan Maushul
Konteks (8WJl) adalah unsur penting dalam stilitika Arab
yang harus diperhatikan untuk mengungkap ketelitian makna di
balik dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut;
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Pertama, surat al-Anbiya’ [21]: 91
(91) releal & 1405 \g:ilaes Uzma) e \ged Ukdid \ga3d Clast s
Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh) nya ruh
dari Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan
Allah) yang besar bagi semesta alam.”

Dua, surat al-Tahrim [66]: 12

7 - _7

sl EBAo5 U] e 4 LA (558 Edas ol Gsae G @333

(12) Eredll oo E565-4855 G55
Artinya: “dan Maryam putri Imran yang memelihara
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya
sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia membenarkan
kalimat-kalimat Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya; dan adalah dia
termasuk orang-orang yang taat.”

Kedua ayat ini sama menyebutkan tentang Maryam binti
Imran ibunda nabi Isa as yang disebut sebagai wanita suci dan
kemudian hamil karena tiupan ruh Allah swt kepadanya.
Menariknya, dalam surat al-Anbiya’ [21]: 91, tidak sebutkan
nama Maryam secara jelas kecuali hanya disebutkan sebutan
yang samar yaitu wanita yang menjaga kesucian farajnya ( (595@
G538 M\) Sementara dalam surat al-Tahrim [66]: 12, tidak
hanya sifatnya sebagai wanita yang menjaga kesucian farajnya
yang dijelaskan, namun juga disebutkan secara tegas dan jelas

namanya (&35 Eiasl (5JT Osae CIT @3343).
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Kenapa dalam surat al-Anbiya’ [21]: 91, nama Maryam
tidak disebutkan kecuali dalam pola kata yang samar (&),
sementara dalam surat ala-Tahrim [66]: 12, nama Maryam
disebutkan dengan jelas dan terang?

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut tidak sama.
Adapun surat al-Anbiya’ berbicara dalam konteks kisah para
nabi yang notabene adalah kaum lelaki. Mulai dari ayat 51-73
yang menceritakan kisah nabi lbrahim. Ayat 74-75 yang
menceritakan kisah nabi Luth. Ayat 76-77 yang menceritakan
kisah nabi Nuh as. Ayat 78-82 yang menceritakan kisah nabi
Daud dan Sulaiman. Ayat 83-84 yang menceritakan kisah nabi
Ayyub as. Ayat 85-86 yang menceritakan kisah nabi Isma’il,
Idris, dan Zulkifli. Ayat 87-88 yang menceritakan kisah nabi
Yunus. Dan ayat 88-90 yang menceritakn kisah nabi Zakariya.
Karena ayat-ayat sebelumnya menceritakan tentang laki-laki,
maka nama Maryam tidak dihadirkan secra jelas bersama nama
para lelaki untuk menunjukan kesuciannya Maryam bahwa
memang dia tidak pernah bercampur dengan laki-laki hingga
namanya pun tidak pernah bercampur dengan nama kaum
lelaki apalagi fisiknya.

Sementara itu, surat al-Tahrim berbicara dalam konteks
kisah para wanita seperti terlihat dari ayat sebelumnya yang
menjelaskan kisah isteri nabi Nuh dan isteri nabi Luth. Demikian
seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Tahrim [66]: 10.

(10)..-bogf 15315 5} bl 19358 6l s 4T St
Artinya: “Allah membuat istri Nuﬁ dan istri Lut perumpamaan
bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan
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dua orang hamba yang shaleh di antara hamba-hamba Kami;
lalu kedua istri itu berkhianat kepada kedua suaminya, maka
kedua suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikit pun
dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya); "Masuklah

noa»

ke neraka bersama orang-orang yang masuk (neraka)".

Karena konteksnya adalah kisah para wanita, maka wajar
bila nama Maryam disebutkan secara jelas dan tegas karena
bercampur dengan sesama wanita tetap menunjukan kesucian
dirinya sebagai wanita yang tidak tidak pernah disentuh lelaki.
Wallahu a‘lam.

107. Luasnya Bumi: Antara Idhafah Isim Dhamir dan
Idhafah Isim Zhahir
Konteks (3LJl) adalah kompenen penting dalam stilistika
Arab untuk mengungkap ketelitian makna dari dua ayat yang
redakasinya berdekatan. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Ankabut [29]: 56
(56) 09seB 516 daws o231 &) 154812 ol Gsolins

Artinya: “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya
bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja.”

Dua, surat al-Zumar [39]: 10
A o3l das BT aith @ TsiasT cadl) 65 T8 Totals Gl sins 248
~ s L% - sy & _5, 5 3 _
(10) Qlae i @253 O9all 952 W] dawd
Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman,

bertakwalah kepada Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat
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baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu
adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan bahwa bumi Allah swt
itu sangat luas. Namun, dalam surat al-Ankbaut [29]: 56
ungkapan bumi luas disusun dengan menjadikannya idhafah
(aeLxYl) kepada dhamir (ae2)) “kata ganti” yaitu ardhi (@bﬁ)
“bumi-Ku” seperti dalam firman-Nya ardhi wasi‘ah (3@9 @?ﬁ)
“Bumi-Ku luas”. Adapun dalam surat al-Zumar [39]: 10, kata
bumi disusun dengan idhafah (43U>Y1) kepada isim zhahir ( e
»UWall) “kata benda jelas” lafaz Allah (a&\) yaitu wa ardhullah
wasi‘ah (33.«59 @Ti)'oﬁé) “Dan bumi Allah luas”. Secara semantik,
isim zhahir (y2U)l «wYl) “Kata benda jelas” memiliki makna
lebih kuat dan lebih kokoh dari dhamir (as2)l) “Kata ganti”,
karena yang jelas dan tegas lebih kuat dari yang tersembunyi
dan tidak jelas. Dengan demikian makna ardhullah (cC\J\ o))
“Bumi Allah” memiliki makna lebih kuat dari ardhi(@bﬂ) “Bumi-
Ku”. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda;

Pertama, dalam surat al-Ankbaut [29]: 56 yang dipanggil
adalah orang beriman saja ({3xz ¢y JjT $2kas). Sedangkan surat
al-Zumar [39]: 10 yang dipangggil adalah orang-orang beriman
lagi bertaqwa (;&) |3.o.al Tgiale u)JJ‘ Sl ds) Tentu saja orang
beriman yang bertagwa kedudukannya lebih kuat dan lebih
kokoh daripada orang-orang beriman saja. Maka wajar bila
dalam surat al-Zumar kata bumi disebutkan dengan
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menghubungkannya dengan isim zhahir atau kata benda jelas
yaitu ardhullah (< L’;bﬁj) “Bumi Alllah”.

Dua, surat al-Ankabut [29]: 56 hanya menyebutkan sifat
mereka yang selalu beribadah (ij{)i@ @b) Sedangkan surat
al-Zumar disebutkan sifat mereka sebagai orang-orang yang
selalu berbuat yang terbaik (:L.uo LujJToA_m LB‘W‘ uaJJJ) Tentu
saja berbuat yang terbaik sifatnya lebih jelas dan lebih
sempurna dari hanya sekedar beribadah saja tanpa
meneyebutkan kualitasnya. Karean itu, wajar jika kata bumi
dalam surat al-Zumar [39]: 10 disebutkan dengan idhafah

kepada isim zhahir (<0 _syl). Wallahu a‘lam.

108. Mendirikan Shalat dalam Tsubit dan Hadzaf Nin
Konteks (3WJl) adalah bagian penting dalam stilistika
Arab yang haris diperhatikan untuk menemukan makna di balik
dua ayat dengan redakasi yang mirip dan beredekatan.
Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama, surat al-Nisa’ [4]: 162
UB 30 U331 g ) Uit oy s Oy52n3lTs e lall 3 gm0
s 31 LT 034015 0T, 051034715 838301 5354015 B5LAN et
(162) lagkat 1531
Artinya: “Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara
mereka dan orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa
yang telah diturunkan kepadamu (Al Qur'an), dan apa yang
telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan
shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan
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hari kemudian. Orang-orang itulah yang akan Kami berikan
kepada mereka pahala yang besar.”

Dua, surat al-Hajj [22]: 35

A1l Je o ally 243eld Edag 4T 583 13) 6T (34) udall s,

(35) Oshid 3413855 had 551N ol
‘....Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang

Il

Artinya:
yang tunduk patuh (kepada Allah). (yaitu) orang-orang yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, orang-
orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-
orang vyang mendirikan shalat dan orang-orang vyang
menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan
kepada mereka.”

Perhatikan kata “orang yang mendirikan shalat” dalam
kedua ayat di atas, dimana dalam surat al-Nisa’ [4]: 162, kata
al-mugimina al-shalah (03J-aJT nexidll3) diungkapkan dengan
jumlah huruf yang lebih banyak, lengkap dan sempurna.
Sedangkan dalam surat al-Hajj [22]: 34-35, kata al-mugimr al-
shaldh (85La) +4)73) diungkapkan dengan jumlah huruf yang
lebih sedikit dengan memotong huruf nun (0) di akhir. Demikian
memberi kesan bahwa makna kebaikan dalam surat al-Nsa’ [4]:
162 lebih kuat dan lebih sempurna dibandingkan makna
kebaikan dalam surat al-Hajj [22]: -34-35 sesuai dengan jumlah
huruf dan bentuk kata al-mugimina (¢nese)l) dalam surat al-
Nisa’ [4]: 162 yang lebih banyak, lengkap dan sempurna.
Kenapa demikian?
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Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda;

Pertama, jumlah orang baik dalam surat al-Nisa’ [4]: 162
lebih banyak karena bergabung orang- orang beriman dan
orang-orang yang ahli ilmu (U}M}oj‘j o s‘)'l"-“ ] RYEIRI )}
Berbeda dengan surat al-Hajj [22]: 34-35, di mana jumlah orang
baiknya lebih sedikit karena hanya disebutkan satu kelompok
saja yaitu orang-orang tunduk saja (uw:mJT,wg)

Dua, kebaikan dalam surat al-Nisa’ [4]: 162 lebih banyak
yang terdiri dari 6 bentuk; beriman dengan al-Qur’an, beriman
dengan kitab-kitab sebelumnya, mendirikan shalat, membayarkan
zakat, beriman dengan Allah, dan beriman dengan hari akhir

(85531 533015 S5LANT Gneatidlls Gl (o U3l Gy @l Uyl Wy gl
37 03305 A0 54034375). Sementara kebaikan dalam surat al-Hajj
[22]: 34-35 disebutkan 4 bentuk; bergetar hatinya ketika
mendengar nama Allah, sabar terhadap musibah, mendirikan
shalat dan berinfaq ( #&Lal b (JE Goally dgssld Ellas 4T 585 13)
O9aaid 545855 Ged 8Ll 034T5).,

Tiga, surat al-Nisa’ [4]: 162, menjelaskan tentang al-
rasikhina fi al-ilmi (elaJ1 § &s%w3), sedangkan dalam surat al-
Hajj [22]: 34-35, menjelaskan tentang orang yang tunduk
(Wa:lsﬂ) Ahli ilmu tentu saja nilainya lebih banyak dan lebih
berat di sisi Allah swt dibandingkan dengan orang yang hanya
tunduk dan ahli ibadah saja.

Empat, dalam surat al-Nisa’ [4]: 162, AIIah swt
menyebutkan ganjaran yang besar dan agung (1531 p@u ” di'_b\
luac). Sedangkan dalam surat al-Hajj [22]: 34-34, Allah swt
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hanya menyebutkan kabar gembira saja tanpa menyebutkan
bentuknya (Gwall 453).

109. Mandul: Antara ‘Aqgim dan ‘Aqir

Kata ‘agim (e+8<) dan ‘aqir (,8\«) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (s1,41) “Sinonim” sehingga keduanya
sama ditarjamahkan dengan “Mandul”. Sekalipun keduanya
sama berarti “Mandul”, namun semantik keduanya tidak sama
sesuai konteks atau kelaziman penggunaanya dalam kalam
Arab.

Kata ‘agim (es2c) lazimnya digunakan untuk keadaan
mandul yang sudah benar-benar putus harapan melahirkan dan
tidak lagi bisa diobati dan diperbaiki. Demikian karena ‘agim
(ewéc) sering digunakan untuk suatu keadaan yang tidak ada lagi
yang muncul setelahnya. Karena itu, hari kiamat yang tidak ada
lagi hari yang muncul setelahnya disebut yaumun ‘aqim ( ¢9:
e+&¢). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Hajj [22]: 55

£33 Sile gt o &ks delal agel (g 46a 530 3 19388 5T UK Vs

(55) it
Artinya: “Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam

keragu-raguan terhadap Al Qur'an, hingga datang kepada
mereka saat (kematiannya) dengan tiba-tiba atau datang
kepada mereka adzab hari kiamat.”

Karena itu pula, angin yang membinasakan semua kaum
‘Ad yang durhaka dan tidak menyisakan lagi kehidupan setelah
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peristiwa itu disebut dengan rihun ‘agim (e« zo,J)1). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Dzariyat [51]: 41

(41) paaall fo3l Agle GLaji 3] s (43
Artinya: “Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan kepada
mereka angin yang membinasakan,”

Karena itu pula, ketika Sarah isteri nabi Ibrahim
diberitahukan bahwa dirinya akan hamil, maka dia menampar
wajahnya sebagai ekspresi tidak percaya, karena dirinya sudah
tua dan mandul sejak muda, maka kata “mandul” disebut
dengan kata ‘aqgim (e«é<). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Dzariyat [51]: 29

(29) gt So5 EJ63 gass E8a8 0 34T 36
Artinya: “Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu
menepuk mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku adalah)
seorang perempuan tua yang mandul".”

Pilihan kata ‘agim (e«2c) dalam kasus isteri nabi Ibrahim
untuk menunjukan tingkat mukjizat yang sempurna, karena
kehamilan Sarah benar-benar di luar nalar karena secara
biologis mustahil dia akan hamil karena mandulnya sudah
permanen dan tidak bisa lagi diperbaiki.

Sementara kata ‘Ggir (,8\<) adalah kondisi mandul yang
berupa halangan hamil karena sebab tertentu seperti karena
adanya penyakit tertentu dan pastinya masih ada harapan
sembuh dan masih ada potensi akan hamil. Karena itu, ketika
nabi Zakariyah berharap diberikan anak walaupun usianya
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sudah tua dan isterinya mandul, maka kata mandulnya isteri
nabi Zakariya disebut dengan ‘aqir (,8\c). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 5

(5) W5 &bl e J -8 1,3 33T 365 sslis e di3all Ebs (15
Artinya: “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku
sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang mandul,
maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra,”

Begitu juga surat Maryam [19]: 8

(8) s ASTT 5a E3K 355 T3t Ghhal 365 Al J 0555 8T &5 08
Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada
anak bagiku, padahal istriku adalah seorang yang mandul dan
aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat

na»n

tua”.

Demikian karena konteksnya adalah doa yang memang
menuntut adanya optimisme dan kayakinan bahwa doa itu
pasti diijabah. Jika Zakariya menggunakan kata ‘agim (est<),
maka demikian tidak cocok dalam berdoa karena hal itu
menunjukan makna putus asa dan kehilangan optimisme. Di
samping itu, pilhan kata ‘agir (,8c) untuk menunjukan
kemandulan isteri nabi Zakariyah adalah bentuk penyakit yang
bisa diobati atau disebabkan kerusakan tertentu dalam fungsi
reproduksi yang bisa diperbaiki. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan kehamilan isteri Nabi Zakariya, maka sebabnya
juga dijelaskan bahwa alat reproduskinya yang rusak sudah
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diperbaiki atau diobati. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Anbiya’ [21]: 90
QAR § Ok yrad 1936 1542354 Uty (ao0 -4 b3y 4 aiile
(90) cnssins BT 15365 Ly 125 G525
Artinya: “Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami
anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istrinya dapat
mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan
yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan
cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada
Kami.”

110. Turun: Antara Habatha dan Nazala

Kata nazala (J3) dan habatha ({ax2) Adalah dua kata yang
dipandang sebagai taraduf (<s1A1) “Sinonim”, dan karena itu
keduanya sama diartikan “turun”. Sekalipun keduanya sama
berarti “turun”, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Pertama, kata nazala (J3) lazimnya digunakan untuk
makna turun dalam konteks kebaikan. Sementara habatha
({ae2) lazimnya digunkan untuk makna turun karena hukuman
dan amarah. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
turunnya al-Qur’an sebagai kebaikan, maka pilihan katanya
Adalah nazzala (J3). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Zumar: 23
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ww ».ﬁ T3513 Lo 4225 (368 (g &8 LS Cousdl o \d;am‘
%5 2L o 4 ($ag AT (sib ald AT 83 o) pddslds pbdsls (S @

(23) 2 }osd) Lad mTJLaJ
Artinya: “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik
(yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi
berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang
takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan
hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah,
dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya.
Dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada
seorang pun pemberi petunjuk baginya.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan turunnya nabi
Adam ke bumi dari sorga karena mendapat hukuman dan
sanksi dari Allah swt, maka pilihan katanya adalah habatha
({2s2). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
A'raf [7]: 13

(13) ppanall e ) 2336 b 5835 of &l 55 3 e b U6
Artinya: “Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu;
karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di
dalamnya, maka ke luarlah, sesungguhnya kamu termasuk

nwo»n

orang-orang yang hina".

Dua, kata nazala (J3) lazimnya digunakan untuk makna
turun dengan cepat. Sementara habatha (L) lazimnya
digunakan untuk makna turun dengan lambat dan perlahan.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan turunnya libril
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menyampaikan wahyu, maka pilihan katanya adalah nazala
(J3) untuk menunjukan proses cepatnya turun Jibril membawa
wahyu dari langit. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Nahl [16]: 102
kil (57335 s3b5 Totals Gdll CaB) B0 G5 (e el 9354055 5
(102)
Artinya: “Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al
Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan
(hati) orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk

serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)".”

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan tentang
turunnya azab bagi orang zhalim dari langit, maka pilihan
katanya juga nazala (J3) untuk menunjukan cepatnya proses
turun azab tersebut. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 59
ol 58 T3, 9al il Je e 40 s T 72 Y38 5l 50T 053

(59) Oshids 1536y
Artinya: “Lalu orang-orang yang dzalim mengganti perintah
dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada
mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang yang dzalim
itu siksa dari langit, karena mereka berbuat fasik.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan turunnya nabi Nuh
as dan pengikutnya dari atas kapal menunju daratan, maka
pilihan katanya adalah habatha ({.2) untuk menunjukan
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makna turunya secara perlahan karena memang surutnya air
banjir itu terjadi secara berlahan dan lambat. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Hud [11]: 48
5 paiaian galy clas 33 ool e lile oS35 G ol Bbl £t
(48) mJ_I Solde Ga g
Artinya: “Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas
umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang bersamamu.
Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan pada
mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan

n»

ditimpa adzab yang pedih dari Kami.

Tiga, kata nazala (J3) lazimnya menunjukan makna turun
untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Sedangkan
habatha () lazimnya menunjukan makna turun untuk
menetap di satu tempat. Karena itu, ketika Allah swt
meneyebutkan turunya air dari langit untuk berpindah dari
tempat yang tinggi ke lembah-lembah, maka pilihan katanya
adalah nazala (J3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Zumar [39]: 21.

M’L;))Q‘\’CJ’“P‘LP))”@W sa80ad ia ;L&Z«J\undylcc\.\ f_{f@ﬁ

T 5N 80 el § &) Gutas alazs @ s 456 fug @45

(21)
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka diaturnya
menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-

Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam
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warnanya, lalu ia menjadi kering lalu kamu melihatnya
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-
derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.”

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Ra’d [13]: 17

(17)-.. Tl 155 Jaldl JaizG ey ds, a;;y EIad 3 sl T Gye U3
Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka
arus itu membawa buih yang mengembang...”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan turunnya nabi
Adam untuk menetap di bumi, maka pilihan katanya adalah
habatha (dax2). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Bagarah [2]: 24

(24) cne ] a3 3akas (2T § &5 308 pasdd @S35 Tkl 06
Begitu juga ketika Allah swt memerintahkan nabi Nuh as dan
pengikutnya untuk turun dari kapal dan menetap di daratan
setelah terombang ambing di atas air, maka pilihan katanya
juga habatha ({2). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Hud [11] 48
& adriata gals @las a3 sl o5 Qe oS35 B ol bl 4503 (1

(48) ‘uﬂ u\.).c Gs ‘o.g.&..&?

Artinya: “Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas
umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang bersamamu.
Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan pada
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mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan

nn

ditimpa adzab yang pedih dari Kami.

111. Negasi Sesat dan Salah Nabi Muhammad Saw
dalam Taraduf
Dalam surat al-Najm [53]: 2, Allah swt berfirman;
(2) 38 By @izl I s
Artinya: “kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula
keliru,”

Ayat ini merupakan negasi terhadap nabi Muhammad
saw yang tidak pernah sesat dan keliru. Ada dua kata dalam
ayat ini yang dianggap sinonim dan disebutkan secara
bersamaan vyaitu dhalla (&) dan ghawa (s5¢) yang keduanya
sama berarti “sesat/salah”. Menariknya, dalam sebutanya kata
dallah (J+») disebutkan lebih dahulu dari kata ghawa ($s€).
Kenapa demikian?

Kata Dhalla (J+) dan ghawa (ss¢) sekalipun dianggap
sebagai sinonim sehingga diartikan “sesat”, namun semantik
keduanya tidak sama sesuai konteks atau kelaziman
pemakaiannya dalam kalam Arab. Kata ghawa (s9¢)
menunjukan makna salah atau sesat yang sengaja, sadar dan
berencana. Karena itu, ketika nabi Adam melakukan kesalahan
secara sadar, sengaja dan berencana dengan memakan buah
yang dilarang di sorga, maka salah dan sesatnya nabi Adam
disebut dengan ghawa (ss¢). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 121

262 |



Dr. Syofyan Hadi, S.S., M.Ag., MA.Hum.

B3ls g5 3 5T 355 oo Lagile ol 845 o ez o) i3 s S

(212) 553845
Artinya: “Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu
nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah
keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga,
dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.”

Sementara itu, kata dhalla (J+2) lazimnya menunjukan
makna salah atau sesat yang tanpa sengaja dan tidak sadar.
Karena itu, ketika nabi Musa as menyatakan bahwa dia salah
karena membunuh seorang Qibti tanpa sangaja dan tanpa ada
niat, maka kata salah disebutkan dengan dhallin (dUA))).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Syu’ara’ [26]: 20

(20) GILAN G T3 13) Tghlad 8
Artinya: “Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku
di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf.”

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan Zat-Nya
yang tidak pernah salah dan sesat, maka pilihan katanya adalah
dhalla (J+») untuk memberi isyarat bahwa Allah swt benar-
benar tidak pernah salah, jangankan salah yang sengaja (s¢),
salah yang tidak sengajapun (J+«») tidak pernah. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat surat Thaha [20]: 52

(52) g Y3 35 B ¥ 38 § 35 e L@ale G
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Artinya: “Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada di sisi
Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah
dan tidak (pula) lupa;”

Pertanyaannya, kenapa dalam surat al-Najm [53]: 2 di
atas, Allah swt menyebutkan negasi salah nabi Muhammad saw
dengan meletakan (J+«») lebih dahulu dari ($s¢) seperti dalam
firman-Nya maa dhalla shahibukum wama ghawa (2 b
(538 12y Sixlz)?

Demikian untuk memberi kesan bahwa nabi Muhammad
saw tidak pernah berbuat salah dan melakukan kesesatan baik
tanpa sengaja ataupun sengaja. Dengan didahulukannya
sebutan dhalla (J«) dari ghawa (ss¢) untuk menunjukkan
makna taukid/penegasan yang berarti salah tidak sengajapun
tidak pernah apalagi yang salah dan sesat yang dilakukan secara
sengaja.

112. Kemuliaan Nabi Muhamamad saw dalam Hadzaf
Kata

Dalam surat al-Nisa’ [4]: 80, Allah swt berfirman;

(80) Uapas pgale @il ad (J 55 (a5 AT LT 383 Ul alad o3
Artinya: “Barang siapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia
telah menaati Allah. Dan barang siapa yang berpaling (dari
ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi
pemelihara bagi mereka.”
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Perhatikan redaksi ayat di atas, di mana ketika disebutkan
kata menaati rasul (43.!\ &), maka Allah swt menyebutkan
objeknya al-rasdl (Jswy!). Namun, ketika Allah swt
menyebutkan kata berpaling dari engkau (L'jjj), maka Allah swt
sengaja membuang kata ‘anka (¢lic) “dari engkau”. Seharusnya
ungkapan ayat ini adalah wa man tawalla ‘anka fama arsalnaka
‘alaihim hafizhan (laas agle alilagl G e 55 o33) “Dan
barang siapa yang berpaling (dari ketaatan kepada engkau),
maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi
mereka.”. Dengan dibuangnya kata anka (¢lic) pada ungkapan
tawalla anka (s L;y) adalah sebagai penghormatan kepada
Nabi agar tidak ada kesan bahwa manusia berpaling dan
menjauh darinya.

Perhatikan juga firman-Nya dalam surat al-Ma’idah [5]:

48
(48)... 3501 5a Bels B abelsdl 385 V5 AT Ul by 0fils (S36...
Artinya: “..maka putuskanlah perkara mereka menurut apa

yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang
kepadamu....”

Firman-Nya wala tattabi’ ahwa’ahum ‘amma ja’aka min
al-haqq (351 e el G2 3hsl3al &5 Y3), “dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka (dengan meninggalkan)
kebenaran yang telah datang kepadamu”, secara kompisisi
sejatinya ada hal (J=J)) “Keadaan” yang dibuang vyaitu
mu‘ridhan (’L«bju) “Berpaling”. Ayat ini seharusnya wala tattabi’
ahwa’ahum mu‘ridhan ‘amma ja’aka min al-haqq (@.u Y3
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@zﬁ He Iils B2 Lb,as bil3al) “dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu”. Pembuangan kata mu‘ridhan (L)
“Berpaling darimu” sebagai hal (J=Jl) adalah sebagai
penghormatan kepada Nabi saw agar tidak ada kesan bahwa
beliau berpaling dari kebenaran.
Perhatikan pula surat al-Dhuha [93]: 3

(3) oJB 3 &k ele3s s
Artinya: “Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula)
benci kepadamu,”

Ayat ini secara komposisi seharusnya ma wadda‘aka
rabbuka wama qalaka (L5 K3 eﬁ) éleds k) “Tuhanmu tiada
meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu” dengan
menambahkan kata ganti kaf (<)) “engkau” pada galaka (£M3)
“Membencimu”. Dengan dibuangnya kata ganti “engkau” yang
merujuk kepada nabi Muhammad saw pada kata gala (J3)
“membenci” memberi kesan bahwa nabi bisa jadi ditinggalkan
Tuhan, namun tidak pernah dibenci Tuhan. Karena bagaimana
mungkin kekasih akan membenci kekasihnya, tapi jika kekasih
meninggalkan kekasihnya maka itu hal yang biasa dan lazim.
Bukankah seorang ayah pergi meninggalkan anaknya mencari
nafkah, bukan karena membenci justru karena sayangnya
kepada sang anak.
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113. Keras Nabi Muhammad saw dalam Fi’‘l
Dalam surat al-Taubah [9]: 73 dan surat al-Tahrim [66]: 9,
Allah swt berfirman;
Swadll oy (és wsles agrle BiET puaialls SUST ags G0 G
(9)
Artinya: “Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-
orang munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat
mereka adalah neraka Jahanam dan itu adalah seburuk-buruk
tempat kembali.”

Ayat ini memerintahkan agar nabi Muhammad bertindak
keras kepada orang-orang kafir dan kaum munafik (;o@l.c .Efl}—Té).
Perintah yang sama juga Allah swt sampaikan kepada orang-
orang beriman agar mereka juga berlaku keras kepada orang-
orang kafir dan kaum munafik (4.Ials: ‘&.9 Tg:\.g:;jj). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Taubah [2]: 123
O 1541275 e 6 Todanals ST 0 (sl5 T Toled Tofale 0T 8T

(123) cnaiall as il
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-
orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka
menemui kekerasan daripadamu, dan ketahuilah, bahwasanya
Allah beserta orang-orang yang bertakwa.”

Menariknya, sikap keras nabi Muhammad saw kepada
orang kafir dan kaum munafik diungkapkan dalam pola kata
kerja (J=&1) yaitu waghluzh ({lelg) seperti dalam firman-Nya
waghluzh ‘alaihim (N.«J.c L5IT5). Sedangkan perintah kepada
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orang beriman agar berlaku keras kepada orang kafir dan
munafik diungkapkan dalam pola kata benda (e«Y!) yaitu
ghilzah (42l¢) seperti dalam firman-Nya walyajida fikum
ghilzhatan (cUaJ.c pid 733:5:39). Kenapa perintah agar nabi
Muhammad saw berlaku keras kepada orang kafir dengan
pilihan kata kerja (&l¢l9) bukan kata benda dengan ungkapan
walyajida fika ghilzhatan (dale ¢l lgaxdg)?

Demikain karena kata kerja (J2&) bersifat temporal
(sa=dl), sementara kata benda (e«Yl) bersifat mutak dan
unlimited (pl9ly < 9:1). Demikian memberi kesan bahwa sikap
keras Nabi Muhammad saw hingga kepada orang Kkafir
sekalipun, bukanlah sifat yang permanen dan unlimited dalam
diri beliau. Sikap keras beliau bersifat temporal dan limited,
karena sifat yang permanen dalam hati nabi Muhammad saw
adalah kasih sayang (4e=>)).

114. Pencurian Saudara Yusuf dalam Isim dan Taukid

Ketika nabi Yusuf telah selesai menyiapkan pemberian
sembako untuk sebelas saudaranya, maka Yusuf kemudian
memasukan ke dalam karung saudara kandungnya Benyamin
sukatan atau piala raja supaya Benyamin tertahan di Mesir.
Ketika mereka hendak berangkat, maka salah satu pegawai
Yusuf atas perintah Yusuf sendiri berteriak bahwa mereka telah
mencuri gelas raja. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Yusuf [12]: 70

5 52 1 5355 031 &5 s 25 § BGLT Uar ol phsler GIB
(70) &2
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Artinya: “Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan
makanan mereka, Yusuf memasukkan piala (tempat minum) ke
dalam karung saudaranya. Kemudian berteriaklah seseorang
yang menyerukan: "Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah

HI

orang-orang yang mencuri".

Menarikanya, kata mencuri yang disematkan kepada
saudaranya adalah kata benda (eY!) yaitu sarigin (Os3)w)
bukan kata kerja saraqd ('s3~). Pilihan kata sarigiin (093)) ini
adalah bentuk ungkapan majazi dari nabi Yusuf kepada
saudaranya yang telah lama menjadi pencuri yaitu mereka
mencuri Yusuf sendiri dari ayahnya dan membuangnya hingga
ayahnya telah kehilangannya dalam waktu yang sangat lama.
Bahkan Yusuf menyebutkan pencurian saudaranya itu dengan
dua taukid/stressing berlapis yaitu inna (1) “Sungguh” dan lam
(J) “Sungguh” dalam firman-Nya innakum lasariqin (;&l
uﬁ,\_‘«)) “Sesungguhnya kalian sungguh pencuri”.

Namun, ketika saudara-saudaranya meminta agar Yusuf
mau melakukan barter Benyamin dengan salah satu dari
mereka agar mereka tidak bermasalah kembali ke Palestina,
maka Yusuf berkata bahwa yang ditahan adalah yang terbukti
gelas raja di karungnya dan itu Benyamin dan tidak bisa
digantikan. Demikian seperti dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]: 79

(79) BoAka T3] Blsdiue Gaka Gis o8 ¥) 33T of £ 3las g6
Artinya: “Berkata Yusuf: "Aku mohon perlindungan kepada
Allah daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami
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ketemukan harta benda kami padanya, jika kami berbuat
demikian, maka benar-benarlah kami orang-orang yang

nwo»n

zalim".

Menariknya lagi, bahwa dalam konteks pencurian
Benyamin Yusuf berkata ma‘adzallah an na’khudza illa wajadna
mata‘and ‘indahu (s Gaxis Giz3 s Y) 338 of £ 3las J6) “Aku
mohon perlindungan kepada Allah daripada menahan seorang,
kecuali orang yang kami ketemukan harta benda kami
padanya”. Yusuf tidak berkata ma‘adzallah an na’khudza illa
man saraqa (& uﬁl" AC o U7 3x) “Aku mohon perlindungan
kepada Allah daripada menahan seorang, kecuali orang yang
mencuri”. Demikian memberi isyarat bahwa Yusuf hendak
mengatakan bahwa dia dan saudara kandungnya Benyamin
tidak pernah mencuri seperti saudaranya walaupun hanya
sekali.

115. Ledekan Saudara Yusuf: Antara Idhdfah dan
Majrir

Dalam sintaksis Arab dikenal pola idhafah (43LsY1) “Kata
gabungan” seperti hadzihi zaujati (=95 o4») “Ini adalah
isteriku”. Dan di sisi lain ada pola jarr wa majrir ()9,>elly Hl=J1)
“Dua kata yang digabungkan dengan tambagan prepososi”
seperti hadzihi zaujatun Ii (J 4=9) o) “Ini adalah isteriku”.
Sekalipun kedua kata ini memiliki arti yang sama, namun
kekuatan semantiknya berbeda. Di mana pola idhafah (43Lx))
memiliki makna lebih kuat dan lebih sempurna dari pola kata
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jarr wa majrir (,9,=ellg J1). Karena itu, kata zaujati (&=9))
“Isteriku” memiliki makna lebih kuat dari kata zaujatun Ii ( 4=9)
J) “Isteriku”. Demikian karena idhdfah (45L>Y!) menunjukan
makna dekat, menempel dan menyatu, sedangkan majriir
(L9 y=edl) menunjukan adanya  jarak, batas  dan
ketidakharmonisan, dan karena itulah pada kedua kata itu ada
pembatas berupa preposisi (= C2y>).

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan status isteri sebagai
pakaian bagi suaminya dalam konteks hubungan suami isteri di
bulan Ramadhan, maka istri sebagai pakaian disebutkan
dengan pola majrdr yaitu libasun lakum (& W), bukan pola
idhafah yaitu libasukum (SwW). Demikian karena dalam
Ramadhan suami isteri berjarak karena memang tidak boleh
bregaul di siang hari kecuali hanya di malam hari. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 187

(187 :852)..-5d) ol s 80 el 5B
Artinya: “...mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun
adalah pakaian bagi mereka...”

Sementara itu, ketika Allah swt memerintahkan suami
untuk mendatangi isteri sebagai sawah ladang, maka katanya
diungkapkan dengan pola idhdfah yaitu hartsakum (&5,>).
Demikian memang konteksnya hubungan intim yang sangat
dekat dan menyatu karena suami mendatangai isterinya
sebagai sawah, dan tentu saja keadannya keduanya menempel
dan menyatu. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Bagarah [2]: 223
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(223)...0% 1 (55 1516...
Artinya: “..maka datangilah sawahmu betapapun engkau
kehendaki...”

Menariknya, ketika sepuluh saudara Yusuf menyebut
Yusuf sebagai saudara Benyamin yang dituduh mencuri juga
pernah mencuri, maka kata saudaranya diungkapkan dengan
pola majrir yaitu akhun lahu (4 tT) “Saudaranya”. Demikian
seperti disebutkan dalam firman{-Nya surat Yusuf [12]: 77
A Bz @3- dud § Caligd B (15 o0 4 1 (570 385 (5,25 ) T3l
(77) St sy (2T 20T5 UK 24 a3l 06
Artinya: “Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka
sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum
itu". Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya
dan tidak menampakkannya kepada mereka. Dia berkata
(dalam hatinya): "Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-
sifatmu) dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan

H ”

itu”.

Mereka tidak berkata akhdhu (c931) dalam pola idhdafah
(4LzY1) untuk menjukan bahwa antara Yusuf dan Benyamin
dan juga dengan mereka ada jarak karena memang kedua
sudah terpisah sejak masa lama. Begitu pula ketika mereka
menyebut ayah mereka yang sudah tua, maka pola juga majriir
yaitu (18 bsad Us4 &), dan mereka tidak berkata inna abdhu
syaikhan kabirun (S fed oLl l). Demikian untuk menunjukan
ada jarak antara ayahnya dengan mereka sekaligus ada makna
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tahqir (A2=>dl) “Celaan utuk ayah mereka”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 78

9 <

AT e @55 G548 BasT 348 148 sgd

;—i P

0EA] Sl;“:?;ﬁ FruR N

(78)
Artinya: “Mereka berkata: "Wahai Al Aziz, sesungguhnya ia
mempunyai ayah yang sudah lanjut usianya, lantaran itu
ambillah salah seorang di antara kami sebagai gantinya,
sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang yang
berbuat baik".”

Berbeda halnya dengan anak-anak nabi Syu’aib, ketika
menyebut ayah mereka sudah tua, maka mereka menyebutnya
dalam pola idhdfah yaitu abiing (V) bukan majriir yaitu land
abun (<1 W). Mereka berkata wa abidna syaikun kabirun (53375
%8 &&), dan mereka tidak berkata lana abun syaikhun kabirun
(AS it ol W). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Qashash [28]: 23
OTAT Agiod (e 3535 Gshid el 55 &l wle dss 53ds 2l 53 W

(23) 18 Fod Gofls Hepll 5uad B 223 Y WG T2 s JI6 H3e 5
Artinya: “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia
menjumpai di sana sekumpulan orang vyang sedang
meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang
banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat
(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan
berbuat begitu)?" Kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak
dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-
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pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami

nwon»n

adalah orang tua yang telah lanjut umurnya".

Demikian untuk menunjukan makna dekat dan
penghormatan yang sempurna, karena memang anak-anak
nabi Syu’aib adalah anak-anak yang sangat mencintai dan
dicintai ayah mereka.

116. Azab: Antara Nabi Yunus, Nabi Luth as dan Nabi
Muhammad saw
Nabi Yunus pernah lari dari kaumnya karena marah atas
pembangkangan kaumnya, hingga dia ditelan ikan dan harus
mendekam dalam rongga ikan paus yang sempit, dingin dan
gelap. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Anbiya’ [21]: 87
Y| )Y of coallbr g 5368 ale 508 oJ of 555 luaris cbd 3] oshi 135
(87) inabBll G0 a8 ) liisgls &1
Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia pergi
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak
akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru
dalam keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau,

n»

sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim.

Apa yang terjadi pada nabi Yunus di dalam perut ikan
karena lari dari kaumnya? Nabi Yunus as mendapat celaan dari
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Tuhan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Shaffat [37]: 142

(142) fads 325 o7 4a3
Artinya: “Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan
tercela.”

Berbeda dengan nabi Muhammad saw ketika beliau
mendapati kaumnya tidak beriman, maka beliau tetap
bertahan dalam dakwahnya walaupun dalam beban jiwa yang
sangat berat. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Kahfi [18]: 6

(6) Bal cousdTIlg, e & 0 foyie (de Eladl gy allall
Artinya: “Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh
dirimu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling,
sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al
Qur'an).”

Puncak dari beban berat itu, Allah swt kemudian
memerintahkan beliau untuk berpaling dari mereka. Namun,
berpalingnya Nabi saw dari kaumnya yang durhaka tidak
menjadikan beliau tercela seperti halnya nabi Yunus yang
menjadi tercela ketika berpaling dari kaumnya yang durhaka.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Dzariyat [51]: 54

(54) pslay <ol B3 agie 3id
Artinya: “Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu
sekali-kali tidak tercela.”
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Begitu pula, ketika para utusan Allah swt datang bertamu
kepada nabi Ibrahim bahwa kaum nabi Luth akan dihancurkan
Allah swt karena kedurhakaan mereka, maka nabi lbrahim
berkata bahwa nabi Luth as masih ada bersama mereka.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Ankabut [29]: 31-32

1956 (gIa &) 453l oden BT 138044 C) 156 (653400 guanss) Wl s W3
sy 45 o o (BT 335 106 Tosf (g &) O (31) fneks
(32) il Go ES6

Artinya: “Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang

J8a Ty

kepada Ibrahim membawa kabar gembira, mereka
mengatakan: "Sesungguhnya kami akan menghancurkan
penduduk (Sodom) ini, sesungguhnya penduduknya adalah
orang-orang yang dzalim". Berkata lbrahim: "Sesungguhnya di
kota itu ada Lut". Para malaikat berkata: "Kami lebih
mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh
akan menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali
istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal
(dibinasakan).”

Demikian memberi kesan bahwa azab itu turun ketika
nabi Luth as masih berada di tengah kaumnya, namun
kemudian dia dan keluarganya diselamatkan Allah swt dari
kebinasaan yang menimpa kaumnya yang durhaka.

Berbeda dengan nabi Muhammmad saw, di mana ketika
kaumnya yang pembangkang meminta didatangkan azab
berupa hujan batu dari langit, maka Allah swt menjawab
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tantangan mereka dengan menjamin bahwa azab tidak akan
diturunkan selama nabi Muhammad saw masih ada bersama
mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Anfal [8]: 32-33

of eGll 55 Byl Gl 312l Huie Go 3501 3 Wb O o) &gUTT4I6 313

3 3
> -5 _ 9 5 > I-% _ 9

&b dilas BT 58 65 aged s dalat) 40 56 a3 (32) gl sy i

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik)
berkata: "Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar
dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit,
atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih". Dan Allah
sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada
di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab
mereka, sedang mereka meminta ampun.”

Pesannya, begitulah kemuliaan nabi Muhammad saw dari
nabi-nabi yang diutus sebelumnya.

117. I'jaz Saktah dalam Makna

Dalam ilmu gira’at (8¢,8)1 ¢l¢) “Cara membaca al-Qur’an”
dikenal satu istilah yang disebut dengan saktah (&SJ1). Saktah
artinya memutus nafas atau memutus kata sambil menahan
nafas dengan niat meneruskan bacaan yang ditandai dengan
tanda huruf sin (u~) kecil di atas kata tersebut. Ada beberapa
tempat saktah di dalam al-Qur’an, namun memiliki hukum yang
berbeda dalam memutus nafas. Ada di antaranya saktah yang
dihukum j@’iz (33\=J!) artinya boleh memutus nafas, tetapi juga
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boleh tidak memutus nafas, karena tidak mengubah makna
ayat. Ada pula saktah yang hukumnya wajib (<=1¢!) artinya
mesti berhenti dan memutus nafas dan jika dilanjutkan akan
mengacaukan makna ayat tersebut.
Adapun saktah yang hukumnya ja’iz di antaranya adalah;
Pertama, dalam surat Yasin [36]: 52
(52) Holasall s heassil des s 1b SBaEE (e U5 W3S 1596
Artinya: “Mereka berkata: "Aduh celakalah kami! Siapakah
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?"
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan
benarlah Rasul-rasul (Nya).”

Dalam ayat ini ada kata min marqadina hadza ( ylluufo By
1) “dari tempat tidur kami (kubur)?" Inilah” yang boleh
diputus antara margading (GA3,s) dan hadza (l42) dan boleh
juga disambung karena tidak mengubah makna ayat.

Dua, surat al-Muthaffifin [83]: 14

(14) D513 1536 5 gyl Je O 6 56

Artinya: “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang
selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka.”

Dalam ayat ini bal rdna (&5 ) “Tetapi telah menutup”
dimana kata bal (J:) dan rana (o)) boleh diputuskan nafas
dalam membacanya dan boleh juag disambung karena tidak
mengubah makna ayat.

Adapun dua tempat saktah yang hukumnya wajib adalah;

Pertama, Surat al-Kahfi [18]: 1-2
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Lols 5] B (1) Toge s Jasg @l coisiouze oo U5 s
(2) s 531 @gJ O cosdo @l Gglass apdll e 3alT 74883 B30 3 Tapus
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada
hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia tidak mengadakan

kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus,

.‘Téjé x,”T

untuk memperingatkan akan siksaan yang sangat pedih dari sisi
Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang
beriman, yang mengerjakan amal shaleh, bahwa mereka akan
mendapat pembalasan yang baik,”

Dalam ayat ini terdapat kata ‘iwajan gayyiman (L@ T:’.>5-9)
“bengkok, lurus” yang wajib diputus nafas ketika membacanya
dan dilarang menyambungnya. Demikian karena menyambung
bacaan kedua kata ini akan mengubah makna ayat. Sebab, jika
disambung dan tidak dibaca dengan saktah, maka kata
qgayyiman (W) “Lurus” akan menjadi sifat dari ‘iwajan (\>14<)
“Bengkok” dan maknanya menjadi salah karena bagaimana
mungkin kata bengkok diberi sifat lurus karena keduanya
adalah hal yang kontradiktif. Namun, ketika dibaca dengan
saktah, maka kata gayyiman (L.3) “Lurus” menjadi objek dari
fi'l (J22)\) yang dihazafkan yaitu ja‘alahu gayyiman (Lesd dla=)
“Dia menjadikannya lurus” dan inilah makna yang benar.

Dua, surat al-Qiyamah [75]: 27

(27) 35 &s 3
Artinya: “dan dikatakan (kepadanya): "Siapakah yang dapat
menyembuhkan?",”

| 279



Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar

Dalam ayat ini adalah man raq (85 :)A) “Siapa yang bisa
menyembuhkan?” yang wajib diputus nafas saat membaca
man (cw) dan rag (8b). Jika tidak dipisah, maka akan
mengacaukan makna karena dibaca marrag (8') “orang yang
benar-benar keluar dari agama” dan ini adalah makna yang
salah dan keliru. Begitulah ketelitian al-Qur’an hingga dalam
cara bacanya yang jika tidak sesuai aturan, maka akan
mengacaukan makna.

118. Piala Raja: Antara Sigayah dan Shuwa‘

Piala raja yang digunakan untuk para pembesar minum
minuman mewah dan sering pula digunakan untuk menakar
barang-barang berharaga di musim paceklik disebut dengan
dua kata; siqgdyah (“lawll) dan shuwd’ (glswe). Menariknya,
ketika Yusuf meletakan pialanya di karung saudaranaya
Benyamin, maka kata piala disebutkan dalam pola kata tunggal
tanpa mengaitkannya kepada Yusuf yaitu sigayah (4la.dl).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam surat
Yusuf [12]: 70

_9gE 19#-

@lf.x)ll.@.ulu 54

__n\

S 4l 55§ HGLT ax e obsis W

(70) &gbyad
Artinya: “Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan
makanan mereka, Yusuf memasukkan piala (tempat minum) ke
dalam karung saudaranya. Kemudian berteriaklah seseorang
yang menyerukan: "Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah

HLI

orang-orang yang mencuri
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Demikian untuk memberi kesan betapa hati Yusuf tidak
pernah terikat dengan kemegahan dunia, sehingga benda yang
paling berharga bagi manusia tidak dipandangnya sebagai
sesuatu yang bernilai hingga dia tidak mengaitkan kata piala itu
kepadanya. Hal itu disebabkan bahwa Yusuf telah mencapai
level tertinggi dalam magam rohani yaitu muhsinin ( www=sll)
yang pastinya dia tidak lagi memandang bernilai dunia dan
segala kemegahannya.

Berbeda halnya, ketika orang-orang menyebut piala raja
yang hilang dicuri, maka kata piala dinisbahkan kepada raja
yaitu shuwa” al-malik (¢Ua)l £1940). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 72

(72) fosies 15 ps Yoz ety 2ls (a5 el 13,0 Gak5 1)6
Artinya: “Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala
raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku

nwon»n

menjamin terhadapnya".

Demikian memberi kesan betepa bernilainya piala itu
bagi orang lain hingga bagi para raja, dan karena itulah kata
piala (§3+2) dinisbahkan kepada raja (<),

Pesannya, semakin tinggi level rohani seseorang, maka
semakin tidak bernilai baginya kemegahan dunia.

119. Mencari: Antara Nabghi Nabgh
Konteks (8Wwd!) adalah komponen penting untuk
dipahami dalam menemukan ketelitian makna dari dua ayat
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yang pola ungkapanya mirip dan berdekatan. Perhatikan dua
ayat berikut;
Pertama, surat Yusuf [12]: 65

s

By <0t (5 s GUL 1406 ] &35 agiacis Todas agata fy2d W5

(65) susd I8 GUS pas (28 313555 GIST 1a8355 Gl 3a35 Ga) &3
Artinya: “Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka
menemukan kembali barang-barang (penukaran) mereka,
dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata: "Wahai ayah
kami apa lagi yang kita inginkan. Ini barang-barang kita,
dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat memberi
makan keluarga kami, dan kami akan dapat memelihara
saudara kami, dan kami akan mendapat tambahan sukatan
(gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah sukatan yang

no»n

mudah (bagi raja Mesir)".

Dua, surat al-Kahfi [18]: 64
(64) Laad LBz e 1356 a5 68 s el 6
Artinya: “Musa berkata: "ltulah (tempat) yang i(ita cari". Lalu
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.”

Surat Yusuf [12]: 65, disebutkan kata nabghi (i;.u) “Kita
cari” dengan pola kata yang lengkap dan utuh tanpa ada yang
dikurangi. Sementara, dalam surat al-Kahfi [18]: 64, kata nabgh
(&u) diungkapkan dengan memotong huruf ya () di akhirnya
tanpa ada sebab yang membolehkannya untuk dibuang.
Kenapa kata mencari (i;.u) dalam surat Yusuf [12]: 65 ditulis
dengan huruf lebih banyak dan sempurna, sementara kata
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mencari (&u) dalam surat al-Kahfi [18]: 64 ditulis dengan huruf
lebih sedikit dengan memorong satu huruf ya () di akhir?
Demikian karena konteksnya berbeda, dimana surat
Yusuf menceritakan kisah sepuluh saudara Yusuf yang berjalan
ke Mesir untuk mencari makanan karena negeri mereka sedang
dilanda paceklik. Karena bahan makanan adalah tujuan mereka
dan mereka ingin mendapat bagian yang banyak dan
sempurna, maka kata nabghi (#) ditulis dan diucapkan
dengan pola kata dengan huruf lebih banyak dan lebih komplit.
Adapun surat al-Kahfi [18]: 64 menceritakan kisah nabi Musa as
dan pembantunya yang mencari nabi Khidhr dengan membawa
ikan mati sebagai navigasi. Ketika ikan itu sudah hidup, maka di
situlah tempat sang guru yang mereka cari berada. Namun, saat
ikannya telah hidup dan melompat ke lautan, keduanya lupa
hingga mereka telah melewati jarak yang jauh dari tempat ikan
itu hidup. Ketika pembantunya memberitahu bahwa ikannya
sudah hidup, maka Musa as berkata itulah tempat yang kita
cari. Nabi Musa as membuang huruf ya (&) pada kata nabgh
(&3) untuk memberi kesan bahwa tempat ikan mati itu bukan
tujuan pencarian mereka, karena tujuan hakiki mereka adalah
nabi Khidhr sang guru akan mengajarinya ilmu yang tidak
dimilikinya. Jika nabi Musa berkata nabghi (.s+) dengan pola
kata sempurna, maka demikian memberi kesan bahwa tempat
ikan itulah tujuan hakiki mereka dan itu tidak sesuai dengan
konteks dan makna kisah dalam ayat tersebut. Wallahu a‘lam.
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120. Membacakan dan Preposisi
Kata tala-yatld  (gko-d8)  “Membacakan”  selalu
menggunakan preposisi ‘ald (4<) dengan disandarkan kepada
orang/person seperti yatli ‘alaihim (egds ki) “Membacakan
kepada mereka” atau yatld ‘alaikum (Sde sk) “Membacakan
kepada kamu”. Perhatikan firman-Nya Allah swt dalam surat
al-Bagarah [2]: 129
(129) AT 3501 el o] Red533
Artinya: “Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul
dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka
ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al
Qur'an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta menyucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Begitu juga dalam surat al-Zumar [39]: 71
555 200 065 @3 Eumsd Bstls 18] 5 535 6365 ) 15558 6ol (s
(72)-885 e (il Ol 180 1) S50
Artinya: “Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam
berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke
neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada
mereka penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah datang
kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan
kepadamu ayat-ayat Tuhanmu...”
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Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa
manusia mengikuti ilmu sihir yang diajarkan syaithan dan ilmu
itu dianggap pernah dibacakan oleh syaithan-syaithan kepada
nabi Sulaiman, maka kata membacakan ilmu sihir tidak
disandarkan kepada person dalam hal ini nabi Sulaiman,
melainkan kepada kerajaan Sulaiman yaitu ma tatla al-
syayathin ‘ald mulki Sulaiman (Geads s Je Gaan 3T 151E).
Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 102
Erlas AT 5505 gl 538 s el ells e BT 565 6 Todss
Soh Bl oSG Je Upl Gy AT Gu0T osils To5ES

(102).... E9323
Artinya: “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan
bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak
kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan itulah
yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir
kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang
malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut...”

Kenapa Allah swt tidak berkata, wattaba‘t ma tatli al-
syayathin ‘ala Sulaiman (u‘.alLZu e Ga AT 193 6 194 lg) “Dan
mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada
Sulaiman”? Demikian untuk mensucikan nabi Sulaiman dari
tuduhan sebagian pihak yang mengira bahwa nabi Sulaiman
memiliki ilmu sihir dan syaithanlah yang membacakannya
kepada nabi Sulaiman. Karena itulah, Allah swt pun membantah
tuduhan tersebut dalam firman-Nya wama kafara Sulaiman
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walakinn al-syayathin kafard (19328 idau il 5S35 Aeadlle 355 e3)
“padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya
syaitan-syaitan itulah yang kafir (mengerjakan sihir)”. Wallahu
a‘lam.

121. Nasehat Para Nabi dalam Ragam Kata Kerja

Ketika nabi Nuh as berkata kepada kaumnya, bahwa dia

telah menyampaikan pesan Tuhan dan memberi nasehat

kepada mereka, maka kata memberi nasehat diungkapkan

dalam pola fil mudhari’ (£luasl) yaitu anshahu (@aﬁ).

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf
[7]: 62

(62) Goala5 Y e £l (n @12T5 &0 faily 35 sy AL

Artinya: “"Aku sampaikan kepadamu amanah-amanah Tuhanku

dan aku memberi nasihat kepadamu, dan aku mengetahui dari

HLZ

Allah apa yang tidak kamu ketahui".

Kenapa demikian? Demikian karena dakwah nabi Nuh as
adalah dakwah yang dinamis (s4=dl) yaitu siang dan malam.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Nuh [71]:
5

(5) Has KT 238 &o3es 3 &5 B
Artinya: “Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah
menyeru kaumku malam dan siang,”

Pilihan kata anshahu (zsa) “memberi nasehat” dalam
konteks dakwah nabi Nuh as dengan pola fi’l mudhari’ ( J2&!
& Lasll) yang menunjukan makna tajaddud (s4=d1) “dinamis”

286 |



Dr. Syofyan Hadi, S.S., M.Ag., MA.Hum.

adalah tepat dan sesuai dengan konteks dakwah nabi Nuh yang
juga dinamis dan berubah.

Ketika nabi Hud as berkata kepada kaumnya bahwa dia
telah menyampaikan pesan Tuhan dan memberi nasehat
kepada mereka, maka kata memberi nasehat diungkapkan
dengan pola isim fa‘il (JsW! owl) “Kata sifat” yaitu nashihun
(z42b). demikian seperti disebutkan dalam surat al-A’raf [7]: 68

(68) dnel fuol (3 Bl 35 clicsy (AL
Artinya: “Aku  menyampaikan amanah-amanah Tuhanku
kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya

nwon»

bagimu".

Kenapa demikian? Demikian karena nabi Hud as dalam
berdakwah dituduh kaumnya sebagai orang bodoh yang akut
dan permanen yaitu f safdhah (4als (3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 66
(66) (oS (o LT B15 48U (3 U Bl ao3d re (935S G ST U6
Artinya: “Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata:
"Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu dalam
keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap

mnon

kamu termasuk orang-orang yang berdusta".

Karena itu nabi Hud as membantah tuduhan kaumnya
yang mengatakannya orang bodoh akut dan permamen,
dengan mengatakan bahwa dia memberi nasehat dalam bentuk
yang permanen dan unlimited dan itu adalah sesuai dengan
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makna kata sifat nashihun (z»U) yang menunjukan makna
tsubit wa dawam (plelly ©g1) “tetap dan permanen”.

Ketika nabi Syu’aib berkata kepada kaumnnya, bahwa dia
telah menyampaikan pesan Tuahn dan memberi nasehat
kepada mereka, maka kata memberi nasehat diungkapkan
dengan pola fil madhi (s2\W)! J=4ll) “Past tense” yaitu nashahtu
(c=sa3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam
surat al-A’raf [7]: 93
e sl S 3T Ay 55 i (ERDT A8 385 065 pdie J5

(93) GyeS 038
Artinya: “Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya berkata:
"Hai kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan
kepadamu amanah-amanah Tuhanku dan aku telah memberi
nasihat kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedih hati
terhadap orang-orang yang kafir?"”

Kenapa demikian? Karena ucapan nabi Syu’aib ini
disampaikan setelah semua kaumnya vyang durhaka
dimusnahkan oleh Allah swt. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 91

9 9%

(91) Gaiis o133 15300l da35 481518
Artinya: “Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah
mereka mayit-mayit yang bergelimpangan di dalam rumah-
rumah mereka,”
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Demikian sesuai pula dengan sifat fil madhi (e2l)! J2dl))
“Pats tense” yang menunjukan peristiwa yang sudah berlalu
dan selesai (gUadily o2s).

Pesannya, tidak ada pilihan kata di dalam al-Qur’an,
kecauli tepat pada konteksnya.

122. Antara Nabi Ibrahim as dan Nabi Muhammad saw

Nabi Ibrahim as dan nabi Muhammad saw adalah dua
manusia agung yang sama-sama menjadi uswatun hasanah
(Yuw> Bgwl) “teladan terbaik” bagi semua manusia (QS. Al-
Ahzab: 21 dan QS. Al-Mumtahanah: 4). Namun, demikian
keduanya memiliki kemuliaan yang berbeda di hadapan Allah
swt swt.

Pertama, nabi Ibrahim as selalu meminta kepada Allah
swt agar dosanya diampuni di hari kiamat. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Syu’ara’ [26]: 82

(82) T 635 gtk J 585 of fael (50T
Artinya: “dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni

noa»

kesalahanku pada hari kiamat".

Sementara nabi Muhammad saw sudah diampuni semua
dosa beliau tanpa beliau memintanya kepada Allah swt.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Fath
[48]: 2
Lo Ehass Shle -4ia35 &35 536 65 S e pIES s 40T U 534

(2) Losizs
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Artinya: “supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap
dosamu yang telah lalu dan yang akan datang serta
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu
kepada jalan yang lurus,”

Dua, nabi Ibrahim selalu berdoa kepada Allah swt agar
dirinya menjadi sebutan dan cerita yang baik bagi semua
manusia. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Syu’ara’ [26]: 84

(84) &3 § Bio Olad J Ja3Ts
Artinya: “dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-
orang (yang datang) kemudian,”

Sementara nabi Muhammad saw sudah dijamin nama
dan sebutan beliau akan ditinggikan di hadapan semua manusia
sampai harui kiamat tanpa beliau memintanya kepada Allah
swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Alam
Nasyrah [94]: 4

(4) 583 &l Gxdss

Artinya: “Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.”

Tiga, nabi Ibrahim selalu berdoa kepada Allah swt agar
tidak mempermalukannya dan menghinanya kelak di hari
kiamat. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Syu’ara’ [26]: 87

E
-7

(87) dsiazd £33 335 V3
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Artinya: “dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka
dibangkitkan,”

Sementara nabi Muhammad saw sudah dijamin tidak
akan dihinakan di hari kiamat tanpa beliau pernah memintanya
kepada Allah swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Tahrim [66]: 8

(8)... 2453 Tgiale &pills colll 40T (6555 Y 333...
Artinya: “...pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan
orang-orang yang beriman bersama dengan dia...”

Pesannya, Begitulah kemulian nabi Muhammad di
hadapan Allah swt dari semua nabi hingga dari bapaknya para
nabi sekalipun. Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali
Muhammad.

123. Ampunan Untuk Nabi Muhammad saw dalam
Qashar
Dalam surat al-Fath [48]: 2, Allah swt berfirman;

Lo cliagss e 42 fgs 530 Ly G35 o p3E5 b AT U 53]
(2) lptizs

Artinya: “supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap

dosamu yang telah lalu dan yang akan datang serta

menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu

kepada jalan yang lurus,”
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Ayat ini menjelaskan dua jaminan Allah swt kepada nabi
Muhammad saw. Pertama, ampunan kepada beliau terhadap
semua dosa yang telah berlalu dan dosa yang akan diperbuat
(526 &3 e,bja oo pAE L AT &l 5234). Dua, menyempurnakan
nikmat-Nya atas beliau (&Gl sa3a3s @x3). Tiga, menunjuki beliau
ke jalan yang lurus (laxaias Ure E6ug53).

Menariknya, ketika Allah swt menjanjikan ampunan
kepada nabi Muhammad saw atas dosa beliau yang sudah
berlalu dan yang akan datang, maka ungkapannya disebutkan
dengan pola gashar (_~3) “terbatas” dengan mendahulukan
objeknya (&V) yaitu liyaghfira laka Allahu (wTe,U,.o.’.J) “Supaya
Allah swt mengampuni engkau”. Allah swt tidak berkata dalam
pola kalimat normal dengan mendahulukan subjeknya yaitu
liyaghfiralldhu laka (<8 41 ,24d) “Supaya Allah swt mengampuni
engkau”.

Namun, ketika Allah swt menyebutkan kesempurnaan
nikmat, maka pola kalimatnya diungkapkan dengan pola biasa
tanpa gashar (~2)!) dengan menjadikan objeknya yaitu nabi
Muhammad saw di belakang vyaitu wayutimma ni‘matahu
‘alaika (&4le s&ax @x3) “serta menyempurnakan nikmat-Nya
atasmu”. Allah swt tidak berkata dengan pola gashar (=3
untuk nabi Muhammmad saw vyaitu wayutimma ‘alaika
ni‘matahu (4= Cus @9). Kenapa demikian?

Demikian memberi isyarat bahwa jaminan pengampunan
dosa yang sudah berlalu dan yang belum dilakukan hanya
berlaku untuk nabi Muhammad saw saja. Adapun untuk
manusia kebanyakan hanya berlaku pengampunan dosa yang
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sudah diperbuat saja. Sedangkan dosa yang belum diperbuat
belum ada jaminan pengampunan sekalipun ada janji bagi
orang tertentu seperti pengampunan dosa yang akan datang
bagi yang berpuasa Ramadhan dan bagi yang berpuasa hari
Arafah. Namun, sekali lagi ampunan itu belum ada kepastian
bagi mereka seperti yang diperoleh nabi Muhammad saw.

Adapun janji kesempurnaan nikmat, maka polanya
kalimatnya adalah pola biasa (&ile-aiaxs :33), tidak pola gashar
(ens hde @i9), untuk memberi kesan bahwa kesempurnaan
nikmat tidak hanya berlaku untuk nabi Muhammad saw,
namun juga berlaku untuk semua manusia tanpa memandang
status dan posisi rohani mereka.

124. Kesempunaan Agama dan Nikmat dalam Qashar,
Taqdim dan Preposisi
Dalam surat al-Ma’idah [5]: 3, Allah swt berfirman;
(3)--- loo e T Loy (g3 3l Eaally @ 5 LIS 3T
Artinya: “..Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku...”

Ayat ini menjelaskan kesempurnaan agama dan nikmat
untuk umat nabi Muhammad saw. Secara redaksional ada
beberapa hal yang menarik dari ayat ini;

Pertama, pilihan kata akmala (J<ST) untuk kesempurnaan
agama (@S.ua @SJ Culzﬁ), dan pilihan kata atamma (pST) untuk
kesempurnaan nikmat (ga ;&J.c é&aﬁé) untuk memberi kesan
bahwa kesempurnaan agama adalah kesempurnaan yang

| 293



Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar

sudah final dan tidak akan bertambah lagi sesuai dengan makna
akmala (J<ST) yang menunjukan makna sempurna yang tidak
akan bertambah lagi. Demikian karena prinsip-prinsip agama
tidak lagi akan mengalami penambahan dan perubahan sampai
hari kiamat. Sedangkan nikmat akan terus mengalami
penambahan dan perubahan dan karena itu sempurnanya
nikmat diungkapkan dengan pilihan kata atamma (pﬁ) yang
memang secara semantik menunjukan makna sempurna yang
bisa bertambah dan berubah.

Dua, komposisi kalimatnya dalam bentuk gashar (_~=2)))
dengan mendahulukan lakum () dan ‘alaikum (Sels) seperti
dalam firman-Nya akmaltu lakum dinakum wa atmamtu
‘alaikum ni‘mati (gax 5 &Sile Easlls Ky & &EIST), yang
seharusnya dalam poIa kalimat normal adalah akmaltu
dinakum lakum wa atmamtu ni‘mati ‘laikum (&5 &os G
p&J.c Gax c&séblg) Demikian untuk memberi kesan bahwa
kesempurnaan agama dan nikmat hanyalah untuk umat nabi
Muhammad saw saja (_«&)l), sementara untuk umat-umat lalu
tidak diberikan ajaran agama yang sempurna dan tidak
mendapatkan nikmat yang semepurna.

Tiga, pilihan preposisi () untuk agama, dan ‘alaikum
(Sle) untuk nikmat memberi kesan bahwa agama itu bukan
hanya dijadikan sempurna untuk umat nabi Muhammad saw,
namun juga dijadikan mudah untuk dilaksanakan sesuai dengan
makan lam (J) yang menunjukan makna tashil (Jagwd!)
“Mudah”. Sebaliknya, kesempurnaan nikmat sejatinya adalah
beban dan tanggung jawab yang berat, sesuai dengan makna
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‘ala (4=) yang menunjukan makna taklif (—afJl) “Beban”.
Demikian memberi kesana bahwa semakin sempurna nikmat

diterima, maka semakin berat pertanggungjawabannya di
akhirat kelak.

125. Negasi Hidayah dalam Taukid Antara Kafir dan
Munafik

Fasiq ((3~\&J) “Orang fasik” adalah istilah untuk menyebut
kaum yang suka membangkang kepada Allah swt dan rasulnya.
Orang fasik bisa saja dari orang beriman yang membangkang,
orang kafir yang tidak beriman, ataupun orang munafik yang
pura-pura beriman.

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan bahwa Dia
tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang fasik dari
orang beriman yang lebih mencintai keluarga dan harta mereka
dari Allah swt, rasul-Nya di jihad di jalan Allah swt, maka
struktur kalimatnya diungkapkan dalam pola bisa tanpa
menggunakan instrumen penegas LSyl 8151) yaitu walldhu la
yahdi al-qgaum al-fasiqin (iwawall 33817 s4g Y 4U5). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Taubah [9]: 24
by sl (Sinaes S49jls sl @$hdly it o8 of U
& 2Uz5-45ds T 53 () CaT @558 (Sans BILAS H3458 Bs53

(28) CrhodlT 3387 50 Y 50,80, 0T 3 55 TyaiBe by
Artinya: “Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-
saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya,
dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih
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kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di
jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan
keputusan-Nya." Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang fasik.”

Begitu pula, ketika Allah swt menjelaskan bahwa Dia tidak
akan memberi petunjuk kepada orang-orang fasik dari kaum
kafir, maka struktur kalimatnya juga diungkapkan dalam pola
yang normal tanpa ada instrumen penegas (&Sl 8131) yaitu
walldhu 1 yahdT al-qaum al-fasigin (isawdll 33811 sugs Y dus).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Taubah
[9]: 80
SU3 ) 815833 o 553 et ) 385005 0 ) 58325 Y 51 08 3430

(80) (ndeundll 3817 03 Y 413‘3&5{3*»)3 G 19358 285

Artinya: “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak
kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja).
Kendati pun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh
puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun
kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada kaum yang fasik.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia tidak
akan memberi petunjuk kepada orang-orang fasik dari kaum
munafik, maka struktur kalimatnya diungkapkan dengan
tambahan adat taukid (2S5 8131) “Intsrumen penegas” inna (51)
“Sungguh” vaitu innalléh Ia yahdr al-gaum al-fasigin (Y T ul
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iwldll 3381 sug) “sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang fasik”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Munafiqun [63]: 6

(63) EnuntalT 63407
Artinya: “Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan
atau tidak kamu mintakan ampunan bagi mereka, Allah tidak
akan mengampuni mereka; sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.”

Demikian memberi kesan bahwa kesesatan yang paling
hebat dan paling sempurna adalah kesesatan kaum munafik.
Demikian juga memberi isyarat bahwa memberi hidayah
kepada kaum munafik jauh lebih sulit dan lebih berat daripada
menunjuki kaum yang kafir. Karena itu, wajar jika kelak di
akhirat kaum munafik akan ditempatkan di dasar neraka paling
bawah dengan azab yang jauh lebih dahsyat dibandingkan
kaum kafir yang memang secara terbuka menyatakan diri tidak
beriman (QS. Al-Nisa’ [4]: 145).

126. Ampunan dan Rahmat dalam Taqdim wa Ta’khir
Dalam stilistika Arab ada kaidah bahwa taqdim (e:aa1)
“Mendahulukan letak satu kata dalam kalimat” salah satu
tujuannya adalah untuk menunjukan ahammiyah (&)
“Lebih penting”. Menarik diperhatikan tiga kasus doa berikut;
Pertama, ketika nabi Adam melakukan kesalahan dan
diusir ke bumi, maka nabi Adam berdoa agar Allah swt
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mengampuninya dan merahmatinya dengan menempatkan
kata ampunan (8,2x0Jl) di depan kata rahmat (4=>))!). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 23

(23) Gl oo 53680 Ea5555 U 3835 @ 05 Uik GRS 155 Y6
Artinya: “Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak
mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya

HI

pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi".

Dua, ketika nabi Nuh ditegur Allah swt atas kesalahannya
karena tetap meminta kesalamatan kepada Allah swt untuk
anaknya yang sudah diputuskan mati tenggelam bersama orang
kafir, maka nabi Nuh as meminta ampunan dan rahmat kepada
Allah swt dengan meletakan kata ampunan (8y2x0)l) lebih
dahulu dari kata rahmat (4s=>)!). Demikian sepetrti disebutkan
dalam firman-Nya surat Hud [11]: 47

5 o8 35555 J 3835 15 fls ey J ol s llzad & &l 3921 ) &5 08
(47) Gl

Artinya: “Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku
berlindung kepada Engkau dari memohon kepada Engkau
sesuatu yang aku tiada mengetahui (hakikat) nya. Dan
sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan (tidak)
menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk

n»n

orang-orang yang merugi.

Tiga, ketika bani Isarel mendapat murka Allah swt atas
kesalahan mereka karena menjadikan patung anak sapi sebagai
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tuhan dan sembahan, maka mereka meminta ampunan dan
rahmat dari Allah swt dengan meletakan kata rahmat (de=>)J)
lebih dahulu dari kata ampunan (8,2x0)l). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 149
53580 W 58355 65 Gy o 1506 ToLe 38 a5 el a6
(149) wﬂ_zJTuA
Artinya: “Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya
dan mengetahui bahwa mereka telah sesat, mereka pun
berkata: "Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat
kepada kami dan tidak mengampuni kami, pastilah kami

HLZ

menjadi orang-orang yang merugi".

Kenapa ketika nabi Adam as dan nabi Nuh as meminta
ampunan dan rahmat, maka kata ampunan (8,2x0)!) diletakan di
depan kata rahmat (4e=>)Jl), sementara ketika Bani Isarel
meminta ampunan dan rahmat, maka kata rahmat (d=>))
diletakan lebih dahulu dari kata ampunan (8,2x0J1)?

Demikian karena ampunan akan menutup pintu neraka,
sedangkan rahmat akan membuka pintu sorga. Para nabi
meminta ampunan lebih dahulu dari rahmat, karena para nabi
memiliki rasa takut yang paling tinggi dengan azab. Sehingga,
bagi para nabi selamat dari azab jauh lebih penting (dwaYl)
daripada mendapatkan rahmat berupa sorga. Sementara Bani
Isarel adalah kaum yang sering melecehkan azab dan bahkan
menanggap ringan dan sepele azab neraka. Bukankah mereka
pernah berkata, bahwa kalau mereka masuk neraka hanya
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beberapa hari saja, seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Bagarah [2]: 80

(80)...8395% LT I ST Gaal o 151635
Artinya: “Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan
disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja....”

Karena Bani Isarel sering melecehkan azab dan
menganggap ringan dan sepele neraka, maka wajar kata
ampunan mereka letakan di belakang untuk memberi kesan
bahwa keselamatan dari azab lewat ampunan tidak lebih
penting bagi mereka.

127. Wafatnya Nabi Muhammad saw dan Wafatnya
Manusia Kebanyakan

Ketika Allah swt menyebutkan proses kematian manusia
kebanyakan, maka subjeknya ada beberapa bentuk. Di
antaranya;

Pertama, subjeknya adalah person ketiga berupa
malaikat (ii;llzﬁ). Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-
Nahl [16]: 28
5) s 35 om (3235 65 o LA 38 Rgund ol A0l 442555

(28) Oless 38 sy ke T
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh para
malaikat dalam keadaan berbuat dzalim kepada diri mereka
sendiri, lalu mereka menyerah diri (sambil berkata); "Kami
sekali-kali tidak mengerjakan sesuatu kejahatan pun".
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(Malaikat menjawab): "Ada, sesungguhnya Allah Maha

no»

Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan".

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Nahl [16]: 32

3 _Tee 23

(32)
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan
baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka):
"Salaamun’alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu

mnw»n

disebabkan apa yang telah kamu kerjakan".

Dua, subjeknya adalah person ketiga berupa utusan Allah
swt (liL’nj). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-An’am [6]: 61

> e

8555 Ligall (st 2ls 13] s WBas il Jups-oolic (335 30T 5

(61) 05838 Y pbs i
Artinya: “Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di
atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-
malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada
salah seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-
malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan
kewajibannya.”

Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf
[7]: 37
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S o 9

T596 T 0193 e D525 A28 s 31 506 wi3dyss Gy piels 13 &5 .

(37) o253 ol g i T G Tl
Artinya: “..hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan
Kami (malaikat) untuk mengambil nyawanya, (di waktu itu)
utusan Kami bertanya: "Di mana (berhala-berhala) yang biasa
kamu sembah selain Allah?" Orang-orang musyrik itu
menjawab: "Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap dari
kami," dan mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa
mereka adalah orang-orang yang kafir.”

Tiga, subjeknya adalah person ketiga berupa al-maut
(i 9adl) “kematian”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Nisa’ [4]: 15

s

lpieh of s &l fatle 194gatal @Al on dhondll ol 305
Artinya: “Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan
perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara
kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah
memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita
itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau
sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya.”

Empat, subjeknya Allah swt tapi dalam bentuk person

ketiga vyaitu kata ganti “Dia” (;&as}u) Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nahl [16]: 70
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By ele 55 Al (81 4401 U3 ) 5% o oo KBy i 1

(70) 325 3ude @l
Artinya: “Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan
kamu; dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur
yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui lagi
sesuatu pun yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

Lima, subjeknya disembunyikan dengan menjadikannya
pola kata kerjanya majhal (Jse=sll) “Pasif” (0393.«3) Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 234
3 3B 1825 481 Al Gl 62 Lr a3l 935 s 93955 il
S OslasS lay A5 a3aally Bgundil  0la Wb ile 205 36 B4l

(234)
Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu)
menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila telah habis iddahnya, maka tiada dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.”

Berbeda dengan proses kematian yang dialami Nabi
Muhamamd saw, dimana subjeknya langsung dihubungkan
kepada Allah swt dalam bentuk person pertama dan dalam
bentuk tazhim (esd2s3l) “keagungan” yaitu “Kami” (&lzs ’")
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yunus
[10]: 46
b oo Jugh AT & Rdhnsa G @liadss 5 ablal il oass alis) Gl
(46) Selais
Artinya: “Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari
(siksa) yang Kami ancamkan kepada mereka, (tentulah kamu
akan melihatnya) atau (jika) Kami wafatkan kamu (sebelum itu),
maka kepada Kami jualah mereka kembali, dan Allah menjadi
saksi atas apa yang mereka kerjakan.”

Demikian memberi kesan betapa agungnya Nabi
Muhammad saw, sehingga proses kematian beliau berbeda
dengan proses kematian semua manusia lainnya. Jika semua
manusia dimatikan oleh para malaikat atau utusan Allah swt,
maka proses kematian nabi Muhammad saw langsung diurus
oleh Allah swt dengan segala kemegahan-Nya pada proses
tersebut.

128. Kenapa Nabi Ibrahim dan Nabi Musa Tanpa Minta
Upah

Surat al-Syu’ara’ [26]: mulai ayat 10 sampai 183 adalah
berisi cerita dakwah para nabi, seperti nabi Musa, Ibrahim,
Nuh, Hud, Shalih, Luth dan Syu’aib. Menariknya, semua nabi
yang disebutkan dalam surat al-Syu’ara’ tersebut menyampai-
kan kalimat yang sama kepada orang yang mereka dakwahi,
yaitu wama as’alukum “alaihi min ajrin (}’T oo wle Kiead ls)
“Saya tidak memintah upah dari kalian atas dakwah ini”.
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Pertama, nabi Nuh as berkata, “Saya tidak meminta upah pada
kalian”. Demikian seperti dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 109

(109) froliall &5 (e Y] G5,3 ] 3 b ale el g
Artinya: “Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas
ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan
semesta alam.”

Dua, nabi Hud as juga berkata hal yang sama, seperti
dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 127
(127) Galiall &5 02 9] 5,31 6153 e e e e
Tiga, nabi Shalih juga berkata hal yang sama, seperti
dalam ayat 145
(145) Gealiall &5 J2 9] 65,37 5153 e sl Wl
Empat, nabi Luth juga berkata hal yang sama, seperto
dalam ayat 164
(164) Gealall &5 2 V] 5,31 ] 531 e e (esl g
Lima, nabi Syu’aib juga berkata hal yang sama, seperti dalam
ayat 180
(180) Galiall &5 o2 9] 5,31 653 e e e e
Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kisah nabi
Musa as mulai ayat 10 sampai 68, maka tidak disebutkan nabi
Musa as mengatakan apa yang dikatakan nabi-nabi yang lain.
Begitu pula dengan nabi Ibarhim yang kisahnya terdapat dalam
ayat 69 sampai 89 juga tidak disebutkan nabi Ibrahim
mengatakan apa yang dikatakan para nabi yang lain. Kenapa
demikian?
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Demikian karena objek dakwah keduanya berbeda
dengan nabi-nabi yang lain. Nabi Nuh, Hud, Shalih, Luth, dan
Syu’aib berdakwah hanya kepda kaumnya saja yang tidak
memiliki saham kebaikan kepada mereka. Maka, wajar dia bisa
berkata “Saya tidak minta upah kepada kalian”. Sementara nabi
Musa as dan nabi Ibrahim berdakwah kepada orang yang
pernah berjasa kepada mereka. Nabi Musa as berdakwah
kepada Fir'aun yang notabene adalah bapak angkatnya yang
sejak lahir telah merawatnya dan memberikan tempat tinggal
untuknya di istana sampai dewasa. Karena Fir'aun pernah
berjasa kepada Musa as, maka tidak wajar dia berkata “Saya
tidak minta upah kepada kamu”.

Begitu pula dengan nabi Ibrahim yang berdakwah kepada
ayahnya di samping juga kepada kaumnya. Karena ayah adalah
sosok yang sangat berjasa kepadanya, sekalipun ayahnya
musyrik, maka tidak layak dia berkata, “Saya tidak meminta
upah dari kamu”.

Dari sini kita belajar tentang adab, di mana tidak pantas
kita berkata dengan ucapan yang merendahkan kepada orang
yang pernah berjasa dan berbuat baik kepada kita sekalipun
orang itu memiliki keyakinan dan prilaku yang salah dan sesat.

129. Ayah dan Ibu Nabi Muhammad saw Beriman
dalam Zharfiyah
Dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 219, Allah swt berfirman;

(219) Bl § Sl
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Artinya: “dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di
antara orang-orang yang sujud.”

Ayat menjelaskan bahwa Allah swt melihat gerak gerik
Nabi Muhammad saw di dalam orang-orang sujud. Kata fT al-
sajidin (=l @) “Dalam orang-orang sujud” dipahami
sebagian ulama dengan makna zharfiyah (48,2)1) “tempat” di
mana nabi Muhammad saw sudah bersujud saat berada di
dalam sulbi orang-orang yang bersujud. Sulbi orang-orang yang
bersujud adalah para nabi, karena nabi Muhammad saw selalu
berpindah dari sulbi seorang nabi atau seorang yang beriman
dan bersujud kepada rahim seorang wanita yang beriman dan
bersujud pula mulai dari sulbi nabi Adam, nabi Nuh, terus nabi
Ibrahim hingga bapak beliau Abdullah dan ibu beliau Aminah.

Dari sini dipahami bahwa ayah dan ibu nabi Muhammad
saw adalah termasuk orang beriman dan bersujud, karena
beliau selalu berpindah dari sulbi dan rahim orang bersujud
menunju sulbi dan rahim orang yang bersujud berikutnya.
Karena itu, nama ayah Nabi saw adalah Abdullah (dja\ das)
“Hamba Allah” yang pastinya diberi nama demikian karena
beliau orang yang beriman dan bersujud. Sedangkan ibu beliau
diberi nama Aminah (4wl) “wanita beriman” yang pastinya
beliau bernama demikian karena beliau adalah sosok yang
beriman dan juga bersujud kepada Allah swt.

Dari sini pula dipahami bahwa Azar bapaknya nabi
Ibrahim yang disebut sebagai abhihi (41) “Bapaknya” sejatinya
adalah bukanlah bapak yang dari sulbinya nabi Ibrahim berasal,
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melainkan adalah pamannya. Karena, jika Azar bapaknya nabi
Ibrahim, maka tentu ayat ini menjadi tidak benar karena Azar
tidak pernah bersujud kepada Allah swt. Wallahu a‘lam.

130. Gunung dan Periuk: Antara Rawadsi dan Rasiyat

Kata rasiyah (4))) “Benda yang kokoh/berat” memiliki
dua bentuk jama’ (ze=Jl) “Plural”. Pertama, adalah rawast
(='90) yang disebut jama’ taksir (A«S3J ze>) yang menunjukan
makna katsrah (8/51) “Banyak” dan tsagal (Jadl) “Berat”.
Kedua, adalah rasiyat (wbWwl)) yang disebut jama“ mu’annats
salim (Ll cogall ae=) yang menunjukan makna gillah (4a)
“Sedikit” dan takhfif («axasdl) “Ringan”.

Menariknya, katika Allah swt menyebutkan gunung yang
besar, tinggi dan berat yang kedudukannya sangat kokoh di
bumi, maka gunung itu disebut dengan rawasi (s«19)). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hijr [15]: 19

(19) 03535 sisb I8 e aed Wiy (o5 L a5 \g5505 (23
Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan
menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan
padanya segala sesuatu menurut ukuran.”

Begitu juga dalam surat al-Nahl [16]: 15

(15) O9did8 81 S5 gl 65 el Of w5 2391 § oAls
Artinya: “Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi
supaya bumi itu tidak guncang bersama kamu, (dan Dia
menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu
mendapat petunjuk,”
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Demikian karena gunung-gunung memang jumlahnya
banyak dan ukurannya besar dan berat. Demikian sesuai
dengan sifat kata rawasr (s+!9)) yang menunjukan makna taksir
(AwSH1) “Banyak” dan tsagal (J&1) “Berat”.

Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebut periuk besar
tempat memasak pembantu nabi Sulaiman yang sangat besar
dan kokoh di atas tungku, maka periuk besar dan kokoh
tersebut disebut dengan rasiyat (obLw)). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Saba’ [34]: 13
TAZT i 19385 15508 Olazs hataly Coyind cpo A3 o Bglas

(13) 35800 L,,Set.& o 83 1,80 35315 U
Artinya: “Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung-
patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan
periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai
keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit
sekali dari hamba-hamba Ku yang berterima kasih.”

Demikian karena memang periuk nabi Sulaiman yang
buat jin tidak banyak, dan walaupun ukurannya besar seperti
kolom, namun tidak akan bisa menyamai besar dan beratnya
gunung. Demikian sesuai pula dengan pola kata rasiyat (<bw))
yang menunjukan makna gillah (43) “Sedikit” dan takhfif
(asazdl) “Ringan”. Wallahu a‘lam..

Wallahu a‘lam.
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Manusia pada awal mulanya diciptakan dari tanah yang sifatnya
lazib “Menempel”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Shaffat [37]: 11. Kata lazib secara harfiyah berarti lashiqun
ya'luqu bi al-yad “Menempel dan lengket di tangan” Demikian
memberi kesan bahwa awalnya manusia memiliki sifat lemah,
lembut sehingga dia selalu menempel dan lengket kepada yang
lain. Namun, tanah yang bersifat lazib “Menempel” tersebut
kemudian berubah sifat menjadi keras seperti tembikar. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Rahman [55]: 14.
Kata fakhhar secara harfiyah berarti “Keras” dan karena itu
ditarjamahkan dengan tembikar karena tembikar adalah tanah
yang sudah menjadi keras karena dibakar dan dipanaskan dalam
suhu tertentu. Karena sifat yang keras ini pula kesombongan
disebut juga dengan kata fakhara, karena sombong itu petanda
sesorang keras kepala dan tidak bisa lagi dibentuk menjadi sosok
yang lunak. Demikian memberi kesan bahwa manusia pada awal
penciptaannya adalah memiliki sifat lunak dan lembut, namun

kemudian keadaan manusia berubah menjadi kasar dan kesat.
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